SATU. 


Note: Sudah direvisi dan ada beberapa kalimat yang 
diganti! 
Typo bertebaran! 
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Farid Putra Samata. Laki laki Most wanted sekaligus Ketua 
Osis dan Kapten Basket di SMA SAMATA HIGH SCHOOL. 
Karna Ketampanannya dia di gandrungi oleh semua kaum 
hawa di sekolahnya, bahkan ada yang terang terangan 
menembak dirinya. Dia tidak peduli dengan semua itu karna 
menurut nya hanya buang buang waktu saja. la dan 
sahabatnya di juluki oleh murid di sekolahnya dengan 
sebutan, "THE TAMVANS GENK." karna selalu cool dan 
kompak dalam persahabatan. Yang beranggotakan Farid 
Putra Samata, Bhadra Bawika, Enzi Dakri, Husen Eldson. 


Mereka juga memiliki sifatnya masing masing, Farid yang 
cool parah, Bhadra yang playboy, Enzi yang friendly, dan 
Husen yang humorable. 


Kini mereka sedang berada di dalam kelas, karena guru - 
guru sedang mengadakan rapat dadakan jadilah semua 
kelas free class, termasuk kelas mereka 11 MIPA 1. Dimana 
kelas Farid dkk, Karna free class mereka gunakan untuk 
tidur, bersantai santai ria. 


Ada yang tidur di lantai seperti Husen dan lima anak cowok 
lainnya, duduk di pojokan seperti Bhandra yang lagi cuap 
cuap sama cewek. Sedangkan Farid dan Enzi memilih untuk 
bermain game di hpnya, kadang teriak teriak atau 
mengumpat tidak jelas kalo hampir kalah. Dan membuat 


murid di kelasnya mensorakinnya karna berisik, yang berisik 
si bukan Farid melainkan Enzi. Dan Murid perempuan 
memilih untuk rumpi rumpi manjahh. Ck, dasar ibu ibu 
rumpi. 


"Heh anjing mati aing sial!" umpat Enzi karena game yang 
dimainkan bersama Farid kalah. 


"Yes menanggg... Horeee!" teriak Farid kegirangan sambil 
mengangkat kedua tangannnya keudara. 


"Berisik Rid!" sungut Husen kesal 


"Emang, biasa aja dong," timpal salah satu siswa di pinggir 
Husen dengan membuka matanya satu. 


"Ck, sirik aja," 
Sedangkan di kelas 11 IPS 2.... 


Murid di kelas itu memanfaatkan waktu free class nya 
dengan bermain tebak tebakan. Semua murid mengikuti 
permainannya dengan serius tapi penuh candaan candaan 
retjeh. Termasuk keempat gadis yag ikut meramaikan 
permainan tersebut. Catlyn Ashara Nandes dan ke tiga 
sahabatnya Adena Grizlle, Jovanka Kalila, dan Khansa Kyra. 
Mereka juga most wanted girl di SMA SAMATA HIGH 
SCHOOL. 


Mereka tertawa terbahak bahak jika ada pertanyaan dan 
jawabnnya yang lucu. Kalo gak lucu Ngapain ketawa gubluk. 
Seperti saat ini Rian Alamasyah sang perusuh kelas sedang 
memberikan pertanyaan. 


"He gusy, tebak tebak gua punya pertanyaan buat kalian 
jawab yah!" ujar dia dengan mengebrak meja. Semua nya 


pun hening fokus menatap dan mendengar kan apa yang 
ingin ia katakan. 


"Sandal sandal apa yang enak buat gua?" 


Semuanya pun saling lirik kanak kiri meminta jawaban. Ada 
yang serching di google, melihat buku teka teki atau 
gombalan, melamun, ketuk ketuk dagu, pegang kepala, 
banyak gaya aneh lah. Sampai segitunya kah buat nyari 
jawaban pertanyaan receh itu. Kerajinan. 


"Hah gua tau, sandal jepit yah kan." celetuk siswa yang 
berada di kursi guru. 


"Salah, ayo ayo apa nanti gau traktir dah!" 


"Gak tau cepat lah penasaran nih." ujar Jovanka dia angguki 
semuanya. 


"Paling goceng," cibir Khansa 


"Jawabannyaa...." menjeda "Sandalan di bahunya neng 
Catlyn hahaha..." jawabnya terkekeh seraya mendekatkan 
kepalanya ke bahu Catlyn, tepat di sampingnya. Catlyn pun 
menjauhkan badannya dan... 


Brukkk... 


Semuanya tertawa melihat Rian terjatuh mengenaskan, 
dengan kepala di bawah dan kaki di atas karna kebetulan 
dia sedang duduk di atas meja. Sedangkan yang terjatuh 
meringis kesakitan sembari memegang kepalanya. Dan 
menggerutu kesal, teman jatuh bukan di bantuin malah di 
ketawain. Dasar teman kampret semua. 


"Aduh kepala gua penyok ini, bukannya bantuinn woyy!" 
ringis Rian setengah teriak. Mereka malah semakin tertawa 


kencang. 


"Aduh perut gua sakit aduhhh udahh hahaha," ucap Catlyn 
dengan memegang perutnya kesakitan karna kebanyakan 
tertawa. 


"Iya aduhh!" 


Mereka terus tertawa hingga bel istirahat pun berbunyi. 
Rian pun hanya menatapi nasibnya. 


"Aduh sumpah perut gua sakit banget!" ujar Catlyn kembali 
tertawa kala mengingat Rian terjatuh. Setelah bel berbunyi 
mereka memutuskan untuk ke kantin. Dan sinilah mereka 
duduk di pojok kantin sambil menunggu makanan dan 
minuman yang mereka pesan. 


Mereka pun memakan makanan mereka setelah sang 
penjual mengantarkan pesanan mereka. 


Dari arah pintu kantin terlihat ada empat cowok most 
wanted sedang berjalan ke arah meja pojok yang selalu 
mereka tempati saat sedang istirahat. Siapa lagi kalo bukan 
Farid dkk atau 'THE TAMVANS GENK' Yang membuat kaum 
hawa yang berada di kantin berteriak histeris. 


Haduh bebep farid makin hari makin cool dan gans ajaaaa 
Bhadraa di sini dong duduknya 

Enzi omaigat senyumnya 

Husen uwuuww 

Farid pengen pelukk 


Begitulah teriakan histeris para cewek yang ada di kantin. 
Berbeda dengan Catlyn dia merasa jengah dengan teriakan 


para cewek cewek alay itu. Sahabatnya pun sama ikut 
meneriaki dengan nada alay nya. 


"Farid makin ganteng yah!" celetuk Adena dengan mata 
tertuju pada Farid dkk dan di angguki oleh Jovanka dan 
Khansa dengan senyuman. 


"Enzi juga senyum terus bikin diabetes aing aja!" ucap 
Khansa cekikikan sendiri sambil bertopang dagu dengan 
satu tanggannya sedangkan tangan satunya ngaduk- 
ngaduk mie ayam yang ia pesan. 


"Sahabat gua kenapa sih tergila gila sama tuh orang." 
gumam Catlyn melihat sahabatnya yang aneh. 

Dia pun melanjutkan makannya yang tadi sempat tertunda. 
Mengabaikan sahabatnya yang senyum senyum bertiga. 


GILA! 


Setelah mereka duduk di kursi kantin Enzi pun langsung 
memesan pesanan untuk dirinya dan sahabatnya. 


Tak lama makanan pun datang mereka pun langsung 
memakan makanan yang di pesankan Enzi. 


"Gua mau cerita nih." ujar Farid setelah menyedot es jeruk 
miliknya. 


"Cerita aja kita bakal dengerin kok," jawab Husein di 
angguki Bhadra dan Enzi. 


"Tapi jangan kaget yah!" 


"Udah cepetan ih lama amat," 


"Jadi...gua dijodihin sama anak teman emak gua." ucap 
Farid. 


"APA? LU DijOmfffffftt!" teriak Husen, mendapati bekapan 
Farid dengan wajah datar. 


Semua yang ada dikantin menengok ke arah mereka. 


"Berisik, bego lu!" omel Bhadra, dia itu kalo teriak melebihi 
cewek, lemes banget. 


farid pun menjauhkan tangannya dari mulut Husen 


Husen pun mengambil nafas,"engap goblok, tapi beneran di 
jodohin?" tanyanya dengan suara pelan. 


Farid pun menganggukan kepala. 
"Kok bisa sih?" kini Enzi yang bertanya 
"Jadiii..." 


Malam itu Farid pulang dari rumah Bhadra jam sepuluh 
malam pas sampai rumah ternyata Ayah sama Bundanya 
menunggunya. 


"Dari mana aja kamu?" tanya Adhitama Samata-Ayah Farid- 
melihat anak pertamanya baru pulang. 


"Maen di rumah Bhandra Yah," jawab Farid seraya 
menyalimi tangan Ayah dan Azura Samata -Bunda farid-. 


"Duduk dulu!" titah Azura. Farid menurut dan duduk 
berseberangan dengan Orang tuanya. 


"Tumben banget Ayah Sama Bunda nungguin aku," ucapnya 
terkekeh 


"Geer kamu mah Rid," jawab Adhitama ikut terkekeh, 
melihat anaknya ke pedean. 


"Ada apa sih penasaran nih," 


"Jadi... Ayah sama Bundamu akan menjodohkan kamu 
dengan anak sahabat kami," ucap Adhitama. 


"Tapi Yahh... aku kan masih sekolah masa udah mau nikah 
aja." bantah Farid. Katanya hidup, rezeki, bahkan jodoh di 
atur oleh tuhan, mengapa sekarang orang tuanya 
menjodohkankannya? padahalkan semua sudah di atur oleh 
tuhan. Entah lah mungkin ini yang terbaik. 


Tapi terbaik untuk siapa? 


"Ini demi kebaikan kamu walau kamu anak baik baik, tapi 
Bunda khawatir kamu terjerumus ke pergaulan yang engga 
engga," ucap Azura meyakini anaknya. 


"Jadi kamu mau apa engga?" tanya Adhitama. 
"Kalau itu mau Ayah sama Bunda, aku ikut aja" jawabnya 


"Jadi kamu terima ini?" Farid pun mengangguk lesu. Namun 
membuat kedua orangtua nya tersenyum lebar. 


"Yaudah aku ke atas dulu mau istirahat!" pamit Farid yang 
diangguki Adhitama dan Azura. 


"gitu" semuanya pun mengangguk paham. 


"Siapa ceweknya cantik gak?" tanya Husen dengan menaik 
turunkan alisnya. 


"Gua belum ketemu, tapi nanti malam Ayah sama Bunda 
ngajak makan malam sama keluarganya dan membahas soal 
perjodohan ini." 


"Ok, semoga ceweknya cantik, bening," ucap Bhadra yang 
mendapat toyoran dari Husen. 


"Yang cantik aja langsung!" 


Saat kini seorang gadis tengah di paksa oleh Mama nya 
untuk memakai dress yang baru di belikannya untuk sang 
anak. Tapi sang anak menolak memakai nya, memang mau 
kemana sampai harus memakai pakaian sebagus ini? 
Pikirnya. 


"Mau kemana sih Mah?" tanya seorang gadis pada 
mamanya. Tak lain adalah Catlyn. 


"Udah pake dulu dress nya itu nanti baru Mamah jelasin kita 
mau kemana, udalah mama mau mandiin Rifgi terus siap 
siap. Jangan lupa dandan yang cantik yah sayang." ujar 
Nahda Nandes -Mamah Catlyn- sembari mencium pipi Catlyn 
dan melenggang pergi dari kamar anaknya itu. Catylin 
menatap punggung mamanya yang sudah agak menjauh. 
Ada yang gak beres nih. Batinnya. 


Setelah tiga puluh menit dia bersiap siap dan berdanda. Ia 
memakai dress tanpa lengan bewarna navy dan rambut 
sebahunya di biarkan di gerai. Untuk wajah dia memakai 
Bedak baby, sedikit bluss on, dan lip balm di bibirnya. 


"Perfect!" gumamnya melihat penampilannya lewat cermin 
di kamarnya. Setelah itu ia langsung mengambil sling bag 
dan memasukan dompet serta ponselnya lalu keluar dari 
kamar menemui Orangtuanya. 


Catlyn melihat orang tuanya dan adiknya Rifwi, sudah rapi 
dengan pakain formalnya. la pun menghampiri. 


"Mah, Pah!" 


"Wah anak Papah cantik banget." puji Wijaya Nandes -Papa 
Catlyn- sambil mengelus rambut anak gadis 
kesayangannya. 


"Tatak tantik." ujar adik Catyln yang masih berusia 3 tahun. 
Bernama Rifgi Ananda Nandes. Dia sangat lucu. 


"Makasih sayang." jawab Catlyn kepada adik nya seraya 
mencium pipinya. Dan itu membuat Rifgi tertawa geli. 


"Udah kan, yuk berangkat!" ajak papa dan menuju mobil 
yang akan di pakai malam ini. 


Setelah sampai di tujuan mereka langsung memasuki 
restoran, restoran itu sangat terkenal karena tempatnya 
yang strategis dan juga makanannya yang enak enak. 
Setelah itu mereka memasuki ruang V/P dan terlihat seorang 
pria paruh bayah dan wanita, mungkin istrinya. Pikir Catlyn. 
Sedang duduk membelakangi mereka. Mungkin itu orang 
yang dimaksud Wijaya. Dan benar saja mereka menghampiri 
nya. 


"Hallo Adhitama, maaf menunggu lama." ujar Wijaya saat 
sampai di depan pria itu. 


"Oh tidak kita baru saja sampai." jawab Adhitama ramah, 
seraya Salaman ala laki laki . 


"Hallo jeng!" sapa wanita yang berada di samping Adhitama. 
Tak lain adalah Azura Samata. 


"Hai, maaf yang jeng datangnya agak telat," jawab Nahda 
sambil cepika cepiki ala perempuan. 


Semua nya kembali duduk. 


Azura matanya tak sengaja melihat Catlyn. Catlyn yang 
dilihatin pun tersenyum ramah ke arah Azura. 


"Hallo Tante, Om!" sapanya ramah semabri menyalimi Azura 
dan Adhitama. 


"Kamu cantik banget!" puji Azura seraya tersenyum 


"Makasih Tante, Tante juga cantik." jawabnya dengan 
senyum canggung. Dibalas senyum tipis wanita paruh baya 
itu. 


Empat manusia paruh baya itu kembali berbincang bincang 
entah apa yang di bicarakan Catlyn tak mengerti. Karna 
bosan dia pun mengajak ngobrol adik kecil nya sambil 
menyuapi nya dengan ice cream yang sudah dipesan. 


Beberapa saat kemudian.. 


"Yah, Bun, Tan, Om, maaf saya telat tadi jalanananya cukup 
padat." ujar seorang berbadan tegap setiba di depan 
mereka. Semua nya pun mendonggak ke arah suara, kecuali 
Catlyn dan adiknya masih keasikan bercanda. 


"Eh kamu sudah datang ayo duduk." Suruh Azura pada 
anaknya. Lelaki itu pun menyalami keempatnya, belum 
menyadari adanya gadis yang sedang asik barsama adik 
nya. tanpa lelaki itu sadari ia duduk tepat berhadapan 
dengan Catlyn. 


Nahda menyenggol lengan anaknya supaya berhenti 
dengan kegiatannya. Catlyn pun mendonggakan kepala ke 
arah sang mama dengan mengangkat kedua alisnya. 
Mamanya pun mengkode dengan mengangkat dagunya ke 
arah lelaki tadi, Catyln mengikuti ke arah mana dagu yang 
sang mama tunjukkan. Betapa terkejutnya ia melihat sang 
Ketua Osis sekaligus most wanted di sekolahnya berada di 


hadapannya. Ya, Farid Putra Samata. Farid pun menatap 
Catlyn dengan tatapan memuja. 


Ini ceweknya? cantik. Ucap Farid dalam hati. 


"Yasudah, Catyln kenalkan ini anak om, Farid. Farid ini 
Catlyn yang akan dijodohkan dengan kamu." ucap Adhitama 
memperkenalkan. 


Apa? Dijodihin? 

Gua? 

Sama dia? 

Big No! 

Batin Catlyn menjerit. 

"Mah, maksudnya?" tanyanya pada Nahda tak mengerti. 


Nahda pun mengelus kepala Catyln "Mama akan jodohin 
kamu sama Farid, kalian satu sekolah kan pasti sudah 
kenal," ujarnya sambil tersenyum 


"Tapi Mah aku kan masih sekolah tunggu aku lulus dulu atau 
sampe lulus kuliah, kerja, sukses. Tuh baru nikah." ucap 
Catlyn dengan nada merajuk 


"Gak bisa sayang papa sama mama sudah tua. Papa ingin 
melihat kamu menikah." alasannya 


"Tapi pa-" 


"Cukup, bagaimana nak Farid apa kamu terima?" tanya 
Wijaya pada Farid 


"Saya seterah dia saja," jawabnya sambil menunjuk Catlyn. 


"Gimana nak Catlyn?" Kini giliran Adhitama bertanya. 


Aduh gimana nih, terima gak yah? Mama sama papa gak 
bilang lagi kalo gua mau dijodohin. Mana masih muda 
guanya. Tapi kalo gak di terima nanti mama kecewa, tapi 
kalo di terima...masa gua harus jadi istri muda, terus 
andainya gua punya anak di usia muda berarti kan gua di 
sebut mama muda, keren tuh kan lagi zaman, hahaha. Bego 
mikir nya kejahuan. Masih sekolah juga. Batin Catlyn sambil 
membayangkan menjadi istri dan seorang Mama di usia 
muda. la pun menggeleng gelengkan kepala. 


"Kenapa geleng geleng gak mau?" tanya Farid tiba tiba. 
Membuat Catlyn gelagapan. 


"Ehh bu-bukan gitu," balas Catlyn gugup 
"Kenapa geleng-geleng?" 


"L.ya Catlyn terima," jawab Catlyn ragu dan langsung 
menunduk. Tak sanggup melihat Mamahnya yang 
melototinya. Hahaha. 


Semua Orang yang berada di sana pun bernapas lega 
mendengar jawaban Catyiln. 


"Jadi pernikahan kalian akan di adakan..." 


aaa 


Tbc 


DUA. 
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"L.ya Catlyn terima," jawab Catlyn ragu dan langsung 
menunduk. Tak berani melihat mamanya yang melototinya. 
Hahaha. 


Semua Orang yang berada di sana pun bernapas lega 
mendengar jawaban Catyiln. 


"Jadi pernikahan kalian akan diadakan tiga hari lagi!" sahut 
Azura 


"HAH! TIGA HARI LAG?!" teriak Farid dan Catlyn bersamaan. 
"Itu kecepetan Bun," bantah Farid pada Azura. 
"Lebih cepat lebih baik nak Farid!" sahut Wijaya. 


Kedua remaja itu pun mengembuskan nafas berat. Mau 
ditolak pun Orang tua mereka kekeuh untuk 
menjodohkannya, yasudah lah mau gimana lagi. 


Acara pernikahan pun dipersiapkan oleh Orang tua mereka. 
Mereka hanya menerima beres saja. Keduanya pun hanya 
mengikuti kemaunan orang tuanya saja gimana dekorasi 
dan acaranya. Yang penting privat! 


Kringg... Kring... Kring... 


Bel istirahat pun berbunyi seluruh siswa siswi keluar kelas 
setelah guru mereka berpamitan. 


"Oke! Anak anak bel istirahat sudah berbunyi kalian boleh 
istirahat jangan lupa tugasnya dikerjakan!" ucap Bu Fadia 
guru Bahasa Indonesia. 


"lIyaaa buuu..." jawab semua muridmu bersamaan. 
"Heh kantin yuk," ajak Jovanka kepada tiga sahabatnya. 
"Yuk.." seru Catlyn, Adena dan Khansa. 


"Duduk dimana nih penuh semua?" tanya Catlyn saat sudah 
sampai kantin dan memesan makanan. 


"Itu di situ aja," tunjuk Khansa pada meja yang berada di 
tengah kantin. 


Mereka pun berjalan menuju meja kosong yang di tunjuk 
oleh Khansa. 


Banyak siswa siswi mentap mereka suka dan tidak suka. 
Karena iri. 


"Heh gue mau ngomong nih," ucap Catlyn setelah 
memasukan bakso nya ke dalam mulut. 


"Apa?" sahut Adena. 
"Tapi jangan bilang ke siapa siapa yah," 


"Serius amat kayak nya," ujar Adena setelah menyedot jus 
Alpukatnya. 
Di balas anggukan Khansa dan Jovanka. 


Catlyn berdehem sebelum berkata,"Gue di jodohin," katanya 
sambil menunduk. 


"WHAT?!" teriak ketiga sahabatnya terkejut. Membuat 
seluruh yang ada di kantin menengok ke arah mereka. 


"Gak usah teriak bagong!" ketus Catlyn. Sahabatnya hanya 
menyegir tak berdosa. 


"Gimana ceritanya?" tanya Khansa 
"Gitu lah gak ngerti gue, jalan pikir mama Papah," 


"Tapi cowok nya ganteng gak?" tanya Jovanka menaik 
turunkan alisnya. 


Catlyn memutar bola matanya."Nah justru itu kalian tau 
cowok yang mau dijodihin sama gua? Tanya Catlyn 
sahabatnya pun menggeleng. 


"Mau tau gak?" lanjutnya dengan serius sedikit terkekeh 
karena sahabatnya itu menatapnya tanpa berkedip. Lalu 
sahabatnya mengangguk antusias. 


"Cowoknya..." 


"Cepet elah!" kesal jovanka, sahabat satunya ini selalu buat 
penasaran. 


"Cowoknya..." ia pun mencondongkan badannya ke depan, 
sahabatnya pun ikut mencondongkan badannya ke arah 
Catlyn, "Mau tau banget apa mau tau aja? " tanyanya 


"Mau tau banget Catlyn Ashara Nandes!" pekik ketiganya 
geregetan. Catlyn pun tak bisa menahan tawanya. 


"Kenapa ketawa?" tanya Adena cengo, Jovanka, Khansa pun 
sama tak kalah cengo. 


"Ekhem, orang yang selalu buat heboh perempuan sini!" 


"Ck, lama tinggal sebutin nama doang susah amat," kesal 
Khansa sambil memutar bola matanya. 


"Ketos kita!" bisik Catlyn, lalu melanjutkan makannya 
dengan santai. 


Ketiga sahabatnya menganga mendengar jawaban Catyln. 
Tadi apa? Ketos kita, berarti... 


"Farid?!" bisik ketiga sahabatnya. Catlyn pun mengangguk 
sambil mengunyah bakso nya. 


"Yah populasi cogan kita menurun!" keluh Khansa. 
"Terus si Faridnya terima perjodohanannya?" tanya Jovanka. 


"Dia malah nanya gue, katanya terserah gua aja. Yah gue 
mau gimana, bonyok gua sama bonyoknya itu udah 
sahabatan udah lama terus ngerencanain ini. Gak enak 
dong kalo gak terima, tapi kalo gua terima masa gue nikah 
muda. Mana emak gue melototin gue lagi kan gue takut." 
lirihnya di akhir kalimat. Sahabatnya pun menahan tawa 
mendengar kalimat terakhir Catlyn. 


"Ketawa ketawa aja gak usah di tahan!" sindirnya. Semua 
nya pun tertawa cekikikan sedangkan Catlyn mendengus. 


Saat ini Farid dkk menghabiskan waktu istirahatnya di 
rooftop. Menikmati semilir angin yang masuk ke cela pori 
pori kulit. Dengan duduk di atas bangku panjang yang 
mereka sudah siapkan jika ke rooftop. Ditemani makanan 
ringan yang mereka pesan melalui adik kelasnya, dan 
petikan gitar yang Farid mainkan. 


Drrettt... Drrettt... 


Ponsel salah satu dari mereka berbunyi tanda ada pesan 
masuk. 


"Hp siapa tuh? " tanya Enzi di sela makannya. 


"Gue!" jawab Farid. Meletakan gitar di sampingnya, lalu 
merogoh saku celananya. Langsung saja dia membuka 
pesan yang ternyata dari, Bundanya. 


Bundaa 

Rid, nanti habis pulang sekolah kebutik Bunda, fitting baju. 
Ajak Catlyn juga. 

JANGAN LUPA! 

Anda 

Iya bun. 

Bundaa 

Ok. Bunda tunggu! 

Read 


Farid mengehela nafas. Haruskah dia menikah di usianya 
yang masih muda? Apakah dia sanggup membahagiakan 
keluarga kecilnya kelak? Bisakah dia jatuh cinta pada 
perempuan yang akan dijodohkan dengannya? Apakah dia 
bisa menjadi suami yang baik di usia muda nya? Masih 
banyak lagi pikiran tentang perjodohan yang memenuhi 
otaknya. 


"Siapa bro?" tanya Husen menepuk bahu Farid. 
"Bunda," 


"Lo kan udah ketemu sama calon istri lo, siapa orangnya?" 
tanya Bhadra penasaran. 


"Cewek kelas 11 IPS 2 kayaknya dia," jawabnya sambil 
mengingat ngingat. 


"Siapa namanya?" 


"Catlyn kalo gak salah," jawab Farid mengingat-ingat gadis 
yang dijodohkannya semalam. 


"Cewek yang cantik parah itu, yang bodynya bahenol, 
kulitnya putih mulus. WAH LU PARAH GEBETAN GUE TUH!" 
teriak Bhadra kesal. Karna gebetannya di embat orang. 


"Mana gue tau," jawab Farid acuh. 


"Emang dia nya mau sama modelan kayak lo?" tanya Husen 
pada Bhandra. 


"Enggak sih," jawab Bhadra terkekeh. Dibalas toyoran oleh 
Husen. 


"Baru gebetan aja belagu!" cibir Husen 


"Bloon sia. Siapa aja lo anggep gebetan dasar playboy cap 
Monyet!" ledek Enzi kesal. 


Semuanya pun tertawa mendengar ledekan Enzi, kecuali 
Bhandra yang mendengus kesal. Enak aja di katain playboy 
cap monyet. Kan dia mah cap badak. Minuman penyegar 
kali ah. 


"Terus kapan acara pernikahannya?" tanya Husen. 
"Lusa," 

"What! serius?!" tanya Enzi. Dibalas anggukan Farid. 
"Anjay! Bisa ena-ena tiap malam!" 


Bel pulang sekolah sebentar lagi berbunyi. Siswa/i dikelas di 
11 IPS 2. Sudah sangat lelah mendengar ocehan guru yang 
menceritakan sejarah pada zaman dulu. Membuat mereka 


mengantuk tak kuat untuk tidak memejamkan matanya. 
Seperti seseorang ini ia, menenggelamkan kepalanya di 
lipatan tangan di atas meja. la pun memejamkan matanya 
mencoba untuk tidur sebentar, mengabaikan ocehan guru. 
Tapi dering telefon mengganggunya. Ganggu aja nih orang. 
Batinnya. Dia pun mengangkat kepalanya dan mengambil 
hp di saku baju seragam nya. 


la mengerutkan keningnya saat melihat siapa yang 
mengechatnya. 


+ 62 KKK KKK KKK 

Nanti pulang sekolah tunggu di halte dekat sekolah. 
Anda 

Siapa? 

+ 62 KKK KKK KK 

Cowok tertampan, di SMA SAMATA HIGH SCHOOL! 
Anda 


Gak tau. 
4 a 


Farid putra. Cowok ter cool dan tertampan. Hahaha 
Anda 


Idih. 
Mau apa? 


Farid anj 


Jangan gitu, nanti lu terpesona sama gue. Kata bunda nanti 
pulang sekolah kita mau fitting baju. Jadi lu pulang bareng 
gue! lo tunggu di halte dekat sekolah! GAK ADA 
PENOLAKAN! 


Read 


Siapa dia nyuruh nyuruh. la pun tidak membalas pesannya 
lagi. Percuma buang buang kuota doang. Catlyn pun 
memasukan hpnya ke dalam saku seragamnya lagi. Ia 
berpikir dari mana cowok itu mendapatkan nomor 
ponselnya. Tak mau pusing, ia pun memerhatikan guru di 
depan yang tidak kelar bicara entah apa yang di 
jelaskannya. 


Tak lama bel pulang berbunyi semua bernafas lega. Karena 
guru didepan itu sudah selesai menjelaskan materi yang 
mereka tidak pahami. Padahal kan mereka kelas IPS. 
Harusnya ngerti dong tentang sejarah atau sosial. 


Setelah guru keluar kelas, siswa/i pun membereskan alat 
tulisnya dan bergegas pulang kerumah masing masing. 


"Catlyn, lo pulang sama siapa?" tanya Khansa. Sambil 
memasukan pensil ke kotak pensilnya. 


"Gue mau fitting baju pengantin dulu," jawab Catlyn Sambil 
menggemblok tasnya di bahunya. 


"Sama Farid?" kali ini Jovanka yang bertanya. Di balas 
anggukan Catlyn. 


"Yaudah gue duluan yah, byee!" pamitnya. 


" Byee, hati hati!" balas mereka dengan melambai kan 
tangannya. 


Sampai dihalte ia berdiri menunggu lelaki itu datang. Tapi 
sudah lama ia menunggu, hingga kaki nya merasa pegal 
karna terlalu lama berdiri. Ia menengok kebelakang melihat 
kursi halte kosong. la menghelas nafas, kenapa gak dari tadi 
ia duduk disitu. Pikirnya kesal. 


la pun menduduki kursi halte itu dengan menggerutu kesal 
kepada lelaki yang sudah membuat kakinya pegal. 
Seharusnya dia sekarang tengah bermanja manja dengan 
kasur kesayangannya seraya memeluk guling. 


"Nih anak kemana... coba katanya suruh nunggu di halte. 
Mana gak datang datang, tenggelam jangan jangan nih 
anak di selokan deket parkiran." gumamnya dengan 
terkekeh. Membayangkan cowok itu benaran tenggelam di 
selokan. Hahaha. 


Sepuluh menit sudah dia menunggu, ia sudah bosan hanya 
melihat jalanan yang sepi, memang biasanya jam segini jam 
sepi sepinya, mungkin sudah pulang kerumah masing 
masing. la pun memutuskan untuk pulang saja, tapi mana 
ada kendaraan umum yang melintas, ia pun melirik jam di 
pergelangan tangannya sudah pukul 15.50 WIB. Mau pesan 
ojek online hp nya lowbet, la menghela nafas dan 
menghembuskan. Harusnya cowok itu yang datang tepat 
waktu dia kan yang mengajaknya. 


"Arrghhhh!" teriaknya kesal. 


Tiba tiba ada suara derungan motor yang menuju ke 
arahnya. Motor itu pun sudah berada di depan Catyiln, 
pemilik motor itu langsung membuka helm full face nya. 


"Ahhh, lo kemana aja sih!?" gas Catlyn sambil memukul 
bahu Farid. 


"Iya maaf, tadi gue ada rapat Osis dulu," 


"Io kan bisa ngechat gue kalo lo ada rapat Osis Atau apalah 
gitu kan kalo gini gue jadi nunggu lama kaki gue pegel 
banget lagi mana laper perut gue tau gak!" Cerocos Catlyn 
tanpa jeda. Farid yang mendengarnya pun terkikik pelan. 
Gemas. Pikirnya. 


"Udah ngocehnya hm? Udah cepet naik, udah ditunggu 
Bunda," ucap nya masih terkekeh. 


"Ishhh, nyebelin!" setelah itu Catlyn naik ke atas motor ninja 
milik Farid. 


"Pegangan!" Catlyn heran mau pegangan dimana, cukup 
lama ia tak merespon, membuat sang pemilik motor kesal, 
langsung saja dia penarik pergelangan tangan Catlyn ke 
pinggangnya. Otomatis dia memeluk pinggang Farid. 


"Apaansih!" ucap Catlyn, dengan pipi yang sudah memerah, 
karna tak sengaja memegang perut kotak kotak milik Farid 
di luar sweter, lalu menarik tangannya dari pinggang Farid. 


Tapi farid menariknya lagi. 
"Udah gini aja, nanti lo jatuhkan berabe," 


"Modus!" lalu ia menarik tangannya menaruhnya di bahu 
farid. Keenakan dianya kalo terus di peluk mah. Menang 
banyak... Hehe 


Sesampainya di butik Bunda mereka pun langsung di suruh 
untuk mencoba gaun dan jas yang sudah Bunda pilihkan. 


"Ayo coba gaun nya sayang," suruh Bunda pada Catlyn, 
Catlyn pun memasuki ruang ganti. Catlyn memakai gaunnya 
di bantu Azura dan beberapa pegawai butik. 


Lima belas menit kemudian, Catlyn keluar sudah dengan 
gaun, berwarna biru laut tanpa lengan, yang menjulai ke 
lantai dengan motif bunga berwarna putih di area dada. Ia 
berjalan menuju calon suaminya yang sedang duduk di sofa. 


"Heh gimana gaunnya?" tanya Catlyn pada Farid. Farid pun 
menengok ke arah Catlyn dengan mulut menganga dan 
mata melebar. 


Ini si Catlyn? cantik banget! ucap Farid dalam hati. 
"Hellow gimana gaunnya, cocok gak?" tanya Catlyn lagi. 
Seketika Farid sadar dari lamunannya. 


"Eh iya cocok cantik," ucapnya masih dengan menatap 
Catlyn. Catlyn yang di puji pun sontak pipinya memerah, 
walau ia tau dia cantik, dan banyak orang yang mengatakan 
'cantik' rasanya biasa saja. Tapi kali ini rasanya berbeda. 
Gimana gitu. 


"Yaudah, sekarang kamu cobain jas nya!" suruh Bunda pada 
Farid. 


Farid pun keluar dengan menggunakan jas berwarna navy 
dengan celana senada tak lupa dasi hitam di lehernya. 
Menambah Ketampanannya berkali kali lipat. Uwow. 


"Mau makan dulu apa langsung pulang?" tanya Farid sedikit 
teriak karna sedang mengendarai motor dan suara bising 
dari mesin motor yang melintas. 


Setelah mencoba gaun dan jas yang akan dikenakan lusa, 
mereka langsung berpamitan untuk pulang. Namun bunda 
tetap di butik karna masih banyak pesanan baju yang belum 
di buat. 


"Makan laper gue, " Balas Catlyn setengah teriak. Farid pun 
mengangguk lalu membelokan motornya ke arah rumah 
makan padang. 


Tak apalah makan makanan padang toh yang penting sehat 
dan kenyang, bukan masalah gak punya duit, duit farid mah 
banyak cuma lagi ngehemat aja. 

Mau makan di restoran juga letak nya masih jauh dari sini. 
Jadi pilih yang dekat aja. Soalnya nanti agak sorean Farid 
akan berlatih basket untuk tanding dua bulan lagi melawan 
sekolah lain. Walau skill nya bagus tetap saja berlatih itung 
itung menambah kemampuan, belum lagi mengajar kelas 10 
yang baru masuk eskul basket. 


"Gak papa kan makan disini?" tanya Farid setelah melepas 
helm dari kepalanya. 


"Gak papa yang penting perut gue kenyang." ucap Catlyn 
sambil mengelus perutnya yang sudah berbunyi sejak tadi. 
Farid pun mengangguk lalu memasuki rumah makan diikuti 
Catlyn dari belakang. Lalu langsung memesan makanan dan 
minumannya, kemudian duduk di kursi yang kosong tepat di 
tengah ruangan toko nasi padang itu. Tak lama makanan 
datang mereka pun langsung memakannya setelah sang 
pelayan mengucapkan 'selamat  dinikmati' dibalas 
anggukan keduanya. Suasana makan mereka hening tidak 
ada yang membuka percakapan. Selang beberapa menit 
makanan mereka pun tandas. Farid makanannya lalu 
menuju parkiran yang sudah ada Catlyn yang menunggu. 


"Rumah lo belok mana?" tanya Farid saat melihat 
perempatan di depannya. 


"Belok kanan, terus ada pertigaan belok kiri," Farid pun 
mengikuti arahan Catyln tak lama mereka sudah masuk area 
komplek perumahan yang terdapat rumah rumah yang 


besar dan mewah tentu aja hanya kalangan atas yang 
menempatinya. Dengan keamanan ketat. 


"Rumah gue pagar warna hitam yang itu," tunjuk Catlyn 
sambil menunjukan arah rumah berpagar hitam menjulang 
tinggi di depannya. 


"Makasih yah!" ucap Catlyn saat sudah sampai depan 
gerbang rumahnya. 


Lelaki itu pun membuka helm nya lalu mengangguk,"Iya, 
gue pulang dulu ya." pamitnya sambil memakai helmnya 
kembali. Ribet amat dah tadi aja gak usah di copot. 


"Enggak mampir dulu?" tanya Catlyn. Padahal mah cuma 
basa basi doang, gak beneran nawarin. Karena matanya 
udah gak bisa di ajak kompromi lagi. Ngantuk gila! 


Farid menggeleng,"Enggak, ada latihan basket, titip salam 
aja sama orang tua lo." jawabnya, hampir telat malah untuk 
latihan karna tiga puluh menit lagi harus sudah kumpul di 
sekolah. Itupun suruh Pak Asep selaku pembimbing atau 
guru olahraga. 


Catlyn hanya ber 'oh' doang. 


"Yaudah gua masuk, hati hati!" ucapnya sambil 
melambaikan tangannnya. Farid pun mengangguk dan 
menyalakan mesin motornya. Melajukannya ke arah 
rumahnya. 


aaa 


Tbc 


TIGA. 


Happy reading: 3 


ask 


Sesampainya di rumah Farid pun memasukan motornya di 
garasi. Lalu memasuki rumahnya. 


"Assalamualaikum!" ucap Farid sambil berjalan menuju 
Ayahnya yang sedang membaca koran. Mungkin Bunda 
masih di butik. 


"Waalaikumsalam!" jawab Adhitama seraya mendonggak ke 
arah Anak sulungnya. Farid menyalimi Ayahnya. 


"Farid ke kamar dulu yah!" Adhitama pun mengangguk. 
Langsung saja Farid menuju kamarnya di lantai dua. 


Sampai kamar ia langsung menuju kamar mandi 
membersihkan tubuhnya. Hanya membutuhkan sepuluh 
menit ia sudah siap dengan baju latihan basketnya. Tambah 
ganteng dah! Tiba tiba ada suara notifikasi dari ponselnya, 
ia pun mengambil ponselnya di nakas ternyata dari grup 
teman temanya. 


'The tamvans geng' 
(20) 


Bhadra: Woy, pada dimana? gua udah sampe nih! 


Husen : Sabar dikit, ini gua lagi nyari boxer gua. Emak gua 
bego lagi malah dicuci di bilang jangan. 


Enzi: Gua otw nih. 


Bhadra : Buruan bego! Pak Asep udah nyerocos aja nih 
kayak petasan banting. Panas kuping gua. Husen curhat lu? 


Farid: Siapa aja yang udah dateng? 


Bhadra : Banyak, kelas 10 geh udah pada dateng. Tinggal 
kalian bertiga cepetan! mau digorok Pak Asep lo. 


Husen : Boxer gua udah ketemu nih. Gua langsung 
berangkat! 


Farid : Kalo dia berani gorok gua, gak bakal gua gaji tuh 
orang. 


Read 


Setelah itu ia langsung mengambil tas dan kunci motor lalu 
keluar kamar. Sampainya di ruang TV ternyata sudah ada 
adik dan Bundanya yang sedang menelpon seseorang. 


"Yah, Bun kakak latihan basket dulu ya." pamit Farid seraya 
memakai sepatunya. 


"Iya Hati hati!" balas Adhitama setelah menyeruput teh. 


"Jangan pulang malam malam, ingat kamu lusa mau nikah. 
Udah hafalkan ijab gobulnya?" sahut sang Bunda yang 
ternyata sudah mematikan sambungan telfon. 


NIKAH, NIKAH, NIKAH! 


Farid mengangguk"Emang gak bisa di tunda ya nikahnya, 
aku masih sekolah pengen nikmatin masa muda aku. Bukan 
nikah kek gini, aku akan tetap terima perjodohan ini. Tapi, 
enggak sekarang nikahnya gitu loh." protes Farid, memang 
dia terima. Tapi gak harus langsung nikah juga. Dia merasa 


bahwa dia belum siap untuk menjadi kepala keluarga saat 
ini. Masih kekanak kanakan. 


"Dikasih cewe cantik kagak mau." sungut Caca -Adik Farid-. 
Nama panjangnya, Caca Aisyah Samata, umurnya dua tahun 
dibawah Sang kakak. Masih kelas 3 Smp. 


"Ikut campur aja, anak kecil." 


"Jangan panggil aku anak kecil kakak!" sungut Caca sambil 
menirukan suara film kartun kesukaannya. 


"Bodoamat. Bun, Yah aku berangkat," lalu menyalami kedua 
orang tuanya. Tepat saat akan salaman dengan adiknya, 
Farid malah menarik tangannya kembali. Jadilah Caca 
kegetok tangannya sendiri. 


"ASSALAMUALAIKUM!" Farid langsung ngacir keluar rumah 
dengan gelak tawanya. 


"Waalaikumsalam!" 


"DASAR KAKAK BEGO!" teriak Caca masih mengusap 
dahinya. Sang kakak yang masih diambang pintu seraya 
tertawa. 


"Dek ngomongnya!" tegur Bunda membuat Caca 
memanyunkan bibirnya. 


Farid terkekeh mendengar teriakan adik tercintanya. Ia 
menuju garasi mengambil motornya, langsung saja ia 
menancapkan gasnya menuju sekolah. 


Tak sampai setengah jam, ia sudah sampai. Dilapangan 
indoor sudah banyak anggota eskul basket yang sedang 
berlatih. 


"Wihh bos baru dateng, kemana aja Bos?" ucap Pak Asep 
saat melihat anak muridnya baru datang. Semuanya pun 
menengok ke arah Pak Asep lalu beralih ke Farid. 


"Cie bapak kangen ya sama saya...?" 


"ya kangen bangett nihh... Saking kangennya bapak 
pengen nabok kamu..." Pak Asep sudah mengangkat 
tangannya ke udara, siap menampar murid terjailnya yang 
sayangnya anak pemilik sekolah tempat ia mengajar. 


"Kenapa diem Pak?" tanya Husen melihat Pak Asep hanya 
diam. 


Pak Asep menurunkan tangannya "Gak jadi, nanti saya 
dipecat gampar anak Pak Adhitama, anak istri saya mau 
makan apahuaaaaaaaa.." ucapnya sedramatis mungkin 
sambil mengusap pipinya yang tak ada air mata sama 
sekali. 


"Pak, Bapak pantes jadi pemeran akting sinetron yang 
sering Bunda saya tonton," celetuk Farid, mengingat Bunda 
nya itu sering menonton sinetron. Yang judulnya selalu 
diubah ubah. Siapa aja Pak Asep lolos casting. Trus 
sekolahnya tambah terkenal karena salah satu gurunya 
artis. Kan mantep, tapi kalo artis modelannya kayak Pak 
Asep yang super galak, mungkin semuanya tidak akan ia 
tidak akan ada yang menggemari. 


"Bwhahahaahahaha..." semuanya tertawa. 


Apanya yang lucu? Sudahlah hanya mereka yang 
mengetahuinya. 


"Ih kalian tuh. Cepet ambil posisi, pemanasan dulu. Farid 
cepat kamu!" 


Semuanya pun berbaris menjadi dua shaf. Pemanasan 
dipimpin oleh sang kapten, mulai dari menggelengkan 
kepala kekanan kekiri, memutar tangan di pundak, 
melompat, menggoyangkan pinggul, hingga berlali kecil 
dan berlali mengelilingi lapangan. Setelah cukup, 
selanjutnya ialah memulai permainan. 


Latihan selesai hingga jam setengah sembilan malam. 
Mainnya pun tak pada serius karena selalu saja ada 
gangguannya, mulai dari Farid yang ingin berak lah, Husen 
dan yang lain yang ngelawak lah membuat semuanya 
tertawa sampai sakit perut, dilanjut oleh siswa lain yang 
alasannya istirahat dulu sebentar padahal kan baru mulai 
10 menit. 

Banyak dah alasannya. Gimana mau menang kalo kayak 
gini? Dan sekarang mereka sedang diceramahi oleh Pak 
Asep. 


SIAP SIAP KUPING PANAS. 


"Denger yah... Kalian jangan main main sama Latihan ini. 
Baru hari pertama aja kalian udah gak serius bagaimana 
besok, lusa, dan besok selanjutnya? Katanya mau menang.. 
Mengharumkan nama sekolah kita... Kalo mau menang 
kalian harus serius fokus sama apa yang kini kalian 
inginkan. Jangan kayak tadi, terutama kamu Farid, kamu 
harus kasih contoh yang bener. Bukan malah kayak tadi," 


GUA LAGI GUA LAGI. batin Farid menjerit. 


"Lah? Apa salahnya? Persaan tadi gua izin berak doang kok 
dibawa-bawa. Emang kalo gua berak disini lu mau tanggung 
jawab apa? Semuanya juga ikut ikutan, amburadulkan. 
Kenapa gua doang yang disebut? Ck." dumel Farid dalam 


hati. Sambil mengangkat bibir atasnya dengan posisi kepala 
masih medunduk. 


"Buat apa kalian latihan sampai malam gini, kalo gak ada 
hasil. Kita itu akan menjadi tuan rumahnya, jadi harus 
terlihat bahwa kita itu benar benar serius dalam acara ini. 
Kasih contoh baik untuk sekolah lain!" 


Turnamen ini memang diadakan setiap setahun sekali saat 
pertengahan tahun, oleh pemerintah setempat. 
Mengundang seluruh sekolah menengah atas di kota 
tersebut. Setiap tahunnya diadakan di tempat berbeda, dan 
kini giliran SMA SAMATA HIGH SCHOOL lah, yang kini 
mendapat kesempatan untuk menjadi tempat perlombaan 
pertandingan basket. 


Ocehan masih berlanjut. 


"kita harus menang, jangan bikin malu sekolah. Awas saja 
kalo besok seperti ini, saya tidak akan memaafkan kalian. 
Mengerti!" Oceh panjang kali lebar ala Pak Asep, telah 
selesai. 


"Mengerti pak..." 
NURUT AJA UDAH! 
DARIPADA DICERAMAHIN LAGI! 


"Yasudah. Kalian boleh pulang, jangan nongkrong- 
nongkrong dulu langsung pulang takut orang tua kalian 
nyariin. Paham!" 


"Paham..." 


Semuanya membubarkan diri kerumah masing masing. 


Sampai rumah Farid langsung nyeluntur masuk kedalam 
rumah. 


"Assalamualaikum.." 
"Waalaikumsalam..." 


Ternyata Orang tua dan adiknya masih menonton TV. Farid 
menyalimi orang tuanya. 


Farid menyodorkan tangan ke adiknya, namun Caca tidak 
menerimanya. Malah pura pura memainkan ponselnya 
membuat Farid terkekeh. 


"Yakin gak mau..." Caca menggeleng. 


"Yaudah..." Farid berjalan menuju orang tuanya,"Yah, Bun 
nih donat madu kesukaan ayah!" sambil menaruh 
bungkusan berwarna putih di atas meja depan ayah. 
Seketika Caca menoleh ke arah bungkusan yang sedang 
dibuka oleh bunda. 


la menjilat bibir atasnya dengan lidah dan mata berbinar. 
Caca dan Adhitama sangatlah menyukai donat. 


"Biasa aja liatinnya, tadi mah gak mau," sindir Farid. 


Caca manatap tajam kakaknya,"Siapa bilang gak mau!" ia 
langsung mencomot satu donat rasa heaven berry. Namun 
kotak kardus berisi donat itu langsung ditarik oleh Farid 
kepangkuannya. 


"Enak aja, tadi mah geleng geleng. Jadi ini buat ayah sama 
bunda. Nih Bun yah!" Adithama dan Azura hanya geleng 
geleng liat kelakukan kedua anaknya. 


"Ish gak seru ih, Bun..." rengek Caca mengadu kepada sang 
bunda. 


"Udalah kalian sudah besar masih aja ribut ribut," 


"Kakak ganti baju dulu sana!" Farid pun menuruti perintah 
Azura. 


Selesai membersihkan badan Farid tak berniat untuk keluar 
kamar lagi, lebih memilih untuk rebahan santuy. Ia ke ingat 
sama calon istrinya, Catlyn. Tiba tiba ia tersenyum 
membayangkan wajah perempuan itu. Apalagi pas dia 
ngoceh tidak jelas. Lampu ide menyala diotaknya, ia berniat 
untuk menelpon gadis itu. Farid mengambil ponsel di nakas 
lalu mencari nomor gadis itu. 


1 detik 

5 detik 

10 detik 

15 detik 

Barulah diangkat. 


"Hallo, apaansih ganggu orang tidur aja." jawab ketus dari 
sebrang sana dengan suara khas bangun tidur, tanpa 
melihat siapa yang menelponnya. 


"Udah tidur ya?" di sebrang sana menjauhkan ponselnya 
dari telinga dan melihat siapa yang menelponnnya malam 
malam begini. Matanya melebar saat tahu siapa yang 
menelponnya. Malu cuy. 


"Eh, enggak kok," 


"Beneran?" 


"Hm, ada apa?" 


"Gak sih, cuman mau bilang... Happy nice dream future 
wife!" seketika wajah Catlyn bersemu merah sambil 
menahan senyumannya. 


"Hah gak salah denger?" takut aja candaan kan gak lucu 
udah baper baper nanti malah dibercandaain. 


"Gak kok. Mau di ulang?" Catlyn menggingit bibir bawahnya. 
"Happy nice dream.." lanjutnya terkekeh. 

"Too!" 

"Udah malem tidur! bye" 

"Bye!" 

Tuutt 

Bakal mimpi indah pasti Catlyn. 

PASTI! 


Hari ini Farid meliburkan diri, atas suruhan bundanya. 
Padahal hari ini ia ingin nongkrong bersama teman- 
temannya. Paginya ia memutuskan untuk berlari 
mengelilingi komplek, setelah siap dengan celana training 
pendek berwarna hitam, dan kaos oblong berwarna putih, 
tak lupa ia memakai sepatu sport abu-abunya dengan 
handuk kecil dibahunya. 


Setelah mengelilingi komplek Farid pergi nge-gym yang 
terletak di roftoop rumahnya. 30 menit kemudian ia telah 
selesai dengan olahraganya. la menurunkan anak tangga 
menuju ruang keluarga. 


"Bun.." sapanya saat melihat Azura sedang menonton TV 
sinetron kesukaannya. 


Azura menoleh,"Eh kak, habis olahraga?" 


"Iya, Bunda gak kebutik? Biasanya bundanya itu selalu 
pergi kebutik, walau hanya untuk mengecek bahan baju 
yang akan dibuat. Namun tumben sekarang tidak pergi. 


"Enggak besok kan kamu nikah, jadi Bunda enggak kebutik, 
siangan Bunda mau ketempat acara pernikahan kamu." 
Farid manggut manggut paham. 


la sudah terima apa yang akan terjadi suatu saat nanti. Yang 
penting jalananin aja dulu. Jangan nyakitin orang yang 
dianggap kita penting. Dia bahagia kalian pun ikut 
merasakannya. Ingat kalian juga akan merasakan 
kebahagiaan kalian masing masing. 

BERSAMA ORANG TERCINTA, TENTUNYA. 

"Kakak ke kekamar dulu mau mandi." 

"Iya kamu bau asem udah sono mandi!" 

"Catlyn bangun.." 


Sudah berkali kali sang Mamah membangunkannya. Namun 
sang empu tetap terpejam sambil mengeratkan pelukan 
pada gulingnya. 


"Woy bangun..." 


"Nak bangun nak!" selembut mungkin. Sambil 
mengguncang lengan Catlyn. 


"Astagfirullah!" ia mendekatkan mulutnya ke telinga Catlyn, 


"WOY UDAH SIANG.." teriak Nahda menggema di seluruh 
Kamar Catlyn yang kedap suara. 


"Engghh!" lenguhan Catlyn sambil mengerjabkan matanya. 
Catlyn mengubah posisi nya menjadi duduk. Setelah 
matanya terbuka ia bisa melihat sang mama tercintanya 
sedang berkacak pinggang. 


EMAK GUA TUH? SEREM AMAT?! 


"Mau bangun jam berapa kamu, liat jam ini udah jam 
berapa. Mentang mentang disuruh libur bangunnya siang" 
ucap Nahda langsung keluar kamar anak kebonya. 


NGOMEL TERUSS.. 


ia melebarkan matanya saat melihat jam dinakas ternyata 
sudah jam 10.11 Wib. Pantas saja mama nya marah. Udah 
siang toh. 


Seusai melakukan ritual mandinya, ia pergi kedapur, namun 
tak melihat mamanya. Hanya ada Bi Sarti pembantu 
dirumahnya, sejak Catlyn masih bayi. 


"Bi mama kemana?" 


"Eh, non ngagetin aja," kaget Bi sarti sembari mengusap 
dadanya. Catlyn hanya menyengir. 


"Nyonya kan sedang mengurus pernikahan non," lanjutnya. 
Melanjutkan kegiatan memotong bawangnya. 


Masalahnya Catlyn gak tahu tempat acara pernikahannya 
dimana. la menghiraukannya, lebih penting makan dari 
pada ngurusin begituan. 


BIAR CEPET GEDE! 


Bi Sarti yang melihat nyonya mudanya membuka tutup saji 
berujar. 


"Non mau sarapan?" 


"Iya Bi, masih adakan?" Bi Sarti mengangguk. Lalu berjalan 
menuju Catlyn. 


"Ada non, mau saya buatkan susu non?" tanya bi Sarti. 
Catlyn itu selalu meminum susu saat sarapan jadi Bi Sarti 
sudah kebiasaan menanyakan hal itu. 


"Boleh Bi.." balas Catlyn di sela kunyahanya. 


Setelah sarapan eh mungkin itu bukan disebut sarapan tapi 
makan siang. la menonton TV dengan cemilan ringan dan 
susu yang dibuatkan oleh Bi Sarti. 


"Bosen, ih" gumamnya, sambil mengganti chanel siaran 
televisinya. Semua isinya berita dan sinetron Catlyn yang 
tidak suka. Sinetron yang ia suka itu tayang sore jam 
empatan lah, yang isinya tentang istri yang selalu disakiti. 
la suka karena geretan sama pemainnya. Udah di sakitin, 
khianatin masih aja bertahan. Kalo Catlyn yang bikin 
skenarionya pasti akan selalu dibuat baper, Hahaha. 


SAMPE GIGITIN JEMPOL. 

ATAU 

BANTAL! 

SAMBIL SENYUM SENYUM DEWEK. 

Pot.. Pot.. "anggap aja suara tukang jajanan. 


Catlyn berlari kecil menuju pintu. 


"MANG BELI..." teriak Catlyn dari pagar rumah. 


"Iya neng," penjaulnya pun mengoes gerobaknya kedepan 
rumah Catlyn,"Mau berapa?" 


"Dua mang.." 


"Siip neng!" si tukang es krim langsung membuatkan 
pesanan Catlyn. 


"Nih neng!" menyedorkan cone kecil berisi es krim rasa 
srowberry dan pandan. 


"Berapa mang?" tanya Catlyn dengan menjilat es 
kemongnya. 


"Enam ribu aja neng " Catlyn pun membayar dengan uang 
berwarna ungu. 


"Kembaliannya ambil aja mang bay!" mang ubay atau sering 
disapa dengan sebutan mang bay. Mang bay tersenyum. 


"Makasih neng, selalu aja kalo ada lebihnya gak di kembaliin 
jadi tidak enak saya," ucap mang bay. Pelannggan setianya 
itu selalu membayar dengan uang lebih, dan tidak 
menerima kembaliannya. Alasaannya itung itung sodakoh. 
Kalo gini mang bay nya untung. 


"Gapapa mang ambil aja, Yaudah saya kedalam dulu ya," 
mang bay mengangguk. 


"Sekali lagi makasih neng. Mari.." 


Catlyn mendudukan bokongnya disofa. la menikamati dua 
es kemong sekaligus, menjilatnya bergantian. Mengabaikan 
susu yang tinggal setengah. 


aaa 


Tbc 


EMPAT. 
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ak 


Waktu terus berlalu sampai hari inilah hari pernikahannya. 


Catlyn sedang memandang dirinya dipantulan cermin 
dikamar hotel milik keluar SAMATA. SAMATA HOTEL FAMILY. 


ia tidak menyangka diusianya yang masih dibilang muda 
akan menikah secepat ini. Dan ia tidak menyangka pula 
akan menjadi istri saat umurnya masih 17 tahun. Baru tiga 
bulan yang lalu ia meniup lilin angka satu dan tujuh. Saat 
melamun tiba tiba ada yang mengagetkannya, ternyata 
Wijaya Papah Catlyn yang sudah rapi dengan tuxedo warna 
abu-abunya. Menghampiri anaknya. 


UDAH TUA TAPI MASIH GANTENG, DIKASIH APA YAH SAMA 
MAMA? 


"Pah hiks.. " Catlyn langsung menghambur kepelukan 
Papahnya. Wijaya pun mengelus putri kesayangannya. 


TIBA TIBA AJA CATLYN NANGIS ENTAH KENAPA. 


"Maafin papa yah, papa bukannya gak mau jagain kamu 
lagi... Tapi memang ini udah perjanjian kedua belah pihak. 
Sebenarnya papa juga gak mau, tapi boleh apa buat." 
Wijaya hampir meneteskan air matanya. Melihat putrinya 
nangis sesugukan. 


"Papah jangan nangis dong hiks... Kan aku ikutan nangis.. " 
ucap Catlyn sambil mengusap air mata papahnya yang satu 


persatu menetes. Wijaya tersenyum melihat putri cantiknya 
selalu perhatian. 


"Kamu juga jangan nangis nanti bedaknya luntur gimana, 
mau diomelin mama? Kan Mamah kalo udah ngomel gak 
bakal berhenti," ujar Wijaya sambil mengusap airmata di 
pipi Catlyn. 


"Iya ya, yaudah lah enggak usah sedih. Nanti Mamah 
ngomel berabe. Enggak jadi nikah, terus ngomel lagi 
hahaha," Wijaya ikut tertawa melihat Catlyn tertawa. 


"Aduh kalian ini malah pake acara peluk pelukan. Sebentar 
lagi dimulai semuanya udah nunggu kok kalian malah 
disini" omel Mamah tiba tiba. 


"Baru juga diomongin... Ehh udah dateng aja. Panjang 
pantatnya. Eh panjang umur." gerutu Catlyn pelan, namun 
masih terdengar oleh mamanya. Nahda melotot mendengar 
ucapan anak lucknutnya ini. 


"Tadi kamu ngomong apa?" sungut Nahda manatap Catlyn 
tajam. Catlyn menyengir sambil mengangkat ibu jari dan jari 
telunjuknya berbentuk 'V'. 


"Awas aja kamu dosa ta-" 


"Stop, katanya mau dimulai caranya, kok masih sempet 
sempetnya debat," Wijaya menengahi istri dan anaknya itu. 
Jika saja tidak ada acara pasti Nahda habis habisan 
mengomeli anaknya. 


"Ayok, semuanya pasti udah nunggu," ujar Nahda sambil 
menggandeng tangan Catlyn. 


"Ingat! Urusan ini belum selesai!" bisik mama tajam tepat di 
depan telinga Catlyn. Yang dibisiknya pun bergidik ngeri. 


HI..NGERI. 


Padahal Catlyn tuh gugup parah. Apalagi banyak rekan 
bisnis orang tuanya dan orang tua Farid, yang pasti sangat 
banyak banyak. 


Acaranya diadakan di ballroom hotel. Dengan nuansa emas. 
Mengundang melebihi seribu orang dan hanya kolage 
bisnis, dan sahabat-sahabat orangtua keduanya. 
Sedangakan sang pengantin hanya mengundang ketiga 
Sahabatnya. Jikalau semua murid disekolahnya tau bakal 
jadi tranding topik disekolah, mungkin bisa sampai 
kesekolah lain. 


Catlyn melihat Farid sedang membenarkan dasinya, dengan 
muka tegangnya. Menggunakan tuxedo yang kemarin 
mereka fitting. Sampai samping Farid Catlyn pun mencoba 
untuk menormalkan detak jantungnya. Sebab semua tamu 
undangan melihat kerahnya. Dan juga takut jika Orang 
disebelahnya ini salah mengucapkan. 


SALAH SIAP SIAP TAMPOL! 

DEG DEG'AN ANJIR! 

"Ekhem, apa sudah siap?" tanya sang penghulu. 
Farid mengangguk mantap "Siap pak!" 

"Kita mulai saja!" 

Farid menjabat tangan Wijaya. 


"Saudara Farid Putra Samata bin Adhitama Samata saya 
nikah kan dan kawin kan engkau dengan putri saya Catlyn 
Ashara Nandes binti Wijaya Nandes dengan mas kawin nya 
seperangkat alat sholar dibayar tunai!" 


"Saya terima nikah dan kawin nya Catlyn Ashara Nandes 
binti Wijaya Nandes dengan mas kawin nya seperangkat 
alat sholat dibayar tunai! 


Sang penghulu melirik kanan dan Kiri. 
"Bagaimana para saksi, Sah?!" 
"SAH!!" 

"Alhamdulillah!" 


Setelah berdoa, Catlyn mencium tangan Farid, begitupula 
Farid mencium kening Istrinya. Keduanya memejamkan 
mata, merasa ada yang mengalir ditubuh keduanya. 


Mereka sudah mulai menyalimi para tamu undangan di atas 
pelaminan. 


Banyak tamu yang mengucapkan 'selamat atas 
pernikahannya' adapula 'yang mendokan semoga cepat 
diberi momongan' dan masih banyak lagi ucapan selamat. 
Catlyn mah senyum aja jika ada yang mengucapkan 
selamat, yang menanggapi itu suaminya yang sedari tadi 
tak henti-hentinya memamerkan senyuman. Catlyn merasa 
gemas dengan kecentilan suaminya, lantas mencubit 
pinggang Farid. 


"Aw.. Apasih sakit tau.." ringis Farid sambil menggusap 
bagian yang dicubit. 


"Bodoamat!" lalu tersenyum kepada ibu yang menyalimi 
dan memberi selamat. 


"Kasian atuh suaminya dicubit, harusnya tuh dimanjain, 
disenengin!" nasehat ibu tadi. Catlyn tersenyum kikuk. 


EH? 

MALU GILA, DIKIRA KDRT NIH PASTI. 

"Denger tuh!" sindir Farid. 

"Yasudah selamat yah sekali lagi," 

"I-iya Bu terimakasih." Ibu itupun melenggang pergi. 
Lalu menyalimi tamu undangan yang lain. 

"Wihh bro udah nikah aja nih," goda Husen pada Farid. 


"Iya lah," bangganya, Sahabatnya memutar bola matanya 
termasuk Catlyn. 


"Seneng banget kayaknya yang udah nikah," ucap Bhadra 
sambil menepuk bahu Farid. 


"Haruslah, mangkannya jangan mainin cewe terus. Pacar 
banyak tapi gak ada yang serius!" 


"Biarin lah nikmatin aja dulu," 
"Kena karma tau rasa lo," sungut Catlyn. 


"Aduh neng Catlyn, selamat yah. Semoga betah yah sama 
makhluk bego satu ini," melirik kearah Farid yang sudah 
menatapnya dulaun. 


SIALAN! 
"Iya, sama sama!" 


"Foto bareng yuk neng!" ajak Bhadra pada Catlyn. Kapan 
lagi bisa foto bareng cewe cantik. Gakpapa lah kalau udah 


nikah juga, yang penting mah pepet teruss. Dibogem 
suaminya bau tau rasa! 


Catlyn tersenyum lalu mengangguk. Bhandra memanggil 
salah satu fotografer yang ada disana. 


Farid, Enzi, Husen ikut bergabung namun di singkirkan oleh 
Bhandra. 


"Apaapan gue maunya foto berdua yah, jadi kalian minggir 
hust hus!" sambil mengibaskan tangannya. 


"Suaminya siapa yang foto berdua siapa!" gerutu Farid 
kesal. Malah Bhadra nemplok banget lagi ama Catlyn. 
Tangannya udah gatal untuk membogem muka Bhadra yang 
sok diimut imutin jika bersama perempuan. 


"Sabar bos nanti malam puas puasin dah berduaan." celetuk 
Husen terkekeh. 


"jangan lupa grepe grepe" lanjut Enzi sambil tertawa. Farid 
pun menggeplak kepala Enzi. 


BELUM APA APA, BISA DITONJOK DULUAN. 


"CATLYN SELAMAT YA! ... " teriak Adena, Jovanka, dan 
Khansa. 


"Astagfirullah!" semuanya terkejut, lalu mengeluas dada. 
"berisik!" 


"Eh kok lo malah foto sama dia?" tanya Jovanka bingung 
sambil menunjuk wajah Bhadra. 


Bhadra menepis tangan Jovanka,"Enggak usah tunjuk 
tunjuk!" 


"Tadi dia minta foto, secarakan gua cantik.." balas Catlyn 
dengan pede sambil mengangkat sedikit guannya 


"Narsis.. " kali ini Farid yang berbicara 

"Oh!" ketiga sahabatnya mangut-mangut. 

"Selamat yah semoga sakinah mawadda warohmah!" 
"Makasih!" 


"Kalo si Farid nyakitin lu bilang aja kekita, biar kita mutilasi 
badannya! " ancam Khansa. 


"Gak bakal!" sahut Farid. 
"Udahlah mening foto bareng yuk!" ajak Catlyn. 
"Boleh juga..." 


Semuanya pun mengambil posisi. Sang pengantin ditengah 
dan yang lain di sisi keduanya. 


Foto pertama Formal hanya tersenyum kekamera, foto kedua 
gaya bebas, Farid pun mengambil kesempatan merangkul 
pinggang Catlyn, Gaya ketiga semuanya berekspresi 
tertawa. 


Setelah melakukan sesi foto sahabatnya mengundurkan diri 
untuk mencicipi makanan yang ada. Sayang makanan enak 
kalo dianggurin, itu kata Husen tadi. 


KALO KE KONDANGAN YANG PERTAMA DICARI ITU MAKAN, 
BUKAN PENGANTINNYA. 


PENGANTIN MAH BISA BELAKANGAN, MAKANAN NOMOR 
WAHID. 


MUMPUNG GRATIS! JADI LANGSUNG SIKAT!. 


SETELAH MAKAN PASTI, NGEGONDOL KACANG ATAU PISANG 
DIMEJA PRASMANAN. PAKE AQUA GELAS BEKAS KITA MINUM, 
TERUS DIUMPETIN DIKANTONG BAJU ATAU CELANA. 


Ada yang sama enggak? Enggak yah, yaudalah. 


Terlalu lama berdiri kaki Catlyn terasa nyeri dan pegal. 
Namun tamu terus aja berdatangan, Farid yang melihat 
istrinya itu kelelahan meminta izin kepada orang tuanya. 


Setelah meminta izin Farid pun menghampiri Catlyn. 


"Capek? Pulang aja yuk!" Catlyn pun menoleh sambil 
mengangkat alisnya. 


"Terus ini?" 


"Tadi gua minta izin ke bunda katanya boleh, biar mereka 
aja yang urus." 


"Yaudah deh," mereka pun langsung menuju parkiran. 
Diperjalanan Catlyn terus memijat betisnya. 


"Pegel banget gila, gak kira kira ngundang orang sebanyak 
itu," dumel Catlyn kesal, Farid yang sebelahnya hanya 
melirik dan fokus menyetir. 


BUSET!! ISTRI KEPEGELAN BUKANNYA DIPERHATIIN, KAYAK 
PESANGAN LAIN GITU. LAH INI NGOMONG AJA ENGGAK, 
APALAGI MERHATIIN. 


Sementara waktu mereka akan tinggal dirumah orang tua 
Farid. Farid sih pengen tinggal di apartemennnya. Namun 
Bundanya menolak beralasan karena masih butuh 


pengawasan orang tua. Farid pun menurut dan 
mengurungkan niatnya untuk tinggal di apart. 


Sampai rumah Farid pun memasukan mobilnya ke garasi. Ia 
menoleh ke arah samping ternyata Catlyn sudah tidur pulas 
dengan menyederkan kepala ke jendela mobil. 


"Baru aja tadi ngedumel eh udah tidur aja," 


la tak tega membangunkan Catlyn yang sekarang notabene 
nya istrinya. Karna kelihatan dari wajah terlelapnya ia 
terlihat sangat lelah. 


la pun membopong Catlyn kekamarnya. Untung saja 
kamarnya tak tertutup rapat jadi tak susah untuk membuka 
pintu, sekali tendang langsung terbuka lebar. 


la membaringkan Catlyn di tempat tidurnya. Lalu beranjak 
kekamar mandi. Setelah membersihkan badan dan keluar 
kamar mandi ia pun melirik ke arah jam tenyata sudah 
menujukan pukul 18.05 WIB. Lalu melirik ke arah kasur 
ternyata Catlyn belum terbangun. Perutnya terasa sangat 
lapar ia pun berjalan menuju dapur, namun sepi tidak ada 
siapa pun. Bi Nur pembantu dirumahnya ikut dengan 
Bunda, dirumah hanya ada mang Bono -satpam 
dirumahnya-. 


Pagi tadi ia hanya sarapan dengan bubur dan siangnya 
hanya memakan cake coklat. Itu pun berdua dengan Catlyn. 
Itu juga sisa Catlyn yang tinggal setengah. Masih lapar! 


Melirik ke meja makan pun kosong tak ada makanan 
apapun. Masak? Males. Delivery lebih cepat!" 
la pun langsung memesan makanan. 


"Mang Bono udah makan?" tanyanya setiba di pos satpam 
rumahnya. 


"Eh aden, belum den mang Bono teh, lagi nikmatin kopi 
dulu." jawab mang Bono dengan logat sundanya. 


"Yaudah Farid pesenin yah?!" 


"Eh, enggak usah den, biar saya sendiri aja nanti beli 
didepan," 


"Gapapa mang sekalian " 

"Yasudah atuh seterah aden." 

Farid pun memesankan makanan lewat ponselnya 
Dikamar.. 


"Engghh.." lenguhan panjang dari seorang perempuan 
seraya merenggangka ototnya. 


Namun ia merasa asing dengan tempat ini, ini bukan 
kamarnya. Kamarnya bercat cream tapi ini bercat abu-abu. 
la menghirup aroma maskulin ruang itu. aroma yang 
merilekskan menurutnya. la mengedarkan pandangannya, 
melihat isi dari kamar itu ternyata banyak robot-robotan, 
lego, miniatur mobil sport, dan masih banyak lagi mainan 
seperti mainan anak kecil. 


DIKAMAR ANAK SIAPA NIH? 

Ceklek 

Pintu terbuka, Catlyn menoleh ternyata suaminya. 

"Udah bangun lo?" dengan bodohnya Farid menanyakan itu. 


"Enggak liat gue melek atau merem?" 


"Ya kali aja lu tidur tapi matanya melek," jawab Farid sambil 
duduk di tepi kasur. 


"Semerdeka lo!" 
"Mening lo mandi sana!" 
"Kan gua gak ada bajunya," 


"Udah nanti itu gampang, sana mandi risih gua liat lo pake 
gaun segede itu!" kata Farid seraya melihat gaun yang 
dipakai Catlyn. 


"Pala lo gampang! Terus nanti gua keluar kamar mandi pake 
apa?" 


"Handuk lah" jawab Farid enteng sambil merebahkan 
tubuhnya di kasur. 


Masalah makanan udah diserakan kepada mang Bono. 
"Menang banyak lo nya!" ketusnya. 


"Yaudah kalo gak mau gausah ganti," balas Farid dengan 
memejamkan matanya. 


Catlyn pun merasa risih dengan gaun yang dikenakannya, 
sanggul dikepalanya pun terasa berat dan sudah tak 
berbentuk, badannya pun merasa lengket. Terpaksa ini mah 
terpaksa Catlyn pun menurut, lalu baranjak kekamar mandi. 


Sampai kamar mandi ia terlebih dahulu mengisi bath up 
dengan air hangat, lalu membuka gaunnya yang untung 
saja resletingnya enggak susah sibuka. Menuju arah 
wastafel lau ia melihat wajahnya dicermin. la lupa bahwa 
wajahnya masih menggunakan make up. Tak betah jika 
tidak membersihkan wajahnya, tapi ia lupa ini bukan kamar 


mandinya. Jadi? Jika tidak dibersihkan nanti timbul jerawat? 
Itu enggak banget bagi Catlyn. Disini tidak alat pembersih 
wajah yang ada hanya face wash pria. Dan terpaksa lagi ini 
mah harus minta tolong kepada Farid. Mau mandi aja ribet! 


"FARID...SINI DULU..!!" teriak Catlyn. Orang yang merasa 
namanya di panggil langsung terlonjak kaget. 


"APASIH BERISIK!?" 


"Sini dulu elah lama amat." dengan malas Farid pun berjalan 
kearah kamar mandi. 


"Apa?" tiba di depan pintu kamar mandi. 

"Lo gak punya pembersih wajah apa?" tanya Catlyn tanpa 
membuka pintu, ia sadar dirinya hanya memakai pakaian 
dalam saja 

"Gak." jawab Farid singkat. 


"Terus ini gua bersihin make up nya gimana?" 


"Di pojok kanan deket closet ada pembersih lantai pake itu 
aja," sahu Farid enteng. Catlyn melebarkan matanya, apa 
apaan pembersih lantai? Emang wajahnya lantai kamar 
mandi apa? 


"Ck, serius nih udah gatel.." 


"Apanya yang gatel?,mau digarukin?" goda Farid terkekeh 
sambil bersandar di samping pintu. 


Catlyn menghiraukan godaan lelaki itu, 
"Pokoknya harus beliin sekarang!" tegasnya, sambil 
melilitkan handuk tubuhnya. 


"Beliin apa?" 


"Micelar water!" 


"Mau mandi aja ribet banget! pake sabun gue aja kenapa 
emang?!" 


"Gak itu buat cowok. Gak cocok dimuka gue, nanti muka 
gua beruntusan gimana?!" bantah gadis itu. 


"Gua males keluar, jadi lo pake yang ada aja! Bye gua mau 
makana dulu," Farid pun melenggang pergi menuju dapur. 
Tadinya ia kekamar untuk mengajak Catlyn makan. Namun 
melihat Catlyn belum mandi jadi nanti aja setelah cewek itu 
mandi. Tapi ia dibuat kesal dengan seenaknya istrinya itu 
nyuruhnya untuk membeli alat pembersih wajah. Tidak tahu 
apa perutnya sudah keroncongan. 


"SUAMI KAMPRET!" 


Terpaksa lagi Catlyn memakai sabun lelaki itu, jika nanti 
wajahnya berjerawat atau beruntusan? Lelaki itu harus 
tangguh jawab membiayai perawatannya. Yang mahalnya 
tingkat dewa. 


HARUS! 


setelah mandi ia pun mengeringkan badannya dengan 
handuk, lalu melilitkannya. Ia ragu untuk keluar kamar 
mandi hanya menggunakan handuk yang hanya sepaha. 
Lebih parahnya lagi ada lelaki meski sekarang adalah 
suaminya. Jika dulu dikamarnya sih enggak papa, hanya 
menggunakan handuk kan masih sendiri. Tapi sekarang kan 
ada orang lain dan ini bukan kamarnya. 


Terpaksa yang kesekian kalinya, ia menguatkan diri untuk 
keluar. 


Terbuka, tertutup Catlyn pun mengedarkan pandangannya, 
mencari sosok Farid dikamar. 


"Cari siapa lo? " tiba tiba suara bariton dari belakang 
mengagetkannya. Catlyn menoleh. 


"Mana bajunya!" 


Siapa bilang Farid enggak kegoda sama Catlyn yang hanya 
memakai handuk dan rambutnya basah? ia lelaki normal 
tentu saja tergoda melihat perempuan dihadapanya ini. 


SO SEXY! 

la meneguk salivanya berkali-kali. 
Tanpa berkedip. 

Tanpa bernafas. 


Otaknya udah kemana-mana, ia menepis pikiran kotor 
diotaknya. 


Tak mau berlama-lama lama lagi, ia langsung memberikan 
bajunya. Lalu berjalan menuju sofa depan TV dikamarnya. 


Catlyn pun memakai baju dikamar mandi. la memakai kaos 
putih oblong kegedean hingga paha, dengan celana selutut 
warna hitam. Punya Farid. 


aaa 
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Setelah berganti pakaian, Farid mengajak Catlyn untuk 
makan yang sudah ia pesan tadi. 


Catlyn pun mengambil piring untuk makanan yang dipesan 
Farid, hanya soto ayam dan telur sambel. 


Setelah menyajikannya dipiring, Catlyn mangambilkan nasi 
dan lauknya untuk suaminya. Farid menerimanya lalu 
memakan dengan lahap, catlyn hanya mengambil sedikit 
bukan diet, tapi malas makan. 


"Kenapa sedikit doang?" tanya Farid sambil ngunyah. 


"Hah?" bingung Catlyn mendengar perkataan Farid yang 
terdengar tidak jelas. 


"Itu kenapa sedikit doang?" tanya Farid ketika makanannya 
sudah tertelan lalu melirik piring Catlyn yang masih penuh. 
Calyn menggeleng, "Males." cicit Catlyn, yang bertanya pun 
mengangguk lalu melanjutkan makanannya. 


Seusai makan, Catlyn mencuci piring yang kotor. Farid entah 
sudah kemana. 


Catlyn memasuki kamar ternyata Farid sedang menilap 
sajadah, sesudah sholat. Farid menoleh sekilas kearah 
istrinya. Lalu menaruh sajadahnya di gantungan sajadah. 


"Lo gak sholat?" tanya Farid melihat Catlyn bersandar 
dikepala ranjang menselonjorkan kakinya dengan bantal 


yang menutupi dipahanya. Catlyn menggeleng. 


"PMS!" farid menganguk, tak lama dia mengernyitkan 
dahinya. 


"Bukannya tadi li gak minta gue buat beliin pembalut lo?" 
tanya Farid bingung, pasalnya Catlyn hanya membawa tas 
berukuran sedang, entah apa isinya Farid tak tahu. 


"Emang mau disuruh beli pembalut?" Farid 
menggeleng,"Gak maukan? Yah gua bawalah, gua mah 
orangnya gak ngerepotin orang!" jawabnya. Farid memutar 
bola matanya malas. 


"Berarti gak dapat jatah dong?!" 


"Gak!" balasnya sambil mengambil ponselnya dinakas dekat 
kasur. 


"Yah...!" Farid mendesah pelan. 


"Lo PMS udah berapa hari?" tanya nya hati hati. 
"Ngapain sih nanya kek gitu," ketus Catlyn. 
"Jawab aja!" desak Farid tak sabaran. 


"Tiga." balas Catlyn tanpa mengahlikan pandangannya dari 
ponsel. 


"Beneran gak dapet?" 
"Dapet apa sih?" Catlyn mulai kesal. 


"Jatah!" 


"Jatah apasih gak ngerti ih!" kesel Catlyn dengan nada 
meninggi. 


"Malam pertama masa gak tau?!" 
Gubrak! 


"Awwwwwww!" teriak Farid, setelah Catlyn menendang 
pantatnya dan jatuh kelantai. Ada rasa ngilu yang ia 
rasakan pada pantat bohainya. 


"Mampus! Wleek!" ledek Catlyn sambil menjulurkan 
lidahnya kearah Farid yang sedang mengusap pantatnya. 


"Ngilu bego!" umpatnya. Namun perempuan yang 
menendangnya sama sekali tak sama skali merasa bersalah 
malah melanjutkan memainkan ponselnya nya. 

ENJOYY! 


"Istri durhaka!" hardik Farid dengan nada pelan lalu 
berbaring di sebelah Catlyn. 


"Ganti baju sono!" suruh Catlyn melirik suaminya yang 
masih mengenakan baju koko putih dan sarung hitamnya. 


"Males, gantiin dong!" Farid berbalik menghadap istrinya 
yang ternyata sudah berbaring menghadapnya. 


"Masih punya tangankan? Ganti sendiri lah," 
"Yaudah gak usah ganti," Farid mulai memejamkan matanya. 
"Ck, enak apa tidur pake sarung?" 


"Adem." 


"Ganti dulu ihhh!" Catlyn mulai kesal terhadap suaminya 
yang susah banget disuruh untuk ganti baju saja. 


"Iya Catlyn iya!" Farid pun beranjak kekamar mandi tak lupa 
mengambil baju tidurnya. 


Tak lama Farid keluar sudah mengenakan piyama berwarna 
biru dongker bercelana panjang dan lengan baju pendek. 


"Udahkan?" tanya Farid sambil merebahkan tubuhnya. 


"He'em. Masa gue tidur pake ini doang sih?" Catlyn melihat 
tubuhnya yang hanya menggunakan baju sepaha dan 
celana pendek. Farid ikut melihat tubuh Catlyn. 


"Gak papa, lo seksi.." Catlyn melihat suaminya dengan 
tatapan jijik. 


"Pinjem baju Bunda kek, atau Caca gitu," 


"Kamar Bunda pasti dikunci, tapi gak tau si Caca, kalo lo 
minjem baju dia, baju tidurnya enggak ada yang bener." 
ujar Farid, mengingat adiknya itu jika tidur selalu 
mengenakan baju tidur yang pendek. Katanya gerah jika 
memakai yang panjang. Farid sebagai kakak sih gak papa 
jika itu hanya dirumah bukan diluar. Jika saja memakainya 
diluar dipastikan kepala adiknya akan hilang. 


KEJAM! 


"Coba dulu, gak nyaman kalo tidur gak pake piyama," bujuk 
Catlyn dengan nada merengek. Farid pun mengembuskan 
nafas berat. 


Baru dua langkah mereka jalan ke arah pintu kamar tiba 
tiba ada suara nada dering dari ponsel salah satu dari 


mereka, menandakan jika ada telepon masuk. Ternyata itu 
ponsel Farid yang tergeletak di pinggiran ranjang. 


Tertera nama Bunda disana. 
Bunda is calling 
"Assalamualaikum, apa Bun? Tanya Farid. 


"Kayak nya Bunda gak pulang deh soalnya masih banyak 
tamu terus Ayah mu juga lagi ngobrol serius sam teman 
bisnisnya, dan Bi Nur juga dia harus pulang kerumahnya 
katanya anaknya sakit," jawab Bunda disebrang sana. 
Dengan suara riuh disekitarnya. 


"Oh gak papa Bun. Disini juga kan ada pak Bono, Bunda 
lanjutin aja. Tapi inget harus istirahat dulu gak boleh terus 
jalan jalan!" ingat Farid dengan suara tegasnyas 


UH PERHATIANNYA. 
"Iya kamu juga, terus menantu bunda sudah makan?" 


Farid mendengus "Anaknya sendiri dilupain. Dia udah 
makan kok Bun, jadi Bunda tenang aja," 


Sementara Catlyn hanya diam mendengar apa yang 
diobrolkan anak dan Ibu itu. 


"Bagus." 
"Eh iya bun, Caca mana?" 
"Ada nih mau apa emang?" 


"Catlyn kan belum bawa bajunya, terus dia minta minjem 
baju tidur caca boleh?" bunda pun menanyakan kepada 
Caca. 


"Halo kak?'ternyata Caca yang menjawab. 
"Dek boleh pinjem baju tidurnya?" tanya Farid. 


"Kasih hp nya ke kakak ipar gue?" Farid menyodorkan 
ponsel nya kepada Catlyn. 


"Iya," 


"Kakak boleh kok pinjem baju aku yang mana aja terserah, 
ada dilemari kamar aku" sahut Caca dangan nada antusias. 


"Yaudah makasih yah," 

"Sama sama udah dulu yah, byeee!" 

"Byee!" 

Tuut 

Catlyn menyodorkan ponsel kepada sang pemilik. 
"Bolehkan?" tanya Catlyn. 

"Hem yaudah ayo," 


Meraka pun menuju kamar Caca di samping kamar Farid. 
Calyn mulai memilih baju tidur yang akan dipakai, 
pilihannya jatuh pada kimono drees polos sepaha berwarna 
biru dongker. 


la pun menghampiri Farid yang menunggunya diambang 
pintu. 


"Ayo! H 


"Udah?" Catlyn mengangguk. Mereka pun menuju kamar. 
Farid duduk dipinggiran ranjang, sedangkan Catlyn berganti 
pakaian di kamar mandi. 


Ceklek 


Pintu terbuka menampilkan Catlyn yang sudah memakai 
baju yang tadi ia pinjam. Farid mendengar suara decitan 
pintu mendongak, setelah melihat jelas baju yang 
dikenakan istrinya ia menahan nafas pasalnya baju nya 
membuat naluri lelakinya memuncak. Paha terekspos 
belahan dada yang terlihat jelas dimatanya. 


YASALAM. 

COBAAN APA INI? 

KUATKAN IMAN HAMBA YA TUHAN! 

"Nafas kali!" ucap Catlyn tiba disamping lelaki itu. 

"Lo ngapain pilih baju itu sih? Sama aja sama yang sebelum 
tadi lo pake," farid geleng geleng menghilangkan pikiran 


kotor diotaknya. 


"Serah gue lah. Ini lebih adem tau gak, kalo dilihat lihat baju 
kita hampir sama bahkan kayak pasangan couple gitu." 
ucap Catlyn terkekeh. 


"Jadi pengen peluk," Catlyn pun merentangkan tangannya 
ke arah Farid, Farid? Sudah menganga lebar. 


"Astagfirullah!" ucap Farid saat tubuh Catlyn menubruk 
tubuhnya. Dada Catlyn menempel sempurna didada 
bidangnya. Membuat jantung Farid berdegup kencang. 


PERTAMA KALI ANJING! 


Ya, Farid belum pernah dekat sama perempuan, kecuali 
keluarganya. Walau banyak perempuan yang mengejarnya, 
namun ia tak menggubrisnya. Menurutnya jodoh itu akan 
datang pada waktunya, jika kita bersabar. 


SABAR! 


farid mencoba melepaskan pelukannya, namun cewek yang 
memeluknya mengeratkan. 


"Lepas ah!" Catlyn menggeleng. Farid pun mengelus rambut 
sebahu istrinya. Tak berselang lama ia mendengar 
dengkuran halus didadanya. Ternyata istrinya itu tertidur, 
padahal jam baru menunjukan jam setengah delapan. 
Mungkin kecapean seharian ia dan Catlyn ini berdiri 
menyalimi tamu undangan. 


Farid pun membaringkan Catlyn dikasur lalu 
menyelimutinya sampai dada. 


la hampir saja melupakan sholat isyanya, lantas ia langsung 
bergegas mengambil wudhu. 


Setelah melaksanakan sholat ia duduk di sandaran kasur 
sambil memainkan tab. 


Berasa disamping nya ada yang bergerak ia pun menoleh. 
Ternyata istrinya sudah terbangun. 


"Kok bangun?" tanya Farid. Baru sepuluh menit tertidur 
namun sudah terbangun. Enggak biasanyakan Catlyn tidur 
sebentar? biasanya kebo. 


"Tidur!" tanpa menjawab pertanyaan Farid. Farid menaikan 
alisnya, aneh dengan cewek disampingnya. Ia pun menaruh 
tab di nakas dan membaringkan tubuhnya menghadap 
istrinya. Jadilah acara tatap-tapan. 


"Kenapa sih?" namun Catlyn tak menjawab, malah masuk 
kedekapan lelaki sebagai suaminya itu. Farid bingung 
dengan kelakuan istrinya itu. 


ANEH PLUS BINGUNG! 
PELUK TERUS.. 
AGRESIF ANJIRR! 


Dada Farid itu sandarable banget menurut Catlyn jadi enak 
aja gitu Kalo dipeluk. 


"Kenapa sih? Aneh tau gak lo tiba tiba kek gini kan gua jadi 
enak." ujar Farid terkekeh, dibalas pukulan didadanya. 


"Dingin sakit perut lagi." cicit Catlyn mendusel didada Farid. 
"Yah... Terus..?" gak peka banget. 


"ya... Usap usap apa kek, gak peka dasar!" ketus Catlyn. 
Farid pun mengelus punggung Catlyn lagi. 


"Disni nih," Catlyn menunjuk pinggang nya. Farid 
menurutinya. 


SUAMI IDAMAN 


Telah lama Farid memijat pinggang Catlyn, namun yang 
dipijat terus saja mengoceh tak jelas. 


"Lo punya pacar?" tanya Catlyn. Karna dia tidak mau 
diduain apalagi dimadu, sakit rasanya. 


"Gak." 


"Bagus awas aja kalo gue liat lo sama cewek lain, bakal gue 
hilangin 'anu' lo!" ancam Catlyn serius. Farid yang 


mendengarnya bergidig ngeri. 


"Nanti kita gak bisa punya anak dong." masih terus memijat 
pinggang Catlyn. 


"Ya gue cari suami lain lah!" jawabnya enteng, seketika 
pijatan Farid mengeras dipinggangnya. 


"Aw pelan pelan kek, sadis!" ringisnya. 
"Lagian awas aja kalo sampe gua perawanin disitu juga!" 


"Seandainya!" tekan Catlyn geram. Pijatannya itu memelan 
menambah sensasi geli. 


"Udah ah!" menarik tangan Farid dari pinggangnya. 


"Tidur!" suruh Farid. Catlyn pun menaiki tubuh Farid dan 
menenggelamkan kepalanya di dada Farid. Farid yang 
mendapat perlakuan itu pun pasrah. 


Kapan lagi bisa bobo bareng cewek cantik, istri lagi. Kalau 
setiap hari begini pasti Farid akan betah dikamar terus. 


Mereka pun menuju alam mimpinya masing-masing. 
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Paginya Farid direpotkan dengan istrinya yang meminta 
untuk segera mengambil barang-barangnya seperti baju, 
seragam sekolah, buku, novel, alat make up, dan lain lain. 
Namun Farid tetap sibuk dengan game diponselnya. Dan itu 
membuat Catlyn geram, penting dirinya apa game? 


Padahalkan Catlyn ingin sekali bertemu dengan adik 
tercintanya Rifqi. Baru saja sehari tak bertemu rasanya 
kangen berat apalagi sekarang ia harus tinggal dirumah 
mertuanya yang berhari hari atau bahkan berbulan bulan. 
Ingin rasanya Catlyn membawa Rifqi untuk tinggal 
bersamanya. Namun itu tidak mungkin. 


Catlyn mencoba membujuk suaminya agar segera 
mengantarkan kerumah mamanya. Akhirnya Farid pun 
menaruh ponsel disaku lalu menoleh kearah Catlyn. 


"Ck. Ganggu aja!" ucap Farid. 
"Makannya ayo anterin doang astagfirullah, sebentar aja!" 


"Yaudah ayo." Percuma berdebat dengan Catlyn pasti tidak 
akan selesai. Farid memilih mengalah. 


"Daritadi kek," Catlyn pun langsung mengambil tasnya. 
Farid menyambar hoodie putih dan memakai boxer diatas 
lutut. 


"Bun Farid nganter Catlyn kerumah mama." pamit Farid 
pada Bunda yang sedang memainkan ponselnya diruang 


tengah. 


Azura tersenyum,"Iya sayang, titip salam sama Mamah mu, 
hati hati juga dijalan." ucap Azura pada Catlyn, 
mengabaikan Farid yang sedang mendumel dalam hati. 


UDAH LUPA SAMA ANAK SENDIRI. 


Farid memutar bola matanya malas, padahal dulu ia selalu 
ditanya saat akan kemana-mana oleh Bundanya. Namun 
sekarang? Malah Orang lain. 


CAPE AKU TUH! 
"Yang nanya siapa, yang ditanya siapa!?" ujar Farid terang- 
terangan, matanya tak tertuju pada dua wanita yang 
sedang tertawa. 


"Hilih, gitu aja ngambek!" cibir Azura terkekeh didukung 
oleh Catlyn. 


"Yaudah, ayolah males liat muka Bunda!" kata Farid ketus. 
Catlyn dan azura membelalakan mata mendengarnya. 


Bisa bisanya ia bicara seperti itu didepan bundanya. 
"Durhaka kamu sama Bunda!" 
"Bunda juga lupa sama kakak." 


"Bukan lupa, tapi..." Azura menjeda, tak tahu harus bicara 
apa lagi sama anak satu ini. Padahal dulu Farid manja 
banget dengannya. 


"Udah sono sono kamu pergi!" usir Bunda pada Farid, Catlyn 
hanya tersenyum melihat pemandangan kedua orang yang 
sedang berdebat kecil didepannya. 


Azura menoleh ke arah menantu kesayangannya. 


"Catlyn, hati hati yah, salam sama Mamahmu!" ujarnya lagi 
seraya tersenyum sambil mengelus rambut Catlyn. 


"Iya bun," balas Catlyn sambil melirik kearah Farid. Farid 
pun menoleh kearah Catlyn. 


Sesampainya dikediaman Nandes, keduanya langsung 
menghampiri Nahda yang sedang bermain bersama Rifgi. 


"RIFOI! " pekik Catlyn dan langsung membawa Rifqi 
kepangkuannya menciumi seluruh wajah adiknya itu. 


"Tatak, angen tatak, kamana aja?" tanya Rifgi dengan nada 
cadelnya. 


"Kakak juga kangen kamu." 
"Mamah gak dikangenin nih?" goda Nahda. 
"Sedikit." 


"Bego!" umpat mama, membuat Rifgi menjadi penasaran 
yang dikatakan oleh mamanya. 


"Bego apa mah?" tanya Rifgi menatap Nahda sambil 
menggaruk pipi gembulnya. 


Kalo sudah begini Nahda merutuki mulutnya sendiri karna 
sudah berbicara kasar didepan anak kecil. 

Sedangkan Catlyn dan Farid biasa aja, bukan salah 
merekakan? Jadi selow, itu sih resiko Nahda yang sudah asal 
bicara. 


"Bukan apa apa," Rifqi pun mengangguk ngerti."Eehhh ada 
Farid, duduk nak." titah Nahda, lupa ada jika ada mantunya 
yang sedari berdiri. 


Farid menyalimi punggung tangan Nahda,"Apa kabar mah?" 
ujarnya. 


"Alhamdulillah, Kamu baik?" 


"Alhamdulillah baik." jawab Farid lalu duduk di samping 
Catlyn yang sibuk berbicara dengan adiknya. 


"Mama kedapur dulu ambil minum. Kamu mau apa Rid?" 
tanya mama pada Farid. 


"Gak usah nanti Farid ambil sendiri kok." Nahda 
mengangguk sambil menoleh ke arah anak-anaknya. 


"Heh, kamu!" ucapnya pada Catlyn. 


Jangan sampai mamanya itu mengingat soal kemarin, waktu 
dikamar hotel saat akan bersiap siap untuk pergi menuju 
ballroom pernikahannya. Catlyn sempat ngumpat dan 
didengar oleh mamanya, untung saja ada P yang 
menengahi. 


"Apa?" 


"Kamu ingat pas kemarin dihotel kamu sempat ngomongin 
Mamah kan? Ngaku!" todong Nahda dengan nada sewet dan 
melototkan matanya kearah Catlyn, Catlyn memutar bola 
matanya malas. 


KALO SOAL MARAH MARAH AJA CEPET. 


"Gak tuh!" alibi Catlyn padahal ia sudah takut jika Nahda 
akan mengomel lagi. 


Seperti waktu Catlyn masih SMP, ketika Catlyn sedang 
belajar nyuci piring diajari oleh bi Nur, setelah semuanya 
tercuci namun masih ada satu gelas lagi yang tersisa dimeja 
makan. Catlyn mengambilnya lalu mencucinya, tapi saat 
gelas itu disabuni Catlyn tak sadar bahwa gelas yang 
dipegang terlalu tinggi. Entah licin atau apa gelas itu 
terjatuh dan pecah. 


Bi Sarti yang mendengar jatuhan seperti kaca langsung 
menengok karah gelas tersebut. Bi Nur Panik dan langsung 
mengambil serpihan gelas diwastafel. Dan mengusap 
mengusapnya sambil berkata. 


"Aduh kamu gak papa gelas? Kamu udah mati yah? 
Kasihan.." lalu memeluk serpihan gelas itu. 


Catlyn melihat pembantunya itu dengan tatapan heran. 
Waras kah pembantunya itu atau sudah tidak ada otak 
berbicara dengan gelas yang sudah pecah? 


"Tadi suara apa Bi?" tanya Nahda yang baru saja masuk dari 
pintu belakang. 


"Eh nyonya, tadi suara gelas pecah," jawab Bi Sarti. 


"APA?!" Nahda menengok kearah wanita disamping Bi Sarti, 
Catlyn sudah cengengesan duluan. 


"Pasti kamu kan yang pecahin?" 


"Gak sengaja, orang gelasnya licin, terus gak kejaga pecah 
deh." 


"Hati hati makannya, gelas aja gak kejaga apa lagi pacar 
kamu." 


Apa hubungannya gelas sama pacar badak? Catlyn juga 
tidak mempunyai pacar sebab dilarang orang tuanya untuk 
berpacaran dikarenakan takut sakit hati. Terus mewek 
mewek. 


"Aku gak punya pacar mah!" tukas Catlyn. 


"Halah!" pandangnya beralih pada Bi Nur yang hanya 
melihat majikan dan anaknya sedang berdrama 
menurutnya. 


"Bi tolong beresin yah!" Bi Sarti mengangguk patuh dan 
segera membersihkan serpihan gelas. 


"Saya mau ngomelin anak satu ini," sambungnya, menarik 
pergelangan tangan Catlyn menuju raung keluarga. 


"Lepasin Mah," Catlyn terus berontak mencoba melepaskan 
tangan Nahda dari tangannya. 


"kamu sudah besar dan bla bla bla bla..." yang menurut 
Catlyn itu itu aja yang diomongi Mamahnya. 


Padahal pagi tadi ia baru saja dimarahi karena 
membangunkan adiknya yang masih terlelap. 


Hampir setengah jam mamanya nyerocos membahas yang 
gak penting, Catlyn hanya mendengarkan sambil menonton 
tv tanpa menyahuti pertanyaan mamanya. 


"Masih pagi mah, astagfirullah. Gak cape apa ngomel 
terus?" Catlyn jengah dengan mamanya itu. 


"Yaudah, mau apa kamu kesini? " 


"Aku gak boleh kesini lagi?" 


"Bukan gitu, boleh boleh aja kamu kesini ini juga kan rumah 
kamu. Kamu boleh dateng kapan aja kesini. Asalkan bareng 
Farid ganteng." goda Nahda di akhir kalimat, Farid hanya 
tersenyum kikuk. Bisa aja mama istri nya ini. Udah tua 
masih aja gokil. 


"Ye... Udah lah aku kekamar dulu ambil barang. Rifgi adiku 
kakakmu yang imut ini mau keatas, mau ikut?" Rifqi 
mengangguk antusias. Memang hampir setiap hari Catlyn 
menghabiskan waktunya bersa Rifgi dikamarnya. Entah 
untuk bermain maupun tidur. 


Catlyn melenggang pergi kekamanya dilantai dua. Tanpa 
menoleh kearah kedua manusia yang menganga lebar. 


"Maafin anak Mamah yang beloonnya kelewatan yah." Farid 
mengangguk, 


"I-iya Mah," balas Farid sambil menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. 


"Mau disini apa kekamar Catlyn?" tanya Nahda,"Soalnya 
mama mau bantuin Bibi didapur." lanjutnya. 


"Farid kekamar Catlyn aja." Nahda mengangguk."Yaudah 
mama kedapur dulu." 


Wangi /avender yang pertama kali ia hirup saat memasuki 
kamar Catlyn. Didalam kamar ada Catlyn yang sedang 
memasukan baju kedalam koper ungunya. 


"Cat?" 


"Hm.." Farid tak menjawab. Memilih ikut menonton Tv 
bersama Rifgi diatas ranjang kingsize Catlyn. 


"Hai." sapa Farid, sambil merebahkan tubuhnya dikasur. 
Rifqi menoleh lalu tersenyum. 


"Lagi apa?" 


"Eng enggak liat agi apa." jawab Rifqi galak kayak 
kakaknya. Pasti ini keturunan Catlyn nih. Farid yakin itu. 


"Adik kakak sama aja, sewet terus..." gumam Farid, dan 
memilih untuk menghirup aroma kasur Catlyn, yang 
membuat ia mengantuk karena nyaman. Dan Farid suka 
dengan aroma lavender di seprei Catlyn. 


Akan menjadi aroma kesukaannya detik itu juga! 


aaa 
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Setelah memasukan baju kedalam koper, Catlyn 
merentangkan tangannya mata nya beralih pada kasurnya. 


Memandang kasur kingsize nya 

dengan tatapan terkejut. Bagaimana tidak disana ada Farid 
yang tertidur dengan posisi Rifgi diatas dada Farid, saling 
perpelukan pula. Dengan TV yang masih menyala. Sudah 
seperti bapak dan anak saja, pikir Catlyn. Tersenyum geli ia 
memikirkannya. 


Dan kapan mereka akur? 


la membiarkan Farid dan adiknya tertidur di kasurnya. 
Catlyn melangkah kearah kamar mandi untuk mengambil 
alat mandi. Dan memasukannya kedalam tote bag berwarna 
hitam. 


Setelah itu menuju dapur untuk mengambil air putih dingin 
dikulkas, meneguknya dengan sekali tegukan. 


"Segerrr..." ujar Catlyn sambil mengusap tenggorokannya. 


"Farid dimana?" tanya Nahda membuat Catlyn terkejut, 
untung saja gelas yang dipegangnya tidak terjatuh. 


"Ngagetin aja!" 


"Sorry I nte nyaho." balas Nahda dengan logat inggris 
dicampur sunda. 


"Hilih, anak sendiri dikagetin, giliran yang lain ditanyain," 
sungut Catlyn sinis. 


"Seterah guah, oh ya, Farid dimana sama Rifqi?" tanya 
Nahda ulang. 


"Dikamar, lagi tidur." jawab Catlyn malas. 
"Tidur? Sama Farid?" 


"Huh. Iya ma, liat aja kalo gak percaya." mama mengangguk 
lalu meninggalkan Catlyn. 


"Catlyn, tadi itu bener Farid kan?" tanya Nahda tak percaya, 
setelah melihat kekamar Catlyn. Catlyn ternyata tidak 
bohong yang dikatakannya tadi. Namun... 


"Percayakan?" Mamahnya manggut-manggut, namun 
dengan muka yang berbinar. 


"Kenapa mama mukanya gitu?" Nahda langsung tersadar 
dari lamunannya, bayangan pas masuk kamar Catlyn masih 
terbayang jelas dimata dan otaknya. 


"Eh, tadi mama masuk kamar kamu terus liat Farid tidur gak 
pake baju, Shirtless gitu. Seksi banget apalagi roti sobeknya 
wawww benget, mama jadi pengen liat lagi," ucapnya 
dengan mata berbinar menatap langit rumahnya. 


Dahi Catlyn mengerut mendengar mamanya, perasaan tadi 
sebelum ia kedapur Farid masih pake Hoodie nya, bukan? 
Dan terus sekarang sudah shirtless? Terus tadi apa roti 
sobeknya? Berarti mama... Mengintip suaminya? 


"Terus yah, mama pengen pegang otot-ototnya yang errrr..." 
sambung Mamah. 


"Aku bilangan papa yah!" ancan Catlyn. 


"Eh jangan jangan," cegah Nahda dengan menggerakan 
tangannya didepan dada. Panik bisa bisa Nahda akan 
dimarahi oleh suaminya, karna sudah mengintip dan memuji 
menantunya sendiri. 


"Biaran nanti papa pulang aku aduin, mama pengen grepe- 
grepe tubuh suami orang. Ngomong didepan istrinya lagi, 
wah nih pasti rame kalo ada acara ribut-ribut." 


"Bloon, orang tuanya ribut bukan sedih malah seneng. Tapi 
nanti vidioin yah siapa tau nanti viral kan mama tambah 
terkenal! Hehe.." 


"Terus dikasih caption nya Anak senang jika orang tuanya 
ribut, karna bisa viral disosmed. Bagus gak?" ujar Catlyn 
sambil menaik turunkan alisnya. 


"Ummm, kurang hot gini aja, Salah orang tua menjodohkan 
anaknya dengan cowok ganteng. Gimana? Hm hm." lanjut 
Nahda seraya tersenyum. 


"Bagus kan?" lanjut Mamah terkekeh, sedangkan Catlyn 
sudah melebarkan mata dan mulutnya. 


"Fiks, bilang Papa," ancam Catlyn sambil menjentikkan 
jarinya. 


Bilang sono sama Bapak lo, orang dia pulang sore. Batin 
Nahda lega, untung Suaminya Baru berangkat ke kantor 
tadi, sedangkan sekarang baru jam sepuluh lewat dua puluh 
lima menit. 


AMAN LAH! 


Tidak mau menambah masalah dengan Mamahnya, Catlyn 
memilih diam dan menyalahkan TV. Daripada harus 
meladeni Mamah yang otaknya tinggal setengah. Bodoamat 
sama ocehan Nahda yang Unfaedah itu. Jika yang 
dibicarakannya jelas pasti Catlyn dengarkan, lah ini yang 
lalu lalu diungkit juga. 


PECAH KUPING GUE LAMA LAMA! HADEH. 


Nonton TV pun Catlyn tak fokus karena Mamah nya selalu 
berbicara tanpa henti. Catlyn mematikan TV lalu melirik 
Nahda yang sedang bergurau tak jelas. 


"Berisik mah, Catlyn kekamar dulu," decak Catlyn kemudian 
pergi dari hadapan Nahda. 


"Yaudah sono lah!" 
"Ngusir." 


Sesampainya didalam kamar, Catlyn disuguhkan langsung 
dengan pemandangan yang tak pernah liat langsung 
olehnya. 


Diatas ranjang terdapat Farid yang sedang bermain game 
diponselnya dengan bertelanjang dada. Mata Catlyn 
terfokus pada perut Farid yang menggoda untuk disentuh. 


ASTAGFIRULLAH, OTAK GUE KERACUNI MAMA NIH. 
merasa ada yang memerhatikannya Farid menengok. 
"Ngapain berdiri disitu?" tanya Farid. 


Lalu Catlyn menjawab,"Eh, enggak mau pindahin Rifgi 
kekamrnya." ia berjalan menuju ranjang yang ditempati 
Rifgi. 


"Gua tau lo melongo tadikan? Terpesona sama gue kan?" 
tanya Farid menatap Catlyn disebrangnya dengan lekat. 


"Apa sih, sok tau!" jawab Catlyn gugup, iya sih sebernarnya 
tadi ia sempat memuji Suaminya itu. Lagian punya badan 
bagus banget, Catlyn kan jadi pingin sentuh. 


Catlyn membopong Rifqi dengan pelan takut sang empu 
terbangun. Dengan perlahan Catlyn berjalan kearah pintu. 


"Farid bukain pintunya!" titah Catlyn, Farid '”mempouse 
gamenya lalu berjalan kearah pintu. Setelah pintu terbuka 
Catlyn langsung melangkah kekamar Rifgi terletak di 
sebelah kamarnya. Sedangkan Farid memakai hoodienya 
kembali. 


Memakaikan selimut sampai pinggang lalu mengecup pipi 
Rifgi gemas. 


"Uh pegel benget," ujar Catlyn mendudukan bokongnya 
dipinggir ranjang depan Farid. 


"Sial Saepul yang bener main yang asu!" umpat Farid 
kencang sampai Catlyn terlonjak kaget. Bener bener 
suaminya itu, kalo sudah berususan dengan game pasti 
akan mencueki dan bodoamat sama disekitarnya. Berasa 
dunia milik sendiri yang lain diusir. 


"Bisa gak pelan pelan? Kuping gua torek lama lama!" 
dengus Catlyn, tadi Mamahnya sekarang Suaminya. Entar 
siapa lagi? Hayu sini kuping Catlyn terima jasa teriak! 


"Gak bisa dan bodo amat," jawab Farid bernada sedikit alay. 
Sedangkan Catlyn mendengus kesal, lalu duduk dipangkuan 
Farid, mengalunkan tangannya  dileher Suaminya, 
menghirup aroma rambut Farid yang tebal. Farid mematikan 
gamenya lalu menaruh ponsel disembarang tempat. 


Kehabisan akal sudah Farid melihat kelakuan perempuan 
yang baru dinikahinya kemarin. Gak ada rasa canggung 
sama sekali, pikir Farid. Biasanya pengantin baru akan ada 
rasa canggung atau malu, lah ini baru deket beberapa hari 
yang lalu langsung gelandetan terus. Dan harusnya laki-laki 
yang begitu ini malah perempuannya yang yang godain. 
Ckckck. Dan perempuan harus jual mahal bukan? 


UDAH SAH JADI GAK DOSA MAU NGAPAIN AJA! 


Itu kata Catlyn saat Farid ngucapin 'ijab qobul' dan diikuti 
kata 'Sah'. 


"Jangan aneh aneh deh Iyn!" saat Catlyn menggeser 
tubuhnya kekanan kekiri mencari tempat yang nyaman. 
Namun membuat Farid tak nyaman dengan posisi Catlyn 
yang terus menggerakan bokongnya. Bisa bisa adik Farid 
menegang seketika. 


SHIT, KENAPA HARUS PUNYA ISTRI YANG KEK GINI SIH!? 


"Jangan gerak gerak!" titah Farid. Catlyn hanya berdehem 
dicerukan leher Farid. 


"Oh gini yah ternyata kelakuan Most Wanted Girl dirumah, 
manja ternyata." ujar Farid terkekeh mengelus rambut 
Catlyn lembut. 


Catlyn memukul punggung Farid lalu berkata,"Apasih gak 
yah! Lo nya aja nyebelin game terus. Cewek cantik 
didepannya dianggurin," Farid tersenyum terlalu pede 
istrinya itu yah selalu puji dirinya sendiri. 


"Ck Catlyn jangan gerak, takut ada yang bangun!" Saat 
Catlyn bergerak lagi. 


"Akkhh jangan diteken bego!" geram Farid ini istrinya itu 
selalu menggoda imannya. 


"Biarin sih," sahut Catlyn santai. 


"Lo enak gue panas asu," Catlyn tak menjawab memilih 
untuk memainkan rambut Farid. 


"Kita pulang kapan?" tanya Farid masih sambil menikmati 
sentuhan tangan istrinya dikepalanya. 


Catlyn tak menjawab malah menanyakan balik,"Kita libur 
sampai kapan?" 


"Besok juga kita masuk," jawab Farid, Farid tahu karena 
Adhitama telah memberitahu bahwa mereka libur hanya 
tiga hari dan setelah itu mereka seperti biasanya. 


"Cepet banget ih kan gue masih pengen libur," protes 
Catlyn. 


"Protesnya sama mertua lo lah bukan sama gue," 


"Kan lo anaknya," Farid mengehela nafas, jika sudah 
berbicara sama makhluk dipangkuannya ini selalu saja tak 
akan selesai. 


"Gini doang nih gak ada acara lain?" tanya Farid, terhitung 
satu jam mereka berada diposisi terenak itu, tanpa 
berbicara, Catlyn sibuk dengan ponselnya Farid dengan 
menciumi dada Catlyn. 


"Acara apalagi?" 


"Bikin Farid junior misalnya," celetuk Farid, membuat Catlyn 
memincingkan matanya, lalu medunduk mentap Farid 


bingung, sedangkan yang ditatap sudah mengangkat 
alisnya keatas. 


"Maksud lo?" 


"Bikin dede bayi gitu," ucap Farid Catlyn melototkan 
matanya memukul bahu Farid dengan keras. 


"Kalo gua hamil terus anak lo mau makan apa?" 


"Nasi lah." jawab Farid enteng. Dikira biaya persalinan 
murah apa? Mereka juga kan masih sekolah duit darimana 
coba? 


"Enteng banget jawaban lo," 
"Yah terus kapan bikinnya," 


"Kalo gua udah siap." Farid mengangguk, belum saatnya 
juga mereka akan menjadi orang tua. 


Makan siang kali ini Farid dan Catlyn makan dirumah Catlyn. 
Nahda menahan menantunya agar supaya mencoba 
masakannya. 


Karena Papah belum pulang makan siang hanya ada Farid, 
Catlyn dan Nahda. 


Seusai membereskan piring, Keduanya berpamitan untuk 
pulang. Terjadi sebentar antara ibu dan Anak, Nahda yang 
tak tega ditinggal Anak perempuannya, Catlyn tak tega 
meninggalkan Adiknya, belum lagi katanya nanti mereka 
pasti jarang ribut seperti sebelumnya. Mau gimana lagi 
sekarang Catlyn harus ikut kemana Suaminya pergi, tak 
tega memang meninggalkan orang yang kita sayang jauh 
dari kita. Catlyn menitip salam kepada Papanya, sebelum 
acara akad untung Catlyn sudah berpamitan pada Wijaya. 


Wijaya pun sudah menitipka anak gadisnya pada Farid, 
mereka sempat bericara empat mata sebelum hari -H tiba. 
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Seperti hari biasanya Catlyn dan Farid mulai masuk sekolah 
kembali, mengikuti pelajaran seperti biasanya. 
Mendengarkan ocehan guru, mengerjakan tugas, kena 
marah, dan mabal dalam jam pelajaran. 


Banyak yang menanyakan kenapa most wanted atau ketos 
tidak masuk sekolah. Yang mereka tahu Farid tak pernah 
Absen atau pun bolos seperti temannya, Enzi, Bhadra dan 
husen. la selalu aktif dalam pelajaran apapun, bahkan 
menjadi kesayangannya guru-guru bukan karena ia anak 
pemilik sekolah tapi karena prestasinya yang selalu 
mendapat nilai terbaik. 


Tak seperti Catlyn ia selalu saja bolos dalam pelajaran 
Matematika, menurut Catlyn Pelajaran itu tak akan masuk 
otak jika tak mendengar satu saja kata yang diucap guru. 
Hilang semua rumus rumus yang diotak ceteknya. Namun 
begitu Catlyn tetap akan memahami sendiri isi materi yang 
diterangkan. Pelajaran Matematika ada dalam kehidupan 
sehari-hari, makannya Catlyn memahami nya sendiri 
maupun bertanya pada teman sekelasnya daripada tanya 
kepada gurunya yang super duper killer gak ketulungan. 


Waktu istirahat tiba, Catlyn and the genk memutuskan 
duduk didepan kelas yang berhadapan langsung dengan 
lapangan. Melihat anggota tim Basket yang sedang 
melakukan lari mengelilingi lapangan, untuk berlatih basket 
yang sebentar lagi akan ada turnamen. 


Pemanasan dipimpin oleh Farid, teman temannya mengikuti 
arahan Farid yang diberikan, namun gerakan kali ini 
berbeda. Farid melakukan gerakan tambahan yaitu Split. 
Tentu saja anggota yang lain terkejut melihat aksi Farid 
yang menurut mereka luarbiasa bego. 


Enzi pun angkat bicara,"Heh Farid yang bener aja dong, 
masa kita kita kudu kayak gitu juga," dengan nada kesal. 


"Bisa bisa celana aing soek," sambung Bhadra. Bahaya kalo 
pas ngangkang celana yang dipakainya robek, aset 
berharganya bisa terpampang, kan gak lucu! Masa depan 
itu masa depan! 


"Bukan celana aja, tapi kaki juga robek," lanjut Husen 
menatap tajam Farid, sedangkan yang lain hanya bisa 
melongo dan diam. 


"Ck, gampang tinggal gini doang geh" Farid memberi tahu 
cara Split. Siswa siswi yang melihat Farid Split pun 
menggigit bibir bahwanya ngeri itu yang mereka rasakan. 


"Eh eh Lyn liat itu!" ucap Jovanka. Catlyn yang sedari tadi 
fokus memakan cemilan, mendonggak menatap Jovanka 
dengan mengangkat satu alis. Jovanka melirik arah 
lapangan Catlyn mengikuti arah pandang Jovanka. Matanya 
menyipit tatkala melihat Farid dengan gampang melakukan 
Split. 


Pertama kali Farid memamerkan kemampuan Split nya 
didepan umum, biasanya Farid hanya melakukannya saat 
sedang olahraga dirumah. Dan dari mana Farid bisa Split? la 
melihat aplikasi Youtub lalu mempraktikannya. Awalnya 
Farid merasakan sakit dibagian selangkangannya namun 
lama lama Farid belajar dan ya hasilnya berhasil. 


"Itu beneran laki gue?" tanya Catlyn tak percaya apa yang 
dilihatnya sekarang. Sebut aja lebay kayak baru pertama 
liat orang Split aja( ?). 


"Bisa banget gila," kagum Khansa. 
"Gak sakit apa yah!?" kata Adena. 
Dilapangan, 


"Belajar darimana lo?" tanya Amir, salah satu anggota 
Basket. 


"Kepo," sahut Farid."Lanjut lanjut!" sambungnya. Mereka 
pun memulai memainkannya. 


Bel masuk sudah berbunyi semua murid berhamburan 
memasuki kelas masing masing, beda dengan Farid ia baru 
saja memasuki ruang ganti untuk berganti pakaian, padahal 
yang pertama kali masuk ruang ganti daripada teman 
temannya. Baru sebentar ditinggal ambil dasi diruang 
khusus dirinya, toilet sudah penuh dengan anggota Basket 
Farid pun hanya bisa menunggunya. 


"Assalamualaikum, maaf saya telat bu," ucap Farid pada 
guru yang sudah berada didalam kelasnya. 


"Gak papa Silahkan duduk." jawab Bu Romlah sebagai guru 
Agama. 


Pelajaran pun dimulai. 


Bel pulang sudah berbunyi, Catlyn menunggu Suaminya 
diparkiran. Tak lama Farid pun datang bersama Bhadra, 
Enzi, dan juga Husen tentunya. 


"Enak yah ditungguin ama bini," celetuk Husen. 


"Apalah daya diriku yang jomblo ini," ujar Bhadra. 
"Bacot!" sungut Catlyn. 


"Ampun kanjeng ratu," ucap Bhadra, Enzi, dan husen. 
Sembari membungkuk layaknya dayang pada ratunya. 


"Gue duluan bro," pamit Farid diangguki ketiganya. Farid 
menaiki motornya disusul Catlyn, Farid memasangkan 
helmnya. Sedangkan Catlyn sudah nemplok dipunggung 
Farid sambil memeluk pinggang Farid erat. 


UDAH SAH MAH BEBAS NGAPAIN AJA. 
Itu terus kata katanya! 


Farid mengklakson kearah teman temanya. Melajukan motor 
dengan kecepatan sedang. 


"Kapan gue bisa kek gitu," kata Enzi memelas menatap 
pasangan pasutri itu. 


Bhadra mengelus bahu Enzi, "Sabar bro nanti kita cari yang 
modelannya kek Catlyn deh, enak langsung nempel tanpa 
malu," 


"Tapi siapa?" 

Bhadra mengedikan bahu,"Gak tau," 
"Mungkin jodoh lo belum lahir," sahut Husen. 
"Sialan, keburu gua keriput nungguinnya." 


Setelah itu mereka pun pulang kerumah masing masing. Iya 
lah masa kerumah hantu. 


Sudah satu minggu usia pernikahan Farid dan Catlyn. Hari 
ini adalah hari keberangkatan Adhitama ayah Farid pergi 
keluar negri untuk mengurusi bisnis yang ada disana, Azura 
pun ikut bersama suaminya untuk mengurusi keperluan 
selama disana. 


Setelah mengantarkan Ayah dan Bunda kebandara, Farid 
dan Catlyn singgah sebentar di Cafe dekat komplek rumah 
Farid. Dan jika kalian bertanya Caca dimana ia sudah izin 
untuk bermain dan menginap bersama teman temannya. 
Untung saja sekarang hari sabtu dan besok minggu jadi 
sekolah libur. Dan itulah 

Caca izin untuk quality time bersama teman temannya. 
Temannya perempuan yah. 


"Mau makan apa?" tanya Farid setiba Didalam Cafe. 
"Minum ajalah," 
"Kalo minum aja dirumah juga bisa," 


Seorang pelayan datang langsung menanyakan apa 
pesanan mereka berdua. 


Farid pun menyebutkan pesanan mereka, pelayan itu pun 
melenggang pergi setelah mencatat pesanan. 


Tak lama pelayan tersebut kembali sudah membawa 
pesanan mereka. 


Sore harinya mereka habiskan untuk tidur, malamnya Catlyn 
berniat untuk menonton film bersama Farid makannya ia 
tidur, supaya malamnya tak mengantuk. 


Malam pun tiba setelah menyelesaikan makan malam 
mereka langsung menuju ruang keluarga yang mereka pilih 
untuk acara nonton film. Sebenarnya dikamar Farid juga ada 


namun mereka memilih untuk diruang keluarga, tv dikamar 
Farid tak terlalu besar karena itu mereka memilih untuk 
diruang keluarga karena tv di sana sangatlah besar. Jadi 
mereka bisa puas menatapnya. 


Sudah disiapkan pula camilan camilan ringan seperti 
popcorn atapun snack yang lainnya. 


Jam menunjukan pukul delapan barulah mereka menyetel 
film itu. Film yang mereka pilih ada horor makannya mereka 
lebih memilih menonton malam. Dengan suasana remang 
remang tentunya. 


posisi Catlyn yang menyandar didada Farid dan Farid 
menyandar disandaran sofa sambil memainkan rambut 
Catlyn. Jika ada suara atau adegan serem Catlyn bisa 
menyembunyikan wajah takutnya didada Farid. 


MODUS DASAR! 


Waktu berjalan dengan cepat sekarang jam menunujuk 
00.05 WIB mereka baru selesai dengan acara menontonnya, 
mereka menonton dengan dua judul yang berbeda sebab 
itulah film baru saja selesai. Keduanya pun sudah 
mengantuk tak kuat berjalan kearah kamar dan mereka pun 
tertidur disofa setelah mematikan tv. 


Jam tiga Catlyn menggeliat pelan dibukanya mata perlahan 
lalu memerhatikan sekitar ia tersadar mereka tertidur disofa. 
Catlyn menepuk pelan pipi Farid. Farid bergumam tak jelas. 


"Farid bangun," 
"Hmm masih ngantuk," lirih Farid tanpa membuka matanya. 


"Pindah kamar aja yuk," 


"Males jalan, disini aja bibi juga kan tadi nginep dirumah 
anaknya." 


"Tapi jangan gini pegel." mereka pun merubah posisinya. 


Hari sudah pagi namun keduanya tak kunjung bangun 
padahal jam menujukan jarum 08.50 WIB. Mungkin akibat 
acara nonton semalam mereka masih mengantuk. 


Sampai suara ketukan pintu dari luar tidak juga 
membangunkan mereka, suara gedoran pintu semakin 
kencang, karena tak ada jawaban dari dalam tamu itu pun 
langsung membuka pintu. Orang itu berhenti melangkah 
saat matanya tertuju pada sofa yang terdapat dua insan 
yang tertidur nyenyak. 


Posisi mereka kini dengan Farid yang berada diatas Catlyn 
Farid tidur didada Catlyn dengan nyenyak. 


SANGAT NYENYAK MALAH! 


"Jadi pengen nikah muda," celetuk dari salah satu mereka. 
Ya, yang datang bukan hanya satu tapi enam orang. Kalian 
tahu pasti siapa? 


Yups, Bhadra, Enzi, Husen, Adena, Jovanka, dan Khansa. 
Mereka sudah berencana untuk bermain kerumah Farid 
minggu ini tanpa sepengtahuan orangnya. Suprise gitu. 


Namun mereka lah yang dikasih kejutan pagi pagi membuat 
jiwa jomblo mereka meronta. 


"Anget pasti Farid," sambung Khansa. Mereka masih diam 
dengan posisi mereka di sampingnya tv. 


"Bikin iri aja pagi pagi." timpal Jovanka. 


Daripada menyaksikan pasangan yang buat jiwa jomblo 
mereka berdenyut, mereka memilih untuk kedapur mencari 
makan. Pagi pagi datang kerumah Farid niatnya untuk jalan 
bareng kemana gitu, eh malah disuguhin pemadangan yang 
membuat mereka iri. Makannya nikah. 


Mereka duduk dikarpet ruang keluarga tepat didepan sofa 
yang ditempati pasutri itu. Menyalakan TV dengan suara 
kencang agar membuat pasangan itu bangun. 
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Samar samar Farid mendengar suara orang bicara dan suara 
TV menyala. la mengerjabkan matanya lalu mendongak, ia 
bisa melihat ada taman temannya dan juga teman catlyn 
yang sedang memakan camilan sambil menonton TV. 


ENAK SEKALI! 


farid membiarkan teman temannya yang sedang enak 
dengan kelakuan mereka. Sampai mereka menyadari sang 
tuan rumah sudah memandang mereka dengan geram. 
Dengan masih diposisi memeluk Catlyn yang masih 
terpejam ia memerhatikan satu satu teman temanya, saat 
matanya memandang Husen ia mengerutkan dahinya, 
Husen duduk dengan menaikan kedua kakinya keatas meja 
sambil disuapi oleh Enzi yang duduk dihampit oleh sofa dan 
meja. 


Bhadra dengan posisi tiduran dengan tangan kanannya 
sebagai bantalan matanya tertuju pada objek didepannya. 


Sedangkan teman teman Catlyn, Khansa dengan ponsel 
digenggamannya, Jovanka sedang bercermin dikaca kecil 
yang ia bawa, Adena ia fokus kepada televisi sesekali 
mencomot makanan yang berada dipangkuannya. 


MEMANG TEMAN GAK TAU DIRI! 


farid terus memerhatikan gerak gerik temannya yang 
kelewatan lancang masuk rumah tanpa izin, mengambil 
makan tanpa persetujuan pemilik. 


Sampai Catlyn membuka matanya saat sudah sepenuhnya 
terbuka, pertama kali yang dilihat adalah rambut Farid lalu 
ia menengok kearah televisi ia melebarkan matanya melihat 
teman temannya berada dirumahnya. 


la menepuk pipi Farid Farid mendongak kearah Catlyn 
dengan jari telunjuknya berada dibibir mengkode supaya 
'diam jangan berisik!' Catlyn mengangguk mengerti. Lantas 
ikut memandangi satu persatu temannya seperti yang Farid 
lakukan. 


Jovanka yang sedang bercermin menyadari Farid dan Catlyn 
memerhatikan mereka. Lewat cermin yang ia pakai, demi 
memastikannya ia menoleh kearah pasangan itu. Betapa 
terkejutnya ia melihat Farid dan Catlyn sedang tersenyum 
manis kearahnya, Jovankan pun tersenyum kikuk lalu 
menggaruk menggusap tangannya yang tidak gatal. 


"Udah bangun ya?" ucap Jovanka, seketika membuat yang 
lainnya terkejut lalu menengok kearah Farid dan Catlyn. 


"Enak ya?" sahut Catlyn ketus. Teman temannya dibuat 
kikuk olehnya. 


"Udah ngambil makan seenaknya, ngeberantakin, 
ngebangunin orang tidur lagi!" ucapan Farid terjeda, 
"Beresin sekarang! Gue mandi dulu gue balik lagi harus 
selesai! Yuk Lyn mandi!" ajak Farid seraya menarik 
pergelangan tangan Catlyn yang masih dengan posisi 
tidurnya. Catlyn bangkit lalu berjalan berdampingan tanpa 
menghiraukan teman temannya. 


"EH FARID LU MAU MANDI BARENG CATLYN?" teriak Bhadra. 


"IYA. KENAPA, GAK SUKA!" tukas Farid lantang. Catlyn 
mencubit perut suaminya. la sudah malu dengan teman 
temannya. 


"Apasih sakit tau!" 
"Ngomongnya, udah ayo ah!" 


"Sabar Lyn, gak sabar banget kayak nya mau mandi 
bareng," sahut Khansa terkekeh. 


"Enggak ah," langsung berjalan mendahului Farid. 
"Woy tunggu elah!" 


Sampai kamar Catlyn langsung menuju kamar mandi, 
berhubung hari minggu ia tak berniat mandi. Catlyn hanya 
mencuci muka dan gosok gigi. Sekali kali hemat cucian. 


Catlyn keluar kamar mandi lalu kearah lemari menggnti 
bajunya menjadi pakaian santai. 


"Sebentar banget, lo gak mandi ya?" tanya Farid yang baru 
saja masuk. Catlyn menggeleng sembari melangkah menuju 
walk in closet. 


"Gue juga ah," 


Tadi bilangnya mau mandi bareng, kenapa sekarang hanya 
mencuci muka sama gosok gigi?. Emang pasangan yang 
aneh. Yang penting bersih dan wangi. 


Pakaian yang mereka pakai. 


Sampainya diruang keluarga yang terdapat teman temanya. 
Mereka langsung duduk dan menatap sekeliling yang sudah 
rapi dan bersih. 


"Ngapain kalian kesini gak bilang gak permisi?" tanya 
Catlyn bertubi tubi. 


"Biasanya kan gitu," jawab Husen. 
"Kenapa gak ketuk pintu?" kali ini Farid yang bertanya. 


"Udah berkali kali kita ketuk pintu tapi gak disahut sahut," 
jawab Khansa. 


"Keenakan tidur gitu sih," ucap Bhadra. 


"Beda kalo yang dikelonin ama bini mah, tidur geh 
nyenyak," sambung Enzi. 


"Posisinya enak banget lagi," timpal Jovanka. 
"Didada Catlyn lagi." lanjut Adena. 


"EMPUK DAH!" ucap teman temannya serempak. Farid yang 
merasa dipojokan pun mendengus kesal, harusnya disini 
yang kena omel itu teman temannya, kenapa ini dirinya 
yang kena semprot. 


"Jawab sekarang ngapain kesini?" 


"Santai bos, kita cuma mau ngajak jalan kalian kok," ucap 
Enzi. 


"Sama cari cewe yang bening nan bohay," sahut Bhadra. 
Mendengar itu Catlyn langsung manatap tajam Bhadra. 


"Berani lo ngajak selaki aing kayak gitu, gebuk kuaing sia.." 
Dengan nada tajam, melemparinya dengan bantal sofa yang 
berada dipinggirnya. 


"Posesif bener pamajikan lo." 


“Pamajikan : Istri. 


"Dan kalian bertiga juga ngapain ikutin tiga sesunguk ini?" 
tanya Catlyn pada ketiga temannya. 


"Maenlah," 
"Iya ayolah maen masa dirumah terus!" ujar Khansa. 


"Mumpung libur kapan lagi kalian maen sama mostwanted 
plus orang terganteng," ucap Bhadra dengan pedenya. 


Sebenarnya Catlyn mager buat jalan keluar biasanya jika 
hari minggu ia akan Lyn kan lo kalo minggu jarang maen," 


Catlyn mengangguk. 


Sampailan mereka dikedai es krim, sebenarnya yang para 
lelaki ingin pergi kecafe namun yang perempuan ngotot 
untuk pergi kekedai es krim. 


Eskrim pun datang mereka langsung menyantap eskrim 
yang mereka pesan. 


Hari mulai sore dirumah Catlyn dan Farid hanya berdua, 
Ayah Bunda masih diluar negeri, Caca belum pulang, dan Bi 
Nur dan pak Tono sedang menginap dirumah anaknya yang 
baru saja lahiran. 


Selesai mandi Catlyn langsung menuju dapur untuk 
memasak makan malam. Farid sedang membersihkan 
koleksi robot-robotannya dikamar. 


Duapuluh menit berkutat didapur, makanan pun jadi hanya 
ayam goreng ditambah tempe goreng dan sambal terasi. 
Simple. Makanan sudah tersaji dimeja makan. Lantas Catlyn 
langsung menuju kamar beristirahat sejenak. 


la masuk dalam kamar mendapati Suaminya yang baru saja 
keluar kamar mandi dengan handuk melilit dipanggangnya. 
Sudah terbiasa Catlyn melihat Farid yang hanya 
menggunakan handuk sesudah mandi. 


Catlyn duduk disofa kamarnya lalu meraih ponselnya dan 
ponsel Farid dengan duduk bersila. Farid duduk disebelah 
Catlyn setelah memakai bajunya boxer dan baju tanpa 
lengan andalannya. Meraih ponselnya yang berada 
dipangkuan Catlyn lalu memainkannya. Mereka sama sama 
diam dengan ponsel digenggamannya masing-masing. 


Sampai Farid memecahkan keheningan, 
"LU masak apa?" 


"Ayam, tempe goreng, sama sambel terasi." lalu menaruh 
ponselnya disofa Farid pun ikut menghentikan bermain 
ponselnya. Menatap Catlyn dari bawah sampai atas, Catlyn 
memakai pakaian tidur berbentuk drees tanpa lengan, 
mencepol rambutnya asal menampilkan leher jenjangnya 
yang putih mulus. 


Farid meneguk ludahnya kasar saat matanya tertuju pada 
bibir mungil Catlyn yang terkesan seksi berwarna merah 
muda itu. Tak sampai situ ia pun menatap leher mulus 
Catlyn yang siap diberi tanda kepemilikannya, lalu menuju 
pada dada sintal Catlyn, 

Farid baru sadar Catlyn memiliki postur tubuh yang ideal, 
bisa dibilang Body Goals. 


Anjir badannya menggoda banget, apalagi bibirnya pengen 
banget gue lumat tuh mulut. 


Catlyn tersadar Farid sedang memerhatikan badannya, 
langsung saja ia menyilangkan tangannya didepan dada. 


Menatap tajam Farid. 
"Ngapain lo liat badan gua?" Dengan nada ketus. 


"Body lo cantik!" celetuk Farid tanpa sadar, masih 
memerhatikan badan Catlyn. Udah kepalang tanggung 
mending terusin aja. 


"What?!" Catlyn gagal paham sama ucapan Farid barusan, 
maksudnya? 


"Eh, eng enggak," sambil menggaruk tengkuknnya. 


"Gaje banget lo!" lalu bengkit menuju kasur merebahkan 
tubuhnya dengan posisi tengkurep. badannya merasa pegal 
pada bagian pundak dan pinggangnya. Catlyn melihat Farid 
yang juga sedang memerhatikannya terlebih dahulu. 


"Gak ada kerjaan lo ngeliatin gue, mending lo pijitin gua 
pegel nih!" 


"Hah?" 


"Ck, ketos kok lemot!" decak Catlyn, "Pundak gua pegel, jadi 
piji.tin!" tekan Catlyn. 


"Oh," Farid melangkah menuju Catlyn. Catlyn bangkit 
menjadi duduk. 


"Eh eh lo mau ngapain?" tanya Farid panik saat Catlyn 
menurunkan tali bajunya. 


"Dibuka lah," Catlyn melanjutkan membuka tali bajunya. 


"Eng enggak ganggu kok lo 'kan bajunya enggak ada 
tangannya," 


"Sekalian kerokinlah," 


"Dikamar mandi anjir gantinya!" 


"Elah ribet amat," Catlyn pun bangkit menuju kamar mandi 
sebelum itu mengambil sarung Farid dilemari. 
Untuk menutupi tubuhnya. 


Catlyn kembali sudah dengan mengenakan sarung Farid 
yang dimabil tadi. 

Sampai ranjang ia langsung mengambil posisi seperti 
sebelumnya. 

Farid mengambil minyak telon beserta uang logam. Setelah 
itu duduk disamping Catlyn. 


"Buka sarungnya!" titah Farid. Catlyn menurunkan 
sarungnya sebatas pinggang. Lagi lagi Farid meneguk 
ludahnya kasar melihat punggung putih polos Catlyn yang 
hanya terbaluti tali bra berwarna putih. 


"Em, lo belum buka bra nya?" Catlyn menggeleng."Buka 
sama lo lah!" titah Catlyn,"Lama benget asu cepetan buka 
elah!" Farid pun menyentuh tali bra Catlyn dengan pelan, 
kaitan pun terbuka. 


Farid membaluri punggung Catlyn dengan minyak lalu 
diberi sedikit pijatan. Catlyn terbuai dengan sentuhan Farid, 
ada sensasi geli geli gitu. 


"Langasung kerokin aja!" lama lama kena sentuhan Farid 
membuat badannya menggigil. 


Farid mulai mengekeroki punggung dengan uang logam tak 
lupa dibaluri minyak telon terlebih dahulu, 


"Ahh pelan pelan!" ringis Catlyn. 


Setelah punggung sudah, kini Farid mulai memijat pundak 
Catlyn dan pinggangnya. Karena pijatan Farid itu enak 


Catlyn mulai mengantuk dan tak lama Catlyn terlelap 
dengan masih dipijat Farid. 


aaa 


Tbc 


SEPULUH. 


Happy reading: 3 


ak 


"CATLYN CEPETAN NANTI TELAT!" teriak Farid dari halaman 
rumah, sudah siap untuk berangkat kesekolah, namun 
Istrinya belum juga menampilkan batang hidungnya sedari 
tadi. Mungkin sudah lima atau sepuluh menit Farid 
menunggu sambil memanaskan mesin motornya. 


"Berisik lo, cepetan telat nih!" ucap Catlyn saat sampai 
dihadapan Farid. 


"Lo kali yang lama, ngapain aja didalem semedi dulu?" 
sambil menaiki motor dan memakai helm nya. Catlyn tak 
menjawab, saat ini bukan saatnya untuk berdebat. Sekarang 
jam enam lewat tigapuluh sedangkan bel berbunyi jam 
enam lewat limapuluh menit, dan jam tujuh pas sudah harus 
ada dilapangan untuk mengikuti Upacara bendera. 


"Lo lupa? lo Ketos dan Ketos seharusnya jaga didepan 
gerbang saat ini!" Farid menepuk jidatnya, bagaimana ia 
bisa lupa hari ini hari senin dan Farid sebagai Ketos atau 
Ketua Osis harus berjaga didepan gerbang, untuk 
menghukum siapa aja yang terlambat datang. 


Tanpa babibu Farid melajukan motornya dengan kecepatan 
diatas rata rata, membelah kemacetan yang berdesak 
desakan. Catlyn? la sudah berpegangan erat pada pinggang 
Farid, sambil memejamkan matanya. Takut saja ia terjatuh 
dan ... gitulah. 


Akhirnya mereka sampai disekolah, banyak murid yang 
melihat kearah mereka, lebih tepatnya Catlyn yang masih 


memeluk Farid, Catlyn belum sadar bahwa ia sudah sampai 
disekolah. 


Mata Farid melirik kanan kiri banyak sekali siswa siswi yang 
menatap mereka apalagi lapangan outdoor yang dipakai 
untuk Upacara sudah ramai, ia melirik kebawah tepat 
ketangan Catlyn yang masih melilitnya. 


Farid menggoyangkan bahunya berusaha menyadarkan 
Catlyn. 


"Catlyn, udah sampe," ujarnya sambil menepuk tangan 
Catlyn. 


Membuat siswi-siswi yang melihatnya iri, iri bisa memeluk 
cowok idaman mereka. Apalagi Catlyn memeluknya sangat 
erat seakan jika dilepaskan hilang dan pergi. 


"Widih pengantin baru nempel bener," celetuk seseorang 
dari arah belakang mereka berdua. 


"Stt..berisik anjing!" sahut Farid, bahaya jika ada yang 
dengar kata Pengantin baru, geger satu sekolah mungkin 
kesekolah lainnya. 


"Adena tolong tepuk pundak Catlyn!" suruh Farid pada 
Adena. Ya, yang disana adalah teman temannya dan juga 
teman Catlyn. 


Adena menepuk pundak Catlyn lalu berujar, "Woy lo jadi 
pusat perhatian tolol." saking keselnya Adena menepuk 
bahu Catlyn kencang. Catlyn terperanjat kaget, takut jika itu 
malaikat mencabut nyawa. Bukan menguraikan pelukannya 
malah semakin mengeratkan sambil menggeleng gelengkan 
kepala dan bergumam tak jelas. 


"Gak mau, nanti Farid jadi Duda muda. Kasihan dia," 
begitulah gumaman Catlyn. 


"Tinggalin aja lah," usul Husen. 


"Bodoh, dia meluk Farid gimana bisa ditinggal," sarkas Enzi 
sambil menjitak kepala Husen. Sedangkan yang dijitak 
meringis sakit. 


Terdengar suara bel nyaring berbunyi pertanda sebentar lagi 
harus berbaris dilapangan. 


Perlahan lahan Catlyn membuka matanya betapa 
terkejutnya dia sekarang, Catlyn Langsung melepaskan 
pelukannya dan melirik sekitar. 


IH GAK TAU MALU BANGET! 
PELUKAN SEGALA, 

MURAHAN, 

PENGEN HARTA FARID DOANG PASTI, 
PELAKOR, CALON LAKI GUA TUH! 


Begitulah cibiran siswi yang sekarang tengah memerhatikan 
mereka. 


Catlyn langsung turun dari motor begitupula Farid. Catlyn 
kesal dengan dirinya sendiri bagaimana bisa ia tak 
menyadari bahwa sudah sampai disekolah. la juga kesal 
pada Farid gara gara dirinya ia jadi bahan tontonan dan 
cibiran Fans lelaki itu. 


Suara mikrofon terdengar bahwa semua siswa siswi harus 
segera berbaris kelapangan. 


"Gua ngambek sama lo," ucap Catlyn sambil menunjuk 
Farid, yang ditunjuk hanya mengangkat sebelah alisnya. 


Helloooo.. bukannya tadi istrinya itu yang salah karna sudah 
memeluknya? Kenapa sekarang jadi ia yang disalahkan. Tadi 
apa? Ngambek? Farid sih oh aja. 


"Bodoamat, cepet baris baris!" titah Farid. Jiwa 
kepemimpinannya mulai keluar. 


Memanyunkan bibirnya dan menggerutu dalam hati Catlyn 
langsung mendorong Adena, Jovanka, dan Khansa kearah 
kelas untuk menaruh tas. 


"Ngapain kalian masih ngejogrok disini? Baris baris!" 


Upacara belum juga selesai, sekarang saatnya kepala 
sekolah menyampaikan pesan pesan. Kepala sekolah naik ke 
atas podium lalu memberi salam terdahulu lalu membahas 
tentang kebersihan sekolah, kegiatana belajar mengajar, 
dan membahas tentang acara turnamen basket yang 
diadakan beberapa minggu lagi. 


"... Kalian paham?!" ucap Kepala sekolah Khaerul yang juga 
adik dari ayah Farid. Setelah menyampaikan amanatnya 
yang panjang lebar. 


"Paham Pak." seru seluruh siswa siswi. 


Beruntung cuaca hari ini sedikit mendung jadi siswa siswi 
tak heboh mengeluh karena cuaca yang panas dan kepala 
sekolah yang berbicara panjang lebar. 


Sekarang giliran Ketua Osis yang akan menyampaikan 
beberapa pesan. 


"a. Sekian dari saya selebihnya mohon maaf wabilahitopik 
walhidayah wasalamualaikum warohmatulahi wabarokatu." 


"Waalaikumsalam warohmatulahi wabarokatu.." 


"Huh akhirnya selesai juga," keluh Jovanka, setelah Upacara 
selesai seluruh siswa siswi diperolehkan beristirahat selama 
lima belas menit. 


"Sa, pesenin gue es!" ujar Catlyn pada Khansa. 

"Gue juga," timpal Jovanka. 

"Gue," Sambung Adena. 

Sedangkan yang disuruh mendengus kesal, mentang 
mentang dirinya yang jago selap selip seenaknya 
menyuruhnya. Untuk teman kalo enggak udah dipites satu 
satu. 

"Kalian punya kaki, gunanya kaki buat apa?" 

"Jalan lah," sahut ketiganya. 

"Nah kalian tau, kalian beli aja sendiri!" 


"Kan lo jago selap selip kenapa enggak lo aja?!" 


"Yaudah sini sini duitnya!" sambil mengadahkan tangannya 
kearah teman temannya bergantian. 


"Nih!" 
Khansa pun mulai memulai aksi desak desakannya. 


"Eh Rid kalo diperhatiin Catlyn itu bodynya uwu ya," celetuk 
Husen sambil menatap yang dibicarakannya. 


Saat ini mereka sama seperti siswa siswi lainnya. Dikantin. 
"Apalagi Boobsnya, gede anjir." ucap Bhadra. 


Farid yang mendengar kata vulgar pun langsung melirik 
tajam Bhadra, apalagi yang dibicarakan Catlyn istrinya. 
Enggak terima Farid tubuh istrinya diperhatikan. Ingat 
tubuh Catlyn hanya miliknya, miliknya. Ingat! Begitupula 
sebaliknya. 


"Ampun bos!" Nyali Bhadra menceos ketika dilirik tajam 
Farid. Bisa bisa ia tak mendapatkan traktiran bosnya. 


"Awas kalo ngomong gitu lagi!" ujar Farid dengan muka 
datar. 


"Gue yakin lo pernah cobaiin. Kalian kan udah sah," kata 
Enzi yang sedari tadi menyimak pembincaraan ketiga 
sahabatnya. 


"Sembarangan nih anak," ucap Farid sambil melempar kulit 
jeruk ditangannya. 


"Hahaha!" 


"Stt.. Adena nomor tiga cuyy," bisik Catlyn pada Adena yang 
duduk tepat didepannya. Takut saja guru didepan 
mendengar suaranya. 


Dijam terakhir ini kelas Catlyn mendapatkan ulangan 
dadakan. Dari Pak Agun guru Bahasa Arab. Soalnya pun tak 
kira kira, lima belas pilihan ganda sepuluh esai. Mana 
tulisannya Arab semua, tak hanya Catlyn yang mengeluh 
seluruh siswa siswi kelas 11 IPS 2 pun dibuat kepayangan 
sama tuh soal. 


Adena menengok kebelakang seraya melirik guru didepan 
yang sibuk dengan ponselnya "Apa?" 


"Tiga," ucap catlyn tanpa bersuara. 


"Isa."  Catlyn  mengancungkan jempolnya sembari 
tersenyum langsung saja ia menyilang jawabannya dikertas 
UK. 


"Waktu kalian sepuluh menit lagi," interupsi Pak Agun. 


Siswa siswi yang belum selesai pun mengerjakan dengan 
tergesa gesa menjawab asal pertanyaan tersebut. Jangan 
dicontoh ya kawan kawan! Gak baek! Diomelin Gurunya 
nanti! 


"Lima menit lagi!" 
"Tiga menit lagi!" 


"Waktu habis, kumpulkan sekarang!" satu persatu siswa 
siswi pun maju kedepan menaruh kertas jawaban mereka. 


"Aduh dua lagi nih," gumam Catlyn sambil memukul 
jidatnya dengan pulpen. 


"Ehh yan yan dua lagi apa?" Tanya Catlyn pada Rian yang 
baru saja kembali dari meja guru. 


"Ba, Alif" 
"Thanks," 
"Yoi." 


Catlyn bernafas lega, untuk ada Rian. teman baik banget 
emang. 


Jovanka, Adena, Khansa? Mereka belaga budeg dengan cara 
memikir tapi tak memberitahu Catlyn. 


Teman macan apa mereka? 


Paling ngasih satu dua itu pun Catlyn sudah tau 
jawabannya. 


Bel pulang sekolah berbunyi semua siswa siswi SMA Samata 
berhamburan untuk pulang berkumpul bersama 
keluarganya dirumah. 


"Lyn yuk!" ajak Adena untuk pergi keparkiran. 
"Yuk," 


Setelah sampai parkiran mereka berpisah. Adena menuju 
motor Beat merah kesayangannya, Jovanka manaiki mobil 
putihnya, Khansa dijemput oleh sopir pribadi keluarganya 
sedangkan Catlyn menuju halte menunggu Farid. la tak mau 
mendapatkan cibiran cibiran lagi dari Fans suaminya itu jika 
harus menunggu Farid dimotornya. Bisa bisa pada curiga. 
Gawat! 


"Ayok!" Ajak Farid saat tiba didepan Catlyn sambil 
menyodorkan helm. 


Catlyn menerima helmnya memakai dengan wajah ditekuk. 
Farid terkekeh melihatnya. 


Ingatkan Catlyn jika ia sedang ngambek sama suaminya ini. 


"Udah muka jangan melas gitu. naik!" 

Catlyn naik keatas motor berpegangan pada bahu Farid. la 
sudah naik namun tak seperti biasanya ia hanya 
memenggak jaket yang dikenakan farid. 


Farid tersenyum tipis lalu melajukan motornya dengan 
kecepatan rata rata. 


Sampai rumah Catlyn turun begitu saja dari motor menaruh 
helm ditempat biasa menaruh helm helm. 


"Assalamualaikum," ucap kedunya sambil menyalimi tangan 
Azura. 


"Waalaikumsalam." jawab Azura. Orang tua Farid sudah 
pulang dari luar negeri Kemarin sore. 


"Kamu gak pulang sama Farid?" 


Belum sempat menjawab tiba tiba ada yang menjawab 
duluan. 


"Farid disini," 


"Kalian ganti baju istirahat terus makan ya!" Suruh Azura 
dibalas anggukan menantu dan anaknya. 

Keduanya pun mengangguk lalu berjalan menuju kamar 
mereka. 


aaa 
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Sesampainya didalam kamar Catlyn hanya diam. Farid pun 
bingung dengan istrinya itu. 


Farid mencoba memanggil pun tak disahuti oleh istrinya itu. 
"Catlyn!" 

Tidak ada sahutan. 

"Catlyn," 

"Lyn, Woyyy!" 

"Budek beneran ya Allah," 


Catlyn diam sibuk dengan membuka baju seragamnya dan 
tersisa tanktop putih. Lalu ia menuju kamar mandi 
menghiraukan Farid yang terus memanggilnya. 


"CATLYN ASTAGFIRULLAH," farid Frustrasi sampai suaranya 
habis pun percuma Catlyn hanya diam dan pura pura tak 
mendengar. 


Daripada teriak teriak enggak jelas Farid memilih mengganti 
seragam sekolahnya. 


Catlyn keluar kamar mandi lalu duduk diatas ranjang dan 
membaca Novel yang belum dibaca sampai tamat. 


Farid pun sudah mengganti seragamnya dengan pakaian 
rumahan. Menghampiri istrinya yang sedang mode 


ngambek padanya. 

Setelah sampai didekat Catlyn dan duduk disebelah istrinya 
itu ia mengamati wajah Catlyn yang tampak serius 
membaca. 


Merasa diperhatikan seseorang Catlyn pun menatap malas 
sang empu. Farid yang melihat Catlyn melihatnya pun 
menyegir lebar. 


"Apaansih liatin," ucap Catlyn ketus. 


"Cantik sih," goda Farid sedangkan Catlyn memutar bola 
matanya malas. Enggak akan mempan sama rayuan alay 
Farid. Jijik. 


"Ck, sono jauh jauh!" sambil mendorong badan Farid agar 
menjauh darinya. Tapi Farid tak bergerak sedikit pun tenaga 
nya lebih besar dari pada Catlyn. 


"Udalah kekanak kanakan banget dah gaya lo," 
"Bodo!" 


"Gara-gara tadi pagi?" tanya Farid sambil merebahkan 
dirinya menghadap Catlyn. 


"Pikir Sendiri!" 
"Lo juga salah ngapain peluk gue kenceng banget?" 


"Lo bawa motornya kek orang kesetanan tau enggak?!" 
sambil menutup Novelnya. la sudah tak konsen lagi untuk 
membaca, daritadi Farid selalu menatapnya. 


"Terus ngebanguninnya siang lagi," lanjut Farid, pasalnya 
tadi pagi Catlyn bangun jam lima lewat lima puluh menit. 


Padahal ia sudah memasang alarm diponselnya. Herannya 
Catlyn, ia tak mendengar suara alarm itu berbunyi. 


"Gue enggak denger alarm. Kemana tuh alarm?" 


"Gue matiin, berisik sih!" waktu alarm berbunyi Farid 
sempat terbangun karena terusik oleh suara alarm. Karena 
kesal tidurnya diganggu ia lantas mematikan alarm diponsel 
milik Catlyn. 


"Begonya nauzubillah." 


Tak ada pembicaraan lagi, kini mereka sudah sibuk dengan 
ponsel mereka. Tak lama suara ketukan pintu membuat 
keduanya menoleh kearah pintu berwarna putih besar itu. 


Tok Tok Tok.. 


"Farid Catlyn makan dulu nak!" titah seseorang dari luar 
kamar. Siapa lagi kalo bukan azura. Menyuruh anak anaknya 
untuk makan. 


"Iya Bun," sahut Farid. 
"Cepetan!" 


Setelah itu tak ada suara lagi dari luar. Azura sudah masuk 
kedalam kamarnya kembali, ia keluar hanya untuk 
memanggil anak anaknya makan, sedangkan ia sudah 
makan terlebih dahulu. 


"Makan jangan hp terus!" ujar Farid melihat Catlyn masih 
sibuk dengan dunianya. 


Catlyn berdehem,"Iya," lalu ia berjalan mengambil baju 
Farid yang tergeletak disofa dan mengenakannya. 


Saat sampai meja makan ternyata sudah ada Caca yang 
sedang memakan buah apel dengan piring bekas makan 
dihadapanya. 


"Ca.." panggil Catlyn. Lalu duduk berhadapan dengan adik 
iparnya, Farid disamping kanan Catlyn. 


"Eh? Kak," jawab Caca memberhentikan kunyahannya 
sejenak. 


Catlyn mengambil piring yang ada dihadapan Farid lalu 
mencentongkan nasinya serta lauk pauk. Belajar jadi istri 
yang rajinlah. 


"Nih!" Catlyn menyodorkan piring dan diterima oleh Farid. 


"Cih. Meronta jiwa jomblo que!" cibir Caca melihat kedua 
pasangan muda dihadapannya. Catlyn terkekeh sedangakan 
Farid memutar bola matanya malas. 


"Punya pacar makannya," ujar Farid lalu penyuapkan 
sesendok nasi yang tadi diambilkan Catlyn. 


"Pacar pacar sekolah dulu!" tiba tiba ada suara bariton yang 
membuat mereka langsung menoleh kearahnya. 


"Sekolah? Kakak masih sekolah tapi udah dinikahin," bela 
Caca. 


"Salam dulu!" mereka pun menyalimi tangan Adithama 
yang baru saja pulang kantor. 


"Eh, Papah udah pulang. Mau makan apa mandi dulu?" 
tanya Azura saat melihat suaminya pulang kerja. Lalu 
menyalimi tangan suaminya itu 


"Mandi dulu gerah!" pasangan suami istri yang sudah 
mempunyai dua anak itu pergi dari dapur menuju kamar 
mereka. 


Sore harinya Farid sudah sampai disekolah seperti biasa ia 
akan berlatih basket untuk turnamen yang akan 
dilaksanakan sebentar lagi. Tim basket SMA Samata berlatih 
dengan serius mereka harus memenangakan perlombaan 
tahun ini. Ditahun sebelumnya SMA Samata memang 
mendapatkan juara pertama dan harus memertahankannya 
lagi. 


Peluh keringat membanjiri tubuh mereka, membasahi baju 
yang mereka kenakan. 


SMA samata tak hanya mengadakan acara basket namun 
sekolah akan ada sambutan sambutan dan acara lainnya 
yang luar biasa. 


Murid yang terpilih menjadi bagian acara pun ikut berlatih 
diruangan yang sudah disedikan untuk perkelompoknya. 


Setelah berpamitan kepada guru pemimbing dan anggota 
lainnya Farid langsung menancapkan gasnya kerumah. 
Sebelum sampai rumah ia menyempatkan dulu untuk 
membeli pizza pesanan Catlyn. 


Farid sudah sampai rumah ia melihat Catlyn sedang duduk 
disofa bersama Caca menatap TV dihadapannya yang 
menampilkan acara tentang seorang istri yang selalau 
disakiti ataupun dikhianati oleh suaminya. 


Farid menaruh sekotak pizza itu dimeja lalu mendudukan 
dirinya dipinggir Catlyn sambil menghela nafas. 


"Makan!" titah Farid seraya memenjamkan matanya. Hari ini 
benar benar nguras tenaga. 


"Mandi sono!" ucap Catlyn sambil membuka kotak pizza itu. 


"Nanti pijitin ya," dibalas deheman Catlyn karena ia sedang 
mengunyah pizzanya. Caca pun langsung mengambil pizza 
itu saat kotak pizza terbuka. 


Farid sudah membersihan tubuhnya dan berbaring 
diranjang. Tidur dulu enak ya. 


Farid pun tertidur. 


"Farid bangun.." suruh Catlyn sambil menggoyangkan bahu 
Farid pelan. 


Selepas tadi Catlyn makam pizza Catlyn tak melihat Farid 
keluar dari kamar. la takut suaminya itu kenapa-kenapa 
walau yang emang enggak kenapa-kenapa. 


Pasalnya Farid belum makan dari pulang latihan. Jadi Catlyn 
membangunkan Farid, kalo Farid sudah makan juga ia tak 
akan membangunkan. Terlihat dari wajah lelap Farid 
sepertinya ia sedang kelelahan. 


"Farid makan dulu!" Catlyn terus mengguncang badan Farid. 
"Bangun nanti sakit," 


Karena merasa tidurnya terusik Farid pun menggeliatkan 
badannya. 


"Emm?" gumam Farid sambil mengerjabkan matanya. 
"Cuci muka terus makan!" 


Saat sudah nyawanya terkumpul Farid pun berjalan menuju 
kamar mandi. 


la memakan makanan yang sudah disiapkan oleh Catlyn. 
Sedangkan Catlyn tadi sudah makan duluan bersama Bunda 
Ayah dan Caca. 


Sebenarnya Catlyn juga tadi sempat membangunkan Farid 
namun ia tak tega saat melihat wajah nyenyak Farid. 


Setelah makan ia menaruh piring kotornya diwastafel tanpa 
berniat mencucinya. Badan ia sudah berasa mau patah 
kayaknya mungkin kerena Farid tadi sempat terjatuh saat 
akan melempar bola, untung saja hanya dengkulnya yang 
lecet sedikit tapi badannya serasa tidak punya tulang. 


la mengampiri Catlyn yang sedang memainkan ponselnya 
disofa. Catlyn yang mendengar derap langkah kaki 
mendongak. 


"Udah?" tanya Catlyn lalu Farid mengangguk lesu. 
"Kamar aja yuk, nanti dipijitin." 


Sampai kamar Farid langsung membantingkan badannya 
keranjang. 


"Pijitin buru!" 
Catlyn berdehem dan sibuk mencari minyak untuk pijat. 


"Catlyn lo sejauh mana sama Farid?" tanya Adena sambil 
menikmati teh manis dingin. 


"Jauh? Orang gue satu rumah ya enggak bakal jauh-jauh," 
balas Catlyn santai tanpa mengahlikan pandangnya dari 
benda datar dihadapannya. 


"Maksudnya lo udah ngelakuin iya-iya sama Farid?" 


"Iya-iya apaan? Kalo ngomong tuh yang jelas napa," ujar 
Catlyn bingung. 


"Maksud Adena enaena Catlyn cantik," Jelas Jovanka yang 
tadi hanya diam mendengarkan kedua sahabatnya bicara. 


“Goblok. Masih sekolah ngomongnya udah dewasa aja," 
maki Catlyn. 


"Ya..emang kita udah dewasa!" sahut Khansa. 
"Lo aja udah nikah. Ya, pasti lo udah gede!" ujar Jovanka. 


"Volumenya bisa dikecilin sedikit enggak?!" Catlyn kesal 
dari tadi Jovanka, Adena, Khansa selalu bertanya tentang 
kehidupannya. 


Saat ini mereka sedang duduk dibangku panjang depan 
kelas. Kelas mereka sedang free class Pak Dadang guru 
Fisika mereka sedang berhalangan hadir. 


Jam terakhir yang sangat istimewa bagi mereka. Tiga jam 
tak ada guru yang masuk. Dan mereka manfaatkan untuk 
gibah club. 


"Udahlah ngapain bahas tentang gue?" ucap Catlyn. 


"TES. SATU DUA TIGA!" suara speaker terdengar nyaring 
seantero sekolah. 

siswa siswi memberhentikan kegiatan sejenak untuk 
mendengarkan informasi yang disampaikan oleh Pak Zaenal 
selaku guru Bk. 


"ASSALAMUALAIKUM WAROHMATULAHI  WABAROKATU.. 
UNTUK SISWA SISWI SMA SAMATA DIHARAPKAN UNTUK 
BERKUMPUL DILAPANGAN SETELAH BEL BERBUNYI! ADA 
INFORMASI MENGENAI ANGGOTA YANG AKAN KEPILIH 


UNTUK ACARA TURNAMEN BASKET! SEKIAN DARI SAYA 
ASSALAMUALAIKUM WAROHMATULAHI WABAROKATU." ucap 
Pak Dadang lantang. Siswa siswi yang mendengarnya 
mengehela nafas kasar. Mereka tuh malas jika berkumpul 
saat pulang sekolah. 

Udah panas berisik gerah pokoknya tak suka. 


"WAALAIKUMSALAM WAROHMATULAHI WABAROKATU." 


"Huh males banget!" keluh Adena. Disetujui oleh Catlyn, 
Jovanka, dan Khansa. 


Bel sudah berbunyi semua aktifitas belajar mengajar 
dihentikan dan dilanjutkan dihari berikutnya. 


Siswa siswi SMA samata sudah berbaris rapi dilapangan 
sesuai dengan kelas masing masing. 


Pak Dadang yang tadi memberikan informasi sudah berdiri 
didepan sambil memegang mik. 


"Assalamualaikum warohmatulahi wabarokatu," ucap Pak 
Dadang. 


"Waalaikumsalam warohmatulahi wabarokatu..." 


"Untuk acara besok kalian harus patuh dalam peraturan 
sekolah, kalian sudah tahu kan peraturannya?" 


"UDAH.." 


"Bagus. Disini tak hanya ada kalian tapi sekolah lain juga 
ada disini jadi kalian harus kasih contoh yang baik. Semua 
anggota yang terpilih memeriahkan acara ini harus sudah 
siap semua. Acara ini diselenggarakan oleh Bupati kita 
langsung jadi jangan asal asalan. Paham!" 


"PAHAM!" 


"Kalo begitu kalian beloh pulang. Dan yang ikut serta tak 
boleh pulang dulu kalian harus latihan!" ingat Pak Dadang. 
Semua yang terpilih mengeluh mendengarnya. 
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Hari demi hari berganti kini turnamen itu telah tiba. Setelah 
berlatih setiap hari akhirnya hari yang dinantikan tiba. 


Tim dari sekolah lain pun sudah berdatangan disusul oleh 
siswa siswi dari sekolah masing masing untuk 
menyemangati timnya. Duduk ditribun sambil menikmati 
jajanan yang sudah dibeli mereka melihat tim basket yang 
sedang pemanasan. 


Lapangan indoor sudah seperti lautan manusia. Banyak 
sekali orang yang membawa spanduk lambang sekolah 
ataupun spanduk lambang tim basket masing masing. 


Acara terlebih dahulu disambut oleh Pak Khaerul sebagai 
kepala sekolah sekaligus panitia. Lalu disusul oleh bapak 
bupati. Dan acara lainnya seperti tari daerah dan 
menyanyikan lagu kebangsaan oleh anggota paduan suara. 
Siswa siswi bersorak riuh saat ada atraksi kuda lumping 
yang dimainkan oleh para ahlinya. 


Sorakan semakin ramai saat salah satu anggota kuda 
lumping itu memakan beling kaca dan bolham lampu. Dan 
seorang perempuan yang membelah batu berukuran besar 
dengan sikunya. 


Dan yang dinanti nantikan adalah saat pertandingan 
dimulai. SMA samata mendapatkan urutan enam belas dari 
tujuh belas sekolah. 


Pertandingan pertama dimulai oleh SMA Sukamana vs SMA 
Taruna. 


Tim demi tim bertanding kini saatnya SMA Samata yang 
akan melawan SMA Perwira. Saingan berat SMA Samata, 
SMA perwira itu sangat licik saat ada perlombaan dari itu 
SMA samata harus was was melawannya. 


Kapten basket maju kedepan wasit. Farid sudah menatap 
tajam kapten dari SMA perwira dihadapnnya. 


Sang wasit menyodorkan uang logam untuk dipilih. Farid 
memilih gambar angka dan Gibran memilih yang ada 
dibaliknya. 


Suara sorakan sangat ramai dengan sahut menyahut. 
Mensupport timnya masing masing. 


"UH FARID AYO.." 
"SEMANGAT!" 

"SMA SAMATA AYE AYE AYE..." 
"PERWIRAAA.." 

"GIBRAN.." 

"UYE UYEE.." 


Pertandingan dimulai bola dikuasai oleh Gibran tak lama 
Bhadra mengambil ahli dan dilempar kearah Farid. Farid pun 
menerimanya dan mendrible bola kearah ring dengan sekali 
lempar bola itu masuk sempurna. 


Pertandingan selesai akhirnya kini saatnya pengumuman 
siapa yang akan jadi pemenangu untuk tahun ini. 


Juara pertama dimenangkan oleh SMA Samata dengan skor 
tak jauh dari SMA Perwira. 


Piala diterima oleh sang kepten lalu sedikit memberi 
sepatah kata. 


Sekolah sudah sepi hanya tersisa beberapa siswa siswi yang 
sedang membersihkan area sekolah yang dipenuhi oleh 
sampah plastik. Termasuk Catlyn dan kawan kawan mereka 
dipanggil oleh Pak Dadang untuk membantu memungut 
sampai dan menyapu. Dengan malas mereka akhirnya ikut 
daripada diomeli oleh Pak Dadang yang super duper galak. 


Setelah membersihkan lapangan mereka menuju kamar 
mandi untuk mencuci tangannya. 


Mereka sudah berada diparkiran yang ternyata ada Farid 
yang sedang berdiri didekat mobilnya sambil memasukan 
satu tangannya kesaku celananya. 


"Gue duluan ya," pamit Khansa. 

"Iya," 

"Gue juga," ucap Jovanka dan Adena bersamaan. 
"Ok. Dah-" 


"Lama jasa," kesal Farid. Setelah pertandingan selesai ia dan 
anggota lainnya sedikit membuat party didekat lapangan. 
Dan setelahnya mereka pamit pulang. 


"Disuruh bersihin lapangan dulu," 
"Yaudah masuk!" 


Catlyn dan Farid sudah sampai rumah, memasuki kamar dan 
langsung membersihkan badannya yang terasa lengket. 


"Uuhhh capek banget!" keluh Farid menselonjorkan kakinya 
diatas sofa. 


"Geseran!" titah Catlyn sambil menepuk kaki Farid. Farid 
pun mengangkat kakinya dan Catlyn duduk. Farid menaruh 
kakinya dipaha Catlyn sambil memejamkan matanya guna 
menghilangkan penat. 


"Nanti gue mau kumpul sama temen temen," Catlyn yang 
mendengarnya lantas menengok kearah Farid. 


"Maen kemana?" 


"Biasa paling di restoran deket sekolah," ucap Farid sibuk 
dengan ponselnya. 


Catlyn manggut-manggut,"Jangan malam malam 
pulangnya!" dibalas deheman Farid. 


Jam sudah menunjukan angka delapan Farid sudah siap 
dengan style nya yang untuk pergi main bersama teman 
temannya. Kaos putih dipadukan dengan kemeja kotak 
kotak hitam putih, celana jeans hitam, sneakers putih, tak 
lupa memakai jam tangan mahal miliknya. 


Dengan pakaian casual ini Farid terlihat lebih tampan. 
Apalagi wangi parfumnya sangat sengit dicium. 


Farid menghampiri Catlyn diatas ranjang yang sedari tadi 
terus menatapnya dari keluar kamar mandi sampai ia 
menengenakan baju. 


"Gue tau gue tampan. Jadi jangan liatin segitunya!" ucap 
Farid terkekeh sedangkan Catlyn mendengus kesal. Jiwa 
narsisnya keluar. 


"Idih. Sono resek kalo ada lo mah!" 


"Ngusir?" 
"lya!" 


"Udalah gue berangkat. Jangan kangen dah...." goda Farid 
lalu mencium kening Catlyn. 


"Pulangnya jangan malam malam!" ingat Catlyn. Semenjak 
Catlyn menikah dengan Farid kan ia selalu tidur berdua dan 
sekarang ia tak bisa jika harus tidur sendiri lagi. Sudah 
terbiasa apalagi ia tak bisa tidur jika tak memeluk suaminya 
itu. 


"Oke!" 


Farid sudah duduk santai direstoran tempat ia akan bertemu 
dengan teman temanya. Mereka pun sudah memesan 
makanan dan minuman yang memenuhi meja yang mereka 
tempati. Terhitung ada lima jenis makanan dan minuman 
lebih diatas meja. Mereka akan merayakan atas 
kemenangan pertandingan siang tadi. 


"Waanjay....gila nih makanan banyak banget," ucap Tomi 
dengan berbinar melihat hidangan didepannya. 


Bhadra menepuk nepuk perutnya,"Sabar ya perut, ini semua 
pasti bakal sama lo semua!" ujarnya. 


"Demi Allah temen gue kayak yang baru liat makanan aja!" 
ujar Farid geleng geleng. 


"Emang. Katanya orang kaya? Liat mie rebus aja senengnya 
minta ampun." 


"Harus disyukuri!" 


"Pada bacot! Mening gue duluan yang makan." gumam 
Farid. Dan langsung mencomot satu paha ayam panggang. 


"Wesss sabar bos laper banget kayaknya?" 
"Lo pada bacot!" 

"Makan makan!" 

"Doa dulu weyyy!" 


Selesai berdoa mereka pun menyantap makanan khas 
indonesia, yaitu ada Sate, Rendang, Opor ayam, Soto ayam, 
Ayam panggang, Pepes, dan juga ada nasi liwet. 


Suasana sangat ramai oleh coletehan mereka semua yang 
kadang membuat mereka terbahak bahak, apalagi jika ada 
Husen dan Tomi pasti suasana bakal gila abis. 


"Sate gue bangsat!" ucap Husen memaki saat sate ayam 
satu tusuknya lagi dicomot oleh Bhadra. 


"Satu doang," 


Husen mengeplak kepala Bhadara,"Iya satu satu abis punya 
gue," Husen kesal pada Bhadra makanan miliknya terus saja 
diambil entah dia ngambil satu bagian ayam terus Bhadra 
mengikuti mengambil makanan yang ada dipiring Husen. 


"Berbagilah!" 
"Bagi sih bagi tapi ngelemet!" 


Kini mereka sudah selesai makan. Mereka duduk bersantai 
didepan warung kecil sambil menghisap rokok yang mereka 
beli diwarung kecil itu tak lupa membeli kopi seduhnya. 


Hari mulai larut tapi Farid belum juga menapilkan dirinya. 
Catlyn yang sedari tadi tidur diranjang berguling kekanan 
kekiri. la tak bisa tidur jika tidak memeluk dan mendusel 
suaminya. Jam sudah menunjukan angka satu malam ia 
khawatir jika terjadi sesuatu terhadap suaminya. 

Atau pulang kerumah cewek lain? 

Catlyn menepis pikiran buruknya. 


Lebih baik ia menelpon Farid daripada pusing berbalik 
kesana kesini. 


Berdering... 
"Hallo?" suara disebrang sana terdengar rame. 


"Dimana?" tanya Catlyn sambul mengubah posisi menjadi 
duduk. 


"Ini dijalan, mau arah pulang," 


"Kok rame?" Catlyn heran karena ditelepon ia mendengar 
suara dentuman musik dangdut. 


"Gue berhentinya di tempat dangdutan," 


"Pulang ihh cepetan!" ujar Catlyn kesal. Apa Farid sedang 
liat dangdutan dan melihat biduannya yang bohay? Kalo iya 
Catlyn akan suruh Farid tidur disofa. 


"Tanggung, biduannya lagi joget hot!" Terdengar kekehan 
disebrang sana. 


"Tidur diluar!" Catlyn langsung mematikan sambungan 
telponnya. 


Farid tertawa kencang uuh istrinya ini? Padahal Farid tak 
sengaja berhenti ditempat itu karena ponselnya berbunyi. 


Yang ternyata ter tertera nama Catlyn dilayarnya. Salah 
siapa? 


aaa 
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aaa 


Farid mamasuki kamarnya dilihat Catlyn sedang duduk 
bersandar diatas ranjang sambil memejamkan matanya. 


Faris terpikir mempunyai ide jahil. Ila mendekatkan dirinya 
pada Catlyn dengan mendap-mendap agar tak ketahuan 
oleh perempuan itu. 


Serasa sudah dekat Farid mulai melancarkan aksinya untuk 
mengagetkan Istrinya ini. 


Farid menghitung dalam hati dan... 


"DOR!" farid sambil mengguncangkan sekali tubuh Catlyn. 
Namun yang dikagetkan tak bergeming sama sekali. Tidur 
beneran apa pura-pura tidur? Pikir Farid. Farid mengerutkan 
kening dan mencoba memaksa membuka mata Catlyn. 


"Catlyn?" panggilnya sambil duduk dipinggiran ranjang. 


"Heh, bangun dong, jangan bohong," katanya sambil 
menepuk pipi Catlyn. 


"Eeungg," Catlyn mengerang dan menggeliatkan tubuhnya. 


"Lo beneran tidur apa enggak sih?" tanya Farid merasa 
aneh, masa tidur tapi sambil duduk enggak pegel apa? 


"Apaansih," ucap Catlyn ketus. la masih kesal dengan cowok 
disamping-nya. 


"Marah melulu nih," 


"Ngapain pulang? Bukannya sono liat biduan sexy," 


"Yang tadi bohong elah, salah lo ngapain nelepon pas saat 
gue lewat ditempat begituan?" 


"Kan gue enggak tau kalo lo lewat tuh tempat," 


"Bodoamat ah. Mending mandi," ujar Farid sambil berjalan 
kearah kamar mandi. 


"Heh jangan mandi udah malem!" pekik Catlyn. 


Hari minggu pagi ini kedua pasangan sejoli itu masih 
tertidur nyenyak sambil bergulung selimut dan merapatkan 
pelukannya. 


Padahal jam sudah menunjuk angka sebelas siang, mereka 
juga tak mendengar ketokan pintu yang sedari tadi digedor- 
gedor dari luar. Azura yang capek menggedor akhirnya 
menyerah dan membiarkan pasutri itu terdiam dikamar. 


Niat Azura mengetok pintu yaitu untuk mengajak Catlyn 
makan, daritadi pagi ia khawatir takut terjadi apa-apa pada 
menantu kesayangannya. Tahu sendiri kalo Farid itu gimana. 


"Bodo ah, siapa tahu mereka kecapean abis bikin cucu buat 
Bunda-nya," gumam Azura kemudian melenggang pergi dari 
depan pintu kamar Farid. 


Catlyn sudah mandi dan rapi sedangkan Farid masih 
selonjoran diatas ranjang belum mandi. 


Gara-gara kesiangan mereka jadi males keluar kamar 
padahal perut minta di isi tapi rasanya mager banget buat 
turun tangga. 


"Rid, mandi dulu elah," titah Catlyn sambil menguncir 
rambutnya asal. 


"Males," 


"Gue keluar dulu, takut bunda nanyain," dibalas anggukan 
Farid. Kalo bukan dirumah mertuanya pasti Catlyn juga 
sama tidak akan keluar kamar. 


"Bun," sapa Catlyn saat tiba didapur melihat Bunda Azura 
sedang asik memakan buah-buahan yang diiris kecil. 


"Eh, udah bangun?" tanya Azura. Kemudian memasukan 
satu potongan kecil buah mangga. 


"Udah Bun," jawab Catlyn sambil mengambil piring 
kemudian diberi nasi goreng yang sudah tersaji dimeja 
makan. 


"Pasti si Farid masih tidur yah?" tebak Azura. Udah nikah 
masih aja males-malesan. 


Catlyn mengangguk,"Udah bangun tapi, tidur lagi," 
"Biar Bunda bangunin nanti boleh?" 
"Siram pake air juga boleh," 


Keduanya pun tertawa mentertawakan kekonyolan mereka, 
Catlyn mulai terbiasa dengan hidupnya yang baru meski 
sedikit ada rasa canggung kali bersama Bunda. Kalo sama 
Caca sih mereka udah kaya adik-kakak. 


Selesai makan Catlyn beranjak menuju ruang tv yang sudah 
ada Caca. 


Merasa ada pergerakan disamping nya Caca menoleh saat 
tau siapa dia pun tersenyum. 


"Kak Farid belum bangun?" tanyanya. 


"Belum," Caca pun mengangguk mengerti bukan sekarang 
saja kakaknya bangun siang kadang hampir sore baru Farid 
akan keluar kamar. 


Dikamar Farid masih tertidur pulas dengan posisi telungkep 
ditengah-tengah ranjang. Tanpa memperdulikan ini sudah 
siang atau pun sore. 


Surga dunia. 


Azura sudah siap dengan segelas air ditangannya ia 
memasuki kamar Farid dan memulai melancarkan aksi nya 
membangunkan anak kebonya dengan air. 


Azura pun mengelilingi ranjang karna kepala Farid 
mengahadap balkon sebelah Kiri. 


Saat sudah bertemu dengan kepala Farid pelan-pelan ia pun 
menumpahkan air itu dengan suara yang menggelegar. 


BYUUURRR!!! 


"MAU BANGUN JAM BERAPA KAMU? UDAH PUNYA ISTRI 
KELAKUANNYA MALAH MAKIN JADI." 


Catlyn maupun Caca terkejut mendengar teriakan itu. 
Mereka saling pandang kemuadian melihat kearah pintu 
kamar Farid yang terbuka. Tapi mereka masabodo sama itu 
yang pasti saat ini orang yang ada didalam tengah 
mendapatkan mulut pedas Mama. Sedangkan Papa ia 
sedang ada pertemuan dengan teman-temannya bisa 
dibilang reuni namun yang datang hanya laki-laki saja. 


Kembali kekamar,"ASTAGFIRULLAH BANJIR-BANJIR, TOLONG- 
TOLONG!!" jerit Farid sambil beringsut ke kesandaran 


ranjang takut kerendam banjir. 


"Farid!!!" Azura merapalkan istigfar didalam hati melihat 
kelakuan Farid yang bego nya enggak pernah ilang padahal 
pinter. 


"Mah, apansih basah nih," ucap Farid kesal sambil 
menunujukan bagian bajunya yang setengah basah. 


"Gak perduli, yang terpenting sekarang kamu mandi, terus 
turun makan," walaupun Azura keras ia tetap perhatian 
pada anak-anaknya. 

Dan itung-itung hiburan baginya mengerjai anak-anaknya. 


"Iya mah, iya," 


"Buruan!" ujar Azura dengan nada galak karena Farid tak 
bergerak sama sekali diatas ranjang. Dengan lesu Farid 
berjalan mengambil handuk kemudian masuk kamar mandi. 


Azura terus memerhatikan Farid sampai bena-benar mandi. 
la pun keluar ketika mendengar suara gemercik air. 


"Punya emak kalo bangunin enggak kira-kira, disiram airlah, 
teriaklah, apalah cape hamba ya tuhan," gerutu Farid 
didalam kamar mandi sambil menanggalkan satu persatu 
bajunya. 

Dia tidak tahu saja kalo yang punya ide menyiramnya 
dengan air itu Istrinya. 


Setelah melakukan ritual mandi Farid pergi ke dapur 
menuruti ucapan sang nyonya tadi. 


Selasai makan Farid bergabung dengan Istri dan adik nya 
yang sedang menonton TV 


aaa 
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ask 


Bulan demi bulan berlalu, kini. Siswa-siswi kelas 11 sudah 
naik kekelas 12. Termasuk Catlyn dan Farid and the genk, 
kini mereka tengah berada dikantin satu meja, membuat 
siswi menatap mereka, lebih tepatnya kearah Catlyn dan 
Farid, keduanya duduk berdampingan sekali-kali Catlyn 
bersandar dibahu suaminya dan Farid mengelus rambut 
halus Catlyn dengan lembut. 


Bodoamat jika mereka mengetahui hubungan keduanya, toh 
sebentar lagi mereka melakasanakan Ujian kelulusan, jika 
mereka tahu pun Farid dan Catlyn tak akan dikeluarkan 
sekolah, sekolah milik Farid. 


"Gimana nanti kalo abis ujian kita liburan," usul Jovanka 
menatap satu persatu orang yang ada dimeja itu. 


"Boleh tuh, sekalian Refreshing," sahut Azura disela-sela 
kunyahannya. 


"Iya, dimana?" tanya Catlyn. 


"Di villa si Farid aje tuh," tawar Bhadra. Mengingat Farid 
mempunyai villa di daerah pegunungan. 


Catlyn lantas menengok kearah Farid meminta persetujuan, 
"Oke, deh." itung-itung hemat uang. 


"Oke, jadi nih?" tanya Husen. 


"Jadi lah!" 


Catlyn merebahkan tubunya diranjang menunggu Farid 
yang sedang bersiap-siap, mereka rencana akan pergi ke 
mall untuk cuci mata. Bukan Farid yang mau namun Catlyn 
lah yang mengajaknya, dan Farid menyetujui. 


Sekitar sepuluh menit Farid sudah keluar kamar mandi lalu 
berjalan menuju ranjang. 


"Udah siap?" tanyanya. Catlyn mengangguk lalu 
berkata,"Tapi nanti aja deh setengah jam lagi," 


Farid mengernyit bingung ada apa istrinya ini? Tadi ia yang 
meminta untuk bersiap-siap. 


"Duduk dulu udah lah," Farid menurut lalu duduk disamping 
Catlyn. Catlyn mengubah posisinya dengan kaki 
dipangkuan Farid sambil membenarkan rambut Farid yang 
acak-acakan. 


(Mungkin seperti ini) 


"Kalo habis mandi tuh rambut sisirin," gerutu Catlyn dengan 
masih menyisir rambut Farid dengan jemarinya. 


"Punya istri, harunya istri yang sisirin," jawab Farid 
seadanya sambil menikmati sisiran rambut yang 
menerutnya seperti usapan. 


"Masih punya tangan sendiri kan?" 
Farid bukan menjawab melainkan bertanya balik. 


"Gunanya istri apa?" Catlyn tak menjawab ia malah 
mengubah posisinya bersandar didada Farid. 


Farid merangkul posesif pinggang Catlyn, ia merasah risih 
dengan para lelaki yang terang-terangan manatap istrinya. 


Catlyn pun membalas pelukan Farid menyandarkan 
kepalanya didada suaminya. 


"Mau beli apa?" tanya farid ia sudah mulai kesal karena 
Catlyn berjalan tanpa berbicara. 


"Kan liat-liat doang," jawab Catlyn dengan mata yang 
menatap sekitar toko-toko. 


"Ngapain ke mall kalo gitu, dirumah juga bisa liat-liat doang 
mah," 


"Liat-liat apa?" tanya Catlyn sambil mengadahkan 
kepalanya. Farid pun mendunduk melihat Catlyn yang 
sedang menatapnya juga 


"Liat-liat baju gue kan bisa. Melebihi yang ada dimall pula," 
jawab Farid dengan nads angkuh nan sombong. 


"Iyadah beda yang banyak baju mah," cibir Catlyn. Memang 
baju Farid lebih banyak dari Catlyn malah Farid sekarang 
sudah memiliki enam lemari baju untuknya saja, sedangkan 
Catlyn ia hanya mendapatkan tiga lemari. Kadang Catlyn 
merasa iri dengan baju yang dimiliki oleh suaminya. 
Walaupun dirumah mamanya Catlyn masih ada walau hanya 
beberapa itu juga. 


Kesempatan sekarang ia mempunyai ide untuk memporot 
dompet Farid. 

"Kalo gitu, kalo lo mau gue belanja juga hayooo," ujar Catlyn 
antusias. Menarik tangan Farid kearah toko baju khusus 
wanita. Yang farid ketahui harga disana sangatlah mahal. 


"Bisa abis uang gue kalo gini," gumam Farid menatapa 
istrinya yang sedang memilih baju. Farid menghelas hapas 
kasar lalu duduk dikursi yang disediakan sambil membuka 
ponselnya. Lebih baik dia memainkan game daripada lihat 


Catlyn yang wara-wiri kesana kemari mencari baju yang 
cocok. 


Duapuluh menit berlalu Catlyn masih anteng memilih apa 
yang mau dia hendak beli. Mulai dari baju, sepatu, sampai 
skincere. Farid memijat pangkal hidungnya ia sudah kesal 
menunggu Catlyn bahkan sampai baterai ponselnya habis. 


Karena duduk terus Farid pun beranjak menemui Catlyn. la 
juga merasa risih dengan wanita-wanita yang menatap ia 
tanpa berkedip. 


"Cat, lo belanja apa tidur lama amat," ujar Farid. Catlyn yang 
sedang mengamati sepatu mendonggak. 


"Ini yang ini bagus enggak?" Tanya Catlyn sambil 
mengangkat sepatu bewarna hijau kehadapan Farid. Farid 
memutar bola matanya malas. 


"Seterah lo, yang penting cepetan udah lapar gue," sahut 
Farid dengan ketus. 


Akhir nya Catlyn lebih memilih sepatu warna ungu perbadu 
dengan warna putih dibawahnya. Catlyn pun kekasir untuk 
membayar belanjaannya. Setelah membayar dia pun 
menghampiri Farid. 


"Yuk!" 
"Udah?" Catlyn mengangguk. 
"Makan dulu yah, laper," 


Selesai makan malam Catlyn mengambil piring yang kotor 
lalu mencucinya setelah itu ia beranjak kekamar 


menghampiri Farid yang sedang duduk didepan komputer. 
Apalagi kalo enggak nge-game. 


"Rid," panggil Catlyn seraya menepuk bahu Farid yang 
hanya terbalut kaos lekbong. Kelek bolong. 


"Apa?" sahutnya tanpa mengalihkan dari layar komputer. 
"Pinjem HP," 
"HP gue?" Catlyn mengagguk."Buat apa?" 


"Buat liat isi HP lo," memang ini tidak sopan tapi Catlyn 
sangat penasaran dengan apa yang ada didalam ponsel 
suaminya itu. 


"Ogah," 


"Sebentar doang buat liat apa aja yang lo lakuin pas maen 
HP," 


"Elah HP gue mah enggak ada apa-apanya," ujar Farid yang 
sudah berbalik menghadap Catlyn. 


"Siniin!" titah Catlyn sambil mengadahkan tangan. 


Farid pasrah lalu memberikan Ponsel nya ketangan Catlyn. 
Catlyn pun membuka Ponsel Farid yang memang tidak di 
kata sandiin atau semacamnya. Pertama ia buka galeri 
ternyata hanya ada foto selfi Farid sendiri, bersama teman- 
temannya, pemandangan alam dan juga Foto saat dirinya 
dan Farid menikah. 


Kedua ia buka aplikasi Chatting muka Catlyn merah padam 
menahan amarah saat siapa aja yang mengechat suaminya. 
Di room chat semua kontak isinya nama cewek paling satu 
keselip grup kelas. Catlyn membuka satu persatu saat 


membaca pesan itu tangannya mengepal, lalu melirik sang 
pemilik ponsel yang tengah menatap serius laptop. 


"FARIDD!!!" sang pemilik nama hampir saja terjungkal 
kebelakang. Farid menoleh. 


"Ngapa dah," 


"Sial lo ya diem-diem chat'an-nya cewek semua," sarkas 
Catlyn tajam. 


"Apasih, Gaje," Farid sudah tau apa masalahnya. 


"Ini," Catlyn meletakan ponsel farid didekat laptop dengan 
keras. 


Mata Farid sedikit terbelalak,"HP gue heh!" Farid mengambil 
ponsel, "Mahal nih," 


"Hapus semua nomor yang enggak jelas," setelah berbicara 
itu Catlyn langsung berbalik dan merebahkan tubuhnya 
diatas ranjang. 


"Ngambek pasti," gumam Farid sembari menatap Catlyn 
yang memugunginya. Tapi Farid bodoamat dan melanjut 
main. 


Satu jam kemuadian Farid masih berkutat dengan layar 
datar itu. Padahal jam sudah menunjukan angka Sepuluh 
malam. jika sudah berhubungan dengan game pasti ia tak 
ingat jam dan apapun. 


Farid sedikit menguap lalu matanya melirik kearah ranjang 
yang ada Catlyn yang tetap memugunginya. Farid 
mematikan laptop lalu beranjak ke ranjang ikut merebahkan 
diri. la memeluk pinggang Catlyn dari belakang, Catlyn 
yang sadar dipeluk pun ikut merapatkan diri. 


aaa 
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Tujuh bulan kemudian... 


"Ayo!" ajak Catlyn pada Farid. Mereka akan menghadiri 
acara prom night setelah beberapa hari melaksanakan ujian 
kelulusan akhirnya hari dimana mereka akan berpisah 
dengan teman-teman pun datang. Sedih meninggalkan 
kenangan yang paling terindah. 


Keduanya berjalan menuju garasi dan melajukan mobil 
kesekolah. Beberapa menit kemudian mereka sudah sampai 
di pakriran sekolah. Disana sudah ada Adena, Jovanka, 
Khansa, Bhadra, Enzi dan Husen. Memang seluruh siswa 
memakai jas dan siswi memakai dress. 


Acara pun dimulai. 


Catlyn dan Farid baru sampai jam 12 malam sampai rumah 
mereka langsung membersihkan diri duduk di atas ranjang 
Catlyn menyandarkan kepalanya ke bahu Farid yang tak 
terbalut apapun alias shirtless. Farid mengusap kepala 
Catyln sayang. 


"Cat," panggil Farid. 
"Hmm," 


"Lakuin itu," ujar Farid membuat Catlyn mengernyit tak 
paham. 


"Lakuin apa?" 


"Itu loh," 


"ya apa, Farid yang bener," kesal Catlyn. Farid 
mendekatkan mulutnya ketelinga Catlyn lalu membisikan 
sesuatu yang membuat Catlyn menganga. 


"Apa?!" pekik Catlyn menatap horor Farid. 


"Boleh?" tanya Farid Catlyn pun menggaguk ragu. Tanpa 
basa basi Farid mulai menepelkan bibirnya kebibir Catlyn 
ciuman itu berubah menjadi lumatan selang beberapa menit 
Catlyn hampir kehabisan nafas ia memukul bahu Farid 
untuk melepaskan ciuman Farid yang mengerti langsung 
melepaskan dan turun pada Leher Catlyn membuat 
beberapa tanda disana lalu turun lagi ke dada Catlyn. 
Catlyn membusungkan dadanya saat Farid mulai meremas 
dadanya. 


"Nghh.. Ah.. " desah Catlyn saat farid sudah brutal meremas 
dada Catlyn kencang. Farid mulai membuka satu persatu 
kancing piyama Catlyn sampai tersisa pakaian dalam saja. 
Pipi Catlyn bersemu saat Farid menatap intens tubunya. 


"Jangan gitu liatinya," rengek Catlyn saat Farid beralih 
menatap payudara dan inti Catlyn. Farid terkekeh lalu 
membuka kaitan bra Catlyn dan terpampang lah dua 
gundukan yang diidam-idamkannya. 


Kalian tahu lah apa yang mereka lakukan selanjutnya. 


Sinar matahari mulai muncul diufuk timur namun tak 
membangunkan pasangan suami istri satu ini. Mungkin 
akibat kegiatannya semalam, mereka melakukannya dengan 
habis-habis sampai beronde-ronde. 


Jam menunjukan pukul 10.03 wib, dari salah satu mereka 
mulai mengerjabkan matanya betapa terkejutnya Farid 


ketika melihat kamarnya yang sudah seperti kapal pecah. 
Farid kemudian menunduk sedikit melihat gadia eh ralat ia 
sudah tak gadis lagi karena ulahnya. Lelaki itu bisa melihat 
istrinya tidur lelap, Farid bangkit dari tidurnya memungut 
pakaian yang berserakan dilantai ia berjalan kekamar mandi 
guna membersihkan tubunya yang lengket. 


Sekitar 45 menit ia sudah keluar kamar mandi dengan 
handuk yang melilit dipanggang nya, ia melirik istrinya 
yang masih tertidur. 


Setelah memakai pakaian Farid bergegas membangunkan 
Catlyn. 


"Cat," Farid sambil mengusap kepala Catyin. 
"Eunggh," 
"Bangun! Aku bantuin," 


Catlyn mengulurkan tangnnya dengan masih posisi tertidur, 
Farid pun menarik lengan Catlyn sampai terduduk membuat 
selimut yang menutup tubuh bagian atasnya melorot 
kebawah. 


Catlyn yang tersadar pun langsung menarik selimutnya lagi 
sampai bahu. 


"Ngapain ditutup aku udah liat semuanya kali," ucap Farid 
terkekeh. 


Catlyn menggeplak lengan Farid kencang,"Diem. Enggak 
usah bawel," ujarnya. 


"Udah ayu mandi," 


Dengan pelan Catlyn bangkit dari tidurnya dengan 
melilitkan selimut kr tubuhnya membuat Farid terkekeh. 


"Pelan-pelan," ucap Farid. 


Dengan tertatih Catlyn berjalan ke kamar mandi sambil 
merangkul pinggang Farid. 


"Mau sekalian dimandiin enggak?" tawar Farid ketika sudah 
berada dikamar mandi. 


"Enggak," ketus Catlyn. 


"Udah Sono ah," usir nya pada Farid karena suaminya ini 
belum juga keluar kamar mandi. 


"Orang mau disini," 

"Gue mau mandi. Ngapain lo disini," 

"Takut aja gitu lo nanti kecebur di Wc, " canda Farid. 
"Ha ha ha, enggak lucu," Catlyn tertawa garing. 


"Udah sana Keluar!" 


aaa 
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aaa 


Setelah mandi Catlyn duduk diatas ranjang, bagian 
bawahnya masih terasa sakit jika berjalan. 


Pintu kamar terbuka menampilkan Farid dengan nampan 
ditangannya. 


"Makan dulu! Pasti kamu laper," ucap Farid sambil menaruh 
piring yang sudah berisikan sarapan. 


"Iya," 
Mereka pun akhirnya memakan sarapan. 


Makanan sudah tandas, Farid bergegas turun untuk 
menaruh piring kotor itu dan kembali masuk kamar. 


"Masih sakit?" 
"Sedikit," cicit Catlyn. 
"Yaudah tiduran aja," 


Entah sejak kapan mereka memanggil dengan sebutan aku- 
kamu, yang terpenting mereka sudah meneriman semuanya 
dan mulai hidup baru. 


"Aku keluar dulu," pamit Farid sambil menyambar kunci 
motornya. 


"Kemana?" tanya Catlyn yang sudah membaringkan 
badannya. 


"Beli obat," jawab Farid sambil mengenakan hoodie nya. 
Catlyn mengerutkan dahinya tak mengerti, "Kamu sakit?" 
Farid menggeleng. 

"Obat buat kamu," ujarnya. 

"Obat apa?" 

"Pereda nyeri," 


"Enggak usah. Udah agak mendingan kok," tolak Catlyn, 
memang bagian bawanya sudah lumayan tidak sakit. 


"Bener?" tanya Farid seraya berjalan ke arah Catlyn. 
"Hmm," 
"Yaudah rebahan lagi," 


Catlyn menarik selimut sampai Pinggang memejamkan 
matanya kembali. Farid memilih duduk di sofa yang terletak 
tak jauh dari tempat tidur. 


Setelah lulus kemarin Farid langsung disuruh oleh Papahnya 
untuk menguruas perusahaan sebelum itu ia mempelajari 
beberapa yang harus ia laksanakan nanti diperusahaan. 


Sore hari ini Catlyn dan Farid sedang menonton tv di ruang 
keluarga, dirumah hanya ada mereka bunda dan ayah 
sedang pergi ke acara kolega bisnin ayah diantar pak Tono, 
sedangkan Caca tengah bermain bersama temannya, bi Nur 
sedang kepasar membeli bahan bahan untuk didapur. 


"Ganti ini film apaan?" ujar Farid jengah dengan film yang 
ditontonnya eh mungkin hanya Catlyn yang menonton. 


"Emang kenapa?" 


"Ya-" belum sempat melanjutkan ucapannya tiba tiba suara 
yang hampir tiap hari Farid dengar terdengar lagi. 


Ku menangis membayangkan... 


"Betapa kejamnya dirimu atas diriku," lanjut Farid sambil 
bernyanyi kencang. 


Catlyn terbahak mendengarnya, memang Catlyn jika 
menonton tv ia selalu melihat sinetron di chanel ikan 
terbang. 


"Kamu mah," ujar Catlyn sambil memukul lengan Farid. 
"Laper," celetuk Catlyn seraya memgelus perutnya. 
"Mau makan apa?" 

"Hmm, pengin makan soto deh," 

"Yaudah aku beli dulu," 


Farid naik keatas mengambil kunci motornya lalu berjalan 
ke garasi. 


"Aku ikut," ucap Catlyn. 
"Enggak usah. dirumah aja," 
"Ihh bosen," 

"Jaga rumah!" 


"Ck, Yaudah lah," 


Farid melajukan motornya ke kedai soto pinggir jalan 
langganannya. 


"Mang soto tiga," pesan Farid. Mengapa membeli tiga? Jaga 
jaga jika adiknya itu pulang dan nanyin makan. 


"Sip," 
Tak lama Soto pun suda jadi. 


"Nih, mang," tukang soto itu menyodorkan plastik hitam 
berisi soto pesanan Farid. Dan Farid memberikan selembar 
uang berwarna merah. 


"Aduh, a' enggak ada Kembaliannya," 
"Ambil aja mang," 


"Aduh saya enggak enak, nuhun atuh," ucap Tukang soto 
sambil tersenyum simpul. 


Farid mengangguk sambil terkekeh. 
"Iya, mang. Duluan," 


Setelah menempuh perjalanan sekitar lima belas menit 
akhirnya Farid sampai rumah. 


"Assalamualaikum," 
"Waalaikumsalam," jawab Catlyn. 


Farid meletakan kresek hitam itu meja makan lalu 
menuangkannya kedalam mangkuk. 


"Caca udah pulang?" tanya Farid sambil menyodorkan 
mangkukyang sudah berisi soto kehadapan Catlyn. 


"Udah, lagi mandi kayaknya," jawab Catlyn sambil 
memasukan satu sendok soto kemulutnya. 


Farid pun mengangguk lalu ikut memakan soto miliknya. 


Ditengah kegiatan tiba-tiba terdengar suara teriakan 
nyaring yang menggema keseluruh sudut rumah. 


"HALLO CECAN COMEBACK!" 


Sapa Caca sambil tersenyum lebar kearah abang dan kakak 
iparnya. 


"Enggak usah teriak juga kali," cibir Farid tanpa melihat 
sang adik. 


Caca menaikan sudut bibir atasnya seolah mengejek, lalu 
menghampiri Catlyn yang sudah menatapnya. 


"Hallo Kak," 
"Iya," 


"Wah enak nih! Punya Caca mana?" tanya Caca sambil 
melihat Farid dan Catlyn. 


"Itu dimangkuk," tunjuk Catlyn. 
"Wah makasih kakak," 
"Orang gue yang beli," sungut Farid tak terima. 


"Masa? Iya dah makasih abang. Muach!" Caca memberikan 
kecupan dipipi Farid. 


"idih," 


Malam hari setelah makan malam Catlyn berjalan kearah 
Farid yang tengah melamun diatas ranjang mereka. Dengan 
usil Catlyn naik kepangkuan Farid merapatkan tubunya 
ketubuh Farid, Farid yang terkejut pun langsung menggigit 
gemas leher Catlyn sampai menimbulkan bercak merah. 
Yang tadi malam saja masih ada. 


"Nakal yah sekarang," goda Farid dengan mendusel dileher 
Catlyn. 


"Lagian ngapain ngelamun?" tanya Catlyn sambil mengelus 
rambut suaminya. 


"Enggak kok," catlyn mengangguk. 

"Nanti mau punya anak berapa?" tanya Farid. 
"Hah?" Catlyn mengerutkan dahinya bingung. 
"Mau punya anak berapa?" ulang Farid. 

"Hm, disekasihnya aja," jawab Catlyn. 

Farid mengangguk. Lalu diotaknya muncul ide. 
"Gimana kalo kita bikin?!" 

deka 

Tbc 

Kira-kira Farid mau bikin apa yah? 

Mau tau? 


Tunggu di part selanjutnya.. 


Jangan lupa vote dan komen! 


See you next chapter «3 


promosi 


Hallo teman-teman, Apa kabar? Pasti baikkan, semoga saja. 


Di part ini bukan up tapi saya akan memberitahu cerita saya 
yang kedua. 


Judulnya ROMANTIC RELATHIONSHIP 


Perjodohan, menikah secara tiba-tiba membuat Velita dan 
Raka pasrah mengikuti kemauan orang tua mereka. 


Terlebih diusia mereka yang masih terbilang muda. Tapi tak 
apa Jika itu membuat masing-masing keluarga bahagia dan 
senang. Toh, cinta datang karena terbiasa. 


Cusss guys baca! Semoga kalian suka yah, jangan lupa juga 
untuk Vote dan komen! 


Happy reading:) 


TUJUH BELAS. 


Happy reading: 3 


aaa 


Setelah melakukan adegan panasnya Catlyn terkapar 
diranjang mereka. Bagaimana tidak Farid melakukan itu 
berkali-kali. Melakukannya pun tidak disatu tempat, dikamar 
mandi, sofa, meja rias, lantai, walk in closet, diseluruh sudut 
ruangan yang ada dikamar mereka, meraka coba. 


Bayangkan saja! 
Jangan dibayangin beneran, pea! 


Catlyn menarik selimut guna menutupi tubuh polosnya dan 
Farid yang berada disamping tertidur sambil memeluk 
pinggangnya erat. 


Catlyn kembali memejamkan matanya, sekarang jam 
menunujukan angka jam tiga pagi. Lumayan lah buat 
istirahat sebentar. 


Dua jam kemudian suara ayam berkokok mengganggu indra 
pendengaran Catlyn, perempuan itu menggeliat pelan lalu 
kepalanya mengadahkan keatas. 


Disana Farid masih tertidur pulas dengan perlahan tangan 
Catlyn mengusap pipinya lembut. 


Farid terusik, mengambil tangan Catlyn yang berada 
diwajahnya kemudian membawanya kearah bibir dan 
mengecup berkali-kali tangan itu. 


"Jam berapa?" tanya Farid, membawa tangan istrinya ke 
rambutnya minta dielus. Catlyn menurut. 


Mata Catlyn melirik jam yang digantung di dinding,"Lima," 
jawabnya. 


"Tidur lagi. Pasti masih cape," ujar Farid memejamkan 
matanya. 


"Enggak ah," tolak Catlyn lalu melepaskan pelukannya. 
"Mau kemana?" 


"Mandi," Catlyn bangkit membuat Farid membuka matanya. 
Selimut yang dipakai Catlyn melorot menampilkan 
punggung polosnya. 


"Bareng," ceplos Farid, tangannya sudah mengelus 
punggung Catlyn. 


Catlyn menggeleng,"No! Aku tau kamu mau ngapain," 
ujarnya. 


"Ambilin handuk!" titah Catlyn sambil menengok 
kebelakang. Farid mengangkat alisnya satu,"Gak mau," 
balasnya. 


Catlyn berdecak,"Aku enggak pake baju," 
"Aku juga," Catlyn menatap malas lelaki didepannya. 


Tanpa bicara lagi ia menarik selimut dan langsung 
memakainya. Sementara Farid, ia melongo dengan kelakuan 
istrinya ini. la melihat badannya yang tak menggunakan 
apapun lantas mengambil bantal yang dipakai Catlyn tadi 
menutupi juniornya yang dingin karena AC. 


"Bantal gue!" pekik Catlyn sambil melihat bantalnya yang 
dipakai Farid untuk menutupi selangkangan. 


Farid menyegir lebar, toh bukan salahnya. Catlyn yang 
menarik selimut membuat ia reflek mangambil bantal. 
Bukan karena malu asetnya dilihat oleh Catlyn, toh istrinya 
itu sudah sering melihat. Eh. 


"Kamu juga ngapain pake selimut. Orang aku udah lihat 
semuanya," 


"Cape aku," ujar Catlyn lalu berjalan kearah kamar mandi. 


Sementara Farid ia mengambil boxer-nya yang terkoyak 
dilantai dan memakainya lalu ia juga mengambil baju 
Catlyn yang tergeletak disofa. Menaruhnya dikeranjang 
kotor. 


Selang beberapa menit Catlyn keluar kamar mandi dengan 
sudah mengenakan baju santainya. 


"Mandi, terus solat subuh," perintah Catlyn. 
Farid menoleh lalu mengangguk. 


Catlyn merapikan alat solatnya dan juga Farid kemudian 
menaruhnya ketempat semula. 


"Masih jam enam kurang," gumamnya. 


Catlyn pun memilih untuk bersandar dikepala ranjang 
sambil menonton youtube dari laptopnya. 


Farid sedang keluar kamar untuk mengambil minum dan 
kembali kedalam kamar. 


la menaruh gelasnya setelah menegak nya setengah. 


"Mau sarapan?" tanyanya pada Catlyn yang fokus 
menonton. 


"Nanti aja, pengen minum, masih ada? Tanya Catlyn tanpa 
mengahlikan matanya. 


"Ada," Farid bergegas mengambil gelas tadi dan 
memberinya pada Catlyn. 


Setelah meletakan kembali gelasnya Farid mendekat pada 
Catlyn dan menaruh kepalanya dipaha Catlyn berhadapan 
langsung dengan layar laptop. Karena terlalu dekat dengan 
cahaya dari laptop Farid mengubah posisinya menjadi 
menghadap perut Catlyn yang terbalut kaos tipis miliknya. 


"Kenapa dinaikin," kesal Catlyn ketika tangan Farid 
menaikan bajunya sebatas dada. 


"Mau ngobrol sama dedek bayi," 
"Belum ada, Farid," 

"Masa?" 

"Emm," 


"Yaudah nanti usaha yang lama biar cepet jadi," Catlyn 
mematikan laptop nya lalu menunduk menatap Farid yang 
tengah menciumi perutnya. 


"Ngebet banget!" 


Catlyn dan Farid sedang kedatangan tamu tak di undang. 
Adena, Jovanka, Khansa, Bhadra, Enzi, dan Husen. 


"Ini cogan enggak dikasih minum?" tanya Husen sambil 
melirk pasutri didepannya. 


"Oh, mau minum?" ujar Catlyn dengan muka polos. 


"Dia mah main kesini emang mau minta makan," celetuk 
Bhadra menatap Husen dengan cengirannya. 


"Lo kata rumah gue, warteg!" sungut Farid. 
"Ralat. Silahturami," 

"Sekalian minta jajan," 

"Enak bener idup lo," 


"Ribut terus. Mau minun apa kalian?" tanya Catlyn melerai 
perdebatan antara empat sekawan itu. 


"Nah, neng aa' jus warna oren aja," ujar Husen cepat. Catlyn 
mengagguk kemudian menatap temannya yang lain dengan 
tatapan bertanya. 


"Samain aja," ujar Adena, Jovanka, Khansa, Bhadra, Enzi. 
"Kamu?" Catlyn beralih kepada Farid. 
"Sama," Catlyn mengagguk lagi. 


Disini Catlyn sudah seperti pelayan restoran yang 
menanyakan ke pelanggan. 


“Girl's ikut bantuin yok!" 
"Ayo," 


Dan yang perempuan pun menyiapkan camilan dan 
minuman untuk mereka. Setelan semuanya sudah mereka 
kembali ke ruang tengah dimana semuanya berkumpul. 


"Kita pulang dulu," pamit ke enam temannya. Catlyn dan 
Farid mengangguk. 


"Kalian hati-hati," ujar Catlyn."Kapan kapan kita maen 
bareng lagi yah," 


"Siap," 

"Yok!" 
"Assalamualaikum," 
"Waalaikumsalam," 


Dan teman-temannya pun pulang. Mungkin untuk saat ini 
mereka tidak akan bertemu setiap hari karena sudah sibuk 
dengan urusan masing masin. Adena, Jovanka, Kalila, 
Bhadra, Enzi dan Husen satu Universitas cuman beda 
fakultas. 


Sedangkan Catlyn iya tak kuliah walau emang rasanya 
pengen, tapi dia ingin menjaga ibu rumah tangga yang 
terus berada dirumah menunggu suaminya pulang kantor 
dan mengurus anak-anaknya kelak. 


Sementara Farid ia sudah mulai mengurus perusahaan 
Ayahnya. 


"Beresin dulu yuk," ajak Farid setelah kendaraan yang 
dipakai teman temannya menjauh. 


Catlyn mengangguk. 


Farid memungut bekas snack dan mengumpulkannya 
kedalam satu kantong plastik besar. Sementara Catlyn ia 
mengambil gelas kotor lalu mencucinya. 


"Kakak! " panggil Caca pada Farid yang sudah duduk disofa. 


"Paan?" 

"Ka Catlyn mana?" Caca ikut duduk disebelah Farid. 
"Ngapain cari istri gue?" 

Caca berdecak, Abangnya ini terlalu banyak ngomong. 
"Tinggal jawab geh," 

"Didapur," 

"Ngapain?" 

"Tidur," 

"Serius Kak?" tanya Catlyn dengan nada tak percaya. 


"Banyak tanya, liat aja sendiri!" setelah itu Farid beranjak 
dan berjalan kearah anak tangga. 

Caca memutar bola matanya namun tak urung mengikuti 
perkataan abangnya. 


Sampai dapur Caca melihat kakak iparnya itu tengah 
menyemili kerupuk. 


"Kak," 

"Apa?" sahut Catlyn disela sela makan kerupuk nya. 
"Nanti jalan jalan sore yuk," ajak Caca. 

"Jalan jalan? Kemana?" 

Caca nampak berpikir,"Taman?" 


"Hmm, boleh," 


"Tapi jam empatan aja kak," 

"Yaudah, sekarang jam berapa?" 

"Tadi sih aku liat masih jam setengah tiga," 
"Oke, nanti kamu kekamar kakak yah," 
Siap kak," 


Seperti yang sudah mereka rencanakan, kini Catlyn sudah 
siap dengan baju yang akan dikenakan untuk pergi bersama 
adik iparnya. 

Dengan sweter putih dipadukan dengan celana training 
hitam, menggunkan sneakers putih, tak lupa kacamata ala 
remaja kekinian yang sudah bertengger dihidungnya. 


Farid mengernyit heran saat melihat istrinya mengenakan 
seperti itu, lantas menghampiri Catlyn yang sedang 
bercermin. 


"Mau kemana?" Catlyn sedikit terkejut dengan pelan ia 
memukul lengan Farid. 


"Ngagetin aja," 

"Mau kemana?" 

"Jalan," 

"Jalan?" Catlyn mengagguk,"Sama siapa?" 


"Caca," Catlyn berbalik menghadap suaminya lalu 
mengalukan tangannya ke lehet Farid dan Farid sontak 
memeluk pinggangnya. 


"Gimana lipstik aku?" tanya seraya menggerakan bibirnya 
kedalam lalu dimonyong monyongkan. 


Farid mengangguk dan dengan gemas ia mengecup tiga kali 
bibir Catlyn. 


Catlyn terkejut sontak langsung menoleh kearah cermin 
mengecek lipstiknya. Takut takut hilang karena kecupan 
suaminya itu, tanpa melepaskan pelukan mereka. 


"Ihh ilangkan," kesal Catlyn sementara Farid terkekeh. 


"Tadi merah banget. Makanya aku hapus," Farid memeluk 
Catlyn dari belakang. 


"Enggak terlalu menor kok," 


"Nanti cowok cowok liatinnya bibir Kamu terus, enggak suka 
aku," 


"Apaansi," ujar Catlyn,"Udah ah," Catlyn melepaskan 
pelukannya lalu mengambil sling bag miliknya, memasukan 
ponsel dan juga dompetnya. 


"Mau olahraga sore?" Catlyn mengagguk. 
"Punya duit gak?" 

"Masih ada," 

"Kalo habis bilang aja. Nanti aku transfer," 


Catlyn menghela nafasnya, hampir setiap bulan suaminya 
ini mentranfernya. Yang bikin Catyln pusing uang yang 
ditransfer Farid tidak sedikit, bingung habisinnya gimana. 


"Iya iya," 
Tok tok tok 


"Kak Catlyn ayo," 


KKK 


Tbc 

Jangan lupa vote dan komen! 
Disini aku akan kasih tau visual Farid dan Catlyn. 
Farid Putra Samata 

Catlyn Ashara Nandes 

Gimana gimana? Ganteng sama cantikan? 
Bukan lagi 

Kalo kalian punya gambaran sendiri boleh kok:) 


See you next chapter >3 


DELAPAN BELAS. 


Happy reading: 3 


aaa 


Catlyn dan Caca berjalan menuruni anak tangga beriringan, 
lalu menuju garasi mengambil sepeda mereka berdua. 
Catlyn mengambil sepeda gunung milik Farid yang masih 
tertutup penutup sepeda. 


Sedangkan Caca mengambil sepeda lipatnya. Digarasi tidak 
hanya sepeda Farid dan Caca, disana ada beberapa sepeda 
yang berjejer rapi di belakang mobil mobil mewah milik 
Adhitama maupun Farid. 


"Ayo Ca," ajak Catlyn yang sudah menuggangi sepeda 
berwarna hitam itu. 


"Siap kak," 


Kemudian mereka berdua pun menggowes sepedanya 
kearah taman yang terletak diujung komplek. 


Selang beberapa menit mereka pun sampai, banyak 
pengunjung entah itu ibu ibu, bapak bapak remaja remaji 
anak kecil bahkan lansia pun ada. 


Ditaman banyak pedagang yang menjual banyak beragam 
makanan dan minuman. Mulai dari telur gulung, gulali, 
martabak telur, puyam, mie ayam, bakso, tekwan, batagor, 
cilok, surabi, gorengan, sate dan lain lain. Minumannya ada 
cendol, es doger, es lilin, es sari sarian, dan masih banyak 
lagi. 


Mungkin ini bukan semacam taman namun lapangan luas 
yang yang disulap menjadi dekorasi bunga bunga cantik 
dan kolam ikan serta air mancur dan bangku taman. Disebut 
taman juga bukan, lapangan tapi banyak bunga dan spot 
foto yang menarik. Bahkan dipinggirnya itu masih banyak 
pohon pohon rindang. 


Catlyn mendudukan dirinya disalah satu taman diikuti Caca 
dipinggirnya. 


"Rame yah," celetuk Catlyn sambil menatap orang orang. 
"Iya yah," 


"Mau jajan apa sepedaan dulu?" tanya Catlyn seraya 
membuka ponselnya. 


"Jajan dulu aja. Udah laper," ucap Caca sambil cengengesan 
dibalas kekehan Catlyn. 


Catlyn mengantongi ponselnya kemudiam menatap adik 
iparnya disebelahnya. 


Catlyn tertawa lalu menggandeng tangan Caca,"Ayo! Mau 
beli apa dulu?" mereka berjalan kearah para pedagang. 


"Emm, itu dulu yuk!" tunjuk Caca pada penjual puyam, 
kalian tahu puyam? Itu loh makanan yang biasa dijual di SD. 


Kalo disini di daerah aku, puyam 500 dapat dua tusuk. 


"Mang puyamnya lima ribu," ujar Caca pada penjual puyam 
itu lalu menoleh kearah Catlyn. 


"Kakak mau?" 


Namun Catlyn menggeleng,"Kakak kayak nya mau bakso 
mercon itu deh," ujar Catlyn sambil melirik penjual bakso 


mercon yang sedang mencucurkan sambel pada mangkok 
pembeli. 


"Kakak kesana dulu yah," Caca mengangguk. 
"Iya, nanti aku susul," 


Akhirnya Catlyn berjalan kearah pedangang bakso mercon 
itu. 


"Mang berapaan?" tanya Catlyn saat sudah sampai dipinggir 
gerobok itu. 


"Eh, sepuluh ribuan neng," sahut pedagangnya. 


"Aku mau yah, yang paling pedes," lalu Catlyn duduk di 
kursi yang disediakan. 


Caca menghampiri Catlyn setelah pesanannya jadi, ia duduk 
dikursi kosong. 


"Udah?" tanya Catlyn sambil melirik jajanan Caca. 
"Hehe udah kak," 


"Nih neng," abang penjual bakso mercon itu menyorkan 
bungkus sterofom. 


"Makasih, nih uangnya bang," 
"Iya neng, sami sami," 
"Duluan bang," 


Mereka pun berjalan kearah tempat kursi panjang yang ada 
mejanya untuk lebih enak memakan makannya. 


"Beli minum dulu," 


Setelah membeli air putih mereka menikmati makanannya 
masing masing. 


"Mau?" tanya Catlyn pada Caca dengn keringat yang 
bercucuran membasahi pelipisnya. 


"Coba cobain," 


Caca mengambil satu bulat bakso yang ukurannya kecil ia 
mulia mengunyah baru satu kunyahan Caca langsung 
menegak abis air nya. 


"Huh huh, pedes banget," ujar Caca dengan tangan 
mengiapas ngipasi wajanya. 


"Sengaja," 
"Kalo Kak Farid tau pasti ngomel dia," 


"Emm!" 


Setelah berkeliling memutari komplek akhirnya keduanya 
memutuskan untuk pulang karena hari mulai akan berganti 
menjadi gelap. 


Catlyn dan Caca memasuki pekarangan rumah dengan 
mununtun sepeda. 


"Assalamualaikum," ucap kedua remaja itu saat sudah 
berada didepan pintu. 


"Waalaikumsalam," jawab orang didalam yang ternyata 
Adhitama dan Azura yang sedang asik bercengkerama. 


"Loh kalian abis dari mana?" tanya Adhitama. 


Catlyn dan Caca duduk disofa yang berbeda. 


"Abis sepedaan aja," jawab Caca dibalas anggukan 
Adhitama dan Azura. 


Suara sendal khas rumahan terdengar dari atas anak tangga 
membuat Catlyn menoleh kearah sumber suara, dan 
terlihatlah Farid yang sedang menuruni anak tangga itu. 


"Udah pulang?" tanya Farid seraya duduk disebelah Catlyn. 
Namun bukan Catlyn yang menjawab melainkan Caca. 


"Abang mah bego, kalo kita udah ada disini berarti udah 
pulang," gerutunya dengan memutar bola matanya. 


"Nyolot amat," ledek Farid. 

"Bodoamat," 

Catlyn mencubit paha Farid yang terbalut sarung. 

"Aww apasih sakit tau," Farid langsung mengusap pahanya. 


"Bodo. Bunda, ayah, Catlyn kekamar dulu yah," pamit Catlyn 
pada mertuanya. 


"ya sayang," sahut bunda sedangkan ayah hanya 
tersenyum. 


Sampai kamar Catlyn langsung bergegas mandi karena 
badannya sudah sangat lengket oleh keringat. 


Farid pun ikut masuk kamar selang beberapa menit Catlyn 
memasuki kamar. 


la duduk dipinggiran kasur sambil memainkan ponselnya. 


Catlyn keluar kamar mandi dengan menggunakan handuk 
sepaha nya, ia berjalan menuju walk in closet untuk 
memakai baju. 


Setelah itu ia merebahkan tubuhnya diatas ranjang 
memeluk perut Farid yang sedang terduduk 
membelakanginya. 


Farid yang merasa ada yang membelit perutnya 
menundukan kepalanya melihat tangan Catlyn yang 
melingkar, diusap sebentar, ia meletakan ponsel nya 
dinakas. Kemudian merebahkan badannya membalas 
pelukan Istrinya ini. 


"Kenapa?" tanya Farid namun Catlyn tak menjawab ia malah 
semakin menenggelamkan wajahnya didada bidang Farid. 


"Udah jam setengah enam, bangun. Jangan tidur, magrib 
pamali," Catlyn mengangguk. 


"Siap siap gih, solat!" 
"Iya," 


Tak lama azan berkumandang, Farid dan Catlyn bersiap, 
setelah melakukan kewajiban beribadahnya kedua pasutri 
itu sibuk dengan kegiatannya masing masing. 


20.15 WIB. 


Semua anggota keluarga sudah menyelesaikan makan 
malamnya, setelah berpamitan Catlyn bergegas untuk tidur, 
gosok gigi dulu tentunya, sementara Farid ia sedang 
diruangan ayahnya entah sedang membicarakan apa Catlyn 
tak memusingkan. Mungkin tentang Farid yang akan bekerja 
diperusahaan keluarganya. 


Farid membuka pintu kamarnya disana ia melihat istrinya 
sudah pergi kealam mimpi. 


Lelaki itu mengehela nafasnya lalu pergi kekamar mandi 
guna menyikat gigi lalu ikut menyusul Catlyn yang sudah 
entah sampai mana. 


"Good night my wife," 
Cup 


Farid merapikan jas yang melekat ditubuhnya, diliriknya 
Catlyn yang masih bergulung dengab selimut. 


Ini hari pertama akan mulai kerja diperusahaan ayahnya. 


Farid berjalan menuju sisi ranjang,"Cat, enggak mau bangun 
emang?" ujarnya sambil memegang bahu Catlyn. 


Catlyn menggeliat lalu mengerjabkan matanya. 


Catlyn menguap lalu antesinya menatap suaminya yang 
sudah rapi. 


"Astagfirullah, aku lupa sayang, hari ini kan pertama kamu 
masuk kantor," Catlyn melebarkan matanya dan bangun 
menjadi duduk sambil membenarkan selimutnya yang 
melorot. 


Farid terkekeh,"Enggak papa. Pasti kamu masih cape," 
ujarnya lembut. 


"Maafin yah?" 
"Iya," 


"Oh yah kamu packing semua baju, kita bakal pindah," 
lanjut Farid. 


Catlyn mengerutkan dahinya bingung,"Pindah? Kemana? 
Kok gak bilang dari kemarin," 


"Ayah Yang bilangnya dadakan. Katanya rumah yang akan 
kita tempati hadiah pernikahan. Waktu kita nikah belum 
jadi," 


"Yaudah aku siapin nanti," 

"Aku kerja dulu ya sayang," 

"Iyaa," 

"Salim," 

Catlyn menyalimi tangan Farid. 
"Cium," 

Catlyn mengecup pipi kanan Farid. 
"Bukan disitu!" 


Tanpa babibu Farid mencium bibir Catlyn yang pastinya 
dengan sedikit lumatan. 


KKK 


Tbc 
Jangan lupa vote dan komen! 


See you next chapter <3 


SEMBILAN BELAS. 
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Saat ini Catlyn dan Farid sudah pindah kerumah baru 
mereka, setelah sebelumnya mereka berpamitan pada 
Bunda, ayah, mamah dan papah. 


"Farid kamar kita dimana?" tanya Catlyn setibanya diruang 
tengah yang membuat Catlyn tercengang. 


Bagaimana tidak, rumahnya sangatlah besar dan megah 
bak istana kerajaan. 


"Kamar kita dilantai atas, sayang," jawab Farid semabri 
menggeret koper miliknya dan Catlyn. 


Catlyn mengagguk. 

"Mau liat liat dulu?" tanya Farid. 
"Kamu emang udah pernah liat?" 
"Belum," 


Catlyn menggeleng mambuat Farid menatap istrinya 
bingung. 


"Takut kesasar gimana?" ujar Catlyn polos. 


"Astagfirullah, ya enggak bakalah. Nanti kamu juga tau," 
dengan nada frustrasi. 


"Iya iya. Enggak usah kusut juga mukanya," balas Catlyn 
dengan kekehan. 


"Ayo kalo mau liat liat mah," 


Farid memegang pergelangan tangan Catlyn namun saat 
hendak menariknya Catlyn menahan. 


"Kenapa? Enggak bakal, takutan jasa," 

"Iya iya," kesal Catlyn sambil mengerucutkan bibirnya. 
"Iya iya," Farid menirukan nada bicara Catlyn. 

"Ayo ih katanya mau liat liat," 

Dan mereka pun menjelajahi rumah baru mereka. 


Sekitar setengah jam mereka mengelilingi rumah akhirnya 
mereka berhenti tepat dikamar mereka berdua. 


"Ini kamar kita?" tanya Catlyn saat sudah memasuki kamar, 
matanya menatap sekeliling. 


"Iya, suka?" 

Catlyn mengganguk. 

"Suka banget," ujar Catlyn antusias. 
"Yaudah, beresin baju bajunya," 


Sementara Catlyn membereskan pakain Farid memilih untuk 
merapikan ruang kerjanya. 


Hari mulai sore Catlyn tengah berkutat dengan alat 
masaknya, walau hanya ada telur dan ayam yang ia beli tadi 
ditukang sayur keliling, cukup lah buat makan malam nanti. 


Setelah mensajikan makanan dimeja makan, Catlyn 
bergegas untuk mandi. 


Dilain ruangan kini Farid tengah mengutak atik laptopnya, 
sungguh ternyata kerja kantoran itu sangat menyibukan. 


Harus banyak berkas dan file yang harus ia urus dan tanda 
tangan, apalagi iya yang nanti akan bertanggung jawab 
atas perusahaan itu. 


Suara orang meletakan gelas kaca terdengar membuat ia 
mengalihkan antesinya. 


Ternyata Catlyn yang meletakan secangkir teh dimeja 
kerjanya. 


"Minum dulu," ujar Catlyn dan berjalan menuju salah satu 
kursi yang ada diruang itu. 


la memerhatikan suaminya yang tengah fokus pada 
kegiatannya. 
Karena bosan, Catlyn membuka ponselnya untuk mengusir 


rasa bosan itu. 


Terlalu serius menscrol beranda instagram dia tak 
menyadari bahwa Farid sudah selesai mengerjakan 
pekerjaan kantornya. 


Farid terkekeh lalu memanggil istrinya itu. 
"Catlyn," 


Catlyn yang namanya dipanggil mendongak lalu matanya 
bertemu dengan mata elang suaminya. 


"Kenapa?" ceplos Catlyn membut Farid terkekeh. 


"Mau duduk disitu sampe malam?" 


"Ha? Hehe enggak. Udah selesai?" 
"Udah," 


"Ayo kekamar aja," lanjut Farid seraya berdiri dari kursi 
kerjanya. 


"Ruangan kamu adem, aku suka," 

"Ya terus?" 

"Aku disini dulu ya, hehe." 

"Yaudah, aku keluar sebentar nanti balik lagi," 


"Oke," setuju Catlyn dengan senyum simpul. 


"Cantik banget sih," goda Farid sambil mengelus surai 
Catlyn. 


"Dari dulu! Baru nyadar kamu," 


"lya iya," Farid terkekeh,"cium dulu aku kan mau keluar," 
katanya. 


"Apasih," Catlyn menahan pipinya agar tak memerah. 


"Ceelah merah merah gitu, padahal suka kan? Apa lagi kalo 
lebih," 


"Sono ah rese banget," 
"FARIIIIIDDD!" teriak Catlyn saat Farid mengecup bibirnya. 


Walau emang sudah sering Catlyn masih belum terbiasa. 
Padahal dulu ialah yang banyak ngegoda Farid. 


Farid tertawa sambil berlali menuruni anak tangga, ia 
sampai mengusap sisi matanya yang berair karena tertawa 
kencang. 


Farid keluar hanya untuk mengambil beberapa camilan 
untuk dirinya dan kembali lagi keruang kerja. 


la duduk disofa sedangkan Catlyn masih betah dikursinya. 


Farid membuka snack kentang lalu memakannya dengan 
sesekali matanya menatap ponsel. 


Catlyn mengantongi ponselnya dan menatap Farid. Ia 
bangkit kemudian berjalan kearah suaminya itu, duduk 
disebelahnya. 


"Farid?" panggil Catlyn dibalas deheman Farid. 
"Belum mandi?" tanyanya Catlyn dibalas anggukan. 
"Udah sore, mandi dulu!" 

"Jam berapa?" 

"Jam lima mah ada," 


"Iya, aku mau mandi dulu," ucap Farid mengelihatannya 
menatap Catlyn. 


"Mau ikut?" lanjutnya lagi dengan mengangkat kedua 
alisnya. 


Catlyn menggeleng,"Aku udah mandi," 


"Yah," keluh Farid lalu dengan gontai berjalan kekamar 
mandi. 


Catlyn geleng geleng melihat kelakuan suaminya, masa 
sudah rapi cantik gini dikata belum mandi. 


Catlyn keluar dari ruang kerja suaminya yang ademnya 
kelewatan, ia masuk kamar menyiapkan pakaian untuk 
Farid. 


Tak lama pintu kamar mandi terbuka menampilkan Farid 
dengah handuk yang melekat dipanggangnya. Lelaki itu 
mengambil baju yang istrinya siapkan. 


Dengan tidak ada rasa malu Farid membuka handuknya 
tepat dihadapan Catlyn. 


Catlyn? la melototkan matanya tak percaya. 
Suaminya ini! 
Buka handuk sembarangan 


Beruntung Catlyn sudah tau jadi tak kaget melihat ekhem 
suaminya. 


"Besok belanja bulanan yah?" ujar Catlyn pada Farid yang 
tengah memainkan game nya. 


"Emm, abis aku pulang kantor," balasnya tanpa menatap 
sang lawan bicara. 


"Pulangnya jam berapa?" 
"Empat," 
"Sore banget," 


"Kalo kamu mau pas jam makan siang, kamu kekantor aku," 
usul Farid. 


"Ngapain?" tanya Catlyn kurang paham. 
"Makan siang bareng terus belanja," 
"Sibuk enggak?" 

"Enggak kayaknya," 

"Yaudah," 


Jarum jam menunjuk angka sembilan malam, kedua pasutri 
itu sibuk dengan urusan masing masing. 


Satu jam sudah terlewat, yang tadi matanya menatap 
televisi kini sudah terpejam sempurna. Catlyn menggeliat 
sedikit saat tubunya terangkat dari sofa. 


Farid merebahkan Catlyn dengan pelan agar tak 
mengganggu tidur istrinya lalu ia juga merebahkan 
tubuhnya dengan posisi memeluk pinggang Catlyn erat, tak 
lupa membaca doa ditelinga Catlyn dan mencium jidatnya. 


"Gue udah lama enggak dapat jatah," bisiknya sambil 
tersenyum miris. 


Catlyn hanya menggeliat dan menenggelamkan wajahnya 
didada Farid. 


03.06 WIB. 
Hoek hoek... 


Catlyn terus berusaha memuntahkan isi perutnya, namun 
yang keluar hanya cairan bening. 


Dan Farid setia memijat tengkuk istrinya dengan tangan 
kanan sedangkan tangan kirinya memegang rambut Catlyn 
supaya tak kena muntahannya. 


"Udah?" tanya Farid ketika Catlyn mulai mendongak 
menatap dirinya dikaca. 


Catlyn hanya mengangguk dan tersenyum lemah. 


Dia sudah tak kuat lagi menopang badannya, ia ambruk 
kebelakang menimpa badan Farid. 


Farid dengan sigap menahan badan istrinya yang sudah tak 
bertenaga karena banyak muntah. 


la menepuk pipi Catlyn,"Cat Catlyn bangun sayang," ujarnya 
dengan khawatir. 


"Lemes," balas Catlyn dengan lirihan. 


Mendengar ucapan Catlyn dengan nada lemah tersebut, 
Farid lantas cepat cepat membopong dan membaringkan 
Catlyn diranjang. 


Farid membuka ponsel dengan bergetar, ia berniat untuk 
memanggil dokter keluargannya. 


Dokter 24 jam untuk menangani keluar Samata. 
Serius, baru kali ini Farid melihat Catlyn sakit. 


Setelah menelpon dokter keluarganya tersebut Farid 
kembali lagi ke Catlyn, ia mengusap lengan istrinya dengan 
lembut. Lalu bergumam. 


"Kamu kenapa? kok bis-" 


Ucapannya terpotong kala mendengar bel rumah berbunyi, 
ia langsung bergegas turun kebawah. pasti itu dokter 
Kirana. 


"Masuk dok," dokter Kirana mengangguk. 


"Gimana dokter?" tanya Farid saat melihat dokter kirana 
sudah selesai memeriksa keadaan Catlyn. 


Dokter Kirana tersenyum,"Istri kamu enggak papa," 
"Tapi tadi dia muntah muntah," 
"Itu wajar, kemungkinan Catlyn tengah hamil," 


Farid melebarkan mata bahagianya, dia akan menjadi 
seorang ayah? 


Serius? 
Farid mengucap syukur dalam hati. 


"Kamu cek dulu kedokter spesialis kandungan atau coba 
dengan tespek," 


"Terimakasih, dok, 


Dokter Kirana mengangguk ia tersenyum pada tuan Samata 
itu. 


Setelah mengantarkan dokter Kirana sampai depan pintu 
Farid berlari menuju kamarnya. 


Sampai kamar Farid melihat Catlyn sudah membuka 
matanya. 


"Sayang," panggil Farid sambil berjongkok didepan wajah 
Catlyn. 


Catlyn menoleh. 


"Terimakasih," celetuk Farid membuat Catlyn menatap 
suaminya heran. 


"Terimakasih? Buat apa?" 

"Ini," Farid mengusap perut Catlyn yang masih rata. 
Catlyn melirik perutnya yang tengah diusap. 
"Perut? Kenapa?" 

"Kamu ... Hamil, " 


Mata Catlyn berkaca kaca, ia tak percaya dirinya akan 
menjadi seorang ibu diusia muda. 


"Kata siapa?" tanya Catlyn masih heran. 


"Tadi dokter Kirana bilang, kemungkinan kamu hamil. Tapi 
suruh di cek dulu," jelasnya. 


"Beneran?" tanya Catlyn memastikan. 


Dia juga belum kedatangan tamu bulanannya, mungkin dari 
tiga minggu yang lalu. 


Dan itu juga kemungkinan ia benar benar hamil. 


Farid mengangguk dengan senyuman dan mata berbinar. 
daa 
Tbc 


Cie Farid udah mau punya anak aja, 


Fyi, kalo kalian berharap cerita ini berkonflik berat, 
kalian salah besar karena diceritaku semuanya 
berkonflik ringan. 


Aku enggak bisa bikin konflik soalnya, hehe. 
Maafken... 


Jangan lupa vote dan komen! 
Cast: 

Farid Putra Samata 

Catlyn Ashara Nandes 
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ini, Catlyn dan Farid tengah menyelusuri lorong koridor 
rumah sakit untuk mengecek kandungan Catlyn. 


Saat sudah sampai didepan ruang dokter kandungan, 
banyak ibu hamil yang tengah mengantri. 


Mata Catlyn tertuju pada salah satu bumil yang perutnya 
sudah membesar. 


Calon Mama muda itu mengusap perutnya yang masih rata 
membayangkan perutnya akan sebesar itu. 


Catlyn tersenyum, lalu ia memeluk tangan Farid 
menyandarkan kepala dibahu suaminya. 


"Kita duduk dulu yah?" tanya Farid dibalas anggukan 
Catlyn. 


"Disana?" tanya Farid sambil menunjuk kursi besi kosong. 
"Iya," 


Farid memutuskan untuk tidak pergi kekantor, padahal ia 
ada meeting penting tadi pagi. Untung saja masih ada 
ayahnya yang menggantikan. 


Adhitama pun dengan senang hati mengizinkan anaknya 
tidak kekantor demi calon cucu pertamanya. 


Keluarga Catlyn dan Farid yang baru mengetahui Catlyn 
tengah mengandung hanya Adithama sedangkan yang lain 
belum. 


Kedua calon orang tua itu akan mengasih suprise. 


Ibu hamil demi ibu hamil masuk dan sekarang giliran Catlyn 
untuk diperiksa. 


"Nyonya Catlyn," panggil sang suster. 


Catlyn dan Farid pun bangkit dan bergegas memasuki 
ruangan. 


"Selamat siang," sapa sang dokter sembari tersenyum 
simpul pada pasutri didepannya yang masih sangat sangat 
muda. 


Dokter dengan name tag Ana itu terkejut pada pasien yang 
baru ia lihat. Pasalnya pasien dihadapanya ini sepertinya 
masih umur belasan tahun. 


"Silahkan duduk!" titah dokter Ana tersenyum ramah. 
Farid dan Catlyn duduk dikursi dihadapan meja Dokter itu. 
"Saya mau cek kandungan dokter," ucap Catlyn. 


Dokter itu mengangguk kemudian ia bangkit dan meyuruh 
Catlyn berbaring di brankar rumah sakit. 


Doktor Ana menyingkap baju Catlyn sampai bawah dada 
lalu mengoleskan jel pada perut Catlyn. 


la memutar mutar alat USG diatas perut Catlyn dengan 
matanya melihat kearah monitor. Dokter Ana tersenyum 
dilayar monitor menampilkan kantung sekecil biji kacang. 


Farid yang setia melihat layar monitor itu matannya berkaca 
Kaca. Inilah yang ia tunggu tunggu saat mereka melakukan 
malam pertama. 


"Terimakasih," gumam Farid sambil menatap Catlyn yang 
tengah tersenyum dengan mata mata berkaca kaca. 


Dokter pun menjelaskan segala tentang kehamilan 
membuat Farid dan Catlyn tersenyum bahagia. 


Janin yang ada di dalam kandungan Catlyn sehat dan 
usianya baru memasuki enam minggu. 


Memang pada usia enam minggu kandungan belum terlihat 
jelas janinnya pada pemeriksaan USG. Biasanya hanya 
kantung hanya kantung janin yang terlihat jelas. 


Seperti yang dijanjikan Farid semalam bahwa setelah 
memeriksa kandungan, mereka akan pergi untuk belanja 
bulanan. 


Memang dirumah mereka sudah terisi dengan segala 
furniture namun alat mandi dan bahan masakan belum ada. 


Catlyn juga bingung dengan mertuanya segala barang 
barang yang ada didalam rumah sudah ada namun bahan 
dapur dan perlengkapan mandi tidak ada. 


Mungkin mertuanya itu sengaja biar menantu dan anaknya 
kelaparan? 


Tega sekali! 


Bercanda, nama mungkin bapak Adhitama yang terhormat 
mentelantarkan anak anaknya. 


Bisa geger. 


Kembali pada pasangan satu ini. 


"Pasta gigi jangan lupa!" ingat Catlyn pada Farid yang 
sedang mengambil segala perlengkapan mandi. 


Farid hanya mengangguk menurut apa yang diucapkan dan 
disuruh oleh ibu dari anak anaknya kelak. 


"Skincare ku!" 


Farid menghela napas, mana tahu dia skincare skincere 
cewek, yang ia tahu nanti pasti ia yang akan bayar 
semuanya. 


Yang nominalnya sangat sangatlah gede... 
Untung kaya! 


"Kalo itu kamu pilih sendiri," tolak Farid sambil mengambil 
botol sabun cair dan memasukannya kedalam troli. 


"Kamu yang bayarkan?" tanya Catlyn yang dijawab 
deheman dan anggukan Farid. 


Catlyn memekik kegirangan kapan lagi morotin uang suami. 


"Skincerenya yang bisa dipakai buat bumil aja!" perintah 
Farid sembari menggandeng tangan Catlyn dengan tangan 
kanannya sementara tangan kirinya mendorong troli yang 
sudah penuh dengan belanjaan. 


Setelah membayar belanjaan dikasir mereka memutuskan 
untuk makan siang terlebih dulu disalah satu restoran yang 
ada diMall itu. 


"Mau pesen apa?" tanya sang waitres. 


Farid dan Catlyn membolak balik buku menu. 


"Saya salad ayam sama minumnya jus alpukat," ujar Farid, 
dan sang waitres pun mencatat. 


"Kamu apa?" tanya Farid pada Catlyn. 
"Steak minumnya jus alpukat juga," 


Sang waitres pun pergi dan tak lama kembali lagi dengan 
membawa makanan mereka berdua. 


Mereka pun makan dengan khidmat sampai tandas. 


"Pulang sekarang?" tanya Farid sambil mengelap bibirnya 
dengan tisu. 


Catlyn mengganguk. 


Mereka keluar mall dan berjalan kearah mobil yang terparkir 
diparkiran mall. 


Ditengah perjalanan. 


"Mau kerumah mamah atau bunda dulu?" tanya Farid tanpa 
mengahlikan matanya pada jalanan. 


Catlyn menoleh,"Bunda terus mamah. Aku pengen nginep 
dirumah mamah kangen banget aku. Boleh?" tanyanya. 


"Boleh dong," 

Dengan cepat ia melajukan mobilnya kearah rumah bunda. 
Mereka pun sampai dan langsung memasuki rumah. 
"Assalamualaikum," ucap Catlyn dan Farid bersamaa. 


"Waalaikumsalam, " balas Caca. 


"Bunda mana?" Farid celingukan mencari sang bunda. 
"Ada didalam kamar," 

"Panggil dek!" 

Caca menurut. 

Caca kembali dengan bunda yang ada didepannya. 


"Aduhh baru ditinggal dua hari rasanya bunda kangen 
banget sama kalian berdua," celoteh bunda yang dibalas 
kekehan Farid Catlyn dan juga Caca. 


"Aku punya kabar gembira," ujar Catlyn. 


"Wahh apani? Ayo sambil duduk dulu," Azura menggiring 
anak anaknya menuju sofa. 


"Catlyn hamil bun," ujar Farid membuat mata Azura 
membulat sempuna begitupun Caca. 


"Beneran? Serius?" tanyanya. 
Catlyn dan Farid mengangguk. 


"Alhamdulillah ya Allah akhirnya aku punya cucu ya tuhan," 
gerutu Azura sambil mengangkat kedua tangannya keatas. 


"Bunda telpon ayah dulu dah," Azura beranjak untuk 
mengambil ponselnya didalam kamar namun ditahan oleh 
Farid. 


"Gak udah bun. Ayah udah tau kok," bibir Azura 
melengkung kebawah. 


"Kok ayah dulu yang tau?" omel Azura. 


"Gitulah," Farid menggaruk kelapa belakangnya tak gatal. 
"Gapapa lah yang penting bunda udah tau," 


"Aku bakal punya ponakan dong?" tanya Caca tersenyum 
simpul. 


"Iya dong," balas Catlyn. 


"Abang gercep banget sih," canda Caca membuat Azura dan 
Catlyn terkekeh. 


"Atuh harus, enggak boleh nunda nunda jadi orang tuh," 
bangga Farid seraya mengusap dadanya. 


"Bikin doang ngebet, awas aja kalo anaknya nanti nangis 
tiap malam, kamu kebluk!" 


"Enggak lah," bantah Farid. 

"Mamah kamu udah tau?" tanya Azura pada Catlyn. 
"Belum. Nanti abis kesini mau kerumah mamah," 
"Mau minum apa?" tanya Azura. 


"Enggak bun, kita mau langsung kerumah mamah," jawan 
Farid dengan anggukan Catlyn. 


"Yaudah, kalian hati hati," 
"Kita pamit dulu bun, Ca," 
"APA KAMU HAMIL!?" 


Ucapan Nahda membuat Farid dan Catlyn tersentak bahkan 
Rifqi, adik Catlyn langsung menjatuhkan mainannya kala 
mendengar pelengkingan sang mamah. 


"Biasa aja dong gak usah teriak teriak," ketus Farid sambil 
menyantap keripik yang disedikan dimeja. 


"Biasa aja gimana? Mamah mau punya cucu ya Allah 
bahagia banget hamba," ucap Nahda dengan nada alay. 


"Lebay.." cibir Farid. 

"Berdosa banget kamu ke mertua!" 

"Udah dong!" lerai Catly,"Aku mau nginep disini," katanya. 
"Wah boleh dong," 

Sore harinya dikamar Catlyn dan Farid. 


Kini keduanya tengah menikmati angin sore diatas balkon 
kamar dengan Catlyn yang bersandar nyaman didada Farid. 


"Kamu enggak ngerasain mau apa gitu?" tanya Farid sambil 
mengelus rambut Catlyn. 


"Ngidam?" Catlyn bertanya balik. 

"Iya," 

"Belum," 

"Aku padahal nunggu banget loh, masa kamu ngidam," 
"Masa?" Farid mengangguk. 

"Mungkin nanti," 

Lima belas menit kemudian. 


"Farid," panggil Catlyn dengan fokus melihat ponsel Farid. 


"Apa?" jawab Farid yang tengah memejamkan matanya 
menikmati angin sore. 


"Aku mau..." ucapan Catlyn terhenti kala Farid memotong 
ucapannya. 


"Mau apa? Ayo bilang! Pasti aku turutin!" berondong Farid. 
"Apasih antusias banget," 


"yadong ini kan permintaan anak aku? Jadi aku sebagai 
bapaknya harus turutin," 


"Aku mau," 
"Mau apa?" 
"Odading," 


aaa 


Tbc 
Hallo hallo apa kabar semuanya? 
Jangan lupa vote dan komen! :) 


See you next chapter «3 


DUA PULUH SATU. 
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aaa 


Keesokan pagi harinya, Catlyn dan Farid memutuskan untuk 
pulang kembali kerumah mereka. 


"Mah yah, kita pulang dulu," pamit Catlyn sambil mencium 
tangan Wijaya dan Nahda. 


"Rifqi belum bangun?" tanya Catlyn selesai salim. 
"Belum. Kalian enggak sarapan disini aja?" tanya Nahda. 


"Enggak usah bun, nanti dijalan kita mampir kok. Lagian 
Farid kan mau kekantor," 


"Iyaudah atuh kalian hati hati," ucap Nahda. 
"Jangan ngebut Rid!" ingat Wijaya pads Farid. 
"Enggak bakal Pah," balasnya. 

"Yaudah kita pulang," 

"Assalamualaikum," 

"Waalaikumsalam," 


Catlyn tersenyum pada Farid yang membukakan pintu 
untuknya. 


"Awas pelan-pelan naiknya," 


Setelah menutup pintu, Farid langsung masuk kedalam 
mobil dan melajukan mobilnya dengan kecepatan rata rata. 


"Cari sarapan dulu," ujar Catlyn. 
"Mau sarapan apa? Biar aku cari," 


"Aku pengen ketupat sayur," ujar Catlyn sambil mengelus 
perutnya. 


Farid pun melajukan mobilnya kearah tukang pedagang 
ketupat sayur. 


"Mau makan disini atau dirumah?" tanya Farid, mereka 
sudah sampai didepan penjual ketupat sayur. 


"Dirumah aja," 


"Kamu didalam mobil, biar aku yang keluar," Catlyn pun 
mengangguk. 


Farid langsung keluar dan segera memesan. 


"Bu, ketupat sayurnya dua! Kuah nya dipisah yah," ucap 
Farid pada ibu penjualnya. 


"Iya 'A, H 


Dan tak lama ketupat sayur sudah jadi, farid memberikan 
duapuluh ribu pada penjual. 


"Makasih 'A," ucap ibu penjual itu. 
"Sama sama bu. Mari," 


Farid masuk dalam mobil mendapati Catlyn yang tengah 
menyandarkan kepalanya pada kaca mobil. 


"Jangan jangan! udah tidur lagi," ucap Farid saat Catlyn 
hendak merubah posisinya. 


“Emm.." 


Mobil yang dikendarai Farid sudah sampai depan 
perkarangan rumah mereka. 


Dilirknya Catlyn yang masih tertidur, Farid menyingkirkan 
rambut yang menghalangi wajah Catlyn. 


Farid turun dan membukakan pintu penumpang. la dengan 
perlahan mengangkat tubuh Catlyn kedalam gendongannya 
dengan gaya bride style. 


la membuka kunci rumah dengan susah payah karena kedua 
tangannya menahan bobot Catlyn. 


Farid merogoh kantung baju Catlyn yang terdapat kunci 
rumah didalamnya. 


Catlyn tak merasa terganggu sama sekali malahan ia 
mengalungkan tangannya pada leher Farid. 


Farid memutar kunci dua kali kemudian ia memegang knop 
pintu dan terbuka. 


Sampai dalam kamar Farid membaringkan Catlyn dengan 
pelan lalu menyelimutinya sampai dada, matanya berakhir 
pada jam dinakas yang ternyata sudah menunjukan angka 
tujuh. 


Farid melangkahkan kaki kearah kamar mandi, ia akan 
berangkat kekantor jam delapan nanti. 


Farid keluar kamar mandi sambil menggosok gosokan 
rambut basahnya dengan handuk matanya menatap istrinya 


yang tengah duduk bersandar dikepala ranjang. 


"Udah bangun toh," gumam Farid, berjalan menuju walk in 
closet. 


Selama Farid menggunakan pakaiannya, Catlyn bangkit dan 
menuju dapur untuk menyiapkan sarapan. 


Catlyn menuangkan kuah ketupat itu kedalam wadah besar, 
selanjutnya ia mengambil mangkuk dan memasukan 
potongan ketupat itu. 


Ditengah kegiatan ia mendegar suara derap langkah kaki. 


Farid menuruni anak tangga sambil membenarkan jas warna 
navy nya. 


"Pagii," sapa Farid sambil mengecup pipi Catlyn. 
"Telat," cibir Catlyn membalas ciuman dibibir Farid. 
"Enak kalo setiap pagi dikasih kiss pagi gini," 
"Maunya kamu emang," 


"Belum mandi ihh," canda Farid sambil duduk di kursi meja 
makan. 


"Gapapa masih cantik," 

"Iya iya," ngalah Farid. 

"Yaudah kamu makan duluan aku mandi dulu," 
"Gak mau aku maunya sarapan bareng kamu," 


Catlyn menghela napas, ia kembali duduk. Daripada Farid 
telat ngantor mending ia ikuti aja kemauan suaminya ini. 


Sarapan pun tandas, Catlyn membereskan piring yang kotor. 


Setelah mencuci piring Catlyn bergegas menuju ruang 
tengah dimana suaminya menunggu untuk dipasangkan 
dasi. 


"Mana dasinya," 
Farid menyodorkan dasinya ketangan Catlyn. 


Catlyn dengan taletan memasang dasi itu dileher Farid. 
Setelah selesai ia pun mengelus dan merapikan jas Farid 
yang sedikit lusuh. 


"Dah rapi," gumam Catlyn. 


"Aku berangkat, kamu jangan keluyuran kemana mana kalo 
enggak ada aku! Kalo mau apa apa telpon aku aja. Kalo ada 
yang ketok pintu liat dulu siapa!" cerocos Farid yang hanya 
dibalas anggukan dan senyuman Catlyn. 


"Iya bang posesif," 


Farid berjongkok didepan perut Catlyn, ia ingin berpamitan 
pada anaknya juga. 


"Baby jangan nakal yah, jangan rewel. Papa, mau kerja dulu 
buat biaya kamu lahiran," ucap Farid pada bayi dalam perut 
Catlyn seakan bayi didalam bisa mendengarnya. 


Farid mengelus dan mengecup perut Catlyn sebentar dan 
beranjak berdiri. 


Catlyn menggandeng lengan Farid mengantarnya sampai 
depan pintu. 


Farid menyodorkan tanganya kehadapan Catlyn, Catlyn 
yang tahu pun langsung menyalimi tangan suaminya itu. 


Dan Farid mengecup kening Catlyn lagi. 
"Assalamualaikum," 
"Waalaikumsalam." 


Catlyn melambaikan tangannya kearah mobil Farid ketika 
mobil itu mengklakson. 


"Ahh pelan pelan aww Faridhh," 

"Shh," 

Langsung pikirannya kemana mana: ' 
"Makannya jangan ceroboh," omel Farid. 


Tadi saat Catlyn hendak memotong bawang, bukan 
bawangnya yang diiris melainkan tangannya. 


Farid yang tiba tiba mendengar ringisan istrinya pun 
langsung menghampiri dan mengobati saat tahu jari 
telunjuk Catlyn berdarah. 

"Gak sengaja," 

"Lain kali hati hati," decak Farid. 


"Atau aku cari pembantu aja," lanjutnya membuat Catlyn 
menggeleng cepat. 


"Gak mau," Catlyn ingin mengurus rumahnya tanpa ikut 
campur tangan orang lain. 


"Yaudah selow, gak usah ngegas," 


Farid kembali fokus pada pekerjaannya yaitu mengobati 
luka Catlyn. 


"Selesai!" 


Catlyn memerhatikan jari telunjuknya yang terbalut kasa, 
rapi juga. 


"Makasih," ucap Catlyn dibalas anggukan Farid. 


"Kita delivery ajaa," ucap Farid dengan mengotak atik layar 
ponselnya. 


"Yaudah," 

"Mau makan apa kamu?" 

"Apaaja," 

Farid mendengus,"apaaja iya apaa?" tanyanya jengah. 
"Samain kayak kamu," 

Farid mengehela napas kemudian mengangguk. 


Setelah memesan makanan, Farid pun membereskan kotak 
p3k dan menaruhnya ketempat semula. 


Selang beberapa menit Farid duduk suara bel berbunyi. la 
bangkit lalu berjalan membuka pintu yang dipastikan itu 
tukang antar makanan. 


"Makasih mas," ucap Farid lalu ia masuk sambil menenteng 
makanannya. 


Farid menyiapkan makanannya kedalam piring dan 
membuang kresek yang tadi dipakai untuk membungkus. 


"Makan!" titah Farid, ia meletakan piring itu dihadapan 
Catlyn. 


"Iya," 


Selanjutnya hening tidak ada pembicaraan lagi hanya suara 
detingan sendok yang beradu dengan pirng. 


Catlyn lebih dulu menyelesaikan makananya dari Farid, ia 
menegak habis segelas air yang disiapkan Farid. Dak tak 
lama pun makanan dipiring Farid habis. 


"Biar aku yang cuci kamu kekamar aja," cegah Farid ketika 
melihat Catlyn hendak mencuci piring kotor tadi. 


"Biar aku aja," tolak Catlyn sambil membawa piring piring 
kotor. 


Farid ''menggusar rambutnya kemudian menyusul istri 
kekeuhnya di wastafel. 


"Ngalen sih! Dibilangin aku aja. Sakit lagi kan tangannya?!" 


"Yaudah yaudah," entah mengapa sekarang Catlyn selalu 
nurut pada Farid. 


Perempuan itu mengelap tangannya ke lap yang tak jauh 
darinya dan memperhatikan suaminya yang tengah 
mencuci piring, entah belajar darimana. 


"Ngapain merhatiin? Duduk!" 


Catlyn bingung dengan sikap Farid, antara posesif dan galak 
jadi satu. 


Catlyn mengusap perutnya agar sabar mendengar ucapan 
sang bapak. 


Daripada bingung Catlyn berjalan kearah kamar berniat 
untuk tidur. 


Sampai dalam kamar Catlyn terlebih dahulu menggosok gigi 
dan mencuci mukanya. 


Keluar kamar mandi tepat saat Farid membuka pintu kamar 
mereka, Catlyn hanya diam dan berjalan menuju meja 
riasnya. 


la memakai rangkain skincere malam yang baru saja 
kemarin ia beli, Catlyn melirik sebentar Farid yang tengah 
memasuki kamar mandi dan fokus pada wajahnya. 


Setelahnya ia bergegas untuk tidur tanpa menunggu Farid. 


Farid yang sudah selesai menggosok gigi dan keluar kamar 
mandi menghela napas melihat Catlyn sudah tidut dengan 
keadaan telentang. 


Bukan maksudnya ia memarahi Catlyntadi, Farid hanya 
khawatir pada istrinya dan calon anaknya hanya karena 
kecerobohan Catlyn, walau tak parah parah amat. 


Farid memeluk pinggang Catlyn erat dan mengucapkan 
beribu ribu maaf. 


kakak 


Tbc 
Gak jelas parah! 
Maafin yah kalo up nya lama. 


Aku usahain kok buat update dua hari sekali. Tapi 
mungkin untuk minggu ini aku bakal telat karena 
besok mau PTS. hadohhh.. 


Semangatin dong hehe 


Makasih. 


Jangan lupa vote dan komen! :) 
Follow juga akun wp ini. 

Farid Putra Samata 

Catlyn Ashara Nandes 


See you next chapter «3 


DUA PULUH DUA. 
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aaa 


Saat weekend gini enaknya berkumpul dan bersantai 
bersama keluarga tercinta. 


Itupula dilakukan oleh Catlyn Farid mereka tengah bersantai 
halaman belakang tepatnya digazebo. 


Kini kandungan Catlyn telah masuk bulan ketujuh dan dua 
bulan lagi baby nya akan segera melihat dunia. 


Dibulan bulan sebelumnya pagi harinya Catlyn selalu 
merasa mual yang disebut dengan morning sickness, Farid 
pun selalu membantu istrinya yang tengah muntah muntah 
namun yang dikeluarkan hanya cairan bening. 


Farid merasa kasihan apalagi tubuh Catlyn yang akan 
melemas setelahnya. Lekaki itu akan rela tak pergi kerja 
hanya untuk menemani Catlyn, istrinya dirumah. 


Dia pun selalu menuruti apa kemauan Catlyn dan rajin 
mengantar kedokter untuk cek kehamilan setiap bulannya. 


Masalah jenis kelamin mereka belum tahu karena sang janin 
selalu menutupinya jika sedang di USG. 


Farid mengelus perut buncit Catlyn dari belakang, posisi 
mereka saat ini Farid yang memeluk Catlyn dari belakang 
dan Catlyn bersandar didada Farid sambil makan cilok. 


"Dua bulan lagi yah?" tanya Farid masih dengan mengelus 
perutnya Catlyn. 


"Iya, sabar!" jawab Catlyn disela kunyahannya. 
"Eemm," 
Selang beberapa menit Farid bersuara lagi. 


"Boleh gak sih kalo lagi gede gini?" tanya Farid membuat 
Catlyn mengerutkan keningnya. 


"Boleh apa?" 
"Anu.." 


Kening Catlyn tambah berkerut mendengar ucapan Farid 
yang tidak jelas. 


"Yang jelas dong kalo ngomong!" Catlyn menaruh piring 
kotor bekas cilok disebelahnya. 


"Sinian," titah Farid menyuruh Catlyn lebih mendekatnya. 
"Apaansih?" 

Farid membisikan sesuatu ketelinga Catlyn. 

"Olahraga ranjang," 

"Emang boleh?" 

Farid tersenyum miring,"boleh kalo hati hati!" 


Farid mengambil boksernya yang terletak begitu saja 
dilantai, ia memakainya dan mengambil minum diatas 
nakas. la menegaknya setengah. 


Farid memengang pinggangnya lalu memutarnya kekanan 
dan kekiri begitupula dengan lehernya. 


"Capek gila," gumamnya. 

"Farid.." Catlyn menggeliat dengan suara seraknya. 
"Apa?" Farid menuju sisi ranjang. 

"Pegel semua haus juga," 


Farid malah terkekeh mendengar suara Catlyn yang 
terdengar lemah. Kebanyakan ngedesah sihh! 


"Nih minum dulu!" Farid menyodorkan gelas yang gadi ia 
minum. 


Catlyn bangun dan bersandar dikepala ranjang dengan 
bantuan Farid. 


Catlyn membenarkan selimutnya dan menerima gelas itu. 


"Udah," ucap Catlyn sambil memberikan gelas yang sudah 
kosong. 


"Tiduran lagi aja," matanya melirik jam yang menunjukkan 
angka lima. 


Berarti lama sekali, dari jam sepuluh pagi hingga jam tiga 
tadi dan seterusnya mereka tidur akibat kelelahan. 


Catlyn hanya bisa mengangguk. Tubuhnya saat ini 
sangatlah lemas. 


Salahkan Farid yang menghiraukan instruksinya menyuruh 
berhenti namun Farid tetap melanjutkan dan malah makin 
menjadi jadi. Kasian baby. 


Catlyn kembali bergulung dengan selimut, menutupnya 
sampai atas kepala. 


Farid meraih handuk yang tengah dijemur dibalkon 
kamarnya, ia kembali menutup pintu penghubung kamar 
dan balkon. 


Matanya melirk sebentar gundukan selimut diatas ranjang 
sambil berjalan kearah kamar mandi. 


Farid keluar dengan menggosok gosokan rambutnya dengan 
handuk, sambil bersenandung kecil ia membuka handuknya 
didepan meja rias Catlyn kemudian menyambar pakainnya 
yang berada disana, yang sudah Catlyn tilap semalam. 
Belum ditaruh kedalam lemari. 


Sementara sang istri tengah menggeliat kesana kemari, 
Catlyn mengerjabkan matanya namun saat terbuka 
penglihatannya gelap. Oh! Dia lupa seluruh tubuhnya 
tertutup selimut. 


Dengan cepat ia menurunkan selimut dan matanya 
membola ketika pandangannya tertuju pada arah Farid, 
disana Farid tengah memakai sempak nya dengan gaya 
seperti ... Slowmotion. 


"FARIDDDD.." 


Namanya yang disebut dengan begitu keras membuat Farid 
terlonjak dan buru buru menaikan celana dalamnya lalu 
berlari kearah ranjang dimana Catlyn tengah menatapnya 
tajam. Farid menatap bingung ketika ditatap begitu. 


"Kenapa gak pake didalam kamar mandi?!" 
"Pake segala dilambat lambatin lagi!" 


Catlyn terkejut. Bangun tidur sudah  disuguhin 
pemandangan yang ... Uwowww, menggoda kaumnya. 


Farid menggaruk kepala belakangnya ia menatap Catlyn 
sejenak lalu beralih menatap tubuhnya. Seketika matanya 
melotot kala melihat dirinya hanya menggunakan sempak 
bergambar kucing, yang dibelikan Catlyn tempo hari. 


Tolol, kenapa harus simeong?! Batin Farid geli. 


"Mmaaf ssayang..aku kira kamu masih tidur," fiks! Farid 
Kikuk. 


"Atuh ah, untung udah biasa," decak Catlyn. 

"Maaf," dasar suami takut istri! 

"Eemmm," 

"Mau mandi?" tanya Farid sekaligus mengahlikan topik. 
"Jam berapa?" tanya balik Catlyn. 

Farid melirik sebentar jam,"setengah enam," jawabnya. 


Catlyn mengagguk,"bantuin," dia mengangkat tangannya 
keudara. 


"Eh?" Farid menggaruk pipinya tak gatal,"aku pake baju 
dulu," Farid segera memakai pakaiannya, Catlyn 
menurunkan tangannya sembari menghela napas. Padahal 
tubuhnya sudah lengket sekali. 


"Ayo," Farid mengulurkan tangannya dan disambut oleh 
Catlyn. 


"Pake selimut?" tanya Farid ketika Catlyn membaluti 
tubuhnya dengan selimut. 


Catlyn mengangguk membuat Farid berdecak,"ribet, Catlyn. 
Enggak usah!" 


Catlyn memutar bola matanya,"maunya kamu," ketusnya. 


Farid terkekeh lalu mengecup bibir Catlyn yang dicibikan 
pemiliknya. 


"Enggak usah gitu, aku terkam lagi nanti kamu ketagihan," 
PLAKK! 


catlyn menggeplak bahu Farid yang terbalut kaos hitam 
ngepas dibadannya. 


"Kalo ngomong," Catlyn geregetan pada Farid. 


"Gak usah ngelak, tadi aja minta nambah terus," Farid 
gencar menggoda istrinya. 


"Oke, kalo kamu nagih jatah kamu gak bakal aku kasih," 
final Catlyn pada Farid yang tengah menganga lebar. 


"Awas cicak masuk," 


Farid langsung mengatupkan bibirnya kala mendengar 
ejekan Catlyn. 


"Gak bisa gitu dong! Masa aku harus puasa?! Gimana sama 
juniorkuuuu," ujar Farid yang terdengar ditelinga Catlyn 
bukan bentakan tapi rengekan. 


"Ck, jadi bantuin aku gak sih?" kesal Catlyn. 


"Iya sayang. Ayo!" Farid langsung membopong tubuh 
telanjang istrinya. 


Dengan pelan Farid menyemplungkan Catlyn ke bathup 
yang sudah berisi air hangat. 


"Mandi yang bersih biar wangi," setelah berbicara seperti itu 
Farid melenggang pergi sebelum istrinya mengomel akibat 
ulahnya menggoda bagian tubuh Catlyn. 


"Dasar suami gak ada ahklak! Mesum juga.." pekik Catlyn. 


Farid yang sudah keluar kamar mandi tertawa terbahak 
bahak mendengar pekikan istrinya itu. Uh, jadi gemas. 


Takut terdengar oleh sang istri, Farid melanjutkan 
tertawanya diluar kamar yang berakhir diruang tengah. 


la duduk dan mengambil toples yang berisi kacang goreng 
dimeja kemudian menyalakan tv sekedar menunggu azan 
magrib berkumandang. 


Suara derap langkah kaki terdengar membuat Farid 
mengahlikan atensinya, dilihatnya Catlyn yang tengah 
berjalan kearahnya sudah memakai baju daster sepaha 
sehingga perut buncitnya tercetak jelas. 


Farid tersenyum kemudian menarik pergelangan Catlyn agar 
duduk disebelahnya. 


Baru saja Catlyn mendaratkan bokongnya terdengar suara 
azan berkumandang. 


"Yok wudu," ajak Farid sambil mematikan tv dan menutup 
toples. 


Catlyn mengangguk. 


Setelah melakukan kewajibannya, Catlyn dan Farid menuju 
ruang tengah kembali. Sebenarnya Farid malas, kerjaannya 
tengah menumpuk, kalosaja istrinya tak memaksa dirinya 
untuk minta ditemani menonton tv pasti dia tak mau. 


Terpaksa ia membawa laptop dan file file kerjanya dibawa 
keruang tengah. 


Catlyn duduk disofa sambil menyemili kacang yang tadi 
Farid makan. Sementara Farid, ia duduk diantara sofa dan 
meja, dikarpet. 


Farid mulai membuka laptop nya yang harganya puluhan 
juta dan Catlyn memencet tombol remot sehingga layar 
kaca itu menyala menampilkan sinetron kesukaannya. 


Setelahnya sibuk dengan kerjaannya masing masing. Catlyn 
yang terus mengganti chanel tv jika sinetron kesukaannya 
itu iklan, dan Farid yang terus berkutat dengan laptop dan 
Kertas kertas putih yang berisi tulisan tulisan penting. 


Jam menunjuk angka delapan, pantas saja perut Farid sudah 
berdemo sedaritadi. Lelaki yang menjabat seorang calon 
papa muda itu merapikan alat kerjanya menjadi satu 
tumpuk agar tidak acak acakan. 


Farid mengadah keatas melihat seseorang yang tengah 
fokus menonton dengan mulut yang terus mengunyah. 


Posisinya sudah berbeda, sebelumnya Catlyn duduk 
dipinggir Farid diatas sofa sekarang menjadi kepala Farid 
yang berada diantara paha Catlyn. 


"Serius amat neng," celetuk Farid sambil menyandarkan 
kepalanya keperut buncit istrinya. 


Belum Catlyn berbicara perutnya tiba tiba seperti ada yang 
menendang dari dalam. Farid pun terkejut saat Kkepala 
belakangnya ada yang menonjok, ia langsung berbalik 
menghadap perut Catlyn. 


Matanya berkaca kaca saat melihat perut Catlyn yang 
terbalut daster bunga bunga itu ada sesuatu yang menonjol. 


Anaknya menendang? Bergerak? 


Berarti anaknya ini tau jika sedang berdekatan dengan sang 
ayah. 


Catlyn meringis sebentar, lalu menatap Farid yang sudah 
menitikan airmatanya. 


Padahal Catlyn bukan pertama kalinya Merasakan bayi yang 
ada dalam rahimnya menendang. 


Untuk Farid mungkin yang pertama, rasa senang 
membuncah dihatinya, rasa lapar pun hilang entah kemana. 
la sibuk bekerja sehingga belum merasakan ini. Ia sedikit 
menyesal karena selalu pulang sore bahkan pernah sampai 
larut malam. 


Uhhh, rasanya ingin cepat melihat anaknya yang lucu dan 
imut itu, pasti. 


Catlyn mengusap surai Farid sambil menerbitkan 
senyumannya, ia sedikit terkekeh melihat suami tampannya 
menangis. 


Menangis bahagia, tentunya. 


aaa 


Tbc 
Hai hai, gimana kabarnya, sehat, baik? 
Alhamdulillah kalo sehat dan baik) 


Telat sehari mah gak papa kali 


Jangan bosen yah! 


Jangan lupa vote dan komen. Supaya aku semangat 
nulis dan cepet up-nya :) 


See you next chapter «3 


DUA PULUH TIGA. 


Happy reading: 3 


aaa 


Setelah acara haru haruan karena pertama kalinya farid 
merasakan anaknya menendang, setelahnya mereka 
memutuskan untuk makan malam. 


Namun, dimeja makan belum tersaji makanan sama sekali, 
paling hanya buah buah yang ada dikeranjang buah tepat 
ditengah meja makan. 


"Lupa belum masak," decak Catlyn seraya menepuk 
jidatnya. 


"Terus?" tanya Farid. 
"Delivery?" lanjutnya. 


"Enggak mau ah. Aku maunya kamu yang masak. Ya ya.." 
pinta Catlyn sambil menunujukan puppy eyesnya. 


Farid menghela napas kemudian mengangguk membuat 
Catlyn kegirangan. 


"Jangan lompat lompat!" perintah Farid,"kamu duduk aja!" 
Farid mulai membuka kulkas,"mau makan apa?" tanyanya. 


"Apaaja yang penting kamu yang masak. Aku suka," 


"Kalo aku masakin batu mau?" canda Farid dengan nada 
datar. 


"Enggak lah, iya aja kali," Catlyn duduk disalah satu kursi 
meja makan, ia menunggu Farid sambil menonton youtube 


dengan ponselnya yang disandarkan ditempat sendok. 
"Kan kata kamu apa aja. Yaudah aku nawarin batu," 

"Au ah. Seterah kamu. Buruan anak lo udah minta makan," 
"Anaknya apa mama nya?" 


Catlyn berdecak, suaminya ini terlalu banyak bicara. la 
sudah lapar. Sangat sangat lapar. 


"Ck, buruan!" 


"Iya iya sabar yang nak," Farid sudah seperti seorang ayah 
yang tengah me-masakan untuk anaknya. 


Dengan taletan Farid mengiris bawang, tujuannya ia akan 
memasak nasi goreng. Hanya itu yang dia bisa. 


Setelah bawang diiris, ia meletakan wajan diatas kompor 
lalu menyalakan api dengan ukuran sedang, menuangkan 
minyak, setelah minyak panas semua bahan pun 
dimasukan. 


Dengan pelan ia mencicipi nasi goreng buatannya ditangan. 
Farid manggut manggut setelah masakannya masuk 
kedalam tenggorokan. 


Emm. Namun ada sedikit kurang garam, Farid menaburkan 
sedikit garam lalu diaduk aduk lagi hingga merata. 


Serasa sudah mantap, Farid menyajikannya dipiring 
kemudian diletakan dihadapan Catlyn yang tengah serius 
menatap ponsel dengan memakan kerupuk. 


"Dah jadi," 


"Emm, wangii banget.." Catlyn memajukan wajahnya, 
menghirup aroma nasi goreng yang membuat dia ngiler. 


"Makan yang banyak gak usah protes!" ujar Farid, ia 
menyuapkan nasi goreng kemulutnya. 


Dan Catlyn pun diam menikmati makanan yang dibuat oleh 
suaminya. Rasanya sih lumayan, masih layaklah dimakan. 


Farid membereskan piring kotor lalu mencucinya, sementara 
Catlyn hanya bisa memperhatikan punggung kokoh itu 
ditempatnya. 


Farid membilas tangannya yang penuh busa dengan air, 
setelah itu mengelapnya dengan serbet. 


"Kekamar?" tanya Farid tiba dihadapan Catlyn. Catlyn 
berdehem lalu memeluk lengan Farid menyandarkan 
kepalanya dibahu suaminya itu. Mereka jalan kearah kamar. 


Sampai kamar mereka berpencar, Catlyn kearah kamar 
mandi untuk melakukan ritual malamnya dan Farid pergi 
kearah ruang kerjanya. 


Dengan sangat pelan Catlyn berjalan keluar kamar mandi, 
takut terpeleset. 


Dirinya berebahkan badannya, sejak perutnya makin 
membesar tubuhnya cepat merasa pegal dan susah 
berjalan. 


Baru saja hendak memejamkan matanya, nada dering khas 
orang menelpon berbunyi. Lantas megurungkan niatnya, ia 
menyambar ponsel yang ada dinakas, ternyata itu ponsel 
Farid yang berbunyi. 


Tertera nama Bunda dilayar ponsel itu dengan cepat ia 
menggeser tombol warna hijau tanda sambung sudah 
terhubung. 


"Assalamualaikum, Farid," sapa Azura dari sebrang sana. 
"Waalaikumsalam, bun. Ini Catlyn," balas Catlyn ramah. 
"Eh? Iya. Farid nya kemana?" 

"Lagi diruang kerjanya, bun," 

“Istrinya lagi hamil malah sibuk kerja," decak Azura. 


Catlyn terkekeh,"buat biaya lahiran 
bun," 


"Padahal bunda sama ayah ada," 
"Hehe. Ada apa yah bun?" 


"Astagfirullah, bunda hampir lupa. Itu loh nanti minggu 
besok ada saudara, mau hajatan, dikampung," jelas Azura, 
Catlyn mengagguk mengerti. 


"Nanti bilangin ama Farid. Kalian juga harus datang. Eh, tapi 
kalo Farid gak ngizinin kamu ikut gak usah. Kamu kan lagi 
hamil takut kenapa napa," ujar Azura panjang lebar. 


"Iya bun, nanti Catlyn bilangin," 

"Mama papa kamu juga kalo gak sibuk boleh ikut," 
"Iya nanti aku sampein juga," 

"Yaudah kalo gitu bunda tutup yah. Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam." 


Tuut. 
Sambungan telpon terputus. 


Catlyn meletakan kembali ponsel itu di tempat semula. 
Catlyn bergegas untuk menghapiri Farid diruang kerjanya. 


Baru saja tangannya memegang ensel pintu, pintu sudah 
terbuka membuat Catlyn mundur sedikit. 


"Mau kemana?" tanya Farid melihat Catlyn yang ada 
dibelakang pintu. 


"Ke kamu, tadi bunda terlpon," 


"Bunda? Mau ngapain?" tanya Farid, kakinya melangkah 
kedekat nakas, memeriksa ponselnya. 


"Katanya saudara kamu, ada yang mau hajatan," Catlyn 
mendekat kearah Farid. 


"Ho'oh," Farid mengangguk. 

"Boleh?" 

Farid menampilkan wajah bingungnya,"boleh apa?" 

"Ikut kesana," 

Farid tampak berpikir setelahnya mengangguk,"Tapi, disana 
kamu gak boleh ngapa-ngapain! Duduk aja!" titah Farid 
tegas membuat Catlyn memberengut. 

"Bukan apa apa. Kamu kan lagi hamil. Gak boleh kecapen," 
"Masa aku ngejogrog aja gitu disana kayak patung?" 


"He'em," 


"IHHH!" 


"Jadi kamu boleh iku gak sama Farid?" tanya Azura pada 
Catlyn yang sedang duduk disofa. 


Sehabisnya Farid pulang dari kantor, Farid dan Catlyn 
bergegas untuk mengunjungi kediaman Samata. 

Diruang tengah hanya ada Catlyn dan Azura karena Farid 
dan Adhitama tengah berbincang masalah pekerjaan 
diruang kerja ayah sementara Caca sedang berada didalam 
kamarnya. 


Azura meletakan dua cangkir teh hangat kemeja,"Diminum 
dulu," 


"Iya bun," Catlyn menyeruput teh hangat dengan pelan. 


"Jadi boleh gak dia?" ulang Azura sambil mengambil kripik 
yang sudah disediakan. 


Catlyn mengagguk,"boleh, bun. Tapi, enggak boleh ngapa 
ngapain," tuturnya. 


Azura tersenyum tipis,"iyalah orang kamu lagi hamil. Bunda 
pun gak ngizinin kamu kecapean," 


"Dan disana kamu liatin aja!" lanjunya. 
"Atuh kalo gitu mah, aku gak usah ikut sekalian," 


"Bukan gitu, bunda mah gak melarang, tapi perut kamu kan 
lagi besar. Susah gerak, bunda takut kenapa napa! Tolong 
dimengerti oke nak?! Demi cucu bunda," jelas Azura 
pengertian. 


Catlyn mengehela napas,"okelah bun," 


"Menantu penurut!" 


Selang beberapa menit Farid beserta Adhitama 
menghampiri. Farid duduk disebelah Catlyn dan Adhitama 
duduk disingel sofa. 


"Si Caca mana bun?" Tanya Farid, rumah merasa sepi kalo 
tidak ada adik bobroknya itu. 


"Lagi belajar dia," sahut Azura dibalas anggukan Farid. 


"Biasanya paling rame," kekeh Farid mengingat Caca yang 
selalu heboh. 


"Mau semester harus rajin," celetuk Adhitama. 


Farid tahu betul bagaimana ayahnya ini mendidik anak. 
Sangat, sangatlah tegas dan garang. 


Ditengah obrolan asik mereka tiba tiba terdengar suara 
orang nyanyi cukup lantang. 


"Aku t'lah tau kita 


Memang 'tak mungkin 
Tapi mengapa kita 
Selalu bertemu," 


"Aku t'lah tau hati ini 

Harus menghindar 

Namun kenyataan 

Ku tak bisa 

Maafkan aku terlanjur mencinta." 


Caca dengan begitu pe-de nya bernyanyi sambil menuruni 
satu persatu anak tangga, layaknya seorang diva yang 
tengah menggelar konser besar. 


"SENYUMAN ITU HANYALAH MENUNDA LUKA YANG TAK 
PERNAH KUDUGA..." 


"DAN BILA AKHIRNYA KAU HARUS DENGANNYA MENGAPA 
KAU DEKATI AKU?" 


"ARGH, RASA NYA ANJIM BANGET!" 
"ASTAGFIRULLAH!" 
"EH?" 


Seketika mata semuanya melotot kearah Caca saat 
mendengar kalimat terakhir anak itu. Sementara Caca juga 
tak kalah terkejut, dia pikir dirumahnya hanya ada dirinya, 
makannya dia bernyanyi keras. 


Gadis yang baru menginjak usai 17 tahun itu meringis 
sambil menggaruk kepalanya yang tak gatal, lalu dengan 
tak berdosanya ia malah menampilkan cengirannya yang 
membuat orang seisi rumah itu geleng geleng. 


"Tadi bicara apa?" tanya Adhitama santai, namun membuat 
Caca malah makin takut. 


Santai sih santai tapi, wajahnya ituloh kek macan mau 
nerkam daging segar. 


"Hehe, ayah.. Maaf yah. Keceplosan," dengan nada meringis 
Caca menatap Adhitama dan orang lainnya takut. 


"Jangan diulang!" 
"Iya yah, maaf," dengan pelan Caca duduk disebelah Farid. 


"Sakit hati sih sakit hati, tapi jangan gitu juga kali," cibir 
Farid sambil memutar bola matanya. 


"Abang juga suka ngomong kasar kok," bantah Caca. 
"Hah? Apa? Gak kedengaran make makser," 


"Abang juga suka ngomong kasar," teriak Caca ditelinga 
Farid. 


"Aduh masih gak kedengaran pengen beraxx," 
Dengan kesal Caca menarik telinga abangnya kasar. 
"Aww kasar aw amatt neng nya ah," 


"Sudah sudah!" lerai Adhitama,"Farid jangan diladenin, Caca 
jangan kasar!" tegasnya. 


"Iya, yah," patuh keduanya. 


Catlyn dan Azura hanya geleng geleng kepala, tidak tahu 
mau nimbrung gimana. 


"Awas aja Caca bilangin!" 
"Bilangin apa? Hm?" 


Mereka masih beragumen dengan berbisik bisik agar tak 
terdengar oleh semuanya. 


"Kalo abang suka ngomong kasar, jorok pula," 
"HEH! BAPAK LO JOROK!" 

"FARID!" 

Marii semuanya istigfar lagi: D 
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"Kalo ngantuk tidur aja," ucap Farid tanpa melihat Catlyn, 
karena ia tengah mengendarai mobilnya. 


"Gak mau, aku mau nya nemenin kamu," tolak Catlyn seraya 
membenarkan posisi duduknya. 


"Masih jauh, cukup buat kamu istirahat," 


Kini mereka tengah menuju rumah saudara keluarga 
Samata, yang akan mengadakan pesta pernikahan. 
Perjalanan mungkin lumayan cukup lama karena daerahnya 
jauh dari kota. 


Ditambah mereka berangkat sehabis makan siang tadi, kira- 
kira jam satu-an. 


"Makan lagi gak?" tanya Farid sambil menginjak rem, 
didepan terlihat rambu lalu lintas berubah warna ke merah, 
tanda berhenti. 


"Yang ini juga masih ada," sahut Catlyn. 
"Nasi gitu, bukan camilan. Gak baik loh," 


Farid melajukan lagi mobilnya ketika lampu merah berubah 
jadi hijau. 


"Nanti aja," tolak wanita hamil itu. 


"Kalo lapar bilang!" 


"Iya, berisik ih!" 
"Yayaya.." 


Mobil yang harganya mahal itu mulai memasuki kedalam 
jalanan yang sangat sepi, hanya ada pepohonan rindang 
dimasing sisi-sisi jalannya. 

Apalagi disore hari begini, itu membuat suasana sangatlah 
sejuk dan adem. 


Ditambah pesepeda yang tengah menggowes pedalnya 
seirama dan barisannya beraturan. Kicauan burung, suara 
khas seperti didalam hutan yang terdengar 'nggghh', deru 
mobil membuat mata Catlyn tak kuat menahan kantuknya. 


Mendengar suara napas beraturan membuat Farid 
mengalihkan atensinya kesamping kiri, Catlyn ternyata 
sudah ternyenyak dengan posisi kepala yang disandarkan 
dikaca mobil. 


Farid tersenyum kecil, ia menepikan mobilnya sejenak, 
mengambil selimut yang Catlyn siapkan di-jok belakang. 
Lelaki itu menyingkirkan rambut yang menutupi wajah 
mungil Catlyn lalu mengatur letak jok-nya agak kebelakang 
dan menyelimuti tubuh istrinya. Tidak lupa mengecup 
kening dan bibir merah mudah itu. 


Cup! 
Katanya mau nemenin tapi tidur juga, batin Farid. 


Perhatiannya kembali pada stir dan jalanan. Melirik sebentar 
arloji ditangannya, tenyata sudah hampir tiga jam mereka 
didalam perjalanan. 


Tenggorokannya merasa haus, Farid ingin sekali meminum 
air dingin tapi didalam mobil hanya ada air putih mineral 


biasa. 


la pun mengarahkan mobilnya mencari penjual minuman 
dingin atau semacamnya, matanya sudah melirik sana sini 
tapi tetap saja belum ada. 


Lima menit kemudian tatapannya jatuh pada warung kecil 
semacam gubuk dipinggir jalan sebelah Kiri. 

Farid menyalakan lampu sen-nya kekiri agar kendaraan lain 
tahu. 


Farid memakirkan mobil didepan warung itu, hanya ada 
sedikit lahan untuk parkir mobil dan motor. 


Farid menarik rem tangan, dan keluar berjalan memasuki 
warung kecil itu. 


"Beli apa mas?" tanya si penjual, yang tak lain adalah ibu- 
ibu. 


"Ada es, teh?" tanya balik Farid. 


"Es apa? Di dieu aya esteajus doang," ucap ibu itu dengan 
logat sundanya. 


-Di dieu. disini 
-Aya ada 
Farid menggaruk tengkuknnya, pake bahasa sunda? Okelah. 


Farid mengangguk mengerti, rata-rata keluarganya memang 
keterunan sunda. Jadi tidak asing baginya. 


"Enya, hiji. yah," pesan Farid dengan bahasa campur, 
Sunda-Indonesia. Ibu penjual itu mengangguk. 


-Enya iya 
-Hiji satu 


Sang penjual menggunting satu kemasan rasa gula batu itu, 
lalu menuangkan bubuk-bubuk didalam kemasan kedalam 
plastik putih bening kemudian menuangka air putih dan 
dikasih es batu agar dingin tak lupa dikasih sedotannya. 


"Nih mas," sang penjual memberikan es teajus itu pada 
Farid. 


Farid mengambilali es itu,"hatur nuhun, bu," setelah itu 
Farid memberikan selembar uang berwarna ungu pada si 
ibu. 


"Aduh mas, acan aya kembalianna," balas sang ibu itu 
seraya menunuduk sedikit. 


-Acan. belum 


Farid tersenyum tipis lalu menjawab,"Gak papa, bu. Ambil 
aja kembalinya," 


"Aduuh maapin yah. Nuhun nih," 
"Sami-sami, bu. Duluan mari," 


Farid melenggang pergi dari hadapan si ibu, si ibu itu 
merapalkan doa untuk untuk orang sebaik Farid. 


"Masyaallah," 


Farid membuka mobilnya, yang pertama kali ia lihat ketika 
terbuka adalah muka bantal Catlyn yang menatapnya juga. 


"Ngapin bangun? Tidur lagi!" Farid meyalakan mesin 
mobilnya, sesekali mulutnya menyedot es sedotan itu. 


"Haus," balas Farid seadanya. 


Farid mulai menjalankan mobilnya. 


"Masih jauh?" tanya Catlyn. 

"Masih. Kemungkinan malam kita sampe," 
"Ayah, bunda pasti udah yah?" 

"Udah kan mereka berangkat dari subuh," 
"He'em," 

Hening. 


"Minta es batu nya dong," pinta Catlyn setelah sekian lama 
bungkam. 


Farid menyerahkan plastik es yang tersisa es batunya saja. 


Farid menoleh ketika telinganya mendengar suara 
kunyahan. 


Catlyn mengunyah batu es itu dengan nikmat, sudah lama 
ia tak mengunyah es batu itu. Padahal, dulu ia sering 
banget kunyahin batu es kalo beli es diplastik begini. 


Ada yang suka nyemilin es batu juga? 
Kalo iya, kita satu server. 


Catlyn membuang sampah plastik itu ketempat sampah 
yang berada dibelakang dan kembali menghadap depan. 


"Kita ashar dulu yah," ucap Farid, mengingat waktu solat 
telah tiba. 


"Iya," setuju Catlyn sambil mengecek ponselnya. 


Farid membelokan mobilnya kearah masjid yang tak jauh 
dari jalanan. 


"Ayo," ajak Farid seraya membuka seltbelt nya, lalu 
membukakan juga seltbelt Catlyn. 


Keduanya keluar mobil lalu berjalan masuk mencari tempat 
wudhu, Catlyn kearah tempat wudhu wanita dan Farid 
menuju tempat wudhu pria. 


Setelah berwudhu mereka pun sholat masing masing karena 
shaf pria dan wanita dihalangi oleh tirai panjang. 


Setelah melakukan kewajibannya mereka kembali 
melanjutkan perjalanan yang masih amat jauh. Catlyn pun 
bingung tempat saudara keluarga Samata ini, jauh sekali. 
Memang dirinya baru kali ini kesana, wajar jika terus 
bertanya 'masih jauh? masalahnya pinggangnya terasa 
pegal jika terlalu lama duduk. 


"Kenapa?" tanya Farid melirik Catlyn. 
"Pegel," Catlyn memijat sedikit pinggangnya. 


"Berhenti dulu sebentar yah?" Farid pun mengangguk 
patuh. 


"Disini gak ada restoran atau cafe, adanya warteg sama 
warung kopi," jelas Farid. 


"Yaudah, gak papa, dimana aja. Yang penting nyaman," 
"Okee," 


Farid memijat pelipisnya yang terasa pening, dirinya lupa 
gang mana yang masuk kearah rumah saudaranya itu. 
Melirik Catlyn yang tengah tertidur pulas membuat dirinya 
menghela napas. Hari sudah larut, ke terangan disekitar 
minim hanya ada beberapa lampu jalan yang menyinari. 
Bahkan hanya terdengar suara jangkrik dan deru mobilnya. 


Menarik napas lalu menghembuskannya. Farid mengambil 
ponselnya lalu memencet tombol telpon. 


"Assalamualaikum, bun," 


"Waalaikumsalam, kenapa? Kamu dimana belum sampe?" 
ceroros bunda dengan nada lelah dan khawatir. 


Farid menggeleng sebagai jawaban meski tak terlihat oleh 
Azura. 


"Lupa masuk mana bun," 


"Haduhh kamu ini! Udah jam sepuluh, kamu berangkat dari 
rumah dari kapan?" 


"Habis makan siang tadi," 
"Pantes, lama. Kamu posisi Dimana?" 
"Didalam mobil, Bun," 


Sudah lelah ditambah anaknya yang menjawab dengan 
begitu polosnya mmebuat Azura jengkel. 


"Gak lucu. Maksud Bunda tuh ada didesa mana?" 


Farid tampak mengitari matanya dan berakhir di palang 
besar yang menjelaskan identitas daerah. 


"Gintung, Bun," jawabnya. 


"Nah, satu satunya gang didekat alfa kamu masuk, terus 
ada jembatan kamu lurus terus, pas ada sekolah SD kamu 
belok kanan. Sampe situ ngerti?" 


Farid menggaruk pipinya,"I-iya Bun," jawabnya. 


"Jawabannya gak meyakinkan," selidik Azura. 
"Ngerti kok bun. Dahhh," 


Farid lang sung mematikan telponnya. Azura disebrang sana 
membelalakan matanya, kurang ajar, umpatnya dalam hati. 


"Kenapa teh?" tanya Wina salah satu saudara keluarga 
Samata dan orang yang punya hajat ini. 


"Eh, enggak. Ini Farid lupa jalannya," 


"Eh, Farid kedieu?" timpal nini Unca dengan senyum lebar 
mendengar Farid yang sudah dia anggap sebagai cucunya. 


-Kadieu. kesini 
-Nini nenek 


"Heeh ni," 
"Caca?" 


"Dia mah lagi ngadain acara sama teman SD nya," jelas 
Azura. 


"Padahal urang teh kangen," 
Azura menanggapinya dengan tersenyum tipis. 
"Tos, atuh. Sararare," interupsi nini Unca. 


-Tos. udah 
-Sararare pada tidur 


"Eunhghh," lenguhan terdengar dari mulut Catlyn, ia 
mengerjabkan matanya imut. 


"Belum sampai juga?" tanya Catlyn dengan suara serak. 


"Sebentar lagi," Catlyn manggut-manggut. 
"Minum?" tawar Farid. 
"Boleh," 


Farid memelakan kecepatan mobilnya supaya Catlyn tidak 
keselek. 


"Jangan," cegah Farid saat melihat Catlyn menutup botol air 
mineral itu. 


"Aku mau," 
Farid mengambil botol bekas Catlyn lau meneguk airnya. 


Farid menghembuskan napasnya saat mobilnya sudah 
sampai didepan rumah yang sudah didekor tenda 
pengantin. 


"Sampe, ayo turun," ujar Farid seraya membuka seltbeltnya. 


Catlyn ikut membuka seltbeltnya dan merapikan 
penampilannya yang terlihat awut-awutan. 


"Udah Cantik," celetuk Farid sambil mengelus kepala Catlyn. 
Catlyn nyegir lalu mengecup pipi suaminya. 


"Pake jaket dulu udah malam!" perintah Farid langsung 
memakaikan jaket bomber miliknya nya ketubuh Catlyn. 


Setelah itu, Farid turun duluan untuk membukakan pintu 
untuk Catlyn, dengan hati hati Farid membantu istrinya 
turun lalu mengambil alih tas selempang Catlyn. 


Farid merangkul perut buncit Catlyn tangannya sesekali 
mengelus anaknya yang masih dalam kandungan. Betapa 
bahagianya ia mendapatkan seorang istri seperti Catlyn. 


Segala-gala nya dah untuk Farid. Ingat! Hanya untuk FARID! 
MILIKNYA! SELAMANYA! YOU KNOW! 


Keduanya tersenyum pada bapak-bapak dan anak muda 
yang tengah membuat janur dengan nama pengantin dari 
Kardus. 


Disini masih memakai janur kuning yang yang berasal dari 
daun muda pohon kelapa. Gunanya agar tamu undangan 
tidak tersesat dan salah keacara pesta yang akan 
dihadirkan. 


"Misi," Farid mengucapkan permisi pada bapak-bapak dan 
anak muda yang tengah duduk ditanah sembari ngopi dan 
menyemil kacang tanah. 


"Mangga, mas," ujar salah satu bapak sambil tersenyum. 


Farid semakin erat memeluk pinggang Catlyn ketika tatapan 
kerumunan para pemuda lelaki disana menatap istrinya 
lekat menghiraukan perutnya yang buncit, tak lupa Farid 
pun menatap tajam para lelaki itu satu persatu. 


"Mampus! Ditatap lakinya," celetuk satu pemuda diantara 
kerumunan itu membuat teman temannya lantas menengok 
kerahnya. 


"enggeus, anjeun teu ningali beuteung na kembung?" 
sambung lelaki tadi. 


-enggeus, anjeun teu ningali beuteungna kembung? udah, 
kalian gak liat perutnya buncit? 


"Enya, enya," sahut teman temannya. 


-Enya. iya 


Farid tersenyum kearah abah Iyan, abahnya, istri nini Unca. 
Farid menghampiri abah Iyan lalu menyalimi tangannya, 
Catlyn yang tak kenal siapa siapa mengikuti apa yang 
dilakukan Farid. Dulu saat dirinya dan Farid menikah 


mungkin berhalangan hadir, jadi Catlyn tidak tahu muka 
mukanya. 


Catlyn masih risih dengan tatapan orang disekitarnya itu, 
apalagi para anak muda tadi masih enggan berpaling. 


Ibu-ibu yang tak sengaja lewat pun menatap nya seperti 
jijik, kenapa? Pikir Catlyn. Apa karena dia yang sedang 
hamil diusia muda? Catlyn mengedikan bahunya acuh, 
bodoamat sudah bersuami ini. 


"Apa kabar, abah?" sapa Farid dengan senyum simpul, sang 
abah pun menampilkan gigi ompongnya. 


"Baik, atuh," jawab abah Iyan seraya terkekeh. 
"Alhamdulillah," 

"Farid, kumaha damang?" 

"Alhamdulillah, muhun," 

-Kumaha damang? Apa kabar? 

-Muhun. baik 

"Eh, ini teh saha?" abah Iyan menujuk Catlyn. 


Farid tersenyum,"Istri abdi, abah," jujur Farid, sementara 
abah dan orang yang mendengarnya menganga tak 
percaya. 


"Istri? Kamu nikahnya kapan?" 


"Dari SMA," Farid memelankan volume suaranya diakhir 
kata. 


Si abah Iyan itu mengehela napas, bisa bisanya nikahin 
orang tidak mengundang dirinya. Abah juga kan pengen 
makan makanan kota. Sedap pisan pasti. 


"Ayo, abah anterin kedalam," tawar abah Iyan yang 
diangguki Farid dan Catlyn. 


dkk 
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Aing sunda maneh naon? 
Holla apa kabar? 


Maap maap aje kalo up-nya lama, niatnya kemaren 
up eh malah mati listrik, sinyal kagak ada terpaksa 
dah sekarang baru up. Btw, ini part terpanjang yang 
aku tulis. Hahahaha.. 


Jangan lupa vote dan komen! 
Support terus cerita ini, supaya aku semangat 
nulisnya. 


Makasih.. 
Dan ikuti akun wp ini! 


Farid,"Jangan lupa pake masker dan rajin cuci tangan 
yah." 


Tuh diingetin ama cowok ganteng. Kan kapan lagi. 
Hehehe.. 


Maaf jika typo bertebaran. 


See you next chapter «3 
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Keesokan paginya... 
Tok tok tok 


Suara ketukan pintu membuat Farid terusik dari tidurnya, si 
empu menggeliat merentangkan tanganya. Matanya sedikit 
asing melihat sekeliling ruangan yang bukan kamarnya. 


Farid menguap, ia lupa jika sekarang ia dan Catlyn tengah 
berada dirumah saudaranya. 


Ketukan pintu masih terdengar, Farid melirik sebentar 
Catlyn yang masih terpulas. 


"Farid, Catlyn bangun! Udah siang siap siap!" Farid 
mengenali suara itu, suara bunda. 


Farid beranjak dan membuka pintu kamar yang 
ditempatinya. 


"Baru bangun?!" todong Azura melihat wajah anaknya 
masih kusut. 

Farid hanya berdehem sebagai jawaban, matanya melihat 
keluar kamar yang sudah ramai banyak orang yang tengah 
mondar mandir. 


Azura pun sudah cantik dengan kebaya sederhana, sanggul 
kecil yang menghiasi atas kepalanya. 


"Catlyn juga belum bangun? Kebo banget kalian," 


"Masih pagi udah nyerocos aja kek petasan banting," ujar 
Farid santai. 


"Mandi! Dandan! Terus keluar! Jangan buat dosa!" 


Setelah mengucapkan itu Azura melenggang pergi dari 
Kamar anaknya. 


"Emak emak," Farid geleng geleng melihat kepergian 
Bundanya. 


Farid lalu membangunkan Catlyn. 


"Woy pagi anjim, bangun kebo banget kamu!" ujar Farid 
menirukan ucapan Azura tadi. 


"Apa?" dengan polos Catlyn menatap Farid sayu. 
"Apa apa? kita dibaburak sama Bunda," 
Farid berjalan masuk kedalam kamar mandi. 


"OH IYA, LUPA! AKU DULU HEY YANG MANDI!" teriak Catlyn 
sambil berlari kecil mengejar Farid. 


"Aku dulu kamu mah lama mandinya," tukas Farid. 


"Karena kamu sebentar, ya jadi aku dulu lah," serobot Catlyn 
dan menerobos masuk kekamar mandi. 


"Yaudah berdua aja," 


Beberapa menit kemudian keduanya keluar kamar mandi 
dengan Farid yang menggendong Catlyn. 


"Bajunya didalam tas," tunjuk Catlyn pada tas ranselnya 
yang lumayan besar disebrang ranjang. 


Farid mengangguk patuh lalu mengenakan baju yang sudah 
disiapakan dari rumah. 


Farid sudah rapi dengan kemeja biru dongker dengan 
bawahan celana bahan warna hitam dan juga sendal eiger- 
nya sementara Catlyn ia menggunakan gamis brokat 
dengan nada senada seperti kemeja Farid. Entah kenapa 
saat ini ingin sekali memakai gamis serta jilbab. 


"Masyaallah," Farid menatap takjub wanita didepanya. 


Catlyn tersenyum lalu memeluk pinggang suaminya dari 
depan. 


"Cantik gak?" tanyanya. Farid mengelus kepala Catlyn yang 
tertutup kerudung hitamnya. 


"Cantik banget, sampe pangling aku," ucap Farid dengan 
sengirannya. 


"Yok kedepan," 


Catlyn kesal karena Farid sedaritadi tidak bangun-bangun, 
padahal kan hari ini ia sudah masuk kerja lagi setelah tiga 
hari libur karena acara kemarin. 


"Farid ayo dong, kamu kan kerja," kesal Catlyn, ia menepuk 
kepala belakang Farid yang tengah tidur tengkurap. 


"Apasih, aku cape, libur lagi aja," cerosos Farid dengan suara 
khas orang bangun tidur. la mengubah posisinya menjadi 
telentang. 


"Nanti kerjaan kamu tambah numpuk," nasehat Catlyn yang 
ditanggapi anggukan sesaat Farid. 


Farid capek, nyetir hampir sembilan jam lamanya, tidak 
tidur, badan rasanya mau remuk semua. 


Farid menarik selimut hingga menutupi seluruh badannya, 
dan melanjutkan tidurnya. 


Mata Catlyn melotot melihat itu, ia bela belain bangun pagi 
hanya untuk membuat sarapan suaminya ini. Dia pikir Farid 
akan pergi kekantor untuk itu ia berinisiatif membutkan 
sarapan walau Farid melarang. 


Tapi, suaminya ini malah tidak kerja? Dan tidur lagi? Hellow, 
hari sudah terang dan waktunya orang melakukan 
kegiatannya masing masing. Ini malah malah masih molor. 


"Beneran gak mau kerja?" tanya Catlyn memastikan seraya 
mengusap alis tebal Farid. 


"Heemm.. Pegel," 
"Panggil tukang urut?" 


Farid menggeleng, ia membuka selimutnya lalu tersenyum 
tipis dengan muka bantalnya. 


"Tempelin koyo aja," 


"Koyo nya dimana?" Catlyn membuka salah satu laci didekat 
ranjangnya. 


"Di kotak p3k, ada didapur," 
"Yaudah aku ambil," 
"Ck. Nanti jatuh, jangan!" 


Ish! Catlyn bingung maunya apasih tadi katanya pengen 
dipakein koyo sekarang malah gak boleh ngambil kerena 


cuman ada dilantai bawah. 
Tadi dia juga ngelawatin tangga gak kenapa napa tuh, asal 
hati hati. 


"Seterahlah," 


"Aku nyuci dulu," Catlyn bangkit dari ranjang dan berniat 
menuju kamar mandi untuk mencuci pakaian yang sudah 
menggunung namun tangannya dicekal oleh Farid. 


"Gak boleh kerja berat sayang, biar nanti aku laundry aja," 
ucap Farid tanpa mengubah posisinya. 


"Katanya pegel?" Catlyn semakin bingung. 
"Sedikit doang kok," bohong Farid. 

"Kayaknya ada deh ditas kerja ku," lanjut Farid. 
"Ada apa?" 

"Koyo," 

"Kamu nyimpen koyo ditas kerja?" 


"Iya, kalo pegel kek gini tinggal tempel aja," aku Farid 
sambil terkekeh. 


"Ada ada aja. Aku ambil dulu," 


Catlyn berjalan mengambil koyo yang ada ditas kerja Farid 
lalu kembali lagi dengan membawa empat buah koyo 
berwarna putih. 


Farid berubah tidurnya jadi duduk, lalu membuka kaosnya 
menampilkan perut sixpack nya. 


Catlyn mengambil posisi dibelakang punggung Farid 
kemudian menempelkan dua koyo itu ke punggung Farid. 


Catlyn mengelus koyo yang sudah menempel dikedua disisi 
punggung suaminya. 


Catlyn lalu duduk disamping Farid. 


"Jangan kerja apa apa loh yah!" Farid meletakan kepalanya 
kepaha Catlyn tanpa menggunakan bajunya. 


"Gak betah Farid," 


"Dibetah betahin!" Farid menarik tali piyama Catlyn hingga 
penampilkan badan bagian atasnya. 


"Enggak pake bra?" tanya Farid ketika piyama bertali 
spagheti Catlyn turun sempurna. 


Catlyn mengikuti arah pandang Farid yang sedang menatap 
dadanya, ia menggeleng. 


"Gak pada muat," cicit Catlyn sambil membuang muka. 


"Gak muat? Bra kamu yang kekecilan apa ini kamu yang 
nambah gede?" 


Catlyn reflek memukul jidat Farid saat tangan besar itu 
mencubit perkiraan anak dadanya. 


"Eh! Sembarangan!" Farid terkekeh ketika Catlyn 
menampilkan wajah juteknya dengan mengembungkan pipi 
berisi itu. 


"Udah ada asi nya belum sih?" tanya Farid sambil menatap 
mata Catlyn. 


Catlyn mengedikan bahunya tak tahu. Yang ia rasakan 
ketika hamil ini badannya tambah gemuk, payudaranya itu 
agak berisi dan ada rasa nyeri, kemudian hormonnya yang 
labil. 


Tapi hanya satu yang Farid sukai saat Catlyn hamil yaitu, 
nafsunya gede. 


Nafsu makan! Maksudnya. 
"Kita belum belanja buat baby nya Iho," 


"Udah kok, sama Bunda Mama kamu. Malahan hampir 
semua," balas Farid, semalam sebelum tidur ia 
mendapatkan kabar dari Mama Nahda bahwa pesanan 
perlengkapan bayi yang dipesan oleh calon nenek itu sudah 
tiba. 


Sementara Catlyn mengerutkan keningnya, ia belum tahu 
tentang ini. 


"Maksudnya? Mama sama bunda udah siapin?" heran 
Catlyn. 


"Iya, tempat tidur, mainan, baju, alat mandi.. Semua 
pokoknya dah," jelas Farid seraya menciumi perut Catlyn, 
mencoba berinteraksi dengan anaknya. Dan wow dibalas 
dengan tendangan sang bayi. 


"Tapi kan gak tau jenis kelaminnya," 


Takut jika warna yang dipilih mama dan mertuanya itu tidak 
sesuai dengan jenis kelamin sang bayi. 


Nanti belinya warna pink terus kalo anaknya cowok gimana, 
cucok dehh. 


"Warna nya apa?" 
"Hitam putih," 


"Bajunya juga udah? Gercep banget sih mereka. Padahal 
aku yang ibunya aja belum siapin apa apaa," 


"Kalo kamu mau beli pilihan kamu juga boleh. Nanti kita 
beli," usul Farid, tangannya sudah usil memainkan apasaja 
yang bisa dimainkan didekatnya. 


Mendengar itu wajahnya yang awalnya jutek menjadi 
sumringah, dia sudah membayangkan betapa imut baju 
mungil yang akan dia beli. 


"Tapi setelah ini yah!" 
"Ahh.." 
Ambigu - 


"Aku tunggu sini aja," ujar Farid ketika tiba didepan toko 
dalaman wanita dan pria. 


"Lho? Masuk aja!" balas Catlyn. 


Farid menggeleng pelan, ia mengusap tengkuknya sambil 
tersenyum aneh. 


"Gak papa, Kamu aja. Silahkan!" Farid mempersilahkan 
Catlyn untuk masuk ke toko yang menjual bermacam 
macam pakain dalam seraya tersenyum simpul. 


"Bilang aja malu!" tukas Catlyn lalu berjalan masuk 
meninggalkan Farid yang terdiam ditempat. 


"Itu tau," gumamnya sambil duduk dikursi yang tak jauh 
dari toko itu. 


Walau toko itu menyediakan berbagai macam dalaman pria 
juga, masih saja tao enak masalah Catlyn kan masuk 
kejejeran pakaian dalam wanita. 


Farid mengenakan airpods-nya, daripada bosan ia menungu 
Catlyn yang tengah berbelanja mending memainkan game 
diponselnya. 


Beberapa puluh kemudian, Farid masih betah dengan game 
yang dimainkannya. Kenapa sih laki-laki suka game? 


"Ahh, menang parah.." sorak Farid sambil menatap layar 
ponselnya dengan perasaan gembira kerena melawan 
teman-temannya dia yang menang dalam permainan itu. 


"Jam berapa nih?" tanyanya pada diri sendiri. 
"Gila udah jam tiga, Catlyn kemana dia," 


Pasalnya tadi mereka datang masih pukul 13.45 wib dan 
sekarang Catlyn masih belum juga balik. 


Ada rasa sedikit khawatir dihati Farid, namun ia ragu antara 
untuk masuk mencari Catlyn didalam atau diam 
ditempatnya ini. 


Daripada Catlyn kenapa-kenapa dan juga sedang hamil 
besar akhirnya Farid memutuskan untuk masuk kedalam. 
Untuk menghilangkan rasa malunya ia membeli masker 
mulut yang tak jauh dari tempatnya. 


Setelah terpasang, dengan ragu ia memasuki area jejeran 
pakain dalam wanita, ini pertama kali Farid mengelilingi 
jajaran ini. Dulu ketika dia memasuki area ini, dia langsung 
melengos kearah jajaran dalaman pria. 


Ditengah perjalanan banyak sekali yang menatap dia dari 
mulai tante tante, pekerja disana hingga umur 
sepantarannya. 


Mungkin karena postur tubuh Farid yang ideal memikat 
semua mata perempuan yang sedang memilih milih pakaian 
pelindung, dan itu membuat Farid tambah risih. 


"Aduhh gantengnya," celetuk salah satu perempuan yang 
memakai seragam kerja khas toko itu. 


"Dadanya pasti enak buat sandaran," timpal tante yang ber 
make-up menor sambil mesem-mesem dan memeluk celana 
dalam dikepalanya. Seolah-olah celana dalam itu orang yag 
tengah ia peluk. 


"Najisss!" decak Farid yang mendengar dirinya tengah dipuji 
puji. Matanya terus mencari keberadaan sang istri. 


Catlyn membayar semua belanjaannya pada kasir. Setelah 
itu ia membawa belanjaannya keluar toko. 


Farid menatap Catlyn yang tengah berjalan keluar toko itu, 
dengan cepat ia mengejar Catlyn. 


"Catlyn," panggilnya membuat Catlyn tertegun. 


"Eh?" Catlyn mengerut melihat manusia yang mengenakan 
masker, dilihat dari atas sampai bawah ini seperti suaminya. 
Seingat Catlyn suaminya itu tidak memakai masker. 


"Aku," Farid yang mengerti tatapan bingung istrinya lantas 
membuka maskernya sampai bawah dagu. 


Catlyn bernapas lega, dia kira siapa. 


"Ngapain make masker?" 


"Anu.. Gak papa pengen aja," kikuk Farid. 
Corona. 


"Hem," balas Catlyn,"ayo cari buat baby nya." 


KKK 
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Jangan lupa vote dan komen! 
JANGAN BOSEN YAH!! ^^ 

SEE YOU NEXT CHAPTER <3 
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Waktu terus berlalu, kini kandungan Catlyn sudah 
memasuki bulan kesembilan yang artinya akan melahirkan 
dekat dekat ini. Perkiraan dokter Catlyn akan melahirkan 
seminggu lagi. 


Farid sebagai suami siaga dan calon ayah yang baik, 
meliburkan diri dari kantor selama kurang lebih tiga 
minggu. Bukan meliburkan tapi kerja dirumah tepatnya. 


Padahal, Catlyn sudah mawanti-wanti agar Farid kerja 
dikantor saja dan lagi pula saat kandungnya masuk usia 
delapan bulan, ia tinggal dirumah keluarga Samata. Ada 
bunda dan bi Nur yang menjaganya. 


Skipp 


Daritadi pagi Catlyn selalu mengeluh karena perutnya 
merasa sakit, mungkin sudah mau melahirkan. 


Farid yang melihat Catlyn kesakitan sambil memegang 
perutnya lantas bergegas membopong tubuh istrinya. 


"Shh sak..skitt.." ringis Catlyn 
Farid mengecup pelipis yang dipenuhi keringat itu. 
"Sabar yah," 


"BUNDA, AYAH, BI NUR, PAK TONO CAITLIN MAU 
MELAHIRKAN!!" 


Dengan sangat cepat penghuni rumah bergegas kearah 
suara. Azura yang tengah didapur langsung berlari 
begitupun Adithama yang tengah membantu pak Tono 
membersihkan kandang burung menginggalkan kandang 
yang masih terbuka, sedangkan bi Nur berlari dari arah 
Kamar mandi belakang yang sedang mencuci pakaian, 
hampir saja dia terpeleset kala tak sengaja menginjak 
deterjen cair yang berceceran. 


"Kenap- ya Allah, ayah pak Tono siapin mobil," intruksi Azura 
pada Adhitama dan Pak Tono. 


Adhitama dan Pak Tono langsung menyiapkan mobil. 


"Farid kamu bawa Catlyn kemobil, bunda ambil 
perlengkapannya," 


Setelah mengazan-kan sang jaogannya, Farid meletakan 
bayi mungil itu disamping Catlyn. 


Ya, jagaon anaknya sudah lahir kedunia dengan sehat tanpa 
kekurangan apapun. Wajahnya pun sangat mirip dengan 
sang Papa dari mulai mata, hidung, sampai alis. 


Catlyn hanya kebagian bibirnya saja. Anak laki laki 
pertamanya, jagoannya. 


Mata lelaki yang sudah resmi menjadi seorang ayah itu kini 
memerah menahan haru seraya menatap kedua orang yang 
berarti baginya sekarang. 


Tidak pernah berpikir atau menyangka akan menjadi 
seorang orang tua yang masih sangat muda, umurnya yang 
hendak menginjak sembilan belas tahun sudah dipercaya 
untuk mempunyai seorang anak, nititpan anugrah dari 
tuhan yang paling terindah. 


Seorang dokter wanita masuk diikuti satu suster 
dibelakangnya seraya tersenyum. 


"Bu Catlyn, baby-nya dikasih asi dulu," suruh sang dokter 
pada Catlyn. 


Catlyn tersenyum tipis sembari melihat anaknya lalu beralih 
pada dokter itu. 


"Iya dokter," 
"Mari saya ajarkan," 


Dokter itu pertama memindahkan bayi masih merah itu 
kepangkuan sang ibu yang sudah dialasi banyak supaya 
tidak pegal karena menahan. 


Kedua sang dokter meyuruh Catlyn membuka kancingnya 
dan mengeluarkan payudaranya. 


Dokter itu tersenyum saat melihat puting Catlyn yang 
langsung mencuat dan asi yang menetes. 


"Bagus. Putingnya sudah mencuat silahkan langsung diberi 
asinya bu," 


Farid tersenyum sembari menatap anaknya yang tengah 
menyusu dengan rakus dari sumbernya. 


"Saya permisi dulu," 


Setelah dokter dan suster pergi Farid duduk dikursi sebelah 
brankar. 


"Makasih," ujarnya sambil menciumi siku Catlyn. 


Catlyn tersenyum menatap lelaki yang sudah mencintainya 
dengan tulus dan apa adanya. 


"Kita sama sama bersyukur atas segala nikmat tuhan yang 
sudah diberikan," 


"Aku disatunya lagi dong," goda Farid yang membuat Catlyn 
berdecak. Dasar perusak suasana. 


"Apa disatunya?" bingung Catlyn. 
"Mimik," 
PLAKK 


"Cucu omah siapa namanya?" tanya Nahda pada cucunya 
yang berada digendongnya. 


"Kalian belum kasih nama?" timpal Azura disebelah Nanda 
pada Catlyn dan Farid. 


"Udah kok," sahut Farid membuat semuanya penasaran. 
"Siapa?" tanya Catlyn sambil menatap suaminya. 
"ADELIO PUTRA SAMATA," 


"Bagus, aku setuju," ujar Catlyn sambil tersenyum simpul 
diatas brankar. 


"Cakepp!" 


"Hai dede Lio," Caca mengajak bicara Adelio yang masih 
berada digendongan Nahda. 


"Dede Lio?" 
"Iya," 


Suasana diruangan itu berisi coletehan para perempuan 
yang terus mengajak bicara Adelio. Sedangkan para laki-laki 


tengah mengobrol membicarakan masalah pekerjaan, 
dan Catlyn tengah tertidur. 


"Lho? Kok nangis?" celetuk Azura menatap cucu 
pertamanya melengkungkan bibir mungilnya kebawah. 


"Uhh laper yah? Iya? Mau mimik?" 


Azura membawa Adelio kearah Catlyn yang sudah tak 
terjaga. 


"Mamanya lagi bobo, bangunin yuk!" 


Azura menepuk bahu Catlyn pelan,"Catlyn anak mu mau 
nyusu," 


Catlyn menggeliat sebentar lalu membuka matanya. 
"Kenapa?" 

"Pengen nyusu nih," 

"Aduhh sini sini," 

Catlyn mengambil Adelio dari sang mertua. 

Azura dan Nahda membantu Catlyn menyusui Adelio. 
"Uhh pelan pelan nak," 


Catlyn sedikit meringis ketika mulut anaknya terlalu kuat 
menyusu. 


"Kita pulang dulu yah," pamit Nahda sambil mendekat 
kearah brankar rumah sakit. 


"Lho? Masa udah pulang aja," keluh Catlyn sambil menatap 
mamahnya. 


"Rifqi tidur, dia mah orangnya gak nyamanan," tunjuk 
Nahda pada Rifqi yang tertidur digendongan Wijaya. 


"Emm, yaudah tapi nanti kesini lagi," titah Catlyn sambil 
mengusap kepala anaknya yang tertidur sambil nyusu. 


"Pasti dong," 
"Kalo gitu kita pulang," sambung Wijaya. 


Sebelum pulang ia menasihati kedua orang tua dari 
cucunya terlebih dahulu. 


"Farid, Catlyn?" pangil Wijaya, dan Farid serta semuanya 
pun menatap pria paru baya itu dengan tatapan bertanya. 


"Iya, pah," 


"Kalian sudah jadi orangtua, tanggung jawab kamu makin 
besar. Jangan egois kalo lagi punya masalah. Diselesaikan 
secara baik-baik jangan kekananakan lagi! Kalian berdua 
harus dewasa meski umur kalian masih muda. Udah punya 
anak. Dan satu lagi, jangan lupa bikinin yang banyak cucu 
buat papa lagi. Sekian terimakasih," Wijaya terkikik geli 
ketika mengucapkan kalimat terakhir. Sementara manusia 
yang berada diruangan itu melongo tak percaya. 


"Iya kita sudah tua," timpal Adhitama seraya mengedipkan 
matanya satu. 


"Udah tua, tapi kelakuannya kayak anak abg!" cerosos 
Nahda sambil mencebikan mulutnya. 


"Catlyn Farid, mamah sama papah pulang dulu yah," 
"Iya Mah, Pah. Hati-hati," 


Lima belas menit kemudian, 


"Kita juga pulang dulu yah," ujar Adhitama pada Farid, 
karena Catlyn tengah tidur. 


"Iya Bun, makasih udah nemenin," 
"Iya, Assalamualaikum," 
"Waalaikumsalam." 

Pagi hari 


Farid dengan sabar menyuapi sendok pada mulut Catlyn. Di 
tempat inap Catlyn hanya ada, Catlyn, Farid dan Adelio 
yang tengah tertidur setelah meminum asi. Sedangkan, 
keluarganya masih ada dirumah. 


"Satu suap lagi!" ujar Farid kala Catlyn menutup mulutnya 
sambil menggelang. 


"Kenyang," balas Catlyn. 


"Kamu harus makan yang banyak supaya asinya banyak," 
Farid mengikuti arahan bicara dokter tadi. 


"Iya, sayang," Catlyn tersenyum. 


"Tolong ambilin hp aku dong," sambungnya, Selagi Adelio 
tidur. 


Farid menurut, setelah meletakan piring bekas sarapan 
Catlyn, ia mengambil ponsel istrinya yang ada disaku 
celananya. 


"Makasih," setelahnya ia sibuk dengan dunianya. 


Farid terus memandangi wajah cantik Catlyn yang cerah 
meski belum mandi lalu beralih pada anaknya yang tengah 
tidur pulas diranjang bayi. 


Farid beranjak kemudian mendekat pada Adelio yang 
tengah menggeliat didalam bedongan. 


"Uhh lucu banget sih anak papa," Farid mengusap lembut 
pipi merah anaknya. 


Catlyn yang mendengar suara Farid lantas menoleh sambil 
mengernyit. 


"Kamu dipanggilnya papa?" tanyanya. 
Farid menengok,"Iya, kenapa? Gak cocok?" 


Catlyn tertawa pelan,"Cocok sih. Tapi, lebih cocok lagi 
dipanggil abah," dengan masih tawanya Catlyn meletakan 
ponselnya dinakas. 


"Heh! Kalo aku abah kamu emak?" dengan nada nyolot Farid 
melotot pada Catlyn. 


"Hahaha, gak lah. Ngawur. Kamu mau dipanggil Papa?" 
"Iyalah, aku mau jadi hot daddy," 


"Anjirt. Hot daddy cenah. Terus Aku Mama dong?" Farid 
berdehem sebagai jawaban. Pandangannya kembali pada 
Adelio yang mengerjab lucu membuat Farid tertawa gemas. 


"Gemes banget," 


"Iyalah anak aku!" sahut Catlyn sambil terus memandang 
Farid. 


"Mukanya nya mirip banget sama Papa masyaallah," 


Catlyn bungkam, kalau tentang masalah kemiripan ia 
angkat tangan. 


"Kenapa diem?" pancing Farid terkekeh. 
"Au ah," 

Farid menarik sudut bibirnya keatas. 
"Skakmat!" 


"Aduhh gemoy banget keponakan aunty," ucap Adena 
rempong. 


Saat ini tengah ramai dengan kedatangan teman-temannya. 
"Aunty? Kebagusan buat lo mah," tukas Bhadra. 

"Terus?" 

"Uwa," jawab Bhadra lalu tertawa terbahak. 

"Uwa uwa noh dikebun binatang," ketus Adena. 

"Rempong!" 

"Gimana rasanya jadi ayah?" tanya Enzi pada Farid. 
"Seneng, bersyukur," 


"Papa muda kita," timpal Husen sambil menepuk bahu Farid 
yang disampingnya. 


"Anjayy," sorak Husen. 


"Husen! jangan 

Ngomong kasar!" Catlyn memperingati satu teman 
suaminya itu. Bukan apa, masalahnya kalo anaknya dengar 
bahaya. 


"Hehe maap," Husen cengengesan sambil menatap Catlyn. 


"Emm," 
"Namanya siapa?" tanya Jovanka. 


"Adelio," jawab Catlyn sambil tersenyum seraya mengelus 
puncak Adelio yang berada dipangkuannya. 


"Hai Adelio, ganteng banget sih," 
"Lucuyyy," 


"Kalian gak bawa apa-apa?" selidik Farid, daritadi ia tak 
melihat teman-temannya membawa bingkisan berupa 
hadiah. 


Bukan nagih, tapi ia hanya ingin menggoda teman- 
temannya ini. 


"Bapaknya nanyain gaes," Semuanya terkekeh. 


"Tenang, kita bawa kok," ujar Khansa sambil merogoh 
tasnya. 


"Nih, dari kita semua," Khansa memberikan kado berukuran 
sedang itu pada Catlyn. 


"Kirain. Tapi kok kecil sih," Farid memincingkan matanya. 


"Ck. Jangan liat dari luarnya, dalemnya pasti oke," balas 
Husen santai. Teman-temannya pun mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Sini buka coba!" titah Farid seraya mengambil kado bentuk 
Kotak itu. 


"Wetss jangan sekarang," cegah Bhadra sambil menahan 
tangan Farid. 


"Ngapa?" 

"Nanti aja dirumah biar rahasia," 
"Idihhh," 

Oek oek oek 


Pembicaraan mereka terhenti kala mendengar suara 
tangisan bayi. 


Adelio menangis kencang sambil menggerakan tubuhnya. 
"Laper kali yah?" tanya Catlyn pada Farid. 

"Iya, susuin aja," 

"Yang lain keluar!" tegas Farid. 

"Posesif," cibir Husen. 

"Aset gue," ngegas Farid. 

"Iyadah iya," 

"Yang cewek juga?" tanya Jovanka Polos. 

"Semuanya!" 

"Elah kek diusir aja kita," cibir Enzi. 


Mereka pun keluar dari ruangan itu. Namun, sebelum benar- 
benar keluar Husen teriak. 


"Farid jangan ikutan nyusu, bisa lama urusannya," 


Mata Farid melotot bisa-bisanya Husen ngomong seperti itu. 
Tapi tidak masalah sih kalo dia ikutan nyusu. 


Farid membantu membuka kancing baju Catlyn lalu 
melepaskan bra nya. 


"Cup cup cup iya ini mimik mimik," Catlyn mengarahkan 
putingnya pada mulut Adelio dan benar saja tangisannya 
berhenti dengan rakus bayi mungil itu menyedot asi. 

"Aku pulang kapan?" tanya Catlyn disela sela menyusui. 


"Besok, besok udah boleh pulang," mata Farid sedaritadi 
terus mengamati mulut Adelio yang tengah meminum susu 
dari sumbernya. 


"Biasa aja liatinnya," 
"Hehe." 
"Aku mau dong masa Lio aja," 


"Sebelum ada Lio kamu tiap malem gini terus." 


aaa 


Tbc 

Haihai 

Wuhh baby nya udah lahir aja. 
Cocok gak sih namanya? 


Niatnya sih tadi siang mau up, tapi karena tugas 
numpuk jadi malem aja. Karena malam minggu dan 
berhubung gak punya pacar jadi rebahan aja sambil 
ngehalu. 


Serius lebih enak. Wk. 


Jangan lupa vote dan komen! 


See you next chapter «3 


DUA PULUH TUJUH. 


Happy reading: 3 


aaa 


"Farid bangun udah siang," Catlyn mengguncang pelan 
tubuh Farid. 


Entah kenapa rasanya Farid enggan untuk beranjak dari 
kasur. Tadi malam ia begadang me 


nemani Adelio yang terus menangis dan kadang tertawa, 
berakhir sampai jam empat dini hari. 


Kini usia Adelio berumur tiga bulan, keaktifannya makin 
jadi. 


"Lio juga udah bangun lagi," 


Farid menghela napas berat,"Udah bangun? Lagi?" dengan 
suara khas bangun tidur Farid geleng geleng. 


"Iya," 
"Ngantuk," 


Catlyn meletakan Adelio yang berada digendongannya 
disamping Farid. 


"Maaf yah, gara gara Adelio gak tidur kamu begadang 
terus," ucap Catlyn sambil mengelus rambut Farid. 


"Apasih udah seharusnya aku jagain dia," Farid yang 
menyadari ada ada anaknya disampingnya langsung 
memeluk tubuh mungil itu. 


"Kok udah bangun sih? Gak ngantuk?" Farid bertanya pada 
Adelio, Adelio yang tahu itu suara sang papa tersenyum 
kecil sambil menatap Farid dengan mata bulatnya. 


"Kamu mandi sana!" suruh Catlyn pada Farid yang masih 
setia berbicara pada Adelio. 


"Nanti," jawabannya yang membuat Catlyn berdecak. 
"Kemarin kamu juga gak kerja," 


"Ada ayah," balas Farid santai."iya? Kan papa mau main 
sama Lio lagi kan?" tangan kecil Adelio menggapai wajah 
Farid yang berada diatas perutnya. 


"Nanti ayah nanyain kamu," 
"Enggak sayang, kamu mah ih," 
"Kamu yang kenapa," 


Farid tidak menyahut, ia terus melanjutkan aksinya 
menggoda Adelio sambil menggesekan kepalanya diperut 
sikecil sampai tertawa cekikikan dengan ludah yang 
menetes. 


Tangan Adelio menjambak rambut lebat sang papa saat 
seluruh tubuhnya diciumi. 


Catlyn hanya bisa menatap kedua lelaki yang terus 
mengeluarkan tawa geli. 


"Farid kerja!" 
Farid menghentikan aksi menciumi anaknya. 


"Gak!" jawabnya. 


"Ck, bolos terus. Jangan gitu, nanti kalo Adelio udah bisa 
minta ini itu kamu uang dari mana kalo gak kerja?" 


"Uang aku banyak gak bakal habis seumur hidup," 


Catlyn menarik napas mendengar jawaban suaminya itu. 
Lantas ia mengancam yang bikin Farid mati kutu. 


"Gak kerja gak juga dapat jatah!" 
"Sayang!" 

Malam hari 

Hati-hati! 


Setelah memastikan anaknya terlelap nyaman di boks bayi, 
Catlyn menghampiri Farid yang tengah sibuk dengan 
laptopnya. 


Tadi pagi setelah ancaman yang diberikan oleh istrinya itu 
Farid menurut untuk pergi kekantor dengan perasaan kesal. 


"Masih lama?" tanya Catlyn sambil masuk kedalam pelukan 
Farid. 


Farid sedikit terkejut lalu dengan pelan ia menggeleng. 
"Tidur sana," 
"Aku mau neminin kamu," 


Farid mengangguk singkat, fokusnya teralihkan saat 
matanya tak sengaja melirik leher Catlyn. Dengan sensual ia 
mengecupi bahu Catlyn terlebih dahulu lalu mulai 
menggigit lehernya hingga meninggalkan bercak merah 
tangannya pun tak tinggal diam, ia meremas dada Catlyn 
cepat. 


Catlyn yang mendapati perlakukan spontan itu 
membusungkan badannya dan menekan bagian bawahnya. 


"Ahh.. Faridhh.." 


Farid tersenyum kecil lalu semakin gencar melanjutkan 
tangannya, ia membalikan tubuh Catlyn agar 
menghadapnya setelah berhasil ia menempel bibirnya pada 
Bibir Catlyn. 


Dilumatnya dengan penuh gairah, Farid menarik tengkuk 
istrinya memperdalam ciumannya, Catlyn membalas dan 
mengalungkan tangannya dileher Farid semakin 
merapatkan tubuhnya. 


"Ahh," Catlyn meringis saat bibirnya digigit. 


"Aku gak tahan," ucap Farid dengan suara seraknya, Catlyn 
yang tahu kemana arah pembicaraan suaminya 
mengangguk. 


Farid membawa Catlyn dalam gendongannya setelah 
mematikan laptop. 


Farid membanting tubuh Catlyn hingga memantul diatas 
ranjang, Farid kembali mencium bibir Catlyn yang sudah 
membengkak. 


Catlyn mendorong dada Farid saat napasnya mulai habis, 
Farid melepaskan pagutannya kemudian menjelajahi leher 
dan dada Catlyn. 


Farid meremas buah dada Catlyn sensual, Catlyn hanya bisa 
pasrah ia menjambak rambut Farid ketika bibir suaminya itu 
menghisap putingnya dengan kuat. 


Entah kapan kini tubuh Catlyn hanya tersisa celana 
dalamnya. 


"Ahh.. Pel..han pela.. Han," 


"Aku masuk yah," Farid meminta izin sebelum 
melakukannya lebih. 


"Iya, terusin," sungguh Catlyn sudah terangsang dan ingin 
lebih dari sekedar ini. 


"Pelan pelan," lanjutnya. 


Farid membuka satu satunya penghalang tubuh Catlyn dan 
dirinya hingga keduanya tanpa busana. 


"Ahhh.. Ahhhh," 


Farid memainkannya dengan tempo kasar. Mengiraukan 
anaknya yang tengah tertidur tanpa terusik dengan apa 
yang tengah orangtuanya lakukan. 


Istigfar! 
Oek oek oek ... 


Farid yang mendengar suara tangisan membuka matanya 
saat pertama kali dilihat adalah wajah damai sang istri yang 
berada dipelukannya. 


Tangisan Adelio semakin kencang, dengan pelan ia 
melepaskan pelukannya pada Catlyn, memakai celananya 
asal dan mengampiri anaknya. 


"Apa?" tanya Farid pada Adelio yang seketika berhenti 
menangis saat melihat dirinya. 


Adelio tersenyum lebar dengan air mata yang berlinang 
dimata bulatnya. 


"Mau apa?" 


Bayi yang belum bisa berbicara itu memainkan ludahnya 
sampai mengelurkan busa dan gelembung, bahkan sampai 
bagian dagunya. 


"Jorok ihh, ileran," canda Farid mengejek Adelio. 
"Brr-rrfpptth," 


"Ayo, gendong," dengan pelan Farid mengangkat Adelio, 
takut kecengklak. 


"Mau kemana?" tanya Farid pada Adelio yang sudah didalam 
gendongannya. 


"Mmmmhhhhff.." 
"Tidur lagi ya? Masih malem," 


Farid menidurkan anaknya disebelah Catlyn yang masih 
terpulas. 


"Mama bobo, Lio juga bobo yah?" 


Farid menepuk nepuk punggung Adelio agar kembali tidur, 
namun bayi mungil itu masih melotot menatap langit langit 
kamar sambil mengemut jari telunjuknya. 


"Papa ngantuk, tidur yah?" ujar Farid sambil menguap lebar, 
matanya menatap jam dinding yang menujukan pukul tiga 
subuh. Dirinya baru saja tidur satu jam. 


Farid ikut berbaring disebelah Adelio, hingga Adelio berada 
ditengah Farid dan Catlyn. 


Farid menepuk dan mengusap punggung Adelio. 
"Lio bobo kalo tidak bobo digigit kebo.." ngawur Farid. 


"Hayo Iho, mau digigit kebo?" 
"Enggak kan? Makanya bobo," 


Catlyn sayup sayup mendengar orang berbicara, ia 
membuka matanya lalu menatap Farid. Catlyn mengikuti 
arah mata suaminya itu, ia sedikit menggeser badannya 
saat melihat Adelio yang berada dibawah perutnya. 


"Apa sayang?" Catlyn duduk mengarah ke Adelio yang 
sudah menatapnya lebih dulu. 


"Pake baju dulu sana!" Catlyn langsung melihat tubuhnya 
yang belum mengenakan pakain. 


Catlyn berdecak saat melihat tanda ungu yang tersebar 
dibadannya. 


"Dibilang jangan bikin tanda," kesal Catlyn, lalu ia langsung 
mengenakan pakainnya tanpa dalaman setelah itu ia 
kembali lagi pada Adelio. 


"Mau mimik?" 


"Mau," mustahil banget kalo Adelio yang jawab. Itu Farid 
yang menjawab seraya menampilkan gigi ratanya. 


"Maruk!" 


Catlyn mengambil Adelio pada pangkuannya, kemudian 
mulai menyusuinya. 


"Tidur yah," 


Dan tak lama bayi itu pun perlahan menutup matanya tanpa 
melepaskan bibirnya pada sumber asi. 


"Cup cup cup," Catlyn menepuk pantat Adelio agar tak 
terbangun sembari meletakan Adelio yang mulai terlelap. 


Catlyn mengusap kepala yang ditumbuhi rambut sedikit 
lebat itu, kemudian beralih pada Farid yang sedang 
memainkan ponselnya. 


"Badan aku melar gak sih?" tanya Catlyn tiba-tiba membuat 
Farid langsung menoleh kearahnya. 


Farid tersenyum,"makin montok," balasnya sambil menatap 
dada Catlyn. 

Apalagi dada Catlyn yang tak menggunakan bra tercetak 
jelas dikaos putih yang istrinya pakai. 


"Tolong bapak mesumnya ilang!" 


Farid terkekeh sementara Catlyn membaringkan badannya 
dengan memeluk Adelio. 
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Catlyn meletakan Adelio ditengah karpet berbulu didekat 
ranjang, kemudian membuka semua pakaian yang 
dikenakan anaknya itu. 


"Mama mau ambil air anget dulu yah buat Adelio mandi," 
ucap Catlyn pada Adelio yang tengah mengemut tanganya. 


"Tunggu disini jangan kemana-mana. Oke?" Catlyn 
mengacungkan jempolnya kearah Adelio, Adelio tersenyum 
hingga matanya menyipit. 


Karena gemas Catlyn mencium pipi Adelio sebelum bangkit. 
"Awas jangan kemana mana," 


Adelio merengek ketika sosok mamanya belum kelihatan 
juga, bayi yang hendak memasuki bulan keempat itu 
menatap seluruh sudut kamar bingung, matanya berhenti 
disatu titik, bantal sofa yang bergambar foto mama dan 


papanya. 


Bayi mungil itu perlahan menggulingkan badaanya hingga 
tengkurap dan mencoba merangkak mendekati arah sofa, 
namun usahanya gagal karena selalu terjatuh, mungkin 
belum bisa menahan badannya sendiri. 


Adelio tidak menyerah dan terus berusaha memajukan 
badannya dengan mata fokus pada foto mama dan papanya 
yang tampak romantis. 


Dan ajaib, jari jemari mungilnya sudah berhasil mengenai 
badan sofa. 


"Ma-ma.." coleteh Adelio. 


Catlyn yang baru saja keluar kamar mandi terkejut ketika 
tidak melihat Adelio ditempat yang tadi ia letakan. Lantas 
mencoba mencari kemana anaknya hilang. 


"Kemana coba," gumam Catlyn. 


Badannya yang mungil serta ukuran sofa yang besar 
membuat bayi itu terhalang dari penglihatan Catlyn. 


Mata Catlyn membola saat melihat Adelio yang seperti 
tengah push up, badan yang diangkat dan digerakan maju 
mundur. Kalo aja bayi itu tidak seimbang dipastikan 
wajahnya akan mengenai badan sofa. 


Catlyn manaruh baskom berisi air untuk mengelap badan 
Adelio dilantai. 


"Kamu masih kecil sayang, aduhhh," Catlyn langsung 
membopong tubuh telanjang Adelio, padahal tadi ia selimuti 
dengan sarung Farid. 


"Mau apa hmm?" 
"Mimm..." 
"Mandi dulu yah baru mimik, oke anak pinter?" 


Catlyn menyemplungkan handuk kecil kedalam baskom air 
hangat itu kemudian mengelap seluruh tubuh Adelio. 


"Udah selesai. Sekarang pake bajunya," 


Setelah selesai memakaikan baju Catlyn menyusui Adelio. 
Saat ini dirumah hanya mereka berdua karena Farid tengah 
pergi kekantor katanya ada meeting penting. 


Karena adem dan kenyang Adelio menutup matanya rasa 
kantuk menyerang bayi kecil itu. 


Farid mengembuskan napasnya,"tidur," ujarnya, akhirnya 
dia bisa beberes rumah juga. 


Catlyn melepaskan bibir mungil anaknya dari susunya 
kemudian membaringkan Adelio ditengah ranjang menjaga 
kedua sisinya dengan bantal guling agar tidak terjatuh dan 
menyelimutinya. 


Sebelum bangkit Catlyn mencium Kkening serta bibir 
anaknya, kemudian ia membereskan alat mandi yang tadi 
dipakai. 


Setelah menaruh ketempat semula, Catlyn berjalan turun 
kearah dapur untuk memasak makan siang. Catlyn melirik 
sebentar jam besar yang tertempel didinding. 11. 05. 


"Masak apa yah?" tanyanya pada diri sendiri sambil 
membuka kulkas yang terdapat berbagai macam sayuran. 


"kaan? Tempe? Tahu? Kayaknya enak dehh," monolog 
Catlyn seraya mengambil bahan yang tadi ia sebutkan. 


"Tambah sambel, mantap!" 


Tapi dia masih bingung, kalau Farid makan siang dirumah 
gimana? Tapi kalo dikantor. Bimbang. 


"Udalah biasanya juga disana," 


Dan dia pun melanjutkan masak siangnnya. Namun, saat 
enak mengulek sambel dering ponsel membuat ia menunda. 


Catlyn mencuci tangannya kemudian merogoh celana 
mengambil ponselnya, tertera nama Farid disana, tanpa 
lama-lama ia mengangkat sambungan telponnya. 


"Halo sayang?" panggil Farid dari sebrang sana. 
"Apa?" 


"Lagi apa?" tanya sebrang yang nampaknya tengah 
mengetik keyboard laptop. 


"Masak, kenapa?" tangan Catlyn kembali mengulek cobek. 
"Lagi ngulek?" 
"Iya. Oh, ya kamu makan siang dimana?" 


"Emmm, tadinya mau dikantin tapi kayaknya kamu lagi 
bikin sambal, aku dirumah ajalah," Farid terkekeh sambil 
menutup laptopnya. 


"Tapi aku cuman masak tahu tempe sama sayur," 


"Mantap itu! Kan kata dokter kamu banyakin makan sayur, 
gapapa, " 


"Bener?" tanya Catlyn memastikan. 

Dibalas anggukan dari Farid walau tidak terlihat oleh Catlyn. 
"Aku pulang sekarang nih," 

Membuat Catlyn mengernyit. 

"Lho udah selesai meetingnya?" 


"Udah barusan," 


"Udah waktunya makan siang dikantor kamu?" 


"Masih lima belas menit lagi. Aku kan Bos nya gak bakal ada 
yang marahin," 


"Idih, udah ya? Mau lanjut lagi takut Lio bangun," 

"Adelio tidur?" 

"Emm," 

"Padahal aku pulang awal mau main sama Lio," keluh Farid. 
"Udah ah," 


Catlyn mematikan sambungan telfonnya sepihak membuat 
Farid menghela napas dan menyandarkan kepalanya dikursi 
hitam kebesarannya. 


"Kangen Lio," celetuknya sambil memejamkan matanya. 


"Kangen Catlyn juga. Kangen mantap-mantap apalagi," ucap 
Farid tanpa sadar. 


"Astagfirullah," kejutnya saat tersadar apa yang ia ucapkan. 


Padahal baru semalem ia melakukan itu dengan sang istri, 
masih kurang? 


Masih! 
"Pulang sekarang ah," 


Catlyn yang sedang mengaduk sayur didalam panci 
tersentak saat ada lengan kekar yang memeluknya dari 
belakang serta dagu seseorang itu menempel pada bahu 
polosnya. 


Siapa lagi pelakunya kalau bukan Farid. 


"Sayang," panggil Farid dengan nada manja membuat 
Catlyn bergidik geli. 


"Geli ah," Catlyn mencicipi rasa kuah sayur katuk itu 
ketelapak tangannya lalu mengecapnya sedikit. Katanya 
sayur katuk bisa memperlancar keluarnya asi. 


"Sana duduk aja," titahnya sambil berusaha melepaskan 
lengan Farid dari pinggangnya namun suaminya itu malah 
merapatkan dan mengendus leher Catlyn. 


"Ish! Duduk Farid," 

"Kiss dulu," pinta Farid yang dibalas helaaan napas istrinya. 
"Banyak maunya," 

"Tinggal kiss doang geh," 

Karena pusing mendengar rengekan suaminya Catlyn 
langsung mengecup singkat pipi Farid lalu pokus lagi pada 
masakannya, sementara Farid sudah tersenyum senang, ia 
berjalan menaiki kamarnya untuk menganggu anaknya. 
Catlyn yang mendengar langkah kaki menjauh lantas teriak. 


"JANGAN DIGANGGU LIO NYA.." 


Pupus sudah untuk mengganggu Adelio Farid dengan lesu 
menaiki anak tangga. Saat pertama kali masuk kamar 
matanya menangkap Adelio yang masih tertidur pulas. 


Namun, ia terlebih dulu masuk kamar mandi dan mengganti 
pakain, takut banyak kuman yang menempel. Kembali 
kekantor? la sudah ijin pada Ayahnya untuk pulang lebih 
awal. 


Setelah berganti pakaian dengan celana bokser dan kaos 
rumahan Farid ikut merebahkan badannya disamping 
Adelio. la mengamati lekat setiap inci dari wajah anaknya. 


"Mirip gue kecil sih ini," gumam Farid sambil mengelus pipi 
merah itu. 


"Bibit gue emang gak bisa diragukan," 
"Sekali crott langsung jadi," 

"Bibit unggul dah," 

"Iyalah bapaknya tampan gini," 
"Anaknya pasti lebih tampan dan cantik," 


Lekali satu anak itu terus membanggakan dirinya sendiri 
pada anaknya yang tidak sama sekali mendengar 
coletehannya. 


Adelio menggeliat kecil saat Farid ada benda basah yang 
menyentuh pipinya, lantas dengan pelan bayi itu membuka 
matanya, menatap diam atap rumah diatasnya. 


Matanya yang bulat semakin menambah kesan gemoy pada 
bayi tiga bulan itu, Farid yang tidak tahan lagi langsung 
menunjukan dirinya. 


"Baaa--" kepala Farid berada pas didepan wajah Adelio 
membuat anak itu langsung melihatnya dengan tatapan 
sinis. 


"Kok gitu sih natapnya? Gak suka ada papa, hmh? Mau 
dibeliin mainan gak? Mau? Iya nanti papa beliin apa aja," 


Seketika bibir bayi tersebut tersenyum membentuk 
lengkukan indah. 


"Uuuhhh, mau nya mainan yah? Iya?" 


"Tenang aja, Lio. Nanti papa beliin sama toko-toko nya juga 
boleh," 


"Pa--pa-pa.." 

"Ngomong apa tadi? Coba ulang papa enggak denger," 
"Pa..hmm," 

"Pinternya. Masih kecil kok udah bisa ngomong sih?" 
"Baru tiga bulan lo kamu," 

"Nanti kalo udah besar gantiin papa kerja yah?" 
Ceklek 


Farid mengalihkan perhatiannya pada pintu yang terbuka 
menampilkan Catlyn yang berdiri disana. 


"Farid, dibilang jangan dibangunin ih," rengek sekaligus 
kesal Catlyn menghampiri papa dan anak itu. 


"Bangun sendiri sayang," 

"Gak bakal kalo gak diganggu," 

"Suer dah," 

"Kamu kekantor lagi gak?" Catlyn menatap Farid. 
"Kamu gak liat aku udah ganti baju?" 


Catlyn memperhatikan baju yang melekat pada tubuh 
suaminya itu kemudian mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Ohhh, makan dulu sana," 

"Kamu duluan, biar aku yang jagain Lio," ujar Farid. 
"Kamu duluan," 

"Kamu," 

"Kamu sayang," 

"Kamu aja," 


"Oke! Barengan aja," putus Farid membuat Catlyn 
mengangguk sekilas. 


"Lio-nya?" tanya Catlyn seraya menatap Lio yang tengah 
memainkan ludah. 


"Bawa," balas Farid. 

"Nanti kena remahannya," 

"Taro di karpetnya," 

"Makan disofa biar Lio bisa main diatas karpet," lanjut Farid. 
Catlyn pun mengangguk setuju. 


Farid yang menggendong Lio kearah ruang tengah dan 
Catlyn yang mempersiapkan makanannya. 


aaa 
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aaa 


Farid meletakan Adelio dikarpet bulu dekat sofa sementara 
Catlyn meletakan piring-piring untuk mereka makan. 


Farid memberikan asi dibotol supaya Adelio tidak rewel dan 
menganggu makan siangnya. 


"Diem-diem yah, papa sama mama mau emam," ujarnya 
sambil menepuk pelan paha Adelio. 


Farid mendekat kearah Catlyn yang sudah mengambilkan ia 
makan, Catlyn memberi sepiring nasi pada Farid, Farid pun 
menerimanya. 


Dan mereka memulai makan siangnya. 


"Kamu gak pake sambel?" tanya Farid pada Catlyn ketika 
melihat piring istrinya itu hanya ada nasi dan sayur. 


Disela-sela kunyahannya Catlyn menggeleng,"Gak boleh 
makan pedes," ujarnya. 


"Oh iya," 


Catlyn tersenyum dalam hati melihat Farid yang begitu 
lahap memakan makanan sederhana ini, bukan tidak punya 
uang ia memakan makanan seperti ini, cuman ya kan Catlyn 
tidak boleh makan macem macem, karena itu memengaruhi 
rasa asi nantinya. 


Tiada rasa lagi selain enak, Farid begitu menikamati 
masakan istrinya, sambelnya yang begitu menguras 
keringat dan panas dalam bibirnya membuat ia semakin 
melahap habis. 


"Napas kali," celetuk Catlyn membuat Farid terkekeh. 
"Enak sih," 


Catlyn tersenyum lalu matanya menatap Adelio yang 
tengah memerhatikan papanya dengan bingung. Mungkin 
kata dia, papa makan apa kesurupan? 


"Ngapain liatin papa? Mau emam juga?" ujar Catlyn pada 
Adelio yang terus menyedot susunya. 


Farid sampai berhenti mengunyah ketika Catlyn berbicara, 
ia ikut menatap anaknya yang juga sedang melihatnya. 


"Apa? Mau makan ini?" Farid menujuk piringnya,"enak Iho. 
Mau cobain? Belum boleh yah, nanti kalo udah gede baru 
boleh. Sekarang mimik susu dulu, kalo gak mau mimik buat 
papa aja, papa terima dengan senang hati," 


Catlyn sudah melototkan matanya mendengar penuturan 
Farid yang ngaco dengan keras ia menjitak pala suaminya 
dengan sendok. 


Tak! 


Suaranya saja sudah kencang Bagaimama rasa sakitnya. 
Farid mengaduh saat mendapati serangan tiba-tiba seperti 
tadi. 


"KDRT kamu, masa suami sendiri dipukul didepan anaknya 
lagi," 


Farid mengusap atas kepalanya yang terasa sakit akibat 
ulah istrinya itu. 


"Lagian kalo ngomong sama anak tuh yang bener! Gak usah 
ngawur mimiknya buat kamu," 


Bukannya marah Farid malah tersenyum jahil. 


"Alah bilang aja kamu mau aku sedot susu kamu sampai 
ngedesah nikmat, ahhh fariddhhh ahh lebih cephatt.. Ahhh 
enakkk," Farid menirukan gaya Catlyn ketika sedang 
olahraga ranjang. 


Pipi Catlyn sudah merah padam antara menahan emosi dan 
malu, bisa-bisanya berbicara begitu didepan anak kecil, 
lagipula Farid ngapain ditiruin, ishh! 


"Apa? mau marah? orang bener kok," ujar Farid santai 
seraya kembali melanjutkan makanannya. 


"FARID!" 
Oek oek oek 


Teriakan diiringi tangisan seketika menggema didalam 
rumah, Catlyn yang emosi pada Farid reflek teriak dan 
Adelio yang mendengar teriakan kencang itu terkejut sambil 
menangis histeris. 


Farid dan Catlyn langsung mangambil Adelio bersamaan 
membuat keduanya saling rebut menarik Adelio. 


"Ckk, ngapain teriak segala," ketus Farid yang berhasil 
merebut Adelio dari Catlyn. 


"Siniin biar aku susuin lagi," Catlyn kasihan pada Adelio 
yang terus menangis digendongan Farid. Dia merutuki 


sendiri, kalau saja Farid tidak membuatnya kesal tak seperti 
ini jadinya. 


"Beresin aja piring dari pada teriak," dengan masih nada 
ketus pada Catlyn, la menenangkan Adelio agar berhenti 
menangis. 


"Maaf." hanya itu yang bisa keluar dari bibir Catlyn. 
Perempuan itu mendekat pada suami dan anaknya setalah 
menaruh piring kotor. 


"Gak usah minta maaf!" 


Farid menimang-nimang sambil mengucapkan kalimat 
penenang ditelinga anaknya, dan tak lama tangisan Adelio 
mulai mereda digantikan dengan napas teratur. 


Catlyn terus menatap dua lelaki beda generasi itu dengan 
diam. 


"Siapin tempat tidurnya!" setelah berucap begitu pada 
Catlyn Farid melenggang begitu saja dari ruang tengah 
menuju atas. 


Catlyn mengehela napas lelah lalu menyusul suami dan 
anaknya kedalam kamar. 


Sampai kamar Catlyn melihat Adelio yang masih digendong, 
ia merapikan tempat tidur Adelio lalu menghampiri Farid 
dan Adelio. 


"Sini sama aku pindahin," tawar Catlyn tanpa menatap 
Farid, Farid pun mengangguk seraya memberikan Adelio 
pada ibunya. 


Setelah menyelimuti Adelio Catlyn mencari sosok Farid yang 
sudah mengilang entah sejak kapan. la berniat meminta 


maaf pada suaminya, walau bukan sepenuhnya salah dia. 


"Mungkin diruang kerjanya," pikir Catlyn kemudian ia 
bergegas menuju dapur mencuci piring kotor tadi. 


Menyapu, mengepel hampir semuanya Catlyn yang lakukan 
setiap harinya, cape sih iya. Tapi kan kalau dilakukannya 
dengan senang tidak akan cape, apalagi sudah biasa. 


Catlyn kembali lagi setelah mencuci tangannya kedalam 
kamar yang belum ada tanda-tanda Farid ada disana, ia 
mengalihkannya pada Adelio yang tertidur dibox bayinya. 


Ada waktu lumayan banyak untuk mengistirahatkan 
badannya. 


D 


isisi lain Farid tengah mengerjakan tugas kantor dari 
asistennya tadi. 


Sesekali ia mengusap keningnya dan memutuskan untuk 
tidur, setelah membereskan alat-alatnya Farid bangkit dan 
berjalan menuju kamar. 


la bisa melihat Catlyn yang terbaring diatas ranjang mereka 
tak tega sebenarnya berperilaku seperti tadi apalagi saat 
melihat wajah melas istrinya yang membuat ia gemas. 


Dengan perlahan ia menidurkan dirinya agar tidak 
menganggu Catlyn, namun ia sia-sia Catlyn lebih dulu 
membuka matanya sambil manatap dirinya. 


"Farid," 
"Hmm," 


"Maaf," sesal Catlyn sambil menundukan kepala. 


"Hmm," 
"Kamunya ngeselin," 
"Hmm," 


"Jangan emm emm aja ih. Jawab kek," kesal Catlyn dengan 
jawaban Farid yang hanya deheman. 


"Iya," singkat Farid. 
"Jangan bikin aku tambah kesel," 


"Iya, sayang. Aku juga maafin selalu buat kamu kesal," ujar 
Farid lembut. 


"Lagian kamu segala ngomong kek gitu," cemberut Catlyn. 
Farid yang gemas pun mencubit pipi chubby itu sampai 
Catlyn terpekik. 


"Aww ih sakit," 
"Maaf," 


"Peluk," pinta Catlyn sambil mendekat dengan Farid, Farid 
pun membalas pelukan sang istri dengan sengaja ia 
menaruh kepalanya didada Catlyn. 


"Tidur?" tanya Catlyn sambil mengelus rambut Farid, Farid 
mengangguk menyetujui. 


"Udah beres semuakan?" tanya balik Farid. 


Catlyn mengangguk,"udah beres. Pas Lio tidur aku langsung 
beres-beres," 


Tidak ada lagi sahutan dari Farid membuat Catlyn 
memejamkan matanya menuju alam mimpi, kapan lagi 


mereka bisa tidur siang. 
16.30 WIB. 


"Hoaammm," Farid menguap lebar sambil mengeratkan 
pelukannya dan menenggelamkan kepalanya didada sang 
istri yang begitu empuk menurutnya. 


Dirinya enggan untuk sekedar membuka matanya walau 
sudah terjaga sejak tadi. Catlyn terusik saat ada sesuatu 
yang bergerak didadanya. 


la membuka mata lalu menunduk melihat siapa yang berada 
didadanya, Catlyn geleng-geleng melihat kepala Farid yang 
tidak bisa diam disana. 


"Farid bangun, ihh! Aku mau cek Lio," 
"Emm," 

"Minggir!" 

"Enak, sayang," 

"Enak mata lo," 


Dengan kasar ia menyingkirkan kepala Farid dari dadanya 
membuat Farid terbaring disamping. 


"Mampus," 


Catlyn bangkit dan mencepol asal rambutnya kemudian 
menghampiri Adelio yang berada diboks bayi. 


Catlyn tersenyum kala melihat anaknya yang sudah 
terbangun dari tidurnya, Catlyn mengusap pipi gembul 
anaknya itu dengan ibu jari. 


"Udah bangun? Hmm? Pinter!" 


Adelio mengangkat ngangkat kakinya keudara sambil 
tersenyum lebar. 


"Gumusshh," Catlyn menggendong Adelio lalu mencium 
pipinya sekilas. 


"Mimik yu? Tadikan gak mimik, tidur. Pasti laper yah?" 


Catlyn duduk disofa tidak jauh dari kasur Adelio. Ia menarik 
bajunya sampai atas dada lalu ia langsung menyusui Adelio. 
Sedikit bingung tadi sebelum tidur perasaan ia masih 
menggunakan bra-nya kok pas bangun sudah terlepas? 


Siapa yang membukanya? Farid? Sudah Catlyn duga sih 
kalo dia pelakunya. Keberuntungan juga untuk Farid karena 
ia tadi memakai bra yang tidak bertali. 


Sial. Kecolongan! 


Tadi juga pas tidur merasa aneh didadanya tapi dia malas 
untuk membuka matanya karena rasa kantuk masih 
menyerang. 


"Farid!" 


Farid yang tengah mengecek email diponselnya mendongak 
menatap Catlyn dengan alis terangkat. 


"Kamu yang bukakan?" tanya Catlyn pada Farid membuat 
suaminya itu heran. 


"Buka apa?" mata Farid beralih kembali pada layar ponsel. 


"Bh aku kamu kan yang buka? Ngaku aja deh!" 


"Iya, kenapa? Orang tadi tuh aku haus tapi males turun, 
yaudah ada susu kamu aku sedot aja," jelas Farid santai. 


Catlyn melototkan matanya mendegar ucapan Farid yang 
begitu santai. Haus? Jelas-jelas dinakas ada segelas air 
mineral. Ini sih Farid aja yang modus. Jatah anaknya malah 
bapaknya yang dapet. 


"Itu buat Adelio, Farid! Nanti kalo abis gimana?" kesal 
Catlyn. Adelio yang tengah menyusu menatap Catlyn 
dengan mata berkedip-kedip. 


"Gak bakal sayang, itukan sumbernya," sanggah Farid 
dengan nada lembut dan menatap dalam Catlyn. 


"Au ah," 


aaa 
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Waktu terus berjalan jam terus berputar, tak terasa kini usia 
Adelio sudah menginjak umur delapan bulan. Sudah mulai 
bisa merangkak dan berdiri sendiri berpegangan pada kusri 
dan semacamnya. 


Seperti saat ini, Catlyn terus mengikuti kemana Adelio 
merangkak. Catlyn khawatir jika Adelio tersungkur karena 
balita itu merangkak dengan sangat cepat dan selalu 
menabrak apa yang ada dihadapanya. 


"Adelio stop dong, mama cape kejar kamu," Catlyn berusaha 
mengejar Adelio, namun itu justru membuat Adelio lebih 
cepat menjauh dari sang mama. 


"Hayo loh," canda Catlyn pada Adelio yang sudah berbalik 
duduk dihadapan kakinya. 


"Aku udah selesai," ujar seseorang dari arah tangga 
membuat keduanya menoleh. 


"Gantian tuh, aku mau siap-siap," balas Catlyn pada Farid. 


Farid mengampiri Adelio yang tengah berusaha berdiri 
dibadan sofa. 


"Oh, yah pakein jaket," lanjut Catlyn yang berhenti di anak 
tangga ketiga, Farid mengangguk patuh. 


Farid 'mendudukan Adelio pada pangkuannya dan 
memakaikan jaket putih milik balita itu. Jika tidak 


dipegangin pasti Adelio akan tidak bisa diam. 
Selesai memakaikan jaket Farid melepas kembali Adelio. 


Adelio pun tertawa cekikikan dan berbicara khas balita yang 
baru bisa ngomong. 


"Tatatata.. Hahaeh--" coleteh Adelio yang mulai merangkak 
kesana kemari. Dan Farid hanya duduk sambil mengamati 
pergerakan anaknya yang kelewatan seperti bukan bayi 
umur delapan bulan. 


Farid lantas bangkit saat Adelio yang sudah merangkak 
melewati karpet diruang tengah. 


"Hayo lo, hayo lo ada apa tuh jehh.." Farid menakut-nakuti 
Adelio membuat anaknya itu berputar balik. 


"hehhhh.. Gue mah takut jatuh aja," risih Farid karena Adelio 
cukup cepat melaju dan duduk disembarang tempat, 
ditambah duduknya yang miring. 


Adelio kembali merangkak menuju arah kiri dimana dapur 
berada, Farid terus mengintilinya. Namun matanya melotot 
ketika Adelio tersungkur karena melewati bantal sofa yang 
berada dibawah. 


Brak.. 
"HHUUAAAAA.." 
Sambil berlari kecil ia berujar," mampus, nyungseb kan lo," 


Adelio menangis kejer ketika jidat dan hidung serta 
mulutnya mengenai lantai. 


"Cup, cup, cup, iya iya emang nih lantainya jahat sama Lio," 
Farid menenangkan Adelio sambil menimang balita itu. 


Suara tangisan yang begitu kencang membuat kegiatan 
Catlyn terhenti, suara tangisan yang begitu familiar 
ditelinganya. 


"Itu tangisannya Adelio," tebaknya dan bergegas turun dari 
Kamar. 


"Kenapa?" tanya Catlyn saat tiba dihadapan Farid yang 
menimang Adelio. 


"Shh, kok bencenut?" tanyanya lagi saat matanya melirik 
bibir Adelio yang sedikit membengkak. 


"Nyungseb," jawab Farid sambil menatap Adelio. 
"kok bisa?" Catlyb mengusap bibir Adelio seraya meringis. 
"Gak mau pelan pelan," 


Adelio masih menangis kencang membuat orangtuanya 
kelimpungan. 


"Susuin aja," titah Farid, merasa kasian pada Adelio. 


Catlyn mengangguk lalu berjalan dan duduk disofa untuk 
menyusui Adelio. 


"Jadi belanja bulaannya gak?" tanya Farid seraya duduk 
disamping Catlyn. 


"Jadi. Adelio juga udah gak papa, kan jagoan mama," ujar 
Catlyn sembari menatap Adelio, Farid manggut-manggut. 


"Ambilin tas aku," suruh Catlyn pada Farid, Farid menurut 
mengambil tas Catlyn dan kembali lagi sambil menenteng 


tas selempang itu. 


Farid menaruhnya dimeja dan memperhatikan Adelio yang 
tengah menyusu. 


"Ngapain liatin? Mimik aja sana," ucap Farid ketika Adelio 
menatapnya sambil melepas puting Catlyn. 


"Ini mimik lagi," Catlyn menyodorkan putingnya kebibir 
Adelio namun Adelio menutup rapat bibirnya sambil 
berusaha lepas dari pangkuan Catlyn. 


"Udah? Mau ke papa?" Catlyn mengelus rambut tebal 
anaknya. Adelio terus meminta turun dari pangkuannya, 
dengan hati-hati ia pun melepaskan Adelio dikarpet. 


Adelio merangkak jalan kekaki Farid dan berusaha berdiri 
sambil memegangi lutut sang papanya. 


"Ayo coba berdiri," tantang Farid sambil terkekeh. 


"Uhhh, udah bisa yah? Nanti papa ajarin jalan yah?" Adelio 
tertawa menatap sang papa. 


"Udah yu, jalan sekarang aja," celetuk Catlyn seraya bangkit 
dan memakai tasnya. 


"Ayo," 


Mereka pun menuju garasi dengan Farid yang 
menggendong Adelio sementara Catlyn mengikutinya dari 
belakang. 


Sampai diparkiran mall mereka langsung menuju 
supermarket yang berada dimall tersebut. 


Semua barang bahan masakan sudah masuk kedalam troli, 
begitupun dengan alat mandi dan sebagainya. Kini mereka 


tengah menuju lorong snack untuk menyemil dirumah. 


Catlyn terus mendorong troli, matanya menatap jejeran 
seluruh rak, Farid yang menggendong Adelio yang tengah 
tertidur pun hanya mengikuti sambil menghela napas lelah. 
Lama jasa! 


Padahal yang dibeli sudah hapal. 


"Kamu mau snack mana?" tanya Catlyn saat tiba dirak 
makanan ringan. 


"Snack yang gambar jaguar sama minumannya," 
Catlyn langsung mengambil apa yang diminta suaminya. 


Catlyn manaruh camilan itu ke troli dan melanjutkan 
jalannya. 


"Udah belum?" tanya Farid. 
"Udah. Kamu mau ada yang dibeli lagi gak?" 
"Gak ada. Bayar sana," 


Mereka berjalan menghampiri kasir yang cukup sepi hanya 
ada dua orang saja yang mengantri. 


Setelah membayar Farid menyuruh salah satu pegawai 
untuk membawakan belanjaannya kedalam mobil. 


Adelio pun sudah pindah kegendongan Catlyn. 
"Udah sore aja," ujar Farid tiba-tiba. 
"Jam berapa emang?" tanya Catlyn. 


Farid melirik arloji ditangannya,"jam empat sore," katanya. 


"Mau makan dulu?" lanjut Farid. 

"Boleh," 

"Makan didalam mall apa diluar," 

"Diluar aja," Farid pun mengangguk mengerti. 
Direstoran 

"Uhhh anak mama udah bangun.." 


Catlyn menoel-noel pipi Adelio membuat Adelio tersenyum 
kecil. 


Untung saja Adelio bangun pas sudah mereka selesai 
makan, tadi saja makan bergantian. 


"Ndandadada.." 


"Apa sayang?" Farid mengangkat alisnya satu ketika adelio 
melihatnya tanpa berkedip. 


"Mau gendong sini," Farid merentangkan tangannya kearah 
Adelio, membuat mata balita itu berbinar. 


Farid mengambil Adelio,"sini, sini," 


"Emamamamam.." coleteh Adelio sambil menggigit 
tangannya sendiri. 


Catlyn terkekeh melihat suaminya itu ternyata cukup lihai 
bermain dengan anak kecil. 


"Adelio.. Baaaa.." panggil Catlyn membuat Adelio mencari 


sumber suara. 
"Aaaahh," canda Catlyn saat Adelio menatapnya. 


Catlyn menutup wajahnya menggunakan telapaknya,"Ciluk.. 
ba..." Catlyn membuka tangannya sambil tersenyum kearah 
Adelio. 


Adelio yang terus memerhatikannya tertawa kencang 
membuat semua pengunjung retoran itu tersenyum gemas. 


"Itu adiknya gemes banget," ucap emak-emak. 
"Kakak cowoknya ganteng," 

"Adiknya mirip kakaknya banget, gak kuat," 
"Jodoh gue, fiks" 


"Adiknya aja dijagain, apalagi anaknya nanti. Mau deh jadi 
istrinya," 


Puji sekumpulan anak-anak remaja cewek yang tengah 
duduk-duduk didekat meja mereka. 


Seolah menghiraukan perempuan yang tengah duduk 
didepanya. Adik, katanya? Bibir lo adik! Anaknya keles! 
Jodoh gue? Mata lo bintitan! Gue istrinya! umpat Catlyn 
dalam hati. 


Amarahnya sudah diubun-ubun namun ia tetap menahan 
amarahnya itu. Ada anak kecil, bahaya kalo dia adu jambak 
dan bicara kasar. 


Mata Catlyn menangkap salah satu dari sekumpulan remaja 
tadi mendekat kearahnya. Hanya perempuan yang tengah 
berjalan itu yang memiliki wajah senga yang lainnya biasa 
saja. 


Dan benar saja perempuan berbaju ungu janda itu berhenti 
dan berdiri disamping Farid yang belum menyadari ada 
seseorang disampingnya. 


"Misi kak," ujar perempuan itu pada Farid, Farid yang tengah 
menyuapi biskuit susu pada Adelio lantas menoleh. 


"Iya, kenapa yah?" 


Tampak bibir perempuan itu tengah menahan senyumnya, 
dan itu tak liput dari atensi Catlyn. 


"Boleh duduk sebentar?" tanya perempuan itu sambil 
tersenyum tipis. 


Catlyn melongo ketika melihat Farid yang mengangguk 
bodoh. 


Perempuan itu pun duduk disebelah Farid, dan lagi-lagi 
menghiraukan Catlyn. Membuat ibu beranak satu itu 
memutar bola matanya. 


"Dasar cabe, ganjen banget!" hardik Catlyn. 
"Mau apa?" tanya Farid sekali lagi. 


"Boleh gendong adiknya? Gemes," alasan perempuan itu 
seraya menatap Adelio. 


"Gendong?" perempuan itu mengangguk,"tanya mamanya," 
Farid melirik Catlyn. 


Perempuan itu melihat Catlyn yang tengah tersenyum 
manis kearahnya membuat perempuan yang belum 
diketahui namanya itu tersenyum kikuk. 


"Mamanya?" tanya perempuan itu pada Catlyn. 


Catlyn mengangguk. 
"Kalian berdua adik-kakakan?" 
Catlyn menggeleng. 


"Dia," Catlyn menujuk Farid,"dan anak yang kamu bilang 
adiknya, itu anaknya. Paham?!" Catlyn meninggikan 
suaranya. 


Perempuan itu tampak terkejut begitu pula teman- 
temannya yang berada disana. 


"Dia istri saya dan ini anak kandung kami," jelas Farid. 
Perempuan itu melenggang begitu saja saat mendengarnya 
dengan masih rasa terkejutnya. 


Farid dan Catlyn terkekeh bahkan adelio tersenyum 
menampilkan gusi merahnya. Lucu. 


Perempuan tadi mendekat pada teman-temannya. 


"Hahaha, ngakak.. Dibilangin nya gak denger," ujar salah 
satu temannya yang memakai bandana biru dirambutnya. 


"Kan, tebakan gue bener. Lo mah merhatiinnya yang cowok 
doang sih! Lo gak liat tuh cewek didepannya? Anaknya 
juga? Mirip mereka kali," cerosos lagi temannya."suami 
istri." 


"Diem lo!" perempuan itu melotot kearah teman-temannya 
yang sedang menahan tawa. 


"Malu?" ledek teman-temannya membuat perempuan 
berbaju ungu tadi itu mendelik sambil mengerucutkan 
bibirnya. 


Gagal sudah dapatin cogan! 


daaa 
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ADA YANG KANGEN MEREKA? 
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TIGA PULUH SATU. 


Happy reading: 3 


aaa 


Malam hari 


Catlyn terkekeh melihat anaknya yang begitu pokus 
menatap sang papa yang sedang memainkan playstasion- 
nya. 


Menyandar dipepojokan sandaran ranjang anak itu 
bertopang dagu sambil menganga. Catlyn pun terus 
menatap bergantian pada anak dan suaminya itu. 


Adelio yang kesal karena dicukein sang papa dan Farid yang 
sibuk dengan game tanpa melirik sana sini. 


"Farid anaknya," celetuk Catlyn pada Farid karena Adelio 
mulai merengek. 


Farid terlalu pokus dengan layar didepannya hingga tidak 
mendengar suara Catlyn itu. 


Adelio mencebikan bibirnya kebawah dengan mata yang 
berkaca-kaca masih dengan menatap papanya. 


"hiks.." satu isakan terdengar membuat Catlyn langsung 
mendekat dan mengusap pipi anaknya. 


"Syuutt.. Jangan nangis. Sama siapa? Sama papa ya? Lio 
dicuekin?" Adelio yang mulai mengerti mendekap mamanya 
itu sehingga ingus yang keluar dari hidungnya mengenai 
baju Catlyn. 


"Gimana kalo kita rusakin aja selingkuhannya papa?!" bisik 
Catlyn. Adelio merespon dengan gumaman ala balita. 


"Tapi gimana rusakinnya? Takut juga, bisa-bisa dikurung 
seharian dikamar," ucap Catlyn dalam hati. 


"Jangan dirusakin, Yo. Recokin aja yah," ini lebih oke. 


Catlyn menggendong Adelio yang terus bercoleteh dengan 
mata berair menyebut. 


"Pa-pa.." 


Kearah Farid yang masih pokus dengan game sepakbola. 
Heran Catlyn, apa game seseru itu? Dia sih terakhir main 
game online gitu pas kelas 9 Smp. Benar sih, bikin 
kecanduan. 


Tanpa banyak bicara Catlyn menaruh Adelio dipangkuan 
Farid hingga lelaki itu terkejut. 


Farid menatap istrinya yang tengah berdiri seraya 
tersenyum kecil kearahnya lalu beralih pada anak manusia 
dipangkuannya. 


Adelio mendongak menatap sang papa yang juga tengah 
menatapnya. 


"Pa..aahh.. Bubub.. Bluerrr.." coleteh Adelio kesenangan 
karena papanya memerhatikannya. 


Farid menghela napas kemudian menaruh stick ps nya 
didepan layar monitor ps yang langsung diambil Adelio. 
Farid mengambilnya lagi saat Adelio mengemut stick ps itu. 


"Gak boleh yah," larang Farid seraya mematikan layar dan 
meletakan kembali stick ps nya jauh dari jangkauan Adelio. 


Farid menurunkan kupluk hoodie dikepalanya lalu 
membalikan tubuh Adelio agar menghadapnya. 


"Apa? Mau ikut main?" 


"Papappapp.." tangan mungil Adelio meraih mulut Farid 
yang terbuka sedikit. 


"Dia kesel kamu cuekin," ucap Catlyn tiba-tiba, Farid 
menoleh pada Catlyn yang setia berada disampingnya. 


"Hilih, bilang aja emaknya yang kesel pake alasan anaknya 
lagi," sindir Farid membuat kening Catlyn berkerut. 


"Lah? Gak ja. Tanya aja sama Lio nya. Kan Lio? Lio yang 
kesel kan ama papa?" Lio acuh dengan segala lontaran 
mamanya itu, ia sibuk dengan tali hoodie yang menurut ia 
lucu jika digerak-gerakan. 


"Lio nya gak jawab, jadi aku simpulin kamu yang kesel," 
goda Farid sembari terkekeh. 


"Seterah lo, gue mau tidur. Tiduran Lio ya!" setelah 
mengucapkan itu Catlyn berbaring diranjang dan menarik 
selimut menutupi tubuhnya. 


Farid terperangah mendengar itu. Lalu matanya menangkap 
Adelio yang masih memainkan tali hoodienya. 


"Mau tidur sekarang?" tanya Farid pada Adelio. 


Adelio hanya diam tidak menjawab. Farid mengangguk 
anggukan kepala mengerti, belum bisa bicara lancar. 
Diliriknya jam, yang menujukan angka sembilan. Sudah 
malam. 


"Bobo yuk?" tanpa mau mendengar jawaban sang anak 
Farid membawa menghampiri box bayi untuk Adelio tidur. 


Farid membaringkan Adelio ditempat tidurnya namun anak 
itu menggulingkan badanya hingga tengkurap dan 
merangkak bahkan berdiri dikasur bayi itu berpegangan 
pada kayu penjaga. 


Farid geleng-geleng, memang akhir-akhir ini Adelio susah 
untuk tertidur bahkan sampai larut malam baru bisa tidur. 


Bukan kenapa, semakin tumbuh keaktifannya pun semakin 
jadi. 


"Lio bobo yah," ucap Farid sambil menguap hingga 
mengeluarkan suara. 


Adelio yang mendengar suara nguapan papanya cekikikan 
sambil lompat-lompat. 


Farid terkekeh,"jatuh sayang," Farid kembali menidurkan 
Adelio dengan telentang, tapi nihil balita delapan bulan itu 
kembali beraksi. 


"Astagfirullah, tidur nak tidur," kesal Farid seraya menepuk 
pantat Adelio yang tengah merangkak. 


"Orang dia gak mau tidur, biarin sih," sungut Catlyn dari 
arah ranjang dengan nada santai. 


"Aku mau kerja," 
"Kerja jam segini? Mana ada," 
"Banyak yang harus aku urus dari kantor," 


"Besok bisa kan?" 


Farid mengembuskan napas lelah, dia pasrah jika beradu 
mulut dengan Catlyn. 


"Iyaiya," lalu kembali lagi pada Adelio yang masih melotot 
matanya. 


"Apa?" 

"Mimimm..." 

"Mimik? Sana ke mama," 

"Mimimmm.." ujar Adelio dengan merengek. 

"Mimik? Papa gak punya mimik, mama kamu yang punya," 
"Mamammm," 

"Iya ayo ke mama," 


Farid menggendong Adelio menghampiri Catlyn yang 
tengah mengecek ponselnya. Tadi katanya mau tidur 
sekarang malah main hp. 


"Mau mimik nih," 


Catlyn menghentikan menscroll layar ponselnya dan 
meletakannya dinakas. 


"Sini," Catlyn meraih Adelio dan duduk dipangkuannya. 
"Sana bikinin susunya," titah Catlyn pada Farid. 


Farid pun menurut membuat susu formula untuk Adelio. 
Semenjak usianya menginjak delapan bulan Adelio dicoba 
untuk meminum susu formula tidak asi lagi. 


Walau pertamanya nolak kelama-lamaan Adelio suka. 


Farid berjalan menuju bufet yang tak jauh dari ranjang 
dimana letak susu nya ditaruh. Bukan apa Catlyn 
menyiapkannya disana, jaga-jaga jika Adelio nangis tengah 
malam dan Catlyn mager unutk turun tangga. 

Sesudah jadi Farid berbalik lagi menuju istri dan anaknya. 


Farid menyodorkan botol susu itu pada Catlyn dan Catlyn 
menerimanya. Catlyn membaringkan Adelio lalu 
memasukan empeng nya kemulut Adelio. 


"Pelan-pelan," kekeh Catlyn saat Adelio terlalu cepat 
menyedot seperti ... Papanya. 


"Mau kemana tuh?" tanya Catlyn pada Farid ketika melihat 
Farid menjauh. 


"Lanjut ngegame," singkat Farid. 
"Anaknya heh!" 


"Pok pok aja," sahut Farid santai, ia mulai mengaktifkan lagi 
Playstasion nya. 


Catlyn mendengus,"katanya tadi banyak kerjaan dari 
kantor," 


"Oh iya. Nanti aja lah," tangan Farid sudah bergerak lincah 
diatas stik ps. 


"Dasar, ayah ngomel-ngomel tau rasa," 
"Sebodo amat," 


"Heh!" 


"Diem noh Lio tidur," ujar Farid seraya melirik Adelio yang 
sudah terpulas. 


Catlyn langsung menoleh kearah Adelio, dan benar saja 
mata anak itu sudah tertutup dengan mulut terus menyedot 
botol susu yang sudah habis. 


Catlyn melepaskan botol susunya membuat Adelio 
menggeliat dan membalikkan badannya membelakanginya. 


"Huss huss huss.." Catlyn menepuk pantat Adelio 
menenangkan. 


Catlyn ikut berbaring disebelah anaknya setelah menarik 
selimut. Sebelum memejamkan matanya Catlyn melihat 
Farid sebentar lalu berujar. 


"Jangan sampe malem! kasian matanya," ingat Catlyn yang 
diangguki Farid cepat. 


Dan selanjutnya Catlyn pergi kealam mimpi menyusul 
anaknya sementara Farid bergelud dengan gamenya. 


Pagi 05.25 WIB. 


"Jangan teriak teriak heyy.." ujar Farid pada Adelio yang 
terus teriak-teriak. 


"AAAAAHHHHHH!" 


Bukannya memelankan Adelio malah mengencangkan 
suarnya membuat kedua orangtua nya menutup kuping. 


"Dihh malah nambah cempereng," 


Lain dengan Catlyn,"Sayang, bobo lagi. Nanti siangnya 
ngantuk Iho," ucap Catlyn dengan purau. 


Tadi saat Farid hendak sholat subuh tiba-tiba Adelio 
kebangun dan sampai sekarang tidak lagi kembali tidur. 


"Aku tidur lagi yah, semalam tidurnya kemaleman," celetuk 
Farid sambil memejamkan matanya. 


"Suruh siapa. Lio?" 


Lio yang namanya terpanggil pun menoleh pada mamanya 
tapi hanya sekilas. 


"Bener nih anak gak ada ngantuk ngantuk nya," dumel 
Catlyn. 


"Mam mam mam mam..." 
"Detdetdett," 
"Peererrrrrrerfh," 


Catlyn mengelentuk memejamkan matanya dan tersadar 
ketika Adelio bercoleteh kembali. 


"Lio jatuh," Catlyn beranjak saat Adelio merangak hingga 
ujung ranjang. 


"Heh," Catlyn meraih Adelio yang tangannya sudah 
menjutai kebawah. 


Catlyn menurunkan Adelio dikarpet agar anaknya itu 
terbebas. 


Sambil memantau Adelio, Catlyn membaringkan badannya 
dikarpet yang sama. 


"Jangan jauh jauh yah." sungguh mengasuh Adelio 
membuat badan keringatan walau ac menyala. 


daaa 


Tbc 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN! 
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Yang tadi maaf yah, hehe.. Kepencet gak tau 
kenapa: v tapi yang penting udah up kan? 


Happy reading 


aaa 


Siang hari ini Catlyn dan Adelio bersiap untuk pergi 
kekantor Farid menghantarkan makan siang untuk lelaki itu. 


Setelah memasukan kotak makan kedalan paper bag Catlyn 
menghampiri Adelio yang tengah memainkan mainannya 
diruang tengah. Kini balita itu sudah berumur satu tahun. 


"Lio ayo kekantor papa," 
"Yu.." seru anak itu seraya turun dari sofa. 


Ya, Adelio sudah mulai berbicara dan jalan sendiri walau 
masih tertatih. Belum lancar. 


"Pake topi dulu," 


Saat hendak menggendong Adelio tiba-tiba ponselnya 
berdering menandakan ada seseorang yang menelpon. 


"Nanti dulu yah," 


Catlyn merogo tasnya dan mengambil ponselnya. Tertera 
nama Farid dilayar ponsel itu. 


"Assalamualaikum," kalimat pertama yang keluar dari 
sebrang sana. 


Catlyn pun membalas,"Waalaikumsalam," 


"Kamu jadi kekantor aku?" 

"Jadi dong. Ini udah mau berangkat eh kamu telpon," 
"Mau dijemput aja?" 

"Gak usah. Udah pesan taksi," 

"Yaudah. Nanti langsung masuk aja keruangan aku," 
"Sip, udah yah," 

"Eh nanti dulu," cegah Farid. 

"Pengin denger Adelio ngomong," 


Catlyh mengarahkan ponselnya kedepan bibir Adelio. Adelio 
yang tadinya memaikan celana Catlyn langsung mengambil 
ponsel. 


"Dadadaaa.." 
"Halo Lio.." 


Seketika wajah anak itu sumringah mendengar suara sang 
papa. 


"Papa..." 

"Iya, sayang. Mau kekantor papa?" 
"UUUU.." 

"Sama mama yah, nanti kita jalan jalan," 


"Yayayahh," 


"Lho? Kamu gak sibuk ngajakin Lio jalan-jalan?" tanya 
Catlyn. 


"Enggak sayang, nanti kita jalan yah," 

"Kalo kamu gak sibuk sih ayo aja," 

"Yaudah, matiin yah, ada sedikit lagi kerjaannya," 
"Iya dadah.. papa," 


Setelah membayar dan mengucapkannya terimakasih pada 
sopir taksi, kini Catlyn dan Adelio sudah sampai didepan 
gedung yang menjulang tinggi. 


Melangkahkan kakinya Catlyn sesekali tersenyum pada 
karyawan yang menyapanya. 


"Mbak," sapa repsesonis seraya tersenyum yang tengah 
menunggu didepan meja kantor. 


Catlyn menampilkan senyum manisnya,"Iya, Farid nya ada 
kan?" meski sudah tahu Catlyn kembali memastikan. 


Resepsionis dengan name tag Silla itu tersenyum sambil 
mengangguk,"Ada, katanya tadi kalo mbak datang langsung 
keruangan aja," ujarnya. 


"Dede Lio nya tidur, mbak?" tanyanya lagi. 


Catlyn mengangguk,"Iya, dari jalan tadi," Catlyn mengusap 
kepala Adelio lembut. 


"Saya keruangan boss kamu dulu yah," pamit Catlyn seraya 
menatap Silla. 


Silla mengangguk singkat,"Iya, mbak," 


"Mari," 


Setelah lift terbuka Catlyn langsung melangkah masuk dan 
menekan tombol dimana ruangan suaminya berada. 


Tak lama lift pun terbuka Catlyn langsung keluar dan 
menuju ruangan Farid. Matanya melihat perempuan tengah 
duduk dimeja asisten. 


Dihati Catlyn terus menanyakan, siapa perempuan itu? 
Sekretaris baru nya? Perasaan kemarin cowok deh. Mungkin 
pegawai baru. 


Dengan langkah santai Catlyn berjalan ke perempuan 
tersebut. 


Merasa ada sesuatu didepannya, perempuan yang tengah 
memainkan kuku warna-warninya mendongak menatap 
seseorang yang tengah menatapnya sembari menggendong 
anak. 


"Misi, ada keperluan apa?" tanya perempuan itu. 


Catlyn tersenyum kecil lalu atensinya melihat name tag 
dibaju bagian kanan perempuan itu. Aina, nama perempuan 
itu. 


"Kamu karyawan baru?" tanya Catlyn. 


Aina mengangguk singkat,"Iya, Sekretaris baru Pak farid. 
Kenapa? Ada masalah?" 


Catlyn manggut-manggut mengerti, sialan! Farid senang 
pasti dapat sekretaris yang kayak gini. Baju yang kurang 
bahan, kuku yang bercat dan make up tebal. 


Apa-apaan ini! 


Mana ada sekertaris yang seperti ini! 
Bangke! Umpat Catlyn dalam hati. 


Kemudian ia beranjak meninggalkan si Aina Aina itu, 
sementara Aina yang melihat perempuan dihadapanya 
hendak masuk kedalam ruangan bos tampannya sontak 
berteriak menghadang Catlyn. 


"Heh! Mau ngapain kamu? Tidak boleh masuk jika belum 
ada perjanjian!" 


Mendengar tersebut Catlyn menghentikan langkahnya tepat 
didepan pintu ruangan. 


Catlyn menoleh,"Masa?" tanya  Catlyn menantang, 
tangannya mengansur menaikan tubuh Adelio. 


Perempuan yang katanya menjabat menjadi seketaris itu 
mengeram emosi, Aina maju beberapa langkah dari 
mejanya. 


"Kamu!" 
"Iya? Saya!" 


Jika saja tidak Ada Adelio sudah pasti rambut perempuan itu 
habis kena jambakan Catlyn. 


"Gak sopan!" 

"Loh? Kamu gak tau saya?" 

"Emang kamu siapa?" tanya Aina dengan nada sinis. 
"Nanti kamu nyesek dengernya," 


"Say-" 


Ucapan Aina terpotong kala ada suara decitan pintu 
terbuka. Kedua perempuan itu menengok kearah pintu, 
sosok lelaki jangkung dengan kemeja putih yang digulung 
sampai siku menjadi objek pertama yang terlihat. 


Catlyn mengulum senyum senangnya dan Aina terpaku 
melihat bos nya seraya tersenyum menggoda. 


"Ada apani?" tanya Farid pada kedua istri dan bawahannya 
tersebut. 


Hendak menjawab Catlyn namun terpotong oleh Aina. 


"Ini Pak dia," Aina menunjuk Catlyn,"Maksa masuk! Udah 
saya bilang, gak boleh masuk jika tidak ada perjanjian, eh 
dia malah nyolot!" cerocos Aina melebih-lebihkan. 


Mata Catlyn melotot, Loh? Tadikan yang ngomong nya sinis 
situ, kenapa ia yang dituduh. 


"Lo-" ucapan Catlyn terpotong lagi oleh Aina. 
"Katanya juga tadi mau jambak rambut saya," adunya. 
"Udah?" jengah Farid pada asisten pengganti itu. 


"I-iya pak," Aina menunduk ketika mendengar suara datar 
dari Farid. 


"Kan aku bilang langsung masuk aja. Ini malah magol," ujar 
Farid pada Catlyn. 


"Aku kan kepo sama nih cewek," Catlyn melirik sengit Aina 
dan Aina pun menatapnya tak kalah sengit. 


"Masuk sana!" titah Farid. 


"Kamu juga!" 


"Iya, nanti," 

"Dan kamu Aina! Jika dia datang langsung suruh masuk! 
Jangan banyak tanya! Dia istri saya!" ujar Farid dengan 
menekan kalimat terakhir lalu ikut masuk menyusul Catlyn. 


"Mampus, otw dipecat nih," gerutu Aina seraya menatap 
pintu yang baru saja tertutup. Baru saja kerja satu minggu 
dan cuman pengganti sekretaris dulu. 


"Semenjak kapan sekretaris kamu perempuan?" tanya 
Catlyn tiba-tiba seraya duduk disofa ruagan itu 


Farid ikut duduk disamping Catlyn, matanya tertuju pada 
anaknya yang tertidur dipelukan istrinya. 


"Adelio udah lama tidur nya?" Farid menghalikn 
pembicaraan membuat Catlyn memutar bola matanya 
malas. 


"Aku gak bahas Adelio. Sejak kapan?" 


Farid tampak menghela napasnya,"Wido izin istrinya 
lahiran," 


Wido sekretaris nya. 
"Masa? Emang gak ada pengganti yang lain?" 


"Itu yang diutus ayah. Kan aku masih dalam pengawasan 
ayah," 


Catlyn mengehela napas, masa ayah cari sekretaris yang 
begitu. 


"Mau makan sekarang?" tanya Farid lagi. 


"Lio nya tidur, gimana?" 


"Ya.. Gak papa. Nanti juga bangun," 
"Yaudah," 


"Lah bangun?" ujar Farid ketika melihat anaknya menggeliat 
dan membuka matanya. 


Catlyn yang menggendong Adelio pun lantas menunuduk, 
ikut melihat anaknya. 


"Uuhhh, pengin mimik?" tanya Catlyn dibalas gumaman tak 
jelas Adelio. 


"Kamu bawa susunya emang?" tanya balik Farid, matanya 
pokus pad jalanan didepan. 


"Enggak, bawa buburnya doang," 
"Asi kamu masih ada kan?" 


"Kayaknya ada sih, tapi gak tau juga. Kan gak bisa aku 
rasain," 


"Semalam masih ada," ujar Farid. 
"Coba aja," 


Catlyn pun membuka kancing bajunya, beruntung dia tidak 
memakai baju macam terusan. Jadi gampang. 


Dan saat mulut kecil Adelio mengemut puntingnya tampak 
anak itu menyedot rakus. Berarti masih ada. Iyalah kan .... 
Kalian tahu lah. 


Catlyn mengusap pipi Adelio lalu menoleh pada Farid. 


"Sekretaris kamu? Pecat lah," titah Catlyn santai, Farid yang 
mendengar itu sontak menatap istrinya dengan kerutan 


didahi. 

"Kenapa?" 

"Aku gak suka," 

"Terus? Bilang sama ayah lah," 


"Jadi kamu suka kalo si Aina Aina itu, jadi sekretaris kamu? 
Iya? Udah punya anak inget!" 


"Gak gitu, harus cari yang gimana? Dia juga sementara 
doang kok," 


"Pak Wido liburnya berapa hari emang?" 
"Setau aku dua minggu," 
"Lama! Ganti!" 


"Anjir kek bos aje merintah," gumam Farid yang masih 
terdengar oleh Catlyn. 


"Apa? Bilang apa tadi?" 
"Hah? Enggak bilang apa apa," elak Farid. 
"Cepetan, gak sampe sampe perasaan," kesal Catlyn. 


"Didepan juga sampe. Lio udah tuh mimiknya, jatah aku abis 
nanti," 


"Kalo ngomong!" 


Catlyn membenarkan letak bajunya dan mengangkat tubuh 
Adelio supaya berdiri menghadap arah jalan. 


"Papapa--" 


"Noh papa," tunjuk Catlyn pada Farid. 


Lantas Adelio langsung menoleh kearah Farid yang tengah 
tersenyum tanpa menatapnya. 


"Papapapaa.." kakinya melangkah minta lebih dekat dengan 
papanya. 


"Sini," Farid menepuk pahanya. 


"Papanya lagi nyetir nanti aja yah," bujuk Catlyn membuat 
Adelio terus mengoceh. 


"Sini gak papa," 


Akhirnya Catlyn pun menaruh Adelio dipaha Farid. Adelio 
tampak senang dan ikut memegang stir. 


Tiinn 


Tak sengaja tangan Adelio menekan klason membuat Adelio 
jejingkrakkan sementara Farid dan Catlyn terkejut sambil 
terkekeh. 


"Hihihihi.." 


ak 


Tbc 


"Hallo ante online Lio, apa kabarna? Tangen ndak 
ama Lio?" 


Haduhh, gue udah bayangin gimana Adelio bisa 
ngomong dan itu cadel. 
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Seperti sudah yang dijanjikan Farid, setelah makan siang ia 
akan mengajak istri dan anaknya itu berjalan-jalan. Tetapi 
tidak ada tujuan. 


"Kita mau kemana?" tanya Catlyn, pasalnya sedaritadi ia 
bingung tidak tahu akan diajak kemana. 


Farid yang tengah mengendarai mobil melirik sebentar lalu 
manggut-manggut. 


"Gak tau aku juga," Catlyn mengerutkan keningnya. Lah? 
Dia yang ngajak dia juga yang tidak tahu mau kemana. 
Dasar oon! 


"Dih! Situ yang ngajak, situ sendiri yang gak tau tujuan," 
cibir Catlyn sambil menciumi punggung Adelio. 


"Kebun binatang?" 
"Jauh, nanti pulangnya kemaleman, gimana?" 


Farid berdecak,"yaudah gak jadi, mening pulang aja," putus 
Farid. 


"Gak jelas!" 
"Ya.. Terus kemana, Catlyn?" 
"Au," 


Kesal Catlyn lama-lama! 


"Pulang, rebahan lebih enak!" 
"Kemana aja udah, aku gabut dirumah terus," sahut Catlyn. 


Sementara Adelio menatap bergantian kedua orangtuanya 
itu. 


"Main kerumah Bunda? Atau mamah?" tanya Farid. Mungkin 
mengunjungi ke kediaman Samata atau Nandes itu tujuan 
yang tepat. 


Catlyn mengangkat alisnya satu, dipikir-pikir sudah lamanya 
juga dia tidak mengunjungi Kediaman orangtuanya itu. Dan 
akhirnya pun ia memutuskan untuk mengunjungi kelaurga 
Nandes. 


Farid mengangguk patuh lalu melajukan kendaraannya 
kerumah mertuanya. 


"Aduhhh.. Cucu mamah baru main lagi kesini," rempong 
Nahda ketika melihat anak serta menantu dan cucunya 
berkunjung. Ia langsung membawa Adelio kegendongannya. 


Catlyn dan Farid tersenyum tipis melihat betapa 
antusiasnya Nahda menyambut Adelio. 


"Kalian istirahat aja dikamar, biar Adelio yang ngajak dan 
main sama Rifqi," ujar Nahda pada Farid dan Catlyn. 


"Gak papa mah?" tanya Catlyn. 


"Gak papa dong. Mamah malahan senang banget ada Adelio 
disini. Tambah rame, Rifqi juga kan ada temannya gitu," 
balas Nahda sambil terkekeh. 


"Haha.. Rifgi jagain Adelionya yah!" ujar Catlyn pada 
adiknya yang sudah berumur 5 tahun itu. 


"Siap kak, nanti Ifqi jagain dedeknya," jawab Rifqi sembari 
mengangkat tangannya, hormat. 


"Duuhh, adek kakak udah gede aja. Udah masuk TK yah?" 
Rifqi mengangguk,"Iya, kak. Rifqi dapet juara terus Iho," 


"Uuhh pinter nya," Catlyn mengacak-ngacak rambut 
adiknya gemas. 


"Nanti Adelio sama Ifgi ajarin belajar," 
"Boleh. Kalo gitu kita kekamar dulu yah, Mah. Titip Adelio," 
"Iya, sana!" 


Dan Farid dan Catlyn pun baranjak menaiki tangga dan 
masuk kekamar Catlyn dulu. 


Farid langsung menarik pinggang Catlyn dan 
menghempaskan tubuh mereka berdua keranjang hingga 
Catlyn menindih tubuhnya. 


Catlyn jelas terpekik mendapat serangan mendadak seperti 
ini. 


"Apasih," kesalnya seraya bangkit dari atas badan sang 
suami. Namun, Farid tetap menahan dan dengan usil ia 
mengendus leher Catlyn. 


"Ck, ini rumah Mamah, Farid!" 


Catlyn mencoba menyingkir dari Farid. Tapi lagi lagi selalu 
ditahan. 


"Farid gerah, mau mandi dulu," 


"Bareng," 


Farid bangkit dan duduk membuat Catlyn pun ikut duduk 
membelakanginya. 


"Kok manja gini?" 


Alih-alih menjawab, Farid malah menenggelamkan wajahnya 
diceruk leher Catlyn. 


"Aww," ringis Catlyn saat Farid tiba-tiba menggigit lehernya, 
ia yakin akan membekas. 


"Katanya mandi, Ayo!" ajak Farid kepada Catlyn. 


"Aku mandi sendiri!" Catlyn langsung ngacir kedalam kamar 
mandi dan bodohnya lupa kunci pintu. 


Farid yang melihat itu terkekeh lalu membuka jas hitam dan 
dasinya menyisahkan kemeja putih. 


Keningnya berkerut menatap pintu kamar mandi yang tidak 
tertutup rapat. Lelaki itu tersenyum miring lalu 
melangkahkan kakinya membuka pintu kamar mandi 
dengan pelan agar tidak ketahuan. 


Tolol emang! Batin Farid. 


Disana ia bisa melihat punggung putih mulus sang istri 
dibawah guyuran shower. Farid menelan salivanya kasar, 
baru lihat belakangnya saja sudah tegang apa lagi yang 
depan. 


Kacau! 


Dengan gerakan cepat dia bajunya hingga sama-sama polos 
tanpa sehelai benang pun. 


Catlyn tersentak ketika mendapati tangan kekar yang melilit 
pinggangnya. la sudah tau siapa pelakunya. Catlyn 


mengehela napas, tadi ditolak pun percuma. 


"Ahh kamu mah!" sentak Catlyn sambil mencoba melepas 
tangan suaminya. 


"Apasih? Kamu aja yang terledor gak kunci pintu nya," Farid 
mulai mengerayangi tubuh Catlyn. 


"Ahh! Farid!" 

"Apa, sayang?" 

"Tangannya!" 

"Tangan aku diem aja," 

"Tapi jangan disitu taruh nya," 


Bukan melepaskan Farid malah merapatkan dan menyentuh 
apa saja yang dia mau. 


"Mumpung Lio sama Mamah," ujar Farid dengan suara 
seraknya. 


"Masih siang," 
"Apa salahnya, pagi siang sore malem gak ada bedanya," 
"ihhh!" 


"Se ronde aja deh," rayu Farid membuat Catlyn mengehela 
napas jengah. 


"Gak yakin aku," 
"Aku yakinin!" 


"Yah?" lanjut Farid. 


Farid tersenyum setelah mendapat dua kali anggukan dari 
istrinya. 


Kemudian membalikan tubuh Catlyn agar menghadapnya, 
Farid langsung melumat kasar bibir Catlyn. Catlyn 
mengalungkan tangannya pada leher Farid. 


Dia hanya bisa pasrah dan menuruti apa yang dilakukan 
suaminya. 


You know! 


Catlyn menuruni anak tangga untuk menemui Adelio yang 
sedang bersama mamahnya, namun dipertengahan anak 
tangga keningnya berkerut disofa ruang tengah hanya ada 
Nahda yang sedang rebahan seraya melihat TV. Dimana 
anaknya? 


Dirinya hanya turun sendirian, Farid masih bergulung 
selimut setelah pertempuran nya tadi. 


Bohong, jika Farid hanya meminta se ronde saja. Buktinya, 
setelah dikamar mandi lelaki itu meminta nya lagi dan lagi. 


Catlyn pun tiba diruang tengah. 
"Lio mana Mah?" tanyanya sembari duduk di single sofa. 


"Tidur dia dikamar Rifgi," jawab Nahda tanpa merubah 
posisinya. 


"Oh.." Catlyn ngangguk-ngangguk. 
"Kalian nginep?" tanya Nahda. 


"Gak tau, Mah. Gimana nanti aja. Papah belum pulang?" 
tanya Catlyn seraya memakan camilan yang berada dimeja. 


"Belum. Kalo.. Kamu sama Farid mau pulang, pulang aja. 
Biar Lio nginep disini yah? Rame tau," 


Catlyn berpikir sebentar lalu mengangguk,"tanya Farid 
dulu," katanya. 


"Yaudah, sekarang tanya!" 
"Wokeee!" 


Catlyn pun berjalan menuju kamarnya, sampai kamar 
dilihatnya Farid masih tertidur dengan selimut yang 
menutupi seluruh tubuhnya. 


Catlyn mengguncang pelan bahu suaminya itu agar 
terbangun. 


"Farid bangun heyy," 
"Farid.." 

"Rid.." 

"Gila! Mati nih!" 
"Heyy," 

"Sayang!" 


Dengan usil Catlyn menjawil hidung Farid hingga sang 
empu terengah-enggah sambil berdecak kesal. 


"Apaansih!? Ganggu aja!" decak Farid kesal seraya 
memunggungi Catlyn. 


"Mau nanya doang geh. Marah mulu! Gak gue kasih jatah 
lagi lo!" ancam Catlyn yang Farid menghiraukan. 


Catlyn menggeleng pelan seraya terkekeh,"Kata Mamah, 
Adelio biarin nginep disini. Kalo kita mau pulang, pulang 
aja," jelasnya sambil menepuk bahu Farid. 


"Boleh gak Adelio nginep?" tanyanya. 

"Hmm," jawab Farid. 

"Hmm apa?" 

"Boleh," 

"Yaudah. Kamu mau pulang apa nginep juga?" 
"Pulang," 


"Bangun geh, mandi, udah sore tau," ingat Catlyn sembari 
mencoba membalikan tubuh besar Farid. 


Dengan malas Farid membalikan badannya menghadap 
istrinya. 


"Cape gue," 
"Lagian suruh berhenti malah gak nurut," 


"Lo juga keenakan. Gimana goyangan gue tadi?" tanya Farid 
menggoda seraya menaik turun kan alisnya. 


"Ahhh! Mantap!" jawab Catlyn terkekeh. Tawa Farid sudah 
menggelegar dikamar itu. Istri nya ini... 


"Mandi dulu. Aku mau liat Adelio," 


Setelah mengucapkan itu Catlyn keluar kamar menuju 
kamar Adiknya. Sementara Farid kekamar mandi untuk 
melakukan ritual mandinya. 


Dengan pelan Catlyn membuka pintu kamar agar yang 
didalam tidak terganggu. 


Dia tersenyum kecil melihat Adik dan Anaknya yang tertidur 
pulas diatas ranjang kecil itu. 


Catlyn menghampiri keduanya lalu mengusap kepala 
adiknya dan beralih pada Adelio. 


Catlyn merapikan tataan rambut Adelio yang selalu 
ngacung keatas, dia juga heran sama rambut anaknya yang 
terus berdiri. 


"Gemesinn.." Catlyn mengecup singkat pipi tembem Adelio 
membuat Adelio merubah posisinya. 


Ceklek 


Pintu kamar terbuka menampilkan Farid yang sudah 
memakai baju santai yang dulu ia pernah tinggalkan 
dengan rambut yang basah. 


"Bobo?" tanya Farid seraya menghampiri Catlyn. 
"Iyaaa.." jawab Catlyn. 


Farid ikut merebahkan dirinya disamping Adelio, walau 
tempat tidurnya kecil masih ada sedikit space. la menciumi 
tangan Adelio sembari memejamkan matanya. 


"Jangan tidur lagi, Farid," 
"Iya.." 
Beberapa saat kemudian.. 


"Jam berapa?" tanya Farid pada Catlyn. 


"Lima," sahut Catlyn. 

Farid bangkit dari berbaringnya. 
"Pulang sekarang yu," ajaknya. 
"Hemm?" 

"Pulang," 

"Abis magrib aja deh," ujar Catlyn. 
"Sekarang aja," desak Farid. 
"Yaudah," balas Catlyn cemberut. 
"Pasrah amat neng nya," 
"Abangnya maksa." 

"Hahaha.." 


Setelah menempuh perjalanan cukup jauh, akhirnya Farid 
dan Catlyn sampai dirumah tanpa Adelio. 


Keduanya langsung menghempaskan tubuh mereka 
keranjang berhubung sudah mandi mereka hanya 
mengganti pakaian tadi dengan pakaian tidur. 


"Ada Lio rame kalo gak ada rasanya sunyi banget," celetuk 
Farid. 


Catlyn langsung menatap Farid,"Iya yah. Sepi gitu. Udah 
biasa rame," balasnya. 


"Gak ada rencana lain?" tanya Farid tal jelas. 


"Rencana apa?" 


"Kamu gak mau hamil lagi?" 
"Kenapa? Kok nanya gitu," 
"Ya.. Gak papa. Nanya doang," 


Catlyn yang ngerti kemana arah pembicaraan suaminya ini 
terkekeh. Tau dia apa mau Farid. 


"Mau kok, tapi gak sekarang," sahutnya. 
"Kapan?" Farid menatap Catlyn. 

"Maunya sih kalo Adelio udah masuk SD," 
"Emmm," Farid hanya berdeham paham. 


"Emang kenapa?" tanya Catlyn penasaran pasalnya baru 
jadi ini Farid membahas perihal anak lagi. 


"Gak papa," jawab Farid lembut. 
Justru membuat Catlyn tertawa kecil. 
"Bilang aja mau mantap-mantap lagi. Pake alesan segala," 


Tubuh Catlyn menaiki tubuh Farid yang telentang, membuat 
Farid menahan napas. 


"Ck. Turuh gak!?" 


Catlyn tidak menjawab, dia mulai gencar menggoda badan 
Farid. 


"Tanggung jawab!" 


Dengan kasar Farid membalikan posisi mereka sehingga 
Catlyn yang berada dibawahnya. 


"Kasar or lembut?" tanya Farid menggoda. 


"Serah kamu," jawab Catlyn seraya mengalungkan 
tangannya pada leher Farid. 


"Okee.." 

Beberapa saat kemudian.. 
"Emmphh!" 

"Ahh!" 


"Aahhku diatas syahnyaangg.." pinta Catlyn yang langsung 
disetujui Farid. 


Farid meremang ketik Catlyn mulai menggerakkan kembali, 
ia pun membantu laju kecepatannya hingga mereka sampai 
puncaknya. 


"Aahh.." 


"Udahh," ujar Catlyn tertahan, ia merebahkan tubuh 
polosnya disamping Farid dan memeluk suaminya itu. 


Farid mengelus rambut awut-awutan istrinya dengan 
senyum lebar. 


"Makin jago aja," dibalas pukulan didadanya. 
"Lagi ya?" lanjut Farid. 


daaa 


Tbc 
Part tergaje, gak tau lagi harus gimana 


Udahh ahh.. 
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Farid menengokan lehernya kekanan dan kekiri agar melihat 
lehernya dengan jelas, kini ia tengah bercermin dikaca bulat 
kecil milik Catlyn. 


Betapa kejutnya ketika melihat lehrnya yang penuh dengan 
tanda merah karena ulah istrinya semalam. 


"Ganas banget bini gue," ujar Farid masih memerhatikan 
lehernya lewat pantulan cermin. 


"Baru ditinggal Lio nginep semalam aja udah gini, apalagi 
berhari-hari Lio sama Mamah atau Bunda. Abis badan gue," 


Farid menggerutu sendiri karena orang yang telah 
melakukan ini sedang mandi, jika Catlyn dengar bisa-bisa 
dijewer telinga dia kek anak kucing. 


Ya.. Salah siapa banyak banget! 


Farid kan tidak bisa berhenti menggerutu. Ada meeting 
penting hari ini. 


Suara decitan pintu terbuka dan tertutup membuat Farid 
menoleh kerah sumber suara. Terpampanglah Catlyn yang 
barusaja keluar kamar mandi dengan handuk yang 
menutupi badannya. 


Catlyn berjalan kearah walk in closet guna mengambil dan 
memakai bajunya. 


Setelah memakai baju, dia kedapur guna membuat sarapan 
untuk suaminya itu yang sekarang tengah mandi. 


Membuat sarapan selesai, kini tinggal menunggu Farid 
keluar dari Kamar. 


Biasanya setelah membuat sarapan ia langsung mengecek 
Adelio berhubung anaknya itu tidak ada, ya.. Dia duduk 
santai. 


Sementara dikamar, Farid tengah mengobrak-abrik lemari 
miliknya mencari baju yang bisa menutupi lehernya. 


Setelah sekian lama akhirnya yang dia cari pun ketemu 
tanpa lama-lama ia langsung mengenakannya. 


Kemudian ia bercermin kembali melihat penampilannya, 
baju turtleneck mungkin bisa menutupi leher merah-merah 
nya. 


"Sip lah. aman," gumamnya. 


Farid melangkahkan kakinya menuju dapur untuk 
menghampiri Catlyn. 


Suara derap kaki melangkah membuat Catlyn yang tadinya 
menunduk menjadi mendongak menatap sang suami 
dengan senyum tipisnya. 


"Pagi.." sapa Farid. 


"Pagi? Udah siang heeyy.." ujar Catlyn sembari terkekeh lalu 
memundurkan kursi untuk Farid duduk. 


Sebelum duduk Farid mengecup singkat bibir Catlyn baru 
duduk. 


"Morning Kiss, sayang," ucapnya seraya mengedipkan 
sebelah matanya. 


"Idihh," geli Catlyn. 
15 menit kemudian.. 


Sarapan sudah selesai, Farid mengelap sudut bibir nya 
dengan tissu guna menyingkirkan dona makanan. 


Sementara Catlyn membereskan piring-piring kotor. 


Setelah selesai mencuci piring Catlyn kembali lagi duduk 
ditempatnya tadi. 


"Kamu mau berangkat sekarang?" tanya Catlyn saat melihat 
Farid bangkit dari kursinya, Dia pun ikut bangkit. 


"Iya. Kenapa?" tanya Farid sambil menatap Catlyn. 
"Adelio, kapan dijemput?" 

"Serah kamu, kapan aja.." 

"Agak siangan gak papa?" tanya Catlyn. 


Farid tersenyum,"Gak papa. Rapihin dong" Farid menujukan 
rambutnya yang agak berantakan. 


Catlyn mengangguk lalu merapikan rambut suaminya. Dia 
sedikit berjinjit untuk menggapai kepala Farid karena tinggi 
mereka berbeda. Farid terkekeh lalu melingkarkan tanganya 
pada pinggang Catlyn dan agak menunduk. 


Mata Catlyn sedikit menyipit saat melihat pakian yang 
dikenakan Farid. 


"Kamu kok pake baju ini? Gak pake kemeja?" tanyanya. 


"Merah-merah," sahut Farid membuat Catlyn bingung. 
"Merah apanya?" 


"Leher gue," Farid sedikit menurunkan baju bagian atasnya 
hingga kissmark dilehernya terlihat jelas. 


Melihat itu Catlyn ternganga lebar lalu tangannya 
menyentuh bercak merah dileher suaminya dengan sedikit 
ringisan. 


"Maaf yah?" Catlyn menatap dalam mata Farid. 


Farid tersenyum lalu mengangguk, toh ditubuh Catlyn lebih 
banyak bercak-bercak ulahnya. 


"Tapi aku suka kamu yang kayak semalam. Sexy!" bisik Farid 
sensual tepat ditelinga Catlyn. 


"A-apansih," kikuk Catlyn seraya menepuk pelan bahu Farid. 


"Serius sayang, nanti lagi yah," goda Farid seraya mengecup 
pipi Catlyn. 


"Iyaiyaiya," jawab cepat Catlyn. 


"Ayo nanti telat," lanjutnya sembari mendorong badan 
suaminya. 


Setelah sampai didepan pintu utama Farid mengulurkan 
tangan, Catlyn yang mengerti pun menyambut dan 
mencium punggung tangannya. 


Cup 


"Aku berangkat, hati-hati dirumah," pamit Farid sambil 
mengelus puncak kepala Catlyn. 


Catlyn mengangguk seraya tersenyum. 
"Assalamualaikum," 
"Waalaikumsalam," 


Setelah membenahi rumah segala macem, Catlyn 
merebahkan badannya disofa sambil menonton TV. 
Tidak ada tayangan seru selain acara gosip. 


Beberapa menit kemudian, dia bangkit seraya menghela 
napas lalu menatap sekeliling. 


"Sepi banget," ujar Catlyn sambil mematikan TV. 


Karena bosan dia pun kekamar untuk mengambil ponselnya, 
sampai kamar Catlyn langsung merampas ponsel miliknya 
yang berada diatas ranjang kemudian duduk dipinggiran 
ranjang tersebut. 


Demi menghilangkan rasa bosannya Catlyn mencoba untuk 
berselfie. 


Catlyn tersenyum kecil lalu berlari kearah walk in closet 
guna mengganti pakaiannya. 


Setelah berganti dia pun mulai membuka aplikasi kamera 
dan mempose dirinya sebagus mungkin. 


Bukan apa, dihati kecilnya ada niat terselubung untuk 
membuat Farid kesal. 


Setelah itu, dia membuka aplikasi WhatsApp mencari nama 
nama suamnya di room chat, sudah ketemu ia pun langsung 
mengirim pesan dan kebetulan Farid tengah aktif. 


Farid 3 
Online 


Sayang 


Catlyn semakain terkikik melihat pesannya sudah bergaris 
dua. 
Tak lama Farid membalas. 


Iya? Kenapa? 


Aku mau jemput Adelio 
Boleh? 


iya boleh, naik apa kesananya? 
Taksi aja 

yaudah 

Tapi aku boleh gak pake baju ini? 
Boleh yah???? 


apaan gak boleh! Masa mau keluar pake baju kayak gitu! 
Ganti! 


Udah terlanjur sayang, udah dipake males ganti 
Ganti apa gue terkam sekarang!? 

Mau dong diterkam, sini atuh pulang 

Catlyn! 


Apa sayaaaang? 
Cintaku 


GANTI CATLYN! 
GAK MAU! 


Catlyn terkikik ketika Farid mengirim pesan suara. 
Ganti woyy, masa pake baju kek gitu sih? 


Tawa Catlyn pecah mendengar suara Farid yang tampak 
kesal. 


Bodoamat. Wlekk.. 

Minta dienjot nihhh.. 

Apa? Tahu gejrot mau dong 
Auah.. 

Kamu udah selesai meeting nya? 


Catlyn menunggu balasan Farid yang sedikit lama, namun 
itu membuat ia bersorak kegirangan karena rencananya 
berhasil membuat suaminya kesal. 


Ting.. 
Hemmm 
Marah ya? 
Gk 


Itu balesnya singkat, pasti marah 
Eh emotnya typo harusnya gini 


Bodoamat gak ngurus gue. 
Dih? Yaudah yang semalam yang terakhir 


Bodoamat 
Udah ah banyak urusan 


Biasa orang sibuk 
Bating! 


Catlyn terkekeh pelan melihat pesannya hanya diread oleh 
lelaki itu. 

Padahal ia hanya bercanda, mana mungkin juga dia 
memakai pakaian seperti itu keluar rumah. 


Dengan masih kekehannya dia mengganti pakaiannya 
dengan dress dan bersiap-siap untuk menjemput Adelio 
dirumah Mamahnya. 


xk 
xk 
xk 


Farid mengehela napas berat sambil menonaktifkan jaringan 
data diponselnya. Perasaannya memburu ketika membaca 
isi pesan istrinya apalagi ketika Catlyn katanya ingin 
memakai pakian yang cukup minim. 


Bilasaja dia tidak banyak pekerjaan pasti sudah pulang 
menemui istrinya itu dan langsung dihajar habis-habisan 
diranjang. 


"Ck, bodoamat," 


Suara ketokan pintu membuat Farid menatap sekilas pintu 
ruangannya itu. 


"Masuk," titah Catlyn pada orang dibalik pintu. 


Pintu terbuka menampilkan sekretarisnya, Wido bukan Aina. 
Jika bertanya kemana perempuan itu? Farid sudah 
memecatnya dari hari kejadian itu. 


"Sebentar lagi ada meeting, Pak," ujar Wido seraya 
menunduk sedikit. 


"Jam berapa?" tanya Farid. 
"Sebelum makan siang," jawab Wido. 
"Oke, akan saya persiapkan," 


"Kalau gitu saya kembali lagi," pamit Wido yang dibalas 
anggukan Farid. 


Catlyn melangkahkan kakinya masuk keperkarangan rumah 
orangtua nya dengan sedikit berlari karena saat ini tengah 
gerimis kecil mengguyurnya. 


Saat tiba didepan Catlyn mengusap pelan bajunya yang 
agak lepek terkena air hujan lalu mengetok pintu. 


Tok tok tok 
"Mamah..." pekik Catlyn. 
"Eyyy.." sahut Nahda sambil berjalan kearah pintu. 


"Hehe..." Catlyn cengengesan saat melihat Mamahnya yang 
membuka pintu. Nahda yang melihat anaknya cengengesan 
tak jelas mengernyit bingung. 


"Napa lo?" tanya Nahda sambil mempersilahkan Catlyn 
masuk. 


"Gak. Adelio mana?" tanya Catlyn ketika tidak menemukan 
anaknya. 


"Lagi main sama Rifgi," 


"Ohhh," 


"Baju kamu basah? Ganti sana nanti masuk anjing eh 
angin," 


"lihh Mamah ngomong nya," 

"Keceplosan. Kamu gak bareng Farid?" 

"Kerja dia," 

Nahda pun mengangguk sambil ber 'oh'. 

"Aku ganti baju dulu deh, baru nemuin Adelio," 
"Iyaa," 


Catlyn memasuki kamar Rifgi dengan langkah lebar karena 
ia sudah kangen berat sama Adelio. 


"Sayang," panggil Catlyn pada Adelio. 


Adelio yang sudah mengenali suara siapa itu langsung 
menoleh, seketika matanya berbinar melihat Mama nya 
yang datang kearahnya. 


"Mamamah," oceh Adelio sambil mencodongkan badannya. 


"Aduh Mama kangen ama Lio," Catlyn memeluk Adelio 
sambil mengecup pipi kanannya. 


"Kakak.." panggil Rifqi pada Catlyn. Catlyn yang namanya 
terpanggil pun menoleh menatap adiknya. 


"Kamu gak sekolah?" tanya Catlyn, seharusnyakan Rifgi 
sekolah hari ini bukan weekend. la juga baru sadar kenapa 
tidak nanya Nahda tadi. 


"Libur," jawab Rifgi seraya menguap. 


"Libur disekolahnya apa libur sendiri?" goda Catlyn. 
"Libur disekolahnya," 
"Yang bener.." 


"Bener tanya aja Mamah," ujar Rifqi sambil menaiki 
Kasurnya. 


"Aku mau bobo yah, ngantuk. Soalnya Adelio semalam 
tidurnya malam banget," tuturnya. 


"Adelio tidurnya malam? Jam berapa?" 


"Gak tau. Ngantuk," pekik Rifqi sambil menyelimuti 
tubuhnya. 


Catlyn geleng-geleng melihat kelakuan Adiknya lalu beralih 
lagi pada Adelio yang anteng dengan bonekanya. 


"Masa cowok dikasih boneka sih?" Catlyn mengangkat 
Adelio pada pangkuannya. 


"Hilikkkkkkkk.." teriak Adelio sambil lompat-lompat 
dipangkuan Mamanya. 


"Syuut, gak boleh berisik, abang Rifgi nya lagi bobo. 
Kekamar Mama aja ya mainnya," 


Catlyn menggendong Adelio menuju kamarnya 
dipertengahan jalan dia berpapasan dengan Nahda. 


"Lho? Rifgi nya mana?" tanya Nahda. 


"Tidur katanya ngantuk. Emang  Adelio tidurnya 
kemaleman?" 


"Iya, sekitar jam sebelas baru tidur. Ngoceh mulu, nanyain 
Mama dan Papanya. Untung aja bisa diladenin," 


"Maaf yah, gara-gara Adelio Rifgi tidurnya malam," ucap 
Catlyn merasa tidak enak. 


"Gak papa, toh malah seru," 


"Ihh aneh, udah ah aku kekamar dulu," 


aaa 
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Farid memarkirkan mobilnya diperkarangan rumah 
Mertuanya lalu turun dengan memakai payung. 


"Assalamualaikum," ucapnya sambil mengetuk pintu. 


Catlyn yang baru saja keluar dari dapur mendengar suara 
ketukan pintu serta salam bergegas membukakan pintu itu. 


Ceklek 


Dilihatnya Farid yang sedang melipat payung dan menaruh 
dimeja yang berada diteras. 


"Waalaikumsalam," balas Catlyn. 


Farid yang mendengar itu berbalik lalu mencium kening 
istrinya, sementara Catlyn mencium tangannya. 


"Ayo masuk, dingin," titah Catlyn sambil merangkul 
pinggang Farid dibalas rangkulan dibahunya. 


"Adelio mana?" tanya Farid sambil berjalan. 
"Dikamar," 


"Sendirian?" tangan kanan Farid memegang penjaga 
tangga. 


Catlyn mengangguk. 


Catlyn mendorong pintu kamarnya yang sengaja ia tidak 
tutup rapat. 

Mata keduanya terbelalak ketika melihat Adelio berada 
dikolong meja sambil terbengong. 


Seketika mata bulatnya berbinar menatap Farid yang 
berada disamping Mamahnya. 


"Papa.." teriak Adelio seraya keluar dari tempatnya. 


"Astagfirullah, kamu ngapain dibawah meja? Nanti dimakan 
tikus Iho," Farid langsung mengambil Adelio dan 
menggendongnya. 


"Papa," 
"Apa?" 
"Yuun.." 


Farid menatap Adelio bingung tak mengerti apa yang 
diucapkan anaknya. 


"Yuun.." Adelio meronta-ronta digendongan sang Papa. 
"Turun," jelas Catlyn saat Farid tampak bingung. 
"Oohh turun," akhirnya Farid menurunkan Adelio. 


Bocah itu langsung merangkak kesana kemari sambil 
memainkan mainan yang tergeletak dilantai. 


"Kita langsung pulang apa nanti aja?" tanya Farid pada 
Catlyn seraya membuka jasnya. 


"Masih hujan kan diluar? Nanti ajalah. Lio juga lagi anteng," 


Farid mengangguk lalu berjalan kearah kamar mandi untuk 
cuci kaki 
setelah itu merebahkan badannya diranjang. 


Sementara Catlyn mengajak Adelio main. 
Neng.. Neng neng... 
Suara detingan sendok beradu diiringi pekikan seseorang. 


"EYY BAKSO.." ujar tukang bakso lantang membuat Farid 
yang tadinya rebahan menjadi terduduk. 


"Catlyn beliin bakso," titahnya pada Catlyn, Catlyn yang 
tadinya pokus pada Adelio menoleh menatap suminya yang 
tengah bersandar. 


"Lio nya nih jagain," Catlyn membawa Adelio pada Farid, 
kemudian wanita itu berjalan kearah balkon guna 
memberhentikan tukang bakso keliling tersebut. 


"MANG TUNGGUIN.." 


Tukang bakso nampak bingung mencari asal suara lalu 
ketika mengadah keatas ia tersenyum pada Catlyn. 


"Iyaaa, disini," balas tukang bakso itu. 


Sebelum keluar kamar ia mengadahkan tangannya pada 
Farid. 


"Uangnya," 


Farid mengangguk lalu menunjukan jasnya yang tergeletak 
disofa. 


"Di jas ambil aja," 


Setelah mengambil uang dia turun kebawah dan mengambil 
mangkuk terlebih dulu. 


Catlyn meletakan dua mangkuknya dipinggiran gerobak 
bakso. 


"Sepuluh, sepuluh ribu ya mang," 


Sipenjual bakso pun mengangguk lalu membuatkan 
pesanan Catlyn. 


"Campur ini?" tanya penjual bakso. 
"Yang satu mah jangan kasih bihun," 


Cuaca nya yang sedang gerimis sungguh nikmat untuk 
memakan bakso anget-anget. 


"Saos sambel?" tanya sang penjual lagi. 
"Iya bang yang pedes," 


Tak lama dua mangkuk bakso pun jadi, Catlyn memberikan 
uang selembar warna biru pada penjual bakso tersebut dan 
mengucapkan terimakasih. 


Dia berjalan pelan-pelan karena memegang dua mangkuk 
bakso panas, takut tumpah kena tangan melemuh. Itu 
enggak banget. 


"Widihh ngebakso niihh," sindir Nahda sambil menuruni 
anak tangga. 


"Iya dong," kekeh Catlyn. 
"Mamah gak dibeliin?" tanya Nahda sembari duduk disofa. 


"Mamah mau?" 


"Maulah kalo dibeliin," 


"Yaudah beli," ujar Catlyn sambil meletakan mangkuknya 
dimeja. 


"Masih ada gak tukangnya?" tanya Nahda. 
"Masih kayaknya," 


"Mamah ambil mangkuk dulu atuh. Suruh tunggu tuh 
tukang baksonya," 


"Iyaa," 


Semuanya sudah tersaji dimeja ruang tengah tiga mangkuk 
bakso dan jus mangga yang Catlyn buat. Rasanya kurang 
afdol aja kalau makan bakso atau semacamnya tanpa es. 
Padahal lagi hujan. 


Farid pun sudah duduk anteng diantara meja dan sofa 
sambil menonton TV. Adelio sudah tertidur jadi bisa 
memakan bersama. 


"Gak ada kerupuk gitu?" tanya Farid semabri menatap istri 
dan Mamah mertuanya bergantian. 


"Kerupuk apa?" tanya balik Nahda. 
"Kerupuk kaleng," sahut Farid. 


"Ada," balas Nahda. Sementara Catlyn hanya menyimak 
sambil mengunyah bakso. 


"Diwarung," lanjutnya membuat Farid mendengus. 
"Gak usah ngomong kalo gitu," 


"Situ yang tanya ya Mamah jawablah," 


"Btw, kalian gak ada niatan bikinin adik buat Adelio?" 
celetuk Nahda membuat pasangan pasutri didepan berhenti 
mengunyah. 


"Adelio aja masih kecil. Masa udah mau punya adik," tutur 
Catlyn. 


"Yaa.. Coba aja kalian bikin. Honeymoon gitu. Kalian kan 
belum pernah Honeymoon, biar Mamah atau Bunda mu 
yang jagain Adelio," ujar Nahda seraya menaik turunkan 
alis. 


"Apasih mah," dengus Catlyn sambil menyeruput es-nya. 


"Kamu Farid?" Nahda beralih pada Farid yang tampak santai 
memakan bakso. 


"Aku gimana Catlyn aja, kan dia yang ngelahirin, aku sih 
tinggal tancep aja," jawab Farid santai. 


"Langsung jadi yaa ceu," ucap Nahda terkekeh. 


"Jelas dong Mah, Catlyn mah kalo lagi anuan minta main 
kasar," 


Mata Catlyn terbelalak mendengar ucapan suaminya yang 
terlalu frontal, apa-apain ini masa bahas hal privasi sama 
Mamahnya. Dan apa tadi? Minta main kasar? Haduhh sorry 
yah, kalau Farid yang enggak buat Catlyn ketagihan enggak 
bakal. 


"Apasih. Ngomongnya!" decak Catlyn sambil menyesap 
kuah bakso kasar. Saking kasarnya dia tersedak. 


Uhuk uhuk.. 


Farid yang melihat istrinya terbatuk-batuk bergegas 
memberikan minum. 


"Pelan-pelan makannya," ingat Farid sambil mengusap 
tengkuk Catlyn. 


"Jadi gimana?" tanya Mamah tidak jelas Membuat Farid dan 
Catlyn menatap Nahda bingung. 


"Apasih ini lagi gak jelas," cibir Catlyn dan Farid kembali 
ketempat semula. 


"Honeymoon," 
"Dikipirin dulu," 


Catlyn mengusap-usap punggung serta menepuk-nepuk 
pantat Adelio agar tertidur, anaknya ini jika hendak tertidur 
akan merengek sambil guling-guling dikasurnya. 


"Hustt-hustt, Lio bobo ooh.. Lio boo.. Kalau tidak bobo digigit 
nyamuk.." 


Namun bukannya tenang anak itu malah kembali merengek 
dan guling-gulingan. 


"Bobo sayang.." bujuk Catlyn tangannya masih setia 
mengelus dan menepuk punggung anaknya. 


"Henggg..." rengek Adelio kencang membuat Farid yang 
baru saja keluar kamar mandi mengerutkan keningnya dan 
jalan menghampiri istri dan anaknya. 


"Daritadi belum bobo?" tanyanya pada Catlyn dibalas 
anggukan perempuan itu. 


"Lio kenapa belum bobo?" tanyanya lagi pada Adelio, bocah 
itu malah merengek sambil mengangkat tangannya 


keudara. 


"Dong.." pekik Adelio, dengan cepat Farid langsung 
membopong Adelio dan memenangkannya. 


Diliriknya jam sudah pukul setengah sepuluh malam. 


Farid berbalik pada Catlyn, mata istrinya itu sayu 
menandakan dia sudah mengantuk. 


"Kalo mau tidur, tidur aja, Adelio biar aku yang tidurin," 


Catlyn mengangguk dan membaringkan badannya dan 
menarik selimut menutupi badannya. Terlelap. 


Kini giliran Farid. 
"Lio mau tidur apa enggak?" 
"Dakk," Adelio menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Kok enggak, kan udah malem. Nanti kalo gak tidur, besok 
gak jadi ikut papa kekantor," 


Wajah Adelio sontak memberengut mendengar ucapan 
Papanya. Matanya mulai memerah dan wajahnya tampak 
cemberut. 


"Papa," rengek Adelio membuat Farid gemas. 


Sudah tak tahan Farid menciumi wajah hingga perut Adelio 
membuat Adelio menggelinjang sambil tertawa 
digendongannya. 


"Hahaha..." 
"Hihihii.." 


"Tikitiktikk.." canda Farid seraya menciumi perut Adelio. 
"Mahhhamahhhh.." 
"Huhuhhahahh.." 


"Udah ah nanti ada yang tiruin. Ihhh takut." 


aaa 
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aaa 


Farid membiarkan tangan kecil Adelio mengutak-atik 
keyboard laptopnya sementara dia pokus membulak-balikan 
dan mencoret-coret kertas. 


Kini posisi mereka tengah berada dikantor lebih tepatnya 
diruangan Farid. Adelio yang berada dipangkuan Farid dan 
Farid duduk bersandar dikursi kebesarannya. 


Farid mengehela napas sejenak lalu memerhatikan layar 
laptopnya yang penuh dengab huruf abstrak, tidak jelas. 


Farid memegang tangan Adelio yang masih menekan 
tombol-tombol. 


"Gini nih nulis nama kamu," Farid menuntun tangan Adelio 
kehuruf yang akan menampilkan nama ADELIO. 


Tn. 
Ta 
Kai 
Ta 
Kis 
PA 


"Adelio," tuturnya membuat Adelio menatap bingung layar, 
namun selanjutnya anak itu terbahak. 


"lyo.." celetukan Adelio, hingga Farid yang mendengar 
anaknya menyebut namanya sendiri terbelalak. 


"Apa tadi, coba ulang," 


"Yoooo hihiii," Adelio memekik kegirangan sambil menatap 
sang papa. 


"Pinterr.. Anaknya siapa sihh?" 
"Papa," 
"Good," 


Catlyn mengelap keringat dipelipisnya sebentar lalu 
melanjutkan menjemur pakaian. Sudah selesai ia bergegas 
untuk masuk kedalam rumah dan meminum segelas air 
hingga tandas. 


Kemudian menilap pakaian kemarin yang belum sempat ia 
tilap. 


Dengan menggelar alas untuk menyetrika Catlyn 
mengeluarkan semua baju didalam keranjang kelantai 
kemudian menyetel TV dan menaruh camilan untuk 
menemaninya. 


Satu persatu pakaian sudah sudah disetrika dengan rapi 
dan halus, tinggal satu lagi celana kolor Farid. Ia merogoh 
kantung celana itu tangannya tak sengaja menemukan 
uang berwarna merah. 


Matanya berbinar dan kekehan kecil dari 
mulutnya,"lumayan itung-itung upah buat gue udah 
gosokin bajunya," 


Pakaian yang besar sudah rapi kini tinggal pakaian kecil 
seperti dalaman dan semacamnya. 


Pakaian kecillah yang paling banyak maka itu Catlyn selalu 
menilapnya paling akhir, apalagi dalaman Adelio. rada 
males aja gitu, kesel. 


Setelah menyimpannya ditempat masing-masing, Catlyn 
meluruskan kakinya diatas sofa menunggu tukang sayur 
lewat. 


Bosan menonton TV Catlyn beralih membuka ponselnya 
mejelajahi dunia maya. 


Matanya tak sengaja melihat postingan Farid yang masih 
loading. 


Perasaanya mendadak gemas melihat postingan Farid yang 
menampilkan Adelio tengah tersenyum kearah kamera 
menampilkan dua gigi bawahnya. 


faridsamata 
Diruang kerja bareng papa 


disukai khansaara dan 5.185 lainya. 
faridsamata Adelio: lagi sama papaku 
Komentar 


enzitampan @faridsamata anak lo udah gede aja.. Gak 
mau nambah lagi? 

faridsamta @enzitampan lah lo kapan? Gue mah 
gampang 

husaeenn Aduhhh ponakannya tante gemes bangettt 
faridsamata lo sehat @husaeenn? 

husaeenn alhamdulillah lagi gak waras 


bhadrawika @husaeenn angot 

enzitampan 2in 

faridsamata teman lo @enzitampan @bhadrawika 
enzitampan gak kenal gue 

bhadrawika 2in 

Catlynshara anaknya mama lagi sama papa yah? Gak 
boleh nakal yah 

faridsamata iya mama gak nakal kok, cuman tadi mau 
nyobekin berkasnya papa 

Catlynshara kalo Adelio ngerepotin kamu aku jemput yah? 
@faridsamata 

faridsamata @catlynshara gak kok, malah anteng, biarin 
aja 

bhadrawika tolong pak, bu kalo mau bahas rumah tangga 
jangan dikolom komentar 

catlynshara @bhadrawika masalah buat lo 

Jovanka embulnya tantee 

Khansaara jadi pengen punya anak 


adnazelle iihh giginya ada duaaa 

cacasamata ihhh Lio gemessss 

nahdanandes01 cucunya nenek @faridsamata 
@catlynshara kapan bikinin Adelio adik? 

azurasamata @nahdanandes01 bener banget kapan 
kasih cucu kedua buat kita @faridsamata @catlynshara 
faridsamata cucu cucu terus lo kata bikinnya gampang ibu 
@nahdanandes01 @azurasamata yang terhormat! 
nahdanandes01 ampun bang jago 

azurasamata sorry bang jago 

catiynshara astagfirullah pada kenapa ini 


Komentar dibatasi. 


Bukan tanpa alasan Farid membawa Adelio kekantornya, 
tadi pagi Adelio menangis mendengar derungan mobil, Farid 


yang mendengar tangisan Adelio tak tega lalu 
mengajaknya. 


"Kagak ada akhak emang nih.." gerutu Catlyn seraya 
mematikan ponselnya. 


Dia beranjak ketika mendengar suara nyaring dari tukang 
sayur. 


"SAYUR SAYUR! IBU-IBU SAYUR!!" 
"IKANNYA MASIH FRESS NIH!" 
"SAYURANNYA IJO-IJO! KEK INGUS!" 


"Mba ihh jorok banget!" omel Catlyn pada mbak Inem, 
tukang sayur tersebut. 


Mbak inem nyengir sambil menggaruk jidatnnya. 


"Hehe.. Becandaan doang, biar ibu-ibunya keluar semua," 
ujarnya. 


Tak lama ibu-ibu komplek mengerumuni gerobak sayur 
sambil menggosip ria. Catlyn sesekali tersenyum kala ibu- 
ibu menanyanya. 


"Lho Adelionya mana? Tumben gak ikut," tanya salah satu 
ibu-ibu memakai daster rumahan. 


"Ikut papanya bu," jawab Catlyn seraya tersenyum. 


"Kamu nikah muda?" tanya lagi si ibu yang berdandan 
menor. 


Catlyn hanya mengangguk tanpa melihat ibu tersebut ia 
sibuk memilih lauk apa yang akan ia masak. 


"Umur kamu?" tanyanya lagi menyelidik. 

"Dua puluh tahun, Bu." 

"Mbak ini aja yah," lanjutnya pada mbak Inem. 
"Jadi tiga puluh ribu, Lin," balas mbak Inem. 


"Nih bu," Catlyn memberikan selambar uang lima puluh ribu 
sambil meraih kantung plastik berisi belanjaannya. 


"Kembaliannya buat besok aja," 
"Makasih yah," 


Catlyn tersenyum sambil mengangguk. Lalu beralih 
manatap ibu-ibu yang masih memilih sayuran. 


"Ibu, ibu duluan mari.." 
"Iya mari.." 


Malam hari. 
20.17 WIB. 
Dikamar. 


Farid duduk bersandar disandaran ranjang dengan laptop 
dihadapannya. Tak lama Catlyn datang dengan segelas air. 


Farid belum menyadari kedatangan istrinya, Catlyn menaruh 
gelas itu dinakas lalu duduk dipinggiran ranjang sebelah 
Farid. 


"Heh?" kejut Farid ketika ada tangan menepuk pahanya. 
la menghela napas,"aku kira siapa. Lio mana?" tanyanya. 


"Tidur," 


"Kamu juga tidur sana," tangan kananya mengelus puncak 
kepala Catlyn dan tangan kirinya masih setia mengetik 
dilaptop. 


"Mau nunggu kamu," kekeuh Catlyn sambil mengambil 
posisi ditengah ranjang memeluk perut Farid. 


"Yaudah. Kalo ngantuk tidur aja," 
"Enggak kok," bantah Catlyn. 


"bener?" Farid menunduk menatap Catlyn yang juga 
mentapnya. 


"Hehmmm," 


"Serius? Kalo diajak begadang mau gak?" tanya Farid sambil 
mengerlingkan matanya. 


"Begadang? Gak baik," 
"Begadang nya ini mah istimewa," 


"Istimewa? Istimewa kenapa?" tanya Catlyn polos. Membuat 
Farid mengehela napas. 


"Istimewa karena dapat pahala," gemas, kurang peka. 


"Hah?" beo Catlyn, namun sedetik kemudian ia mengerti 
lantas menepuk perut Farid. 


"Aww, sakit!" 


"Lagian ihh, udah malem, aku mau tidur," Catlyn 
membalikan badannya membelakangi Farid lalu menarik 
selimut menutupi tubuhnya. 


Farid sedikit mengehela napas, lagi. la memutuskan untuk 
menaruh laptopnya dinakas kemudian mendekat pada 
Catlyn. 


Catlyn tersentak, tiba-tiba ada lengan memeluk perutnya. 
"Farid!" 


"Emm," Farid menenggelamkan wajahnya dicerukan leher 
Catlyn hingga Catlyn menggigil. 


"Ayo sayang," bujuk Farid tangannya mulai menelusup 
kedalam baju piyama yang dikenakan Catlyn. 


Catlyn menurunkan tangan nakal Farid yang sudah mulai 
menaik. 


"Ayo.." 
"Enggak!" 
"Ish! Readers udah pada nunggu tuh," 


"Sebentar aja deh," tawar Farid. Catlyn membalikan 
tubuhnya menghadap Farid. Ditatapnya mata Farid yang 
sudah tersulut gairah. 


"Janji?" Catlyn mengangkat jari kelingkingnya. 


Tanpa membalas ucapan Catlyn, Farid langsung naik dan 
melumat bibir Catlyn. Catlyn terpekik, ia memukul bahu 
Farid diatasnya lalu mengalungkan tangannya dileher Farid. 


Farid yang tahu istrinya membalas ciumanya tersenyum 
lebar dalam hati. 


Kenakkan Io. 


Ciuman semakin menuntun, Catlyn memegang rahang Farid 
untuk memperdalam ciuman itu. 


Tangannya tak tinggal diam ia membuka semua kancing 
baju Catlyn hingga tersisa bra-nya saja. 


Bibirnya mulai turun pada leher Catlyn meninggalkan jejak 
kemerahan disana. 


"Ahkk!" ringis Catlyn ketika Farid menggigit lehernya 
kencang. 


Turun lagi kedada Catlyn, menggesek-gesekan hidungnya 
disana menggigit pelan daging berisi dan empuk itu. 


"Ahh! Ahhh!" 
Catlyn hanya bisa mendesah atas perlakuan suaminya. 


"Jangan digigit!" pekiknya saat bibir Farid menghisap serta 
menggigit puncak dadanya. 


"Emmm," Farid mah keenakan. 


Disela-sela kegiatannya ia membuka baju serta boxernya 
dan celana Catlyn. Kini mereka sama-sama tanpa 
mengenakan sehelai benang pun. 


"Ahhh!" 


aaa 
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aaa 


Farid mengadahkan kepalanya keatas ketika pinggulnya 
mulai bergerak dibawah sana dengan ritme cepat. 
“Emm.." 


Gairahnya tambah membucah mendengar suara Catlyn 
yang begitu sexy ditelinganya. Catlyn memejamkan 
matanya kala Farid menambah temponya. la mengangkat 
satu kakinya kepinggang Farid membuat sesuatu masuk 
lebih dalam. 


"Ahh.. Faridhhhhah!" 


Farid kembali menyatukan bibirnya agar suara itu tak 
menambah membangkitkan dirinya. Catlyn cukup bisa 
mengimbangi permainan Farid kali ini. Walau sedikit 
kewalahan. 


Farid melepas tautan bibirnya, pindah pada dada Catlyn. 
Catlyn menjambak rambut Farid menyalurkan apa yang ia 
rasakan saat ini. 


Dengan sengaja Farid memelankan tempo gerakannya 
membuat istri dibawahnya mengerang frustrasi. 


"Ishh yang cepet.." rengek Catlyn sambil menatap wajah 
Farid yang terkekeh. 


"Kamu diatas sayang," titah Farid sambil duduk melepaskan 
penyatuannya. 


"Kamu mah baru juga mulai," gerutu Catlyn, namun tak 
urung melakukan apa yang Farid ingin. 


Farid merebahkan kembali tubunya melipat tangannya 
dibawah kepalanya membiarkan istrinya mengambil alih. 


Dengan gerakan cepat Catlyn memasukan milik Farid pada 
miliknya. 


"Ahh!" suara Farid terdengar ketika miliknya masuk dengan 
sempurna. 


"Gerakin yang," 


Dengan perpegangan pada bahu Farid, Catlyn mulai maju 
dan memundurkan tubuhnya dengan ritme tak biasa. 


Farid membantu pergerakan kala ritme itu memelan dengan 
cara memegang bokong dan ikut mendorongnya. 


"Ahh!" 
"Emmm! Mantapph!" 


Farid tak menyiakan pemandangan diatasnya dua gunung 
yang bergerak-gerak tepat didepan mukanya langsung. 


Dengan rakus ia menghisapnya sesekali mengigitnya 
hingga gerakan dibawah sana tambah cepat. 


"Ah! Ak hkuu sampaii," racau Catlyn mencepatkan 
gerakannya. 


"Sebentar lagi," balas Farid. 


Keduanya beradu cepat untuk mendapatkan pelepasannya. 
Tak lama, cairan cinta itu keluar hingga meleber kemana- 
mana. 


#istigfar.) 


Kedunya menormalkan napas. Catlyn menyandarkan 
kepalanya didada bidang Catlyn sambil menormal napasnya 
tanpa melepas penyatuannya. 


Farid mengubah posisinya jadi duduk membuat Catlyn ikut 
terduduk dipangkuannya. 


Mereka saling menatap satu sama lain seraya tersenyum. 
Cup 


Catlyn mencium bibir Farid, namun saat hendak menjauh 
Farid menahannya hingga ciuman itu menjadi lumatan. 
Lumatan menuntun sampai-sampai tangan Farid tak bisa 
diam remas sana-sini. 


"Emmm," Catlyn memukul dada Farid ketika kehabisan 
napasnya. 


"Huh! Ah! Ha!" 
"Lagi yah," pinta Farid, tanpa mendengar jawaban istrinya. 


Dia lebih gampang untuk menggerakannya karena 
penyatuannya belum lepas. 


Catlyn terpekik saat punggung nya terbentur ranjang. 
"Farid ihhh-ah!" 
"Apa baby," 


"Ihh-ahhahh.." Catlyn ingin sekali menampar wajah 
sumainya ini yang terlihat tengil dan bergairah secara 
bersamaan. 


"Aku gak bakal bisa berenti sayang." ujar Farid sambil 
mempercepat pinggulnya. 


Pukul empat pagi Catlyn baru bisa tertidur setelah 
pertempuran panasnya dengan sang suami yang kini sudah 
terlelap disampingnya. 


Catlyn memeluk Farid erat dan menggeluti alam mimpi. 


Rasanya barusaja ia dialam mimpi Kini sudah kembali 
kealam sadar. 


la menggeliat pelan sambil mengehela napas sedikit lalu 
melepaskan pelukannya memungut pakaian yang 
berserakan dilantai dan menaruhnya dikeranjang kotor. 


Setelahnya ia mandi, kemudian mengecek Adelio 
dikamarnya. Oh, yah Adelio tuh sekarang pindah kamar 
dulukan satu kamar tapi beda kasur. Enggak beda sih masih 
satu ruangan, hanya dibatasi pintu kaca yang 
menghubungkan kamar mereka. 


Sampai didepan kasur Adelio, ternyata Adelio masih tidur 
dengan posisi nungging. Catlyn membenarkan posisi Adelio 
menjadi telungkep agar anak itu nyaman. 


Mengelus serta mengecup rambut Adelio sebentar, lalu ia 
berjalan menuju dapur untuk membuat sarapan. 


Berhubung ini weekend jadi Catlyn tidak harus 
membangunkan Farid sikebo. 


Catlyn merapikan semua hidangan diatas meja makan, 
merasa sudah cukup ia beralih membersihkan alat dapur 
yang tadi ia pakai. 


Setelahnya, berjalan menaiki tangga bermaksud 
membangunkan Farid. Sampai kamar dilihatnya Farid masih 
bergulung selimut. Catlyn berdecak, pasti jika sehabis 
mereka melakukan adegan panas Farid lah yang akan 
bangun terlambat. 


Catlyn mengguncang pelan bahu Farid,"Farid bangun udah 
siang," 


Namun lelaki itu hanya bergumam tak jelas dan 
mengeratkan selimut. 


"Farid.." 
"Emm, cape yang.." lirih Farid dengan mata terpejam. 


Catlyn berdecak,"kalo gak bangun gara-gara cape karena 
semalam, aku gak bakal kasih lagi," ancam Catlyn sambil 
bersedekap dada. 


"Sayang.." rengek Farid sambil meraih tangan Catlyn namun 
ditepis oleh wanita itu. 


"Aku mau cek Adelio, awas aja kalo aku balik lagi belum 
bangun sama mandi!" 


Dan melenggang pergi begitu saja meninggalkan Farid yang 
tampak memelas. Padahal niatnya weekend ini dia akan 
bermalas-malas diatas ranjang. 


Dengan lesuh ia berjalan kekamar mandi. 


Catlyn tersenyum melihat Adelio yang tengah terduduk 
melamun, mengumpulkan nyawanya yang belum 
terkumpul. 


"Lio.." panggil Catlyn seraya duduk disamping Adelio. 


Adelio masih diam sambil menatap mamanya dengan 
terbengong. 


"Apa? Nyawanya belum kumpul, hmm? Yaudah kumpulin 
dulu yah biar penuh," ujar Catlyn dengan terkekeh. 


"Mamma.." coleteh Adelio. 
"Hmm? Apa?" 


"Mamm," Adelio mendekat pada Catlyn, Catlyn pun 
langsung menaruhnya dipangkuannya. 


"Mau emam?" Catlyn menunduk menatap Adelio 
dibawahnya. 


"Mamm.." celoteh Adelio dengan nada memaksa. 
"Emam? Baru bangun tidur udah mau makan?" 
"Yayaya.." 

"Yaudah ayo," 


Catlyn menggendong Adelio kedapur, diujung tangga ia 
melihat Farid yang sudah duduk anteng dikursi meja makan. 


"Papa?" ujar Adelio pada Farid. 
Farid mengangkat satu alisnya. 
"Kenapa?" 


"Uuuu.." seru Adelio sambil memberontak digendongan 
Catlyn. 


"Mau sama papa? Nanti yah Papanya mau makan. Adelio 
makan lagi yah?" 


Bocah kecil itu hanya mengangguk. 


"Biar aku ambilin," beo Catlyn saat Farid menyentuh 
centong nasi. 


"Aku aja, lagian kamu kan lagi gendong Adelio," balas Farid. 
"Oh, oke!" 


Setelah memandikan Adelio, Catlyn memberikan bocah itu 
pada papanya. Karena dia hendak menjemur pakaian yang 
sudah ia giling dimesin cuci. 


"Farid, ajak Adelio dulu mau jemur," katanya sambil 
meletakan Adelio dipangkuan Farid langsung. 


"Eemm," sahut Farid. 


"Papa in," kata Adelio sambil mendongak menatap sang 
papa. 


"Main? Main apa?" tanya Farid sambil mencium pipi Adelio 
yang penuh dengan bedak. 


"Ngengg.." oceh Adelio. 

"Ngeng? Apa ngeng?" Farid mengangkat alisnya satu. 
"Ngeng bim.." oceh Adelio lagi. 

"Apasih ngeng bim? Gak ngerti papa," 


"Ngengg..." pekik Adelio kencang membuat Farid 
memejamkan matanya. 


"Iya ngeng apa?" 


"Emmbim," 


Farid tambah bingung, bim? Ngeng? setelah mencerna kata- 
kata Adelio tadi akhirnya ia mengerti. 


"Oh mobil?" 

Mata bulat Adelio berbinar sambil mengangguk antusias. 
"Mbimmm yoo," Adelio menarik kera baju Farid. 

"Mau naik mobil?" 

"YAAAA.." 


adelio kesal karena sang papa begitu lemot dalam mencerna 
kata-kata anak kecil seperti dirinya. 


"Mau kemana?" tanya Farid sambil mengikuti tarikan 
dikerahnya. 


"Mbimm.." rengek Adelio. 
"Iyaiya," pasrah Farid. 
"CATLYN AMBILIN KUNCI MOBIL!" teriaknya. 


Catlyn yang hendak mengambil pakaian dari bak 
menghentikan pergerakannya mendengar teriakan 
suaminya. 


"TANGGUNG.." 
"Papa.." 


"Iya sabar dong," ujar Farid pads Adelio."Cepetan anak kamu 
yang minta," 


Catlyn berdecak, lantas menghampiri suaminya itu. 


"Apasih?" 

"Ambilin kunci mobil," 

"Ambil sendiri kenapa?!" 

"Lio-nya gak sabaran, mana sempat," 
"Mau kemana emang?" 

"Gak usah banyak tanya, ambilin cepet," 


Tarikan dilehernya makin kencang membuat Farid terbawa 
tarikan itu. 


"Iya ini naik mobil," Farid berjalan kearah garasi untuk 
mengikuti kemauan anaknya. 


"Bentar nunggu mama dulu," 


Tak lama Catlyn datang membawa kunci mobil dan langsung 
memberikannya kepada Farid. 


"Lio mau kemana?" tanya Catlyn sambil mencolek pipi 
gembul Adelio. 


"Bimm.." sahut Adelio. 
"Naik mobil? Yaudah sana," 


"Aku ajak Adelio dulu yah," pamit Farid seraya mengecup 
puncak kepala Catlyn. 


Catlyn mengangguk, "Hati-hati. Dadah.. Adelio," 
"Dadah~ ~" 


daaa 


Tbc 


Jangan lupa vote dan komen! 


See you next chapter «3 


TIGA PULUH DELAPAN. 


Happy reading: 3 


aaa 


Hari sudah menjelang sore, namun Farid dan Adelio belum 
pulang juga itu membuat Catlyn bingung. Mau ditelpon 
Farid tidak membawa ponselnya, tadi ia melihat ponsel pria 
itu ada diatas ranjang. 


Terhitung sudah dari jam sepuluh pagi sampai jam tiga sore. 


"Bosen anjir, ngapain lagi," gumam Catlyn seraya menatap 
TV didepannya. 


"Tidur ajalah," 
"Kenapa gak daritadi aja," 
"Oon emang," 


Setelah mematikan TV, Catlyn berjalan menaiki tangga 
menuju kamarnya. Sampai kamar Catlyn langsung 
merebahkan badannya diatas ranjang tanpa menyelimuti 
badannya. 


Didalam mobil Adelio tidak mau diam, terus saja mengoceh. 
Kepalanya nengok sana sini melihat kendaraan atau orang 
berlalu larang. 


Yang Farid sebal itu Adelio minta duduk dipangkunya tidak 
mau disampingnya, mending enggak lompat-lompat lah ini 
tak bisa diam. 


Ketawa-tawa sendiri terus tiba-tiba diam lagi, gitu aja terus. 


Tinnn.. 


Farid terlonjak saat Adelio menekan klakson ketika sedang 
lampu merah membuat pengendara yang didepan langsung 
menengok kearah mobilnya. 


Farid tersenyum kikuk ketika ditatap tak sahabat oleh 
pengendara ibu-ibu. 


Justru membuat Adelio tersenyum senang sambil 
menghadap kearah Papanya. 


"Hehehee.." ledek Farid menirukan ketawa Adelio. 


Farid mengambil tangan Adelio saat tangan mungil itu 
hendak memencet klakson lagi. 


"Tangannya diem elah," 
"Papapaa," oceh Adelio. 
"Papapa," tiru Farid sambil memanyunkan bibirnya. 


Farid menjalankan kembali mobilnya ketika lampu berubah 
menjadi warna hijau. 


"Kamu mau kemana, Adelio?" tanya Farid. 
"Inn..." sahut Adelio. 

"In mana?" 

"Inn.." 

"Iya in mana?" 


"Yaa in!" 


"Iyaiyaiya, pemaksa!" gumam Farid. 


Lalu melajukan mobilnya kearah mall terdekat. Sampai mall 
Farid memarkirkan mobilnya dibasement mall, setelah 
mematikan mesin Farid langsung menggendong Adelio 
menuju dalam mall. 


Tempat pertama kali yang ia tuju adalah timezone. Farid 
terlebih dulu mengisi saldo untuk bisa memaikan permainan 
disana. 


"Mau main apa?" tanya Farid seraya menatap sekeliling. 
Banyak anak-anak kecil serta remaja bucin yang juga 
tengah menikmati wahana atau permainan disana. 


"Noh," tunjuk Adelio pada odong-odong berbentuk motor. 
"Ayo," 


Farid 'mmendudukan Adelio diatas motor tersebut lalu 
memasangkan sabuk pengamannya dan menggesekan 
kartu supaya motor-motoran itu bergerak. 


Farid tersenyum kala Adelio memekik kegirangan diatas 
motor yang turun naik mengikuti irama lagu khas anak- 
anak. 


"Yeee.." girang Adelio sambil melepas tangan dari 
pegangan. 


"Eh, eh, eh!" panik Farid, tangannya reflek memegang 
badan Adelio agar tak jatuh. 


"Pegangan, astagfirullah," Farid mengelus dadanya sabar. 


"Hiiii.." 


Gerakan motor itu terhenti menandakan waktu permainan 
habis. 


"Yee.. Habis. Yuk turun," Farid memegang kedua ketiak 
Adelio hendak menggendongnya namun tubuh Adelio 
terasa berat membuat kening Farid mengernyit. 


"Lho? Ayo," 
Adelio menggeleng sebagai jawaban. 
"Ganti yang lain, Yuk!" lagi-lagi Adelio menggeleng. 


Farid menghembuskan napasnya pelan lalu mencoba 
mengangkat Adelio, tapi masih tetap kekeuh tuh badan. 


"Gii.." seru Adelio sambil menepuk stang motor. 

Dengan lemah Farid menggesekan lagi kartunya. 

"Dah tuh," 

Adelio kembali bersorak sementara Farid geleng-geleng. 


Setelah mengelilingi dan mengajak Adelio bermain di mall, 
Farid mengajak Adelio untuk makan direstoran yang berada 
dimall tersebut. 


Waiter datang menanyakan pesanan, Farid pun 
menyebutkan pesanannya. Lima belas menit kemudian 
waiter datang kembali dengan pesanan yang dipesan Farid. 


Pria itu sengaja memesan bubur khusus bayi untuk Adelio 
makan, masa dirinya makan Adelio hanya nontonin doang. 


Farid menyuapi Adelio lalu menyuapi dirinya, terus begitu 
sampai makanan keduanya tandas. 


Farid memberikan minum pada Adelio lalu mengusap 
pinggiran bibir mungil itu yang belepotan. 


"Udah, yuk," ajak Farid seraya menggendong Adelio kearah 
kasir. 


Sesudah itu ia kembali mengelilingi mall, Farid melirik arloji 
nya yang ternyata sudah menunjuk pukul satu siang. 


"Belanja buat mama kali yah?" monolognya. 
"Beli apa?" tanyanya pada diri sendiri. 


Matanya mengelilingi deretan toko-toko baju mahal. Seingat 
dia selama menikah belum pernah membelikan baju untuk 
istrinya pilihan dirinya sendiri. 


Tanpa pikir panjang Farid memasuki toko yang memang 
menjual khusus baju perempuan. 


"Hallo, Mas. Ada yang bisa saya bantu?" sapa penjaga toko 
itu. 


"Mau cari baju, dress," jawab Farid. 
"Ada Mas. Mari ikut saya," 
Farid mengikuti langkah pramuniaga tersebut. 


"Silahkan dipilih mas," ucap pramuniaga dengan name tag, 
Vina. 


"Saya gak tahu yang mana, pilihkan yang paling mahal!" 
"Siap Mas," 


Vina memilih pakian yang diinginkan Farid. 


Untung saja Adelio saat diperjalanan menuju toko ini 
tertidur, jadi tidak pusing mendengar ocehannya. 


"Buat siapa mas?" tanya Vina ramah. 
"Istri saya," 

"Lho mas nya sudah beristri toh," 
"Sudah," 


"Ini mas, yang mas mau," Vina menunjukkan dress yang 
tampak elegan. 


"Ini yang paling mahal?" tanya Farid. 
"Iya mas, tidak ada lagi," 

"Yaudah saya ambil yang ini," 

"Oke mas." 


Jam empat sore Farid baru sampai rumah, karena terjebak 
macet. Adelio masih setia memejamkan matanya. Mungkin 
karena kelelahan bermain hingga lupa waktu. 


Dengan pelan Farid menggendong Adelio kekamar 
anakanya itu, menyelimutinya sampai pinggang lalu 
mengecup pelan keningnya. 


Farid tadi melewati pintu kamar Adelio bukan lewat 
kamarnya melainkan pintu yang berada disamping 
kamarnya. 


Farid masuk kedalam kamarnya mencari istrinya yang tidak 
terlihat pertama kali ia datang. 


Farid menutup pintu kamarnya, lalu melihat ranjang, ada 
Catlyn disana tengah tertidur menggelepak memenuhi 
ranjang tanpa memakai selimut. 


Dia tidak menghampiri Catlyn, ia menuju kamar mandi 
membersihkan badannya terlebih dahulu lalu ikut tidur 
disamping sang istri. 


Catlyn yang merasa ada sesuatu berat menimpa 
pinggangnya menggeliat, ia sedikit terkejut namun saat 
mencium aroma maskulin yang sudah familiar dihidungnya 
bernapas lega. 


"Darimana?" tanya Catlyn dengan suara serak. 
"Mall," jawab Farid mempererat pelukannya. 
"Adelio?" 

"Tidur, kita tidur lagi," 

"Udah gak ngantuk," 

"Gak ngantuk tapi mata masih merem," kekeh Farid. 
"Udah makan?" tanya Catlyn. 

"Hmmm," 

"Jam berapasih?" 

"Jam empat," 

"Ohhh," 

Jdarrr.. Jderr.. 


"Hujan yang," celetuk Farid. 


"Mau diapain," 
"Anget-angetan yuk sayang.." 


Catlyn membereskan alat yang dipakai untuk makan malam 
tadi, sesudah itu ia menghampiri suami dan anaknya yang 
tengah berada diruang tengah. 


Catlyn duduk disebelah Farid yang sedang memerhatikan 
Adelio bermain robot-robotannya. 


Suasana diluar masih diguyur hujan. 


Catlyn menyandarkan kepalanya dibahu Farid sambil 
mengusap dada suaminya itu. Farid menurunkan tangan itu 
menuju pahanya yang terbalut sarung. 


"Jangan aneh-aneh," peringat Farid. 
"Pengen ngusap doang," gumam Catlyn. 
"Tangan lo jail," 


Mata Catlyn menyipit, "Emang tangan kamu enggak," 
desisnya. 


"Tangan aku mah ada manfaatnya," 
"Manfaat? Apa?" 

"Bisa gedein yang ada ditubuh lo," 
"Mulutnya emang minta ditabok," 
"Tabok aja," 


"Ada anak kecil," 


"Uhhh," ledek Farid membuat tangan Catlyn menggeplak 
pahanya kencang hingga menimbulkan suara. 


"AWWW!" jerit Farid sambil menggelinjang. 


"Sakit ihh!" ringis Farid sambil mengusap paha yang kena 
pukulan. 


"Bodoamat!" cuek Catlyn, lalu duduknya nyerosot mendekat 
pada Adelio yang tampak anteng, adem ayem. 


"Lio lagi main apa?" tanyanya basa-basi. 

"Buta mata lo," bukan Adelio yang menjawab tapi Farid. 
"Gak nanya sama kamu yah," sinis Catlyn. 

"Sensian mbak nya," 


Catlyn menghiraukan, ia lebih baik berbicara dengan Adelio 
walau dijawab dengan tidak jelas, toh maklum belum bisa 
ngomong lancar. 


Lima belas kemudian Catlyn masih mengajak Adelio 
bermain mainannya. Sementara Farid sudah terlelap diatas 
sofa dengan sarung yang menutupi seluruh badannya. 


Sebenarnya dirinya juga sudah dilanda kantuk, tapi Adelio 
terus bercoleteh dengan mainannya, dengan sedikit 
terpaksa ia pun harus menunggu Adelio mengantuk, entah 
kapan. 


"Lio udah yuk, Mama ngantuk," ujar Catlyn seraya menguap. 
Adelio mengalihkan atensinya pada sang Mama. 


"Mama tuk," 


"Iya Mama tuk, tidur yah," 


Adelio yang melihat wajah lelah Mamanya tak tega, lantas 
mengangguk. 


"Dul, Mah yuk!" ujar Adelio sambil melepaskan mainan yang 
ia pegang. 


"Mainannya beresin dulu," 


Tanpa menjawab Adelio memasukan mainan yang 
berserakan dilantai pada keranjang mainan bergambar 
jerapah. 


"Udah?" Adelio mengangguk."Ayo sini gendong," 


"Uhhh berat banget," ucap Catlyn seraya mengangkat 
Adelio kegendonganya. 


"Yat," tiru Adelio. 
"Iya, berat," Catlyn terkekeh. 


"Papa dul," celetuk Adelio seraya menatap Papanya yang 
tertidur disofa. 


"Biarin, nanti sam Mama bangunin," 


Sampai dalam kamar Catlyn langsung menidurkan Adelio, 
tak sampai lima menit Adelio sudah terlelap. Padahal pas 
main tadi matanya melotot belo. 


Kini ia tinggal membangunkan Farid yang terlelap disofa. 
"Farid, pindah kekamar tidurnya," 


Catlyn menepuk pelan kening pria itu. 


"Farid.." 
"Emmm," Farid menggeliat kekanan kekiri. 
"Pindah," 


Farid membuka matanya, lalu berubah posisinya menjadi 
duduk. 


"Ayo dikamar aja," ajak Catlyn. 

Namun membuat Farid berpikir aneh-aneh. 
"Kekamar mau ngapain?" 

"Masak! Yang tidur lah!" sarkas Catlyn. 
"Oh, kirain minta anuan. Ayo sayang," 


Farid menaruh tanganya dikedua bahu Catlyn sambil 
berjalan. 


"Lio udah tidur?" tanya Farid saat menaiki anak tangga. 
"Iya, Barusan," 


"Sikat gigi dulu," ingat Catlyn ketika melihat Farid hendak 
duduk diatas ranjang. 


Farid bergumam, lalu menyikat gigi nya dikamar mandi. 
Bergantian dengan Catlyn. Setelah urusan itu mereka 
merebahkan badannya dan terlelap saling berpelukan. 


aaa 
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TIGA PULUH SEMBILAN. 
Sepi yah.. 
"Papa.." panggil Adelio pada sang papa. 


Semua orang yang tengah berbincang menghentikan 
gerakannya menatap Adelio yang berdiri diambang pintu 
mengenakan piyama bergambar ironman, dibelakangnya 
ada Catlyn. 


Farid yang tengah bertanding main catur menoleh,"apa? 
Sini," ujar Farid menyuruh Adelio mendekatinya. 


Adelio menurut berjalan kearah Papanya, langsung duduk 
dipangkuan Farid. 


Sudah terhitung satu minggu rumah selalu ramai dikunjungi 
anak muda komplek perumahannya. Setiap malam mereka 
akan mengadakan acara entah itu sekedar mengopi, 
bermain gitar atau bermain catur sampai ralut malam. Farid 
begitu bersemangat mendapatkan teman baru disekeliling 
rumahnya, ada teman ngobrol dan bercerita. 


"Mau apa?" tanya Farid pada Adelio yang memainkan anak 
caturnya. 


"In.." sahut Adelio. 
"In terus udah malem sayang," ucap Farid lembut. 


Teman-temanya yang berada disana hanya diam melongo 
melihat interaksi bapak dan anaknya, didalam hati mereka 
tersimpan rasa iri, Kapan mereka bisa begitu. 


"Enak yah," celetuk Iyan, membuat semuanya menoleh 
kearahnya. 


"Enak apanya?" sungut Tino bingung. 


"Punya anak, hidup tenang, keluarga bahagia," khayal Iyan, 
membuat semuanya terkekeh termasuk Catlyn. 


"Halah, punya pacar aja gonta-ganti, mau hidup tenang," 
cibir Vian. 


"Buat dosa aja bisanya!" hardik semuanya bersamaan. 
"Selalu saja hamba yang ternistakan," ujar Iyan dramatis. 


"Ayolah lanjut main lagi," lerai Farid membuat semuanya 
diam dan kembali pada kegiatan masing-masing. 


"Papa.." panggil Adelio. 
"Naon?" 
"in..." 


"Iya, ini in, liatin aja yah," Farid kembali pokus pada 
caturnya. 


"Aku kedalam aja yah," pamit Catlyn pada Farid. Karena 
semua orang di teras rumahnya ini semua lelaki. 


"Iyaa sana!" 


Catlyn pun melenggang pergi dari teras menuju sofa dan 
menonton TV disana. 


Diluar para anak muda, merasa gemas dengan tingkah laku 
Adelio yang sangat aktif. Bagaimana tidak, Adelio terus saja 
bercoleteh sendiri kadang menepuk bibirnya sendiri hingga 


menimbulkan suara 'Wawawa'. Jingkrak jingkrak sampai 
memukul satu persatu mereka. 


"ihhh, bikin kek gini gimana caranya?" tanya Tino dengan 
polos. 


Semua orang yang berada disana menahan tawanya 
mendengar pertanyaan satu temannya itu. 


Farid tertawa pelan seraya menaikan Adelio dipangkuannya 
“Butuh proses yang sangat susah. Berpeluh keringat," 
ujarnya. 

"Gaya, gaya apa?" tanya Iyan cepat. 

"Kepo banget! kalo mau, cobain sendiri!" 

"Bini aja kagak punya," balas Iyan dengan lesu. 

"Lanjut Yuk!" seru Tino. 


Mereka pun melanjutkan kegiatannya. 


Sudah dua jam mereka bergelut dengan permainan yang 
diiringi gelak tawa mereka. Adelio pun masih setia 
mengikuti para anak muda itu tanpa mengantuk. Padahal 
jam sudah menunjuk pukul sebelas malam. 


Disisi lain Catlyn yang tengah menonton TV kebablasan 
tertidur disofa. Dia juga tak ingat pada anaknya yang masih 
diluar bersama suaminya. 


Padahal tidak boleh anak kecil diluar malam-malam. 


"SKAKMAT!" 


"Haha om talah papa menang..." oceh Adelio sambil 
menunjuk Iyan yang berwajah sudah masam. 


"Sial," umpat Iyan, karena kalah bermain catur melawan 
Farid. 


"Hust, gak boleh ngumpat ada anak kecil," beo Arya 
menasihati temannya. 


"Jam berapa nih?" gumam Farid seraya mengecek 
ponselnya. 


"Setengah dua belas," lanjutnya lagi. Lalu menatap Adelio 
yang tengah memainkan anak catur berbentuk kuda. 


"Lio gak mau tidur?" Farid menunduk menatap anaknya 
dipangkuannya, dibalas gelengan cepat Adelio. 


"Udah malem Iho, gak ngantuk?" 
"Ndak." 


Mengehela napasnya, membiarkan anaknya itu memainkan 
anak catur hingga tercecer kemana-mana. 


"Ini apa?" tanya Farid sambil menunjuk salah satu catur 
berbentuk kuda. 


"Ku-da.." ajar Farid membuat Adelio tertawa kecil. 
"Apa tadi? Kuu da," 
"Tuda?" 


Farid tersenyum bangga, tangannya mengelus rambut 
Adelio lembut. Tidak sia-sia ia melakukan proses pembuatan 
anaknya ini dari pagi siang hingga malam. Emang ngaruh 
yah... 


"Pinter!" 
"Ter," tiru Adelio. 


Sementara disofa Catlyn mulai menggeliat, matanya 
mengerjap perlahan sampai terbuka. Catlyn mengernyit 
menyesuaikan terangnya lampu ruang tengah, lalu melirik 
sebentar ke jam yang tergantung didinding. 23.45 Wib. 


Udah malam. Ucapnya dalam hati. 


Suara gelak tawa masuk kedalam indra pendengarannya 
membuat Catlyn menampilkan wajah bingungnya. Masih 
belum selesai? 


Dengan langkah pelan karena masih linglung, Catlyn 
berjalan kearah teras. la membuka pintu lalu menatap 
sekeliling yang ternyata masih seperti tadi. 


"Mama.." ujar Adelio ketika melihat kepala Mamanya yang 
menyembul dipintu. 


Lantas membuat Farid dan teman-temannya ikut 
menatapnya. 


"Lio bobo yu.." ujar Catlyn seraya menghampiri Adelio. 


"Ndak.." tolak Adelio. Kini posisinya memeluk erat leher 
Papanya. Farid pun mengelus punggung Adelio. 


"Kok gak mau, udah malem nanti sakit kalo tidurnya malem, 
hayo loh," Catlyn mencoba melepaskan lilitan tangan 
mungil anaknya dileher sang suami. 


"Uu ma Papa," tolak Adelio lagi, kepalanya ia sembunyikan 
ceruk leher Farid 


Membuat Mama dan Papanya menghembuskan napas. 
Sementara teman-temannya yang menyaksikan geleng 
geleng gemas sekaligus menjadi ... nyamuk. 


Nasib nasib! 


Farid bangkit seraya menggendong Adelio,"Ayo," ajak Farid 
pada Catlyn. 


"Tidurin anak dulu yah," pamitnya pada teman-temannya. 
"Oke!" 

"Bini lo nanti aja!" 

Farid mengernyit mendengar ucapan terakhir. 
"Maksudnya?" 

"Kelonannya," 


"Bangke!" umpat Farid pada Tino, membuat lelaki itu 
terkekeh. 


Pasangan itu pun melenggang pergi dari sana, dengan Farid 
yang menggendong Adelio disebelah kirinya dan tangan 
kanannya menggenggam tangan Catlyn. 


Sampai kamar Farid merebahkan Adelio dikasurnya, 
sedangkan Catlyn menyikat giginya dikamar mandi. 


"Bobo gak nih?" Farid terkekeh, Adelio masih setia membuka 
matanya. 


"Ndak.." sekali lagi Adelio menolak untuk disuruh tidur. 


"Udah jam dua belas lho, nanti ada hihihi..." Farid menakut 
nakuti Adelio. Tapi anaknya itu tak terlihat ketakutan, 


malahan lompat-lompat kecil diatas kasurnya hingga 
piyama bergambar ironman yang dikenakannya tersingkap 
keatas perut. 


"Haha.. Hihihi. Hah hah hah!" 
"Pat, pat," 


Farid hanya bisa menggeleng lemah dan menghela 
napasnya. Untung anak, jika bukan sudah di buang ke rawa- 
rawa. 


"Kok belum tidur," celetukan seseorang membuat Adelio 
menghentikan aktivitasnya, sama halnya dengan Farid yang 
sedari tadi melihat Adelio kini menatap istrinya yang sedang 
berjalan kearahnya. 


"Emang nih, tidur napa," cibir Farid. 
"Siyik aja," tukas Adelio menatap tajam sang Papa. 


"Tau ah, burem, laknat bener," lirih Farid agar tidak 
terdengar oleh anak dan mamanya itu. 


"Tidurin tuh. Mau kedepan lagi," suruh Farid pada Catlyn. 
Baru jalan beberapa langkah, Adelio memanggilnya dengan 
nada memelas. 


"Papa," Adelio menatap punggung lebar Papanya yang 
hendak keluar kamar. 


Dengan malas Farid berbalik lalu menatap Adelio jengah. 
"Apa?" Farid menahan kesalnya. 


"Dul nii," Adelio menepuk kasur kosong disisinya. Meminta 
Farid untuk tidur disampingnya. 


"Iya, nanti dulu yah. Mau bilang ke om-om yang ada diluar," 
sanggah Farid membuat Catlyn yang terkekeh melihat 
wajah kesal suaminya itu. 


"Tut.." seru Adelio. la merentangkan tangannya keudara. 


Dengan malas Farid menggandeng tangan Adelio 
membantunya turun dari kasur. 


"Jalan aja," ucap Farid. 
"Talak," gumam Adelio. 


"Kamu kalo ngantuk tidur duluan aja," ujar Farid pada 
Catlyn. Catlyn mengangguk. 


"Ayok, weyy bocil," 


Saat hendak menuruni anak tangga Farid mencegah Adelio 
yang ingin turun duluan. 


"Bahaya gendong aja," 


Sampai depan pintu Farid melihat teman-temannya masih 
berbincang-bincang. 


"Kalian pulang aja yah. Adelio nya gak mau tidur kalo gak 
ada gue," 


"Iya bos," 
"Udah malam juga," 
"Duluan yah, dadah Adelio.." 


Setelah kepergian teman-temannya itu Farid berbalik masuk 
dan menidurkan Adelio dikasur. Sudah tidak ada Catlyn 
disana, mungkin sudah tidur dikamar mereka. 


"Bobo jangan main," tegas Farid, ketika Adelio mengambil 
mainan yang tergeletak dilantai. 


"Ndak.." Adelio pun menaruh mainannya ditempat tadi. 
"Ayo sini bobo," Farid menuntun Adelio keatas kasur. 


Adelio langsung mentengkurepkan badannya diatas kasur. 
Farid paham mengapa anaknya ini terkurap, Catlyn setiap 
malam jika anaknya hendak tidur pasti punggung nya 
diusap-usap seraya bersenandung kecil. 


"Bobo yah, papa temenin," Farid mulai mengusap punggung 
serta menepuk nepuk bokong anaknya. 


Sekitar lima menitan Farid mendengar dengkuran halus 
lolos dari bibir anaknya. Padahal menidurkan Adelio itu 
gampang, tinggal diusap punggungnya anak itu langsung 
berada dialam mimpi. 


Farid tidak beranjak, ia ingin tidut dengan Adelio malam ini, 
bodoamat sama Catlyn yang sendirian. Sesekali lah ia tidur 
meluk anak, jangan Catlyn terus. 


“Good night champ daddy." Farid mengecup kening anaknya 
serta kedua pipinya. Beralih memeluk tubuh mungil Adelio. 


aaa 
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aaa 


"PAPA ANAKNYA NAKAL! GANGGUIN MAMA NYAPU!" 


Pekik Catlyn mengadu pada Farid yang tengah tertidur 
pulas diatas ranjang mereka. Padahal waktu sudah sangat 
siang. 


"MAMA NA PELIT!" sahut Adelio tak kalah kencang. 


Pagi ini Catlyn tengah menyapu, namun saat sampai teras 
tiba-tiba Adelio datang menghampirinya dengan muka yang 
masih kucel baru bangun tidur. 


Farid terusik dengan pekikan istri dan anaknya itu. la 
berdecak, pagi pagi sudah les vokal. 


la menyibakan selimut yang dia pakai kemudian berjalan 
gontai menghampiri istri dan anaknya yang entah tahu 
dimana. 


"Dimana?" pekik Farid bertanya, posisinya sudah berada 
diruang tengah. 


"Teras!" jawab Catlyn. 


Sambil terus berdecak Farid berjalan. Padahal sudah ia 
niatkan dari semalam akan bangun siang, tapi kalo sudah 
gini mah gak jadi. 


"Apaan?" tanyanya ketika sudah didekat Catlyn dan Adelio. 


"Mama pelit, Papa!" adu Adelio pada Farid. Bocak kecil itu 
memeluk kaki Farid. 


"Pelit kenapa?" Farid berjongkok menyesuaikan tingginya 
dengan Adelio. 


Catlyn masih diam biarkan anaknya mengadu. 
"Iyo mau bantu tapina ndak boleh," 


"Gak boleh sama siapa?" tangan Farid telurur mengelus 
rambut tebal anaknya. 


"Mama," Adelio menunjuk sang Mama. Farid mendongak 
menatap Catlyn yang sedang mengerutkan keningnya. 
Kemudian menatap Adelio lagi. 


"Kenapa ndak boleh? Iyo nya kali gangguin? Iya?" Adelio 
menggeleng cepat. 


"NDAK! IYO CUMA BANTUIN DOANG!" 


"yaudah gak usah ngegas," kekeh Farid. la beralih menatap 
istrinya yang diam. 


"Kalo Adelio mau apa-apa turutin! Gak boleh jangan!" 
perintah Farid. 


"Kan Adelio nya ngacak-ngacak. Masa aku diemin ish," kesal 
Catlyn. 


Bukannya Catlyn marah pada Adelio hanya saja ia kesal dari 
tadi Adelio mengacaui nya, menyeret sampah ketempat 
yang sudah bersih dan jadi berantakan lagi. 


"Kesel boleh, tapi jangan marah-marah," 


"Iya.." kata Catlyn. 


"Lio mandi sama Papa yah?" suruh Catlyn menyuruh Adelio 
mandi. 


"Papa?" Adelio meminta persetujuan Farid. 
"Ayok!" 


Adelio tersenyum lebar. Farid membawa Adelio ke 
gendongannya. 


"Mama Iyo mandi duyu ya," pamit Adelio pada Catlyn. 
Catlyn mengangguk seraya tersenyum. 

"Iya, sayang. Mandi yang bersih biar wangi," 

"Ote Mama," 

"Yu Pa," ajak Adelio pada Papanya. 


Dan akhirnya Farid yang memandikan Adelio sekaligus 
dirinya. Sedangkan Catlyn melanjutkan menyapu. 


Dikamar.. 


Farid melilitkan handuk ketubuh Adelio, lalu mengajaknya 
ke walk in closet milik anaknya tersebut. 


Memilih pakain kasual yang cocok untuk Adelio menurut 
Farid. Rencananya ia akan mengajak Adelio dan Catlyn 
jalan-jalan lagi. 


"Sini hey, pake bedak dulu," ujar Farid pada Adelio yang 
sedang berlarian kesana dan kemari seraya tertawa sendiri. 


"Yaudah gak jadi jalan-jalan lagi," ancam Farid saat Adelio 
masih berlari-lari. 


Sontak Adelio menghentikan lari nya dan menatap Papa nya 
dengan bibir cemberut dan wajah memelas. 


"Papa," rengek Adelio, kakinya melangkah mendekat pada 
Farid. 


"Makanya sini," 

"Jangan lari.." 

"PAPA BULUAN!" 

"IYO NDAK SABAR!" 

"PAPA!" 

"LAMA!" 

"AGI APA SIH SAMA MAMA?" 
"CEPETAN!" 


Teriak Adelio menggema diruang tengah, padahal dirinya 
tengah menonton TV sambil menyemil snack yang Farid 
sedikan. Untuk menunggu dirinya dan Catlyn bersiap-siap. 


Farid yang tengah bercermin seraya menyisir rambut 
menghentikan gerakannya dan terpaku menatap wajahnya 
sendiri dicermin mendengar teriakan anaknya. 


Sama halnya dengan Catlyn yang tengah duduk seraya 
memasukan sesuatu yang akan ia bawa kedalamtas. 


"Anaknya tuh," sahut Catlyn pada Farid. 


Dengan gerakan cepat Farid menyisir rambutnya dan berlari 
kecil menghampiri Adelio. 


"Apa?" Farid telah tiba disamping Adelio. 


"Lama jasa. Buluan papa," desak Adelio dengan nada 
santainya. 


"Iya, sabar dong. Mama nya juga belum beres. Kamu tunggu 
disini aja Papa mau liat Mama kamu," 


"Emang dalitadi aku disini," gumam Adelio sambil menatap 
Papa nya yang sedang menaiki tangga. 


Farid membuka pintu tepat Catlyn pun membukanya. 
"Kenapa tuh Adelio?" tanya Catlyn. 

"Minta buruan. Aku ambil kunci mobil dulu," 

"Iya.. Aku tunggu dibawah," 


Sampai bawah Catlyn bisa melihat Adelio yang menatap TV 
sambil mengunyah. Anaknya itu tampak serius menonton 
TV, sampai tak menyadari kedatangannya. 


Dengan pelan Catlyn duduk disamping Adelio membuat 
Adelio langsung menoleh kearahnya. 


"Serius amat," kata Catlyn. 

Adelio yang melihat Catlyn disampingnya pun langsung 
berangsur kepangkuan Mama nya, melanjutkan acara 
menonton TV. 


"Ma, jadi jayan-jayannya kan?" tanya Adelio pada Catlyn. 
Matanya masih terpaku pada kayar TV didepan. 


Takut kalau perkataan Farid yang katanya tidak jadi jalan- 
jalan itu benar. 


"Jadi dong, masa gak jadi," jawab Catlyn seraya mengelus 
puncak kepala Adelio. 


"Tata Papa ndak jadi," 
"Jadi, sayang.. Masa udah rapi gini gak berangkat," 
"Papa ukang boong ya Mah?" 


"Hmm?" bingung Catlyn,"Papa cuma becanda, jangan 
percaya," ujarnya. 


"Hihihi.." Adelio tertawa melihat film kartun didepannya. 
Kartun yang pagi siang sore malam selalu ada, siapa lagi 
kalau dua bocah kembar botak dan kawan-kawan. 


"Ayok!" ajak Farid. 

"Ayok!" seru Adelio antusias sambil loncat dari sofa. 

"Jatuh heyy!" ujar Farid yang langsung menangkap Adelio. 
"Yuk!" seru Adelio lagi. 

"Cepatan Mah," ucap Farid pada Catlyn. 


Catlyn pun bangkit menyusul Farid dan Adelio yang berjalan 
duluan. 


Setelah mengunci pintu Catlyn masuk kedalam mobil yang 
sudah ada suami dan anaknya. 


"Udah sayang?" tanya Farid pada Catlyn disampingnya 
sementara Adelio dibelakang. 


"Udah," jawab Catlyn sambil melirik Adelio. 


Disepanjang perjalanan Adelio tak henti-hentinya mengoceh 
menyebut apa yang dia lihat disana. Farid dan Catlyn hanya 
tersenyum kadang menjawab jika anaknya itu bertanya 
sesuatu yang ia belum tahu. Sampai ke gerobak tukang 
siomay dia tanyain. 


Setelah menempuh kurang lebih satu jam akhirnya mereka 
pun sampai dimana wisata wahana permainan. 


Kini mereka tengah mengantri untuk mengambil tiket 
masuk. Setelahnya mereka pun berkeliling mengitari tempat 
wahana tersebut. Lebih tepatnya menuruti kemana Adelio 
tunjuk. 


"Ik tuh Mah," tunjuk Adelio pada salah satu permainan 
disana. 


"Yang mana?" tanya Catlyn sambil menatap apa yang 
ditujuk Adelio. Catlyn mengangguk ketika melihat apa yang 
diinginkan anaknya itu. 


"Kereta?" beo Farid. 


"Yok ta ta," Adelio menarik lengan Farid dan Catlyn dengan 
susah payah kerena badannya yang kecil. 


Mereka menunjukan tanda stempel flash yang ada diatas 
tangan mereka pada penjaga wahana kereta itu. 


"Silahkan!" ujar penjaga lelaki itu seraya tersenyum. 


Dan ketiganya pun memasuki salah satu gerbong dan 
duduk menunggu semua gerbong terisi penuh. 


Tak lama semua gerbong sudah terisi oleh pengunjung sana, 
satu persatu gerbong berjalan membuat Adelio memekik 
kegirangan. 


"Hey.. Hey." panik Farid ketika gerbong yang mereka 
tergoncang sedikit karena Adelio lompat-lompat lagi. Farid 
menggusar rambut pirangnya kasar lalu mendudukan Adelio 
dihadapannya.. 


"Hahaha.." Catlyn tertawa melihat wajah panik Farid. 
"Diem gak usah pecicilan sayang," ujar Farid selembut sutra. 


Adelio pun diam duduk manis diatas bangku besi didalam 
gerbong seraya melihat-lihat wahana yang mereka lewati. 


Setelah menikmati jalan-jalan nya mereka memutuskan 
untuk pulang sebab waktu sudah sangat sore. Adelio sudah 
terkapar dipangkuan Catlyn. Anak itu terlalu aktif tadi 
sampai kedua orangtuanya itu kewalahan mengejar nya. 


"Besok kamu kerja gak?" tanya Catlyn. 
"Hmm? Kerja," sahut Farid. 


"Awas aja kalo gak kerja besok!" ujar Catlyn mengancam. 
Mengingat suaminya itu hari ini tidak bekerja. Malahan 
kebanyakan dirumah daripada dikantor. 


"Iya sayang," jawabnya masih fokus pada jalanan didepan. 
“Emmm.." 

Farid mengambil tangan Catlyn yang terbebas lalu 
membawanya kedepan bibir mengecup lama tangan istrinya 
itu. 

"love you!" 


"Pretttt.." 


"Kamu mah gak bisa diajak romantis," 


"Kamu yang gak romantis," 


"Lagi usaha tadi, malah dikacauin," dengus Farid sambil 
mengangkat bibir atasnya mengejek. 


"Diem ah!" 


"Nanti malam kayak biasa yang sayang," goda Farid dengan 
menaik turun kan alisnya membuat Catlyn memutar bola 
matanya malas dan mengehela napas jengah. 


"Berisik ih Adelio lagi tidut!" 


Daripada meladeni suaminya Catlyn memilih memainkan 
ponselnya. Dia teringat tadi sempat menselfie Adelio 
sebelum naik kereta keliling tadi dan memutuskan untuk 
meng-upload nya ke Instagram. 


catlynshara 
disukai adnazelle, jovanka dan 10.988 lainnya 


catlynshara gumushh banget sih 3 
@faridsamata 


5.400 komentar 


aaa 


Tbc 


Maaf guys kalo update-nya telat, masih banyak 
tugas tapi aku tetep usahain buat update 


Mau nanya juga kalo misalkan, misalkan doang yah 
tapi kalo beneran juga gak papa doain aja (amin) 
cerita MY HANDSOME HUSBAND ini naik cetak atau 
dibukukan apa kalian setuju? Nanti ada yang 
minat/beli? (Nanya doang ini mah ) gimana? 


Kalau gak juga gak masalah sih 
Kan semisalnya 


Dan kemarin iseng-iseng aja gitu baca ulang part 
awal-awal aku nulis ini dan ternyata gaje parah aku 
ganti lah nama geng waktu SMA yang tadinya 'THE 
COOL GENG menjadi 'THE TAMVANS GENG' anjayy 
dan yang parah lagi aku lupa kalo Caca panggil Farid 
itu Kakak bukan abang 


Tenang sudah aku ganti kok 
Kalian baca ulang aja kalo mau tau( buat yang mau) 


Aku sih minta nya kalian selalu support yah, biar aku 
semangat nulis dan ide ide ngalir kek air terjun 


Oke segitu aja terimakasih 


Visual OOTD yang dipakai Farid, Catlyn dan Adelio 
saat jalan-jalan tadi 


Hanya visual(cast) 
Next? 


Vote dan komen! 


EMPAT PULUH SATU. 


Makasih untuk 1 juta pembaca, aku enggak nyangka 
banget 
Thank you thank you 


Happy reading: 3 


aaa 


Farid keluar kamar mandi seraya menggosok rambutnya 
yang basah sehabis keramas. Matanya tak sengaja 
menangkap Catlyn yang tengah mempoleskan lipstik 
dibibirnya membuat Farid mengerut bingung. 


"Mau kemana?" tanyanya sambil melemparkan handuk 
basah yang ia pakai tadi kesofa. 


"Main, Boleh yah?" 

Farid menghampiri istrinya itu,"Sama siapa?" tanyanya. 
"Jovanka, Khansa, Adena," 

"Lio?" 


"Titip Mamah atau Bunda," ujar Catlyn sambil menunjukan 
gigi ratanya. 


Farid yang mendengar itu langsung menatap istrinya dari 
pantulan cermin didepannya. 


"Ajak aja," suruhnya. 


"Takut lama, nanti Lio nya nangis gimana?" 


"Gak usah main kalo gitu," balas Farid acuh tak acuh 
sembari mengedikan bahunya dan menjauh dari Catlyn. 


Mendengar suara suaminya yang terdengar ketus Catlyn 
langsung berbalik menatap heran Farid. 


"Kok gitu?" rengek Catlyn pada Farid yang sedang memakai 
kemeja putihnya. Pria itu mengedikan bahunya malas 
kemudian melangkah keluar kamar tanpa sepatah kata. 


Catlyn mendesah kesal, padahal ia sudah janjian dengan 
ketiga temannya untuk berkumpul berhubung Jovanka, 
Khansa dan Adena ada waktu. Dan itu membuat mereka tak 
menyia-nyiakan nya. 


Disisi lain Farid memijat kepalanya seraya berjalan 
menuruni anak tangga menuju meja makan untuk sarapan. 


mendengar kata istrinya ingin main dengan teman- 
temannya tanpa membawa Adelio membuat Farid dongkol, 
apa salahnya bawa anak. 


Farid duduk disalah satu kursi meja makan, membuka 
tudung saji yang didalamnya sudah tersedia segala lauk 
pauk yang Catlyn masak. 


Farid mulai menyendokan nasi pada piringnya memilih paha 
ayam dan sayur bayam sebagai lauknya. Kemudian 
mengunyahnya dengan nikmat, ala ala food vlogger. 


Tanpa menunggu Catlyn dan Adelio yang masih tertidur 
pulas. 


Makanan dipiringnya sudah tandas, Farid lalu menegak 
setengah gelas meletakannya kembali pada meja makan. 


"Ahh seger.." 


Setelah itu ia naik kemakar untuk mengambil jas dan tas 
kerja nya. Sampai kamar ia melihat Catlyn yang tengah 
berkutat dengan ponsel milik perempuan itu seraya 
mencebikan bibirnya. 


Tak lama Catlyn mendongak menatapnya membuat Farid 
membuang tatapannya kearah lain. Catlyn yang melihat 
suaminya acuh padanya merasa ada sesuatu yang aneh 
didirinya seperti rasa sesak didalam ... Hati. 


Baru kali ini Farid mengacuhkannya bahkan bersikap ketus 
yang Catlyn tak tahu mengapa sumainya seperti itu. 


"Farid," panggil Catlyn namun sang pemilik nama sama 
sekali tidak menyahut atau menoleh. 


Mendengar suara istrinya memanggil namanya Farid 
bodoamat, ia segera mengambil jas dan tas kerja nya dan 
berbalik menatap Catlyn yang juga tengah menatapnya 
dengan tatapan sedu. 


Catlyn menggigit bibir bawahnya ketika Farid berjalan 
santai kearahnya seraya menenteng jas dan tas kerja 
sumainya itu. 


Cup 


Catlyn tambah tersentak kala Farid mengecup keningnya 
dengan lembut. 


"Aku kerja dulu, jangan lupa urus rumah sama Adelio." ujar 
Farid sekaligus menyindir istrinya yang terpaku 
dihadapannya. 


Walau Farid tengah jengkel namun ia tidak lupa dengan 
rutinitasnya sebelum pergi kekantor yaitu mengecup kening 
dan bibir istrinya. Tapi, Karena sedang mendiamkan Farid 


mengurungkan untuk mencium bibir istrinya yang terlihat 
menggoda pagi ini apalagi wanita itu memakai lipstick 
merah muda menambah ke sexy-annya. 


Ahh! Batin Farid berteriak frustrasi ingin rasanya meraup 
habis bibir merah muda itu. 


Catlyn tersenyum kecil dalam hati ketika tahu kemana 
tatapan Farid mengarah. Ia berjinjit dan tangannya menarik 
tengkuk Farid kemudian melumat bibir suaminya rakus. 


Farid tertegun mendapat serangan dadakan dari Catlyn 
dibibirnya. Ingin melepaskan pagutan itu namun tangan 
kanan Catlyn menahan kepalanya agar lumatan itu tidak 
terlepas, sementara tangan kirinya menyingkirkan tas dan 
jas Farid hingga tergeletak dilantai mengarahkan tangan 
suaminya itu supaya memegang pinggangnya dan 
merapatkan tubuh mereka hingga tidak ada jarak se senti 
pun. 


Catlyn menahan tawa ketika tangan Farid mulai masuk 
kedalam blouse yang ia kenakan. 


Sudah kepalang tanggung Farid merutuki dirinya sendiri 
mengikuti permainan yang dipimpin oleh istrinya itu. 
Tangannya mulai memainkan benda kenyal yang ada 
ditubuh istrinya dengan beringas. 


"Ahh!" 


Dengan sengaja Catlyn meloloskan suara yang membuat 
Farid menggila, dengan gerakan cepat Farid meremas area 
kesukaannya dan menarik Catlyn ketembok menguncinya 
denga badan tegapnya. 


Catlyn memukul punggung Farid ketika ia kehabisan napas 
namun ada rasa senang juga saat Farid membalas ciuman 


itu yang tandanya Farid tak akan marah lagi padanya. 
Dengan cara ini doang buat Farid melemah lagi. Ahh 
gampang banget luluhinnya. 


Catlyn juga menarik tangan Farid yang ada didalam bajunya 
membuat Farid melepas pagutan itu dan menatap Catlyn 
dengan sorot gairah. 


Keduanya menormalkan napas nya masih menatap satu 
sama lain. 


"Ahh!" racau Farid seraya mengacak rambutnya yang sudah 
berantakan karena jambakan Catlyn. 


Kalau gini caranya mana bisa ia marah lagi pada Catlyn, 
KACAU! 


"Lanjutin gak?" goda Catlyn tangannya mengarah pada 
bagian bawah Farid. Farid mengerang ketika tangan mungil 
itu aktif dibawah sana. 


"Singkirin tangan kamu! Aku mau kerja!" sarkas Farid 
dengan suara berat dan serak. 


Farid mengambil tangan istrinya yang berada dibagian 
sensitif nya namun remasan itu semakin kuat membuat 
Farid ... Ah tidak bisa dijelaskan. 


"SINGKIRIN ATAU AKU KASAR SAMA KAMU?!" bentak Farid 
menggebu menatap nyalang orang didepannya. 


Mata Catlyn memerah mendengar Farid membentaknya. 
Niat dia hanya ingin Farid agar tidak marah lagi padanya 
dengan cara tadi. 


Namun sungguh diluar dugaan, Farid tambah marah 
padanya akibat kelakuan konyolnya. 


Jika saja tidak ada meeting penting siang nanti, Farid 
pastikan istrinya ini mendapatkan hukuman diranjang tanpa 
diberi ampun. 


la menunduk lemah lalu memutar tubuhnya menjauh dari 
Catlyn yang tengah menahan tangis, berjalan seraya 
membenarkan letak baju dan mensreletingkan celananya. 


Farid meraih jas dan tas nya yang tergeletak dilantai, ia 
mengehela napas kasar. Untung saja hasrat nya bisa ia 
kendalikan. 


"Aku kekantor, kamu dirumah aja. Kalo mau main suruh 
temen kamu kesini jangan diluar apalagi gak bawa Adelio." 
peringat Farid dengan sinis dan menatap datar Catlyn yang 
sedang menatap lantai. 


Catlyn hanya bisa mengangguk tak berani melihat Farid 
yang sedang marah. 


Farid bisa mendengar isakan kecil dari mulut istrinya. 
Sebenarnya tak tega juga tapi boleh apa buat Farid ingin 
Catlyn mengintropeksi diri. 


"Assalamualaikum," 


Kepala Catlyn terangkat setelah Farid keluar kamar, ia 
mengusap matanya yang barair. 


"Waalaikumsalam." ujarnya dengan lirih. 


Setelah menjemur pakaian dihalaman belakang Catlyn 
bergegas kekamar Adelio, sebabnya anaknya itu belum juga 
bangun dari tidurnya padahal sudah pukul setengah 
sepuluh. 


Catlyn menaruh keranjang pakaian terlebih dahulu didapur 
lalu naik kelantai atas kearah kamar anaknya. 


Catlyn membuka pintu bercat putih dengan gambar robot- 
robotan yang menempel didepannya. Catlyn tersenyum 
sedih melihat Adelio seperti ia melihat Farid. Ia kepikiran 
dengan Farid yang sedang marah padanya. Bagaimana pula 
itu salah nya. 


"Bego banget gue tadi, pasti sakit dia," gumam Catlyn 
seraya terdiam diambang pintu. la pun sudah membatalkan 
janji dengan teman-temannya, ketiga temannya nampak 
kecewa namun saat Catlyn jelaskan mereka mengerti dan 
mau tidak mau mengiyakan. 


Catlyn menutup pintu kemudian masuk menghampiri Adelio 
yang masih terpulas dengan posisi tengkurap kepalanya 
membelakanginya. 


Catlyn duduk ditepi kasur Adelio. 


"Papa marah sama Mama, Mama udah jahat sama Papa mau 
tinggalin kamu sama Oma. Maafin Mama yah," 


Catlyn mengusap kepala Adelio membuat Adelio terusik, 
bocah itu merengek seraya membalikan badannya hingga 
telentang dengan masih terpejam. 


"Enggghh..." 
"Hust hust.. Bobo lagi bobo," 


Catlyn menghela napas. Lalu menyelimuti Adelio dengan 
benar sebab sebelumnya selimut itu berada dilantai. 


Setelah memastikan Adelio sudah tenang  Catlyn 
mengayunkan kakinya kearah dapur guna membuatkan 


makan siang untuk Farid. Catlyn membiarkan Adelio tidur 
sampai sore pun tak apa. Sebangun anak itu saja. 


Catlyn membuka kulkas mencari bahan untuk ia masak. 
Setelah menetapkan akan masak apa Catlyn buru-buru 
memasaknya. Dengan cekatan perempuan itu memainkan 
alat dapur. 


Satu jam kemudian makanan yang ia masak sudah matang 
tinggal menyajikannya dimeja makan. 


Tak lama semuanya tersaji membuat Catlyn tersenyum 
senang. Selanjutnya ia membersihkan alat-alat yang ia 
pakai tadi. 


Disela mencuci piringnya tiba-tiba Catlyn tersentak 
mendapatkan pelukan dari belakang. 


"Mama.." ujar seseorang itu dengan suara serak. 


Catlyn sudah tahu siapa. la mencuci tangan dan 
mengelapnya di lap kemudian berbalik menatap Adelio 
yang sedang memeluk kakinya. 


"Kenapa?" tanya Catlyn. 

Adelio mengadah,"Uu mandi," ucapnya. 

"Mandi? Yaudah sana hati-hati," 

"Emmm mandiin, Mama," 

"Biasanya mandi sendiri. Kok sekarang minta di mandiin?" 
"Mandi Maaa," 


Catlyn mengehal napas. Kebiasaan Farid selalu menuruti 
apa yang Adelio mau jadi ginikan, keinginannya selalu harus 


dituruti. 


"Mama lanjutin cuci piring dulu yah, kamu duduk dulu," 
titah Catlyn pada Adelio dibalas anggukan bocah itu. 


Setelah mendudukan Adelio dan memberinya biskuit Catlyn 
kembali Berkutat dengan cuci piringnya. 


Tak lama ia pun selesai lalu menghampiri Adelio yang masih 
mengunyah biskuit nya. 


"Makan dulu apa mandi dulu nih?" 

"Makan," jawab Adelio. 

"Nomor satu ya Yoo," ucap Catlyn yang dihiraukan Adelio. 
"Yu Ma," ucap Adelio setelah menyelesaikan makan biskuit. 
"Udah?" Adelio mengangguk."Yaudah ayo mandi," 

Dua puluh menit kemudian.. 

"Sini pake parfum biar wangi," 


Adelio menurut mendekat pada Catlyn yang sudah 
memegang botol Parfum. 


Catlyn menyemprotkan Parfum pada perut, dada, ketek, 
punggung, tangan dan kaki. 


"Hmm harum," kata Catlyn seraya mencium tubuh Adelio 
membuat Adelio kegelian. 


"Hahaha.." 


"Makan lagi?" tanya Catlyn. 


"Iyaa," 
Catlyn pun menggendong Adelio ke meja makan. 


Farid«x3 
Terakhir dilihat hari ini 11.04 AM 


Catlyn melihat room chat suaminya, tadinya ia ingin 
mengirim pesan menanyakan apakah Farid makan siang 
dirumah atau dikantor. Tapi melihat kapan Farid aktif ia 
ragu. 11.04 AM yang berarti sembilan menit lalu Farid 
online. 


"Chat gak yah?" Catlyn menggigit bibir nya seraya menatap 
layar ponsel. 


Dengan keyakinan yang sudah ia tekadkan akhirnya Catlyn 
mengetik sesuatu dilayar ponselnya. 


Kamu makan siang dimana? 
Centang satu. 
Dua menit kemudian centang itu berubah centang dua. 


Dikantor. Farid tengah membolak-balikan kertas mengecek 
sesuatu disana. Tangannya pegal, ia pun menyudahinya 
sejenak beralih menatap ponselnya. Pria itu mengambil 
benda datar tersebut lalu menghidupkan data internet. 


Tingg.. 
Pesan baru. 


Farid melihat notifikasi itu. Farid memutar bola matanya 
melihat siapa yang mengirimkannya pesan. 


My wife 
Kamu makan siang dimana? 


Farid mengabaikan, tidak berniat membalasnya. 


Catlyn menahan senyumnya ketika Farid membaca 
pesannya. 


Farid menghela napas kasar. Lalu dengan malas Farid 
membalas pesan dari istrinya itu. 


di kantor. 
Drrtt.. 
Catlyn merasakan ponselnya bergetar sekali. 


"Yahh kan dibales," girang Catlyn seraya membuka pesan 
itu. Tak lama mata binarnya menjadi sayu membaca balasan 
dari Farid. 


"Kkkkk-kokkk--dikantor," 
Mencoba berpikir positif Catlyn menayanyakan lagi kenapa. 
Kenapa? Kok gak dirumah 


Kudu sepuluh menit Catlyn menunggu balasan dari 
suaminya itu membuat Catlyn geram. 


Gpp 
Ada meeting sama klien 


Setelan membalas pesan itu Farid menonaktifkan data 
seluler diponselnya. Pergi meeting sekaligus makan siang. 


Saat hendak membalas lagi pesan Farid, pergerakan Catlyn 
terhenti kala matanya tak sengaja melirik terakhir Farid 


online. 


Farid 3 
Terakhir dilihat hari ini 11.18 AM 


Poor Catlyn. 


"Yaudalah seterah dia aja, capek gue," kata Catlyn. 
Kemudian menatap Adelio yang sedang memainkan 
mainannya. Lebih tepatnya mainan miniatur Farid yang 
dipajang. Tadi Adelio kekeuh minta diambilkan itu, dan mau 
tak mau Catlyn mengambilkannya. 


Catlyn tuh tipe orang yang membiarkan Adelio memainkan 
apasaja asal itu tidak berbahaya. Dan yang terpenting 
adalah anaknya itu anteng. 


aaa 


Tbc 
Wett.. 


Gimana part ini? Biasa aja? Iya sih. Soalnya otak aku 
udah mentok segitu, pusing mikiran kegiatan 
sekolah banyak banget yang penting update kan 


Mau tanya dong, kalian dari kota mana aja? 


Part yang kalian tunggu-tunggu apa? Sweet lagi ? 
Atau konflik maybe? 


Aku sih milihnya konflik sweet mulu bosen 


Enggak deng bercanda aku gak terlalu suka cerita 
yang banyak konflik nya, sukanya yang buat beper 
gitu.. Avv ada yang sama gak? 


Jangan lupa vote dan komen! 


Next? 


EMPAT PULUH DUA. 
Cieee nungguin yahh 


Bacanya sambil dengerin musik diatas yah biar 
tambah semangat 


Happy reading: 3 


aaa 


Jam dua belas malam Farid baru saja pulang dari kantor. Tadi 
ia ketiduran dikamar ruang pribadinya. Padahal, seharusnya 
jam delapan malam Farid sudah berada dirumah. la tidak 
memusingkan Catlyn lagi. Terserah mau kemana istrinya 
saja. 


Mobil pria itu berhenti didepan gerbang rumahnya sebab 
gerbang berwarna hitam itu tertutup rapat. Setelah gerbang 
terbuka barulah Farid melajukan mobilnya masuk 
kepekarangan. 


la mematikan mesin mobil. Lalu tangannya terulur 
mengambil tas dan jas kerjanya dikursi penumpang. Farid 
membuka pintu mobil dan menutupnya, menguncinya 
dengan tombol yang menyatu di kunci mobil. 


Piww piww 


Farid melihat sekeliling rumahnya, lampu didalam rumah 
sudah padam menandakan sang penghuni telah 
beristirahat. Dengan lelah ia berjalan menuju rumah. Farid 
mengernyit ketika pintu rumah terkunci, biasanya Catlyn 
tidak akan mengunci rumah jika ia belum pulang. Farid 
berlogika, mungkin karena sudah malam makannya dikunci 
dan takut ada hal yang tidak diinginkan. 


Untung saja ia selalu membawa kunci serep 
menggampangkan ia masuk rumah tidak perlu teriak-teriak. 
Farid merogoh tas kerjanya mencari dimana kunci serep itu 
ia letakkan, setelah menemukannya Farid langsung 
memasukan kunci itu pada lubang pintu dan memutarnya 
dua kali. Pintu pun terbuka Farid melangkah masuk. Namun 
matanya menyipit saat tak sengaja melihat seseorang tidur 
meringkuk disofa tengah. 


Pria itu menghampirinya, dari postur tubuh Farid sudah tahu 
siapa. Siapa lagi kalau bukan Catlyn. Istrinya itu tertidur 
menghadap sandaran sofa membuat wajahnya tenggelam 
disana. 


Farid melemparkan tas dan jasnya ke sofa sebrang lalu 
dengan pelan menggerakan bahu Catlyn hingga telentang. 
Diamati lamat-lamat wajah istrinya itu, ketara dari 
bagaimana ekspresi tidurnya. Lelah. Farid merapikan rambut 
yang menghalangi wajah cantik Catlyn. Pasti istrinya itu 
menunggunya pulang sampai Ketiduran seperti ini. 


Tanpa banyak gaya Farid mengangkat Catlyn 
kegendonganya, menggendongnya dengan ala bride style 
menuju kamar. Sementara yang digendongan merasa 
terusik, Catlyn mengerjabkan matanya, ia sedikit terkejut 
tatkala matanya berhadapan langsung dengan rahang tegas 
milik suaminya. Catlyn tersenyum kecil. Perempuan itu 
menutup matanya kembali ketika Farid menunduk 
melihatnya. Farid mengadahkan kembali kepalanya pokus 
dengan anak tangga yang dilewati. 


Sampai dalam kamar Farid segera merebahkan Catlyn ke 
ranjang, pria itu tak menyadari Jika Catlyn sudah terjaga. la 
membenarkan posisi Catlyn dan menarik selimut hingga 
dada Catlyn. 


Setelahnya ia kembali turun mengambil jas dan tas yang 
tadi ia lempar. 


Catlyn mengintip dengan satu mata melihat Farid yang 
keluar kamar lalu manatap langit-langit kamar. Didalam hati 
ia bertanya tanya, ngapain Farid turun lagi, apa dia tidak 
mau tidur bersamanya? Atau apa? Hah? 


"Ngapain melek lagi?" 


Suara berat itu membuat Catlyn tersentak lamunan buyar 
tubuhnya menegang. Lantas ia langsung menengok kearah 
samping kanan dimana Farid berdiri seraya menatapnya. 


Catlyn kikuk, menggaruk keningnya yang tidak gatal. Dia 
bingung harus jawab apa. 


Tidak mendapat respon dari Catlyn, Farid memilih kekamar 
mandi guna membersihkan tubuhnya yang lengket. 


Catlyn menghembuskan napas. Lalu bangkit mengambilkan 
pakaian ganti untuk suaminya itu. Setelahnya duduk 
dipinggiran ranjang. Masalah ia ketiduran disofa itu, ya 
Karena menunggu Farid pulang. Sehabis Menidurkan Adelio 
ia bergegas keruang tengah. Namun sudah satu jam ia 
menunggu Farid belum juga tiba membuatnya sedikit was- 
was. Hendak menelpon tapi ponselnya tertinggal dikamar 
dan ia malas berjalan lagi. Matanya dilanda kantuk ia pun 
merebahkan badannya kesofa lama kelamaan kantuknya 
semakin jadi tanpa sadar ia terlelap. 


Pintu kamar mandi terbuka menampilkan Farid yang keluar 
kamar mandi seraya menggosok rambutnya yang basah. 
Padahal sudah malam. 


Tanpa bicara Farid langsung menyambar pakaian yang 
disiapkan oleh istrinya diatas ranjang. Memakainya dengan 


sembarang. 


Catlyn menipiskan bibir dan memejamkan matanya melihat 
kelakuan bodoh Farid yang membuka handuk tepat 
beberapa langkah dari hadapannya. 


Sementara Farid menghiraukan keadaan sekitar. Setelah 
memakai baju ia menggantung handuk dan duduk 
disamping Catlyn berjarak. la membuka ponselnya. 
Menghiraukan Catlyn. 


Sungguh suasana menjadi canggung. Dan Catlyn membenci 
keadaan seperti ini. Ingin membuka pembicaraan tapi ia 
takut. Catlyn memperhatikan Farid yang pokus terhadap 
ponsel milik pria itu. Ditatapnya intens. Memperhatikan 
wajah suaminya yang semakin hari semakin tampan. Tanpa 
sadar kepala Catlyn mendekat pada Farid membuat 
suaminya itu menoleh menatap Catlyn datar. 


"Apa?" tanya Farid dengan nada memalas. 


Seketika Catlyn terperangah, ia sadar bagaimana posisinya 
sekarang. Dengan cepat Catlyn menjauh lalu membenarkan 
letak bajunya yang tersingkap sebatas paha. 


Catlyn berdehem menormalkan detak jantungnya yang 
menggila didalam. 

Sedangkan Farid mengedikan bahunya. Aneh. Dan kembali 
menjelajahi dunia maya. 


Jam menunjuk pukul satu malam, keduanya masih diselimuti 
keheningan tidak ada yang memulai pembicaraan. Posisinya 
sekarang Catlyn berbaring menatap atap sementara Farid 
bersandar disandaran ranjang masih dengan ponsel 
digenggamannya. 


Tak lama Catlyn merasakan disampingnya bergerak ia 
melirik Farid yang beranjak dari kasur menaruh ponsel 
dinakas dan berjalan entah akan kemana. 


Dengan keberanian Catlyn menanyakan,"Mau kemana?" 
Langkahnya terhenti, Farid menoleh pada Catlyn. 


"Ke Adelio, sebentar," jawabnya sambil meneruskan 
langkahnya menuju kamar Adelio. 


"O-ohh iya," 


Catlyn beranjak, setelah dua puluh menit menunggu Farid 
kembali dari kamar Adelio Catlyn memutuskan untuk 
mengecek sedang apa suaminya itu disana. 


Duk.. 


"Aww.." saat diambang pintu keningnya menabrak sesuatu 
benda keras membuat kening jenongnya itu sedikit nyeri. Ia 
mengusapnya sambil meringis. 


"Maaf." ucap seseorang yang tadi Catlyn tabrak. Catlyn 
mendongak menatap langsung manik suaminya. Catlyn 
menampilkan wajah memelas. 


Greepp.. 


Tiba-tiba Catlyn merasakan tubuhnya ditarik dan didekap 
erat oleh suaminya. Dia tidak bisa lagi menahan airmatanya. 
Tanpa seizin Catlyn air mata itu meluncur begitu saat tepat 
Farid mengelus punggungnya seraya mengucapkan kata 
maaf berulang kali. 


"Maafin aku.. aku nyesel bentak kamu. Diemin kamu juga, 
maaf.. maaf maaf," kata Farid penuh penyesalan. 


Catlyn mengangguk. Merapatkan tubuhnya, mempererat 
pelukannya membenamkan wajah didada Farid. Farid bisa 
merasakan bajunya basah. 


"Jangan nangis," 


"Udah malem nanti ada yang nyahut," ujar Farid diiringi 
kekehan. 


Catlyn sampai memukul dada suaminya itu. Lagi melow gini 
bisa-bisanya ngelawak. 


"Sakit ayang," 


"Hoek.." Catlyn berlagak muntah mendengar suara Farid 
yang membuatnya jijik. 


"Kamu hamil sayang?" tanya Farid polos. 


Catlyn menjauhkan badannya dari Farid. Menatap horor 
suaminya. 


"Gak mungkin lah, orang aku KB," 


"Ck. Udalah gak usah tuh KB, KB-an. sayang benih gue," 
decak Farid sambil berjalan keranjang. 


"Aku belum mau punya anak lagi, Adelio aja capek banget 
ngurusnya,"  Catlyn menyusul Farid ikut duduk 
disampingnya. 


"Ya.. terserah kamu aja sih. Yang hamil kamu yang 
ngelahirin juga kamu. Aku sih siap kapan aja kamu minta. 
Sekarang juga bisa," tangan jahilnya meremas dada Catlyn. 


"Otak kamu mah itu terus, baru juga maafan," Catlyn 
merebahkan badannya membelakangi Farid. 


"Sayanggg.." Farid memeluk Catlyn dari belakang sambil 
mengusap perut Catlyn entah itu sampai atas dan kadang 
sampai bawah 


Catlyn memukul kasar tangan Farid lalu menepisnya kasar. 


"Ayo yang.. tadi pagi aja kamu agresif sekarang malah 
melempem," kini posisinya sudah berada diatas tubuh 
Catlyn. 


"Terserah kamulah," 


Farid tersenyum lebar,"gitu dong sayang kan aku 
semangat," 


"Pelan-pelan aja," 


Farid mengangguk namun sedetik kemudian menggeleng 
singkat. 


"Akhh!" 
Crotttt.. 


Pagi harinya. Catlyn bangun lebih dulu, ia beranjak dari 
ranjang lalu menatap sekeliling kamar yang berantakan 
akibat pertempurannya semalam bersama sang suami. 


Sebenarnya enggan, namun mengingat kewajibannya 
dipagi hari yaitu membuat sarapan untuk suami dan 
anaknya, ia harus bangun lebih awal dari pada mereka. 


Badannya terasa remuk, karena keduanya melakukan 
hingga subuh tiba. Mungkin sekitar empat hingga lima jam 
mereka melakukannya. 


Anjirr gak kebayang 


Catlyn mengambil bajunya yang berserakan dilantai lalu 
memakainya dan kekamar mandi untuk membersihkan 
badannya yang sangat lengket, ket, ket, ket. 


Setelah mandi Catlyn membangunkan Farid yang masih 
bergulung selimut. 


"Bangun.. Heyy.." 
"Enghhh," 
"Udah pagi aku mau buat sarapan dulu," 


"Morning kiss dulu yang," pinta Farid seraya mencekal 
tangan Catlyn. 


"Gak ah, awas!" Catlyn menyentak kasar lengannya 
sehingga cekalan Farid terlepas. 


"Liat Adelio dulu, udah bangun apa belum," suruh Farid 
pada Catlyn. 


"Lio sekarang kalo bangun siang biarin aja," sahut Catlyn. la 
menuju dapur. 


Farid duduk seraya menguap lebar. 
"HOOOAAAMMM ayang duit! 
Ayang: mau 

Ngelantur! 

"Ya tuhan pengen duit lima miliar.." 


"Mungkin hari.. ini.. hari esok atau nanti.." 


Farid mengikuti seperti sound di applikasi trend. A.K.A 
tiktok. Seraya berjalan kearah kamar mandi. 


"Uh, met this pretty ting, nice to meet you, mucho gusto 
Sweeter than a churro, she call me papi chulo 

Yeah, 'm single baby girl but how 'bout you though? 
Tryna make you my number one 

Iryna make you my numero uno 


Sweet, sweet, sweet, sweet..." 


la juga mengikuti gerakan atau dance yang ia nyanyikan. 
Oh jangan salah, Farid sering membuka Fyp tiktok hingga ia 
ulang-ulang gerakannya supaya hapal. Iseng aja gitu. 


Abaikan! 


Setelah mandi Farid bergegas menyusul Catlyn yang tengah 
memasak. Saat dipertengahan jalan matanya menyipit pada 
rak yang berisi mainannya yang terpajang disana. Farid 
mengamati sembari jalan kearah rak tersebut. Matanya 
membola melihat salah satu gundamnya. 


Pria itu mengambil napas dalam-dalam sambil menatap 
salah satu koleksi gundamnya yang harganya terbilang 
lumayan mahal. Betapa mengenaskannya dia, tangannya 
patah. 


"CATLYN LO APAIN GUNDAM GUE HUAAAA!" 
"MASA TANGANNYA KAGAK ADA!" 


aaa 


Tbc 


Ngamuk-ngamuk dah si Farid 


Gimana part ini? 


Jangan takut aku gak bakal bikin konflik yang bikin 
kalian mewek kok aku gak bisa bikinnya. Kalo bikin 
anak sama dia bis--astagfirullah// tampar author// 
sudah-sudah 


Dan terimakasih banyak buat yang sudah 
memberitahu tentang cerita ini ada yang 
memplagiati 

Ada beberapa chapter yang memang sama persis 
dengan chapter my handsome husband. Cerita ku ini 
. Tapi aku biarin dulu, kalo misalnya part selanjutnya 
masih ada yang sama sih kebangetan //sabar//. 
Jangan kepo siapa yang memplagiati, aku gak mau 
cari masalah biarin si anu nya aja sadar. Alurnya 
memang cukup berbeda man gitu aja hiksss.. udalah 
gak usah ngurusin orang, pokus aja sama apa yang 
kita punya. Angjayyy. 


Gimana sama si doi, langgeng? 


Umur kalian sudah menginjak tahun keberapa? 
Next? 


Jangan lupa vote dan komen! 


EMPAT PULUH TIGA. 


Happy reading: 3 


aaa 


Catlyn hampir saja meleparkan spatula yang ia pegang 
mendengar teriakan Farid yang sangat nyaring membuat 
dirinya terkejut. Catlyn mematikan kompor seraya mengelus 
dadanya, kaget. 


"Apaansih tuh orang," decak Catlyn lalu berjalan 
menghampiri Farid. 


"Ck. Gak bisa dipasang lagi," keluh Farid. Berusaha 
memasangkan tangan miniatur itu. 


"Kenapa sih? Kaget Iho aku," ujar Catlyn pada Farid. 


"Ini kenapa?" Farid memperlihatkan benda yang ada 
ditangannya. 


"Eh---itu sama Adelio," 


"Ah!" keluh Farid lalu menaruh miniatur tersebut ketempat 
semula. 


"Ya.. Maaf kan Adelio nya yang mau mana bisa nolak," 

"Gak papa, bisa beli lagi. Tapi ada hukumannya," Farid 
menatap Catlyn menyeringai. Catlyn  memundurkan 
kepalanya saat Farid bergerak maju. 


"Ma--mau apa?" bingung Catlyn. 


Cup 


Catlyn terbelalak ketika Farid mencium bibirnya. Catlyn 
mencoba mendorong tubuh Farid, namum nihil. 


"Emmmhh," 
"Se--sek..Ihh!" pekik Catlyn seraya melepas pagutan itu. 
"Lagiii..." rengek Farid. Merasa tidak puas. 


"Bibir aku aja udah bengkak, mau lagi," sungut Catlyn 
sambil berbalik namun bahunya lebih dulu dipegang Farid. 


"Sekali lagi sayang.." 
Cup 
"Emmmhh.." 


Keduanya terus berperang lidah. Mengabsen setiap inci 
mulut pasangannya. Tanpa mereka sadari ada seseorang 
yang melihat mereka dengan tatapan tak bisa diartikan. 


Seseorang itu menggaruk pipi gempalnya, merasa aneh 
dengan apa yang tengah dilakukan orangtua nya. 


"Mama papa.." ujar Adelio sambil berjalan kearah Catlyn dan 
Farid. 


Mendengar suara anaknya keduanya langsung menjauh 
sambil menormalkan napas dan menatap Adelio dengan 
melotot. 


"Papa agi apa sama Mama?" tanya Adelio polos. 
Catlyn dan Farid meringis. Sial, keciduk anak sendiri. 


"Enggak, tadi dibibir Mama ada kecoa, iya kecoa," elak 
Farid. Membuat Catlyn ingin sekali menabok suaminya. 


Mana ada kecoa nemplok dibibir. 
"Coa?" bingung Adelio. 


"ya kecoa. Oh yah kenapa udah bangun?" Farid 
mengalihkan pembicaraan yang tak pantas untuk Adelio 
ketahui. 


"Lapel," sahut Adelio sambil mengusap perutnya dan 
menatap Catlyn. 


Catlyn dan Farid terkekeh. 


"Ayo, mau mandi dulu apa makan?" tanya Catlyn sambil 
menggendong Adelio. 


Walau bocah itu sudah berumur tiga tahun Catlyn tetap saja 
menggendong layaknya masih bayi. 


"Makan," 
"Yuuu.." 


"Bau jigong ihhh," ledek Farid pada Adelio. Adelio 
memberengut kesal digendongan Mamanya menatap 
Papanya yang jalan dibelakang. 


"Papa melesahkan," lirih Adelio. Namun terdengar oleh 
Catlyn karena kepala Adelio tepat disamping kepalanya. 
Sementara Farid tidak mendengarnya. 


"Ngomong apa tadi, hm?" 
"Ndak..." 


"Lio emang ngomong apa?" timpal Farid. Lalu mereka duduk 
dimeja makan. la mendengus pertanyaan nya diabaikan. 


"Makana na mana Ma?" tanya Adelio sambil menatap meja 
makan yang kosong. 


Mendengar kata makan Catlyn langsung membelalakkan 
matanya. Oh, dia lupa belum mateng. Gara-gara Farid nih 
yang jejoakan saat ia sedang memasak. 


"Buluan Ma," 
"Iya iya sabar," 


Setengah jam kemudian makanan pun tersaji membuat 
mata Adelio berbinar. 


"Wahhh, wangina," 
"Cepet Ma," pinta Adelio untuk disendoki nasi. 


Catlyn dengan sigap memberikan secentong nasi kepiring 
plastik milik Adelio. 


"Ayamna," ingat Adelio ketika Catlyn memberikan nasi ke 
piring Farid. 


"Papa dulu lah," 


"Iyoooo dulu...no debat!" teriak Adelio begitu Farid 
menuntun tangan Catlyn yang memegang ayam goreng ke 


piringnya. 
"PAPA!" 


"Hust.. Kok ribut di depan makan sih? Gak boleh, pamali," 
lerai Catlyn ketika Farid hendak membuka suara. 


"Iya Ma," nurut Farid dan Adelio. 


Hari libur kadang disebut juga dengan tanggal merah, 
membuat sebagian orang malas untuk melakukan apapun. 
Yang kesehariannya berada jauh dari keluarga kini mereka 
menyempatkan diri berkumpul bersama keluarga. Itu pun 
dilakukan oleh keluarga kecil ini. 


Catlyn berjalan sembari membawa nampan berisi minum 
serta camilan kedekat kolam renang dirumahnya yang 
sudah ditempati kurang lebih tiga tahun itu bersama 
keluarga kecilnya. 


Catlyn tersenyum kala melihat Farid yang tengah berjemur 
dengan keadaan shirtless membuat kesan kesexyan pria itu 
meningkat dimatanya. 


(cuci mata sejenak) 


"Arghh! kenapa gue selalu berpikir kotor kalo liat Farid lagi 
gitu," geramnya. Maniknya tak pernah beralih dari enam roti 
diperut Farid. Padahal sering ia lihat jika sedang... 


Benar apa yang Adelio ucap beberapa tempo hari lalu. Farid 
ini meresahkan. 


Farid tersenyum tatkala melihat istrinya berjalan kearahnya 
dengan mata tak berkedip membuatnya terkekeh pelan. 


Catlyn meletakan nampan itu dimeja yang tersedia disana 
lalu duduk dikursi yang ada peneduhnya. 


"Minum dulu," ujar Catlyn pada Farid. 


Farid menggeleng seraya tersenyum kecil,"nanti aja," 
balasnya. 


"Adelio mana?" tanya Farid, pasalnya anaknya ini tidak 
kelihatan dari pagi tadi. 


"Dikamarnya, lagi main," jawab Catlyn sambil mencomot 
kripik kentang dimeja. 


"Daritadi pagi gak keluar?" tanya Farid lagi. 
"Keluar, minta tolong ambilin mainannya doang," 
"Gundam aku?" tanya Farid penuh selidik. 


Catlyn menyengir kemudian mengangguk,"hehe, 
iyaa..lagian pinjemin kenapa sih," 


"Yang baru?" 


Pasalnya minggu kemarin Farid barusaja membeli koleksi 
barunya lagi. Adelio pun dibelikan tapi beda jenis. 


"Iya, katanya pengen dua," 


"Auto patah lagi ini mah," ujar Farid seraya tersenyum getir 
sementara Catlyn menahan tawanya. 


Disisi lain Adelio tengah memainkan mobil-mobilannya 
bibirnya ikut menirukan suara mobil dan klaksonnya. 


"Bilemmm.. Bilemmmm..." 
"Tit.. Tit.. Tit.." 


Adelio memainkannya ditembok menjalankan mobilanya 
meliku-liku. Kadang ia tabrakin dengan benda disekitar 
hingga mobilan itu ringsek. 


"Ngengg..bilemmm..bllemm.." kini tangannya beralih 
memegang motor ninja versi kecil karena mobilan tadi 
sudah hancur. 


"Embelllirr.. Mbeeellirr..." 


"Awassss, jegelll.." Adelio terkikik geli ketika motor itu 
berjalan sendiri dan menabrak tumpukan mainan balok 
yang ia susun hingga runtuh. 


Kini kamar bocah itu sudah berantakan seperti kapal pecah, 
segala mainan sudah tercecer kemana-mana bahkan ada 
yang masuk ke kolong lemari. 


Dipastikan jika Catlyn melihat itu akan ngomel. 


"Sini yang," titah Farid pada Catlyn sambil menepuk 
pahanya. 


Wajah Catlyn memerah menahan senyuman lalu ia 
menggeleng. 


"Kenapa?" ujar Farid. 
"Gak papa," 


"Kok aku gak bisa jauh dari kamu yah?" tanya Farid dengan 
tampang bingung. 


"Karena kamu emang ditakdirkan Untukku," 
"Asekkk," 


"Kalo aku gak dijodohin sama kamu pasti aku gak bakal 
sebahagia ini," Farid mulai mengeluarkan curhatannya. 


"Gak bakal ngerasain apa yang belum aku rasain 
sebelumnya. Terus kalo gak ada kamu pasti aku udah jadi 
berandalan. Bulak balik masuk club mainin cewe. Mabok, 
tawuran, maybe? Karena semenjak pertama kali kita ketemu 
bareng keluarga itu aku udah tertarik sama kamu, kamu 
cantik juga keibuan, waktu kamu ngobrol sama adik kamu 
sampai gak dasar udah ada orang ganteng didepannya. 


Hehe," Catlyn terkekeh namun matanya menahan air mata 
supaya tidak tumpah mendengar penuturan suaminya. 


"Heyy," Farid merangkul bahu Catlyn menjadikan dada 
telanjangnya sebagai sandaran kepala istrinya. 


"Kamu bahagia sama aku?" tanya Farid. Catlyn mengangguk 
cepat. 


la pun merasakan hal yang sama dibahagia semenjak pria 
yang merangkulnya menyebutkan nama serta Papah nya 
didepan penghulu. 


"Bahagia banget, apalagi ditambah hadirnya Adelio," 


Farid mencium sekilas puncak kepala Catlyn sebelum 
melanjutkan curhatannya. 


"Makasih udah rela lepasin masa muda kamu demi 
pernikahan ini," 


"Gak papa aku senang kok sekarang, walau emang pernah 
ngerasa iri sama anak muda yang lainnya, bisa main bebas," 
balas Catlyn sambil mendongak menatap Farid. 


"Maafin aku," ujar Farid. 


"Kok minta maaf, kan emang ini udah rencana tuhan buat 
kita, kali. Lewat perjodohan ini kita bisa dapatin 
kebahagiaan kita," kata Catlyn serius. 


"| love you more than anything, thank you for being the 
most important part of my life, thank you for making me a 
father for our child, 'm glad you are the first and last for 
me. thanks my wife. Terimakasih kamu jadiin aku pria yang 
bahagia didunia ini," 


Sudah tidak bisa dibendung lagi, akhirnya airmata yang 
sudah menggenang didalam pelupuk matanya mengalir 
diikuti pelukan hangat dari suaminya. 


"Kok nangis, hm?" tanya Farid seraya mengelus rahang 
Catlyn. 


Bukan menjawab Catlyn malah memukuli dada Farid brutal. 
"Sakit sayang," 


"Hikss..kamu," rengek Catlyn sambil duduk dipangkuan 
Farid dan membenamkan wajahnya dicerukan leher pria itu. 


"Liat aku dong," pinta Farid sambil memegang leher Catlyn. 


Farid terkekh ketika Catlyn menyedot ingus hingga 
menimbulkan suara. Slurpp. 


Akhirnya Catlyn menatap manik hijau milik suaminya. 
Catlyn tersenyum kecil melihat betapa tampannya 
suaminya ini. Akhh! Jadi pengen ngajak gelut diranjang. 


"Kiss me," suruh Farid. 


Tanpa babibubebo Catlyn menempelkan bibir tipisnya ke 
bibir tebal Farid. Hendak melumat bibir itu namun teriakan 
seseorang mengganggu aktivitasnya itu. 


"MAMA PAPA BELDUAAN TELUS ANAKNYA MAH NDAK 
DIPELHATIIN!" 


pekikan Adelio seketika menggema disana. Farid berdecak 
sementara Catlyn menahan malu. Anjirr keciduk dua kali. 


Adelio mengambil napas seraya menatap tak bersahabat 
Papanya. 


"PAPA JANGAN MAKAN BIBIL NA MAMA! NANTI BIBIL MAMA 
NA SAKIT GIMANA! PAPA JAHAT! HUH!" rajuk Adelio seraya 
membuang muka dan bersedakap dada tidak mau melihat 


papanya. 


Catlyn bangkit dari pangkuan Farid lalu menghampiri 
anaknya yang merajuk. Merasa gemas Catlyn langsung 
memeluk Adelio erat. 


"Hiii..anaknya siapa sih? Gemesin banget," 
"Mama lah," 


"Papa engggak?" sambung Farid sambil ikut memeluk istri 
dan anaknya. 


"Ndak..." 
"Oke, gak bakal Papa beliin mainan lagi," 


"Papa," wajah Adelio menjadi lesu saat mendengar ancaman 
dari Papanya. 


"Paipaa," ledek Farid sambil mencebikan bibirnya kebawah. 
"Astagfirullah al'azim," 


Catlyn geleng-geleng melihat seisi kamar yang sudah tak 
berbentuk, mainan yang terongok kemana-mana. Bahkan 
seprei selimutnya tidak berada ditempat seharusnya. 


Baru ditinggal sebentar saja sudah acak-acakan seperti ini 
apalagi ditinggal berjam-jam. 


"ADELIO, SINI SAYANG," panggil Catlyn pada Adelio yang 
sedang bermain bersama Farid ditempat tadi. 


"LAGI MAIN JAN GANGGU," balas Adelio. 


Catlyn menuju balkon kamar Adelio guna melihat sedang 
apa disana. la tambah geleng-geleng melihat Adelio yang 
ternyata sedang berenang dituntun Farid. 


"Mainannya kok gak diberesin lagi?" tanya Catlyn lembut. 


Adelio menghentikan ayunan kakinya lalu mendongak 
menatap Mamanya diatas. 


"Capek Ma," 

"Capek-an mana sama Mama?" 
"Adelio," 

"Kok Adelio?" 

"Iya, Adelio capek belantakinnya," 
"Masyaaallah," 


Sabar Mama, Nak. 


aaa 


Tbc 

-Maunya MHH ini tamat sampai part berapa? 
-Sad/Happy ending? 

Tanggapan kalian setelah baca cerita ini apa? 


Jujur aku gak tau gimana tamatin cerita ini, bingung 
mau bikin end yang kek gimana 


Dan..aku harap kalian suka sama ending nya nanti 


Next? 


Jangan lupa vote dan komen! 


EMPAT PULUH EMPAT. 


Happy reading: 3 
daaa 
[Grup chat] 


Bhadra: Hallo everbody, sepi amat nih grup. Pada 
mati tah penghuni nya, upzzz 


Enzi: Contoh orang gak punya adab, 
assalamualaikum dulu orang mah 


Bhadra: Assalamualaikum ya ahli kubur 
Enzi: Waalaikumsalam ya syaiton 
Husen: Masih pagi woyy, ganggu orang tidur aja 


Bhadra: Lah? Emang situ orang? Bukannya monyet 
yah? 


Husen: Monyet kok bilang monyet 
Enzi: ANJING! 

Bhadra: KAMBING! 

Husen: AYAM LO! 

Farid: BERISIK BABI! 

Husen: Kue putu lewat, ogheyy 


Bhadra: Datang-datang langsung ngegas, sehat lo, 
Rid? 


Farid: Sehat dong, tiap hari diservis 
Enzi: Ambigu woyy 


Farid: Lah, ambigu kenapa? Otak lo nya aja yang 
pikirannya kotor 


Bhadra: Yang udah punya bini mah beda, mau anuan 
juga tinggal ngajak doang 


Husen: Ngakak dong bundss 
Enzi: Cuekin-cuekin 


Farid: mengirim audio 
<< Om gila>> suara Adelio 


Enzi: Anak lo Rid? 

Farid: Iyalah anak siapa lagi 

Bhadra: lucu banget gila suaranya 

Farid: Siapa dulu dong bapaknya 

Husen: Tujuan lo ngechat digrup apaan dah, Dra? 


Bhadra: Ekhem, kita kan udah lama nih gak ketemu 
gimana kalo kita liburan bareng, kamana gitu 


Enzi: Boleh tuh, gue juga mumet banget nihh 
Husen: Gue sih ngikut aja 
Bhadra: Lo gimana Rid? 


Farid: Ayo aja 


Husen: Ajak cewek-cewek tuh 
Bhadra: Saha? 
Husen: Temen bininya Farid 


Bhadra telah memasukan 
Catlyn 

Jovanka 

Adena 

Khansa 


Catlyn: Apaanih 
Adena: Gak jelas 
Jovanka: Garing 
Khansa: Kebanyakan grup 


Bhadra: Santai Eneng-eneng, kita disini tuh mau 
rencanain sesuatu 


Jovanka: Apaan? 
Khansa: 2in 
Adena: 3in 
Catlyn: 21+ 


Enzi: Wah-wah semenjak nikah lo jadi sange yah, 
Catlyn? 


Farid: mengirim audio 
x Jan nodain mama>> suara Adelio 


Bhadra: Anaknya ngomel, ajaran Papa nya nih 


Catlyn: Farid jangan kasih Adelio ponsel! 


Farid: mengirim audio 
«xMales ngetik sayang>> Suara Farid. 


Enzi: Jangan ribut disini wahai bapak ibu 
Jovanka: Ini jadi nya apa wey? 
Bhadra: Ke Bali wae 

Khansa: Pengin kek Bandung 

Adena: Yogyakarta 

Jovanka: Pulau Komodo 

Catlyn: THAILAND! 

Bhadra: Pan beda-beda ini, hadehhhh 
Enzi: Bali oke tuh, kita ke pantai nya 
Husen: Mantap 

Farid: Cuci mata, ye kan 

Husen: Bhak, Farid cari mati @Catlyn 


Catlyn: Sok mangga, paling nanti lo pulang pala Io 
udah gak ada 


Enzi: JADI NYA INI KEMANA WOYYYY 
Adena: Yang perempuan mau kemana? 
Catiyn: samain ajee 


Jovanka: 2in 


Adena: Ngikut aja gue 

Khansa: Boleh 

Husen: Yang cowok kemana? 
Farid: Bali, banyak bule 
Bhadra: Okee 

Enzi: Jadi cewek cowok bareng? 
Bhadra: Gak tau 

Husen: Perempuan ke mana? 
Jovanka: Ikut kalian, ngalen lo 
Husen: Hmm 

Farid: Ahh bisa bulan madu lagi 


"Kamu beneran mau ikut?" tanya Farid. Kini mereka tengah 
santai menonton TV dengan Adelio dipangkuan Catlyn. 


"Kalo dibolehin mah," 

"Boleh, asal jangan genit aja," 

"Adelio?" 

Oh, yah mereka sampai melupakan nasib Adelio gimana. 
"Ajak," jawab Farid. 

"Sama siapa?" tanya Catlyn lagi. 


Farid mengangkat alisnya satu seraya menatap Catlyn yang 
juga menatapnya. Lalu beralih pada Adelio. 


"Adelio," panggil Farid seraya mengusap lengan Adelio. 
Adelio menoleh,"Apa, Pa," 

"Papa kan sama Mama mau liburan, mau ikut gak? " 
"Ibulan? beo Adelio. Farid mengangguk. 

"Baleng Mama Papa," 

"Okee, deh," 

"Mana Pa?" tanya Adelio 

"Pantai nanti Kita main air, mau? " tanya Adelio. 


Mendengar kata main air Adelio langsung mengangguk 
antusias dan pindah pada pangkuan Farid. 


"MAUUU, " seru Adelio sambil menciumi wajah Papanya, 
membuat Farid memejamkan matanya seraya terkekeh. 


"Papa doang yang dicium Mamanya mah enggak, " ambek 
Catlyn seraya mengganti chanel TV. 


Farid membisikan sesuatu pada Adelio membuat anaknya ini 
mengangguk polos. 


"Kata papa, nanti malem sama Papa dicium ampe tepal," 
ujar Adelio dengan polos. Farid tersenyum lebar mendengar 
penuturan anaknya. Ternyata selain nurut Adelio bisa diajak 
kompromi. 


Catlyn menggelengkan kepalanya sambil merapalkan 
Banyak-banyak istigfar dalam hati. Catlyn yakin pasti nanti 
jika Adelio terus main atau mengobrol bersama Farid otak 
anaknya akan kotor. 


"Siapa yang ajarin Adelio ngomong kayak gitu?" 
Adelio menatap Papanya polos, lalu menyeringai. 
"Papa," 

"Pantes," decak Catlyn. 


"Jadi ini?" tanya Catlyn pada Jovanka, Adena, Khansa 
melalui sambungan telepon seraya mengulek sambel 
dicobek. 


"Jadilah kita, si Bhadra emang otaknya oke, ngingetin kita 
refresing," sahut Jovanka seraya terkekeh disembrang sana. 


"Bawa bikini yu?" ajak Adena. 
"Ayulahhh," sahut Jovanka. 
"Berangkatnya hari apa cuk?" timpal Khansa. 


"Emang kalian libur tah kuliah?" tanya Catlyn, kemudian 
tanggannya menyecap sambel kedalam malut. 


"Libur dulu kita tiga hari mah, hahahaha..." 
"Dih?" 


"Enaknya sih berangkat hari jumat, kan enak pulang 
minggu," usul Jovanka. 


"Boleh tuh, berarti jadi yah," 
"Iyo," 
"Oh, yah Si Farid jadi dia?" tanya khansa pada Catlyn. 


"Iya," 


"Harus tiati," ujar Jovanka. 


"Apalagi mereka kepantai, banyak cewek bule makin jadi," 
sambung Adena. 


"Awas aja sampai ketauan deketin cewek bohai disana gue 
bakal lempar," 


"Kejam sekali anda," 
"Adelio lo ajak?" 

"Iya," 

"Mantap," 

Catlyn tertawa renyah. 


"Lo lagi masak, Catlyn? Istri idaman banget Io," canda 
Khansa. 


"Kudu itu, biar suami betah dirumah," 
"Gak ada niatan buat kasih Adelio adik?" tanya Adena. 
Catlyn menghela napasnya. 


"Gak lo gak siapa kenapa sih tanyain nya kek gitu terus? Lo 
kata gak susah apa, gue juga lagi usaha," 


"Yee kan nanya doang gak usah marah," 
"Hmmm," 
"Udah dulu yah lagi masak takut gosong," 


"Iya dadah," ujar Jovanka, Adena dan Khansa. Dan 
sambungan telepon pun terputus. 


Sementara diruang tamu. Farid pun membicarakan hal yang 
sama seperti Catlyn, membahas perihal akan ngapain aja 
mereka kesana. Adelio pun ikut menyimak mendengarkan 
apa saja yang tengah diobrolkan para anak muda, sesekali 
kepalanya ia anggukan mengerti. 


"Apa aja yang dibawa?" tanya Catlyn pada Farid yang 
tengah Berkutat dengan segala kertas-kertas. 


Saat ini Catlyn sedang menyiapkan keperluan apa saja yang 
akan suaminya itu bawa saat liburan nanti, mumpung Adelio 
sudah tidur. 


"Ya..gitu, apa aja dah," jawab Farid dengan bodoamat, 
matanya tak pernah beralih dari objek dihadapannya. 


"Sempak doang mau?" tanya Catlyn nyolot. 
"Gak papa, kalo gak keberatan," Ujar Farid santai. 


"Kamu mah ihhhh," kesal Catlyn, saking kesalnya melempar 
celana dalam milik Farid yang tengah ia lipat kewajah Faris. 
Dan..hap tepat sasaran celana dalam itu jatuh tepat 
diwajah Farid. 


"Woyy," keget Farid seraya mengambil celana dalam 
diwajahnya. la baru menyadari apa yang sudah Catlyn 
lempar. 


"Sempak gue mahal jangan asal lempar," sungut Farid 
seraya melempar balik celana dalam kearah Catlyn. Catlyn 
yang tak siap menghindari lemparan itu akhirnya celana 
dalam Farid mendarat diatas kepalnya. 


"Sialan, Farid!" pekik Catlyn. Apalagi saat ia hendak 
mengambil celana dalam itu tersangkut dijedai yang ia 
pakai. 


Gelak tawa Farid menggelegar didalam kamar mereka, 
saking ngakaknya Farid guling-guling dilantai sambil 
memegang perutnya. Untung saja kamar mereka kedap 
suara sehingga tidak mengganggu atau membangunkan 
Adelio tidur. 


Catlyn menatap datar suaminya yang masih berada dilantai, 
celana dalam yang tersangkut pun sudah ia pegang 
sekarang, mengepalkannya sampai berbentuk bulatan. Ia 
meninju-ninju ditelapak tangannya seolah-olah itu wajah 
Farid yang tengah ia tinju. 


"Kucel sempak gue," ujar Farid sambil melototkan matanya. 


"Siapa suruh ngelempar," nyolot Catlyn, merasa tak 
bersalah atas tindakan yang ia mulai duluan. 


"Siapa yang mulai-mulai?" 
"Sempak lima belas ribu dua aja belagu," 


"Lah? Yang penting muat nyaman dipake nya, gak 
ngondoy," 


"Kecil aja so," kata Catlyn. 


"Kecil? Lo bilang kecil? Helow baru setengah masuk aja lo 
udah ngedesah, minta lagi-lagi, biar apa?" 


Catlyn membelalakkan matanya mendengar perkataan Farid 
yang ambigu. 


"Kalo ngomong tuh suka ngadi-ngadi," gereget Catlyn 
seraya menendang tulang kering Farid. 


"Awww, sakit ih," 


"Bodoamat," 


"Lo anak siapa sih tolol amat," 


"Gue aduin bapak gue lo ye," 


aaa 


Tbc 


Part tergaje* 


EMPAT PULUH LIMA. 
Yang lagi PAS semangat 
Happy reading: 3 


aaa 


Begitu sampai di kamar villa yang sudah dipesan, Farid 
merebahkan badannya didekat sofa melempar koper yang 
dibawa entah kemana. 


Mereka berbeda kamar tapi tidak berjauhan, Bhadra, Enzi, 
Husen kamar mereka hanya berjarak beberapa meter 
sementara Jovanka Adena dan khansa disebelah kanan 
kamar kedua pasangan suami istri tersebut. Dan yang 
paling mantap kamar mereka itu paling pojok. 


Sudah jelas, Catlyn dan Farid serta Adelio bersama. Mana 
mungkin Farid membolehkan istrinya itu tidak sekamar 
dengannya. Bisa gagal proses pembuatan adik untuk Adelio. 


Catlyn dengan Adelio dituntunannya mengelilingi sudut 
kamar, bibir mungilnya berdecak kagum dengan interior 
kamar yang menghadap langsung dengan pantai. Adelio 
pun maniknya sudah melotot lucu kearah air dengan 
gulungan ombak tenang. 


Ingin sekali menceburkan dirinya kesana, menurutnya 
gulungan ombak itu adalah wahana naik turun. Memang 
baru kali ini Adelio mengunjungi pantai, dulu-dulu Farid 
selalu membawanya keMall dan kebun binatang jadi betapa 
senangnya ia. Paling jika sedang weekend ia akan berenang 
dikolam renang yang ada dirumah bersama Papa nya itu. 


"Ma mau kesana," tunjuknya mengarah pada pantai. 


Maniknya yang tadi mengelilingi kamar kini pokus pada 
bocah dibawahnya. 


"Huh? mau kesana? Nanti sama Papa yah," jawab Catlyn 
sambil mengelus rambut ikal Adelio. 


"Mau kesana," kekeuh Adelio sambil menyandarkan 
wajahnya dikaca besar. 


Bukannya tidak mau menuruti, hanya saja kini waktu sudah 
sudah sore. Sengaja mereka memilih penerbangan siang, 
katanya biar besoknya saja mereka menjelajahi wisata yang 
ada disana. 


"Mending mandi sama Mama, Yuk!" 


Catlyn mendorong pelan bahu Adelio menuju kasur, lalu 
mendudukan Adelio kepingiran kasur itu. 


Dengan taletan Catlyn membuka baju Adelio, Adelio 
menuruti semua perlakuan Mamanya. 


"Ma, pengin mandi sama Papa aja," celetuk Adelio. Catlyn 
memberhentikan pergerakannya membuka celana Adelio 
ketika bocah itu berbicara, matanya menyipit. 


"Mandi sama Papa, Ma," ulang Adelio. 

"Kenapa pengin sama Papa?" tanya Catlyn. 

Adelio menggaruk pipinya yang tak gatal. Mandi yang ia 
mau bukan mandi dikamar mandi tapi, dikolam renang yang 
tadi Adelio lihat dihalaman belakang. 


"Emm--pengin belenang," 


"Belenang disana," lanjutnya menunjuk kolam renang 
disana. 


Catlyn mengikuti arah pandang Adelio, setelah tahu apa 
yang ditunjuk, ia pun menganggukan kepalanya. 


"Pengin berenang toh," gumam Catlyn yang masih didengar 
Adelio. 


"Boleh yah, Ma," izin Adelio seraya menampilkan wajah 
imutnya. 


"Sama Papa sana," suruh Catlyn seraya melirik suaminya 
yang tengah bersandar disofa dengan mata terpejam. 


Dengan langkah lebar dan mulut melengkung keatas Adelio 
berjalan kearah Farid. 


"PAPA!" 


Baru saja ia merasakan kesunyian, sudah tidak mendengar 
apapun dalam artian hendak masuk alam mimpi. Namun 
semuanya kembali normal kala suara cempreng itu 
menggelegar. 


Farid mengehela napas malas sambil menyugar rambutnya 
kebelakang. 


"Apa, sayang?" tanya Farid selembut mungkin. 


"Belenang ayok," Adelio menarik paksa tangan Farid agar 
bangun. Namun karena badannya yang tidak sepadan 
dengan sang Papa membuat Adelio terduduk dilantai. 


"Ayok Pa," rengek Adelio sambil berusaha menarik tangan 
Farid. 


Farid tersenyum melas kemudian mau tak mau mengagguk 
membuat Adelio langsung memeluknya. 


Maniknya menangkap manik Catlyn yang juga menatapnya 
dengan meledek. 


Catlyn tahu pasti suaminya ini pegal-pegal karena 
membawa koper serta tas besar milik mereka sedangkan 
dirinya hanya menuntun Adelio. 


Bukan salahnya sih, lagian Farid yang minta. 


Hembusan napas lolos dari hidung Farid lalu bangkit 
menggendong Adelio yang masih memeluknya. 


"Jangan Lama-lama yah," pesan Catlyn seraya melambaikan 
tangan pada Adelio. 


"Mau kemana lo?" tanya Bhadra yang sedang duduk disofa 
tengah ditemani banyak snack-snack. 


Farid menoleh pada teman satunya itu sembari mengangkat 
alisnya satu. 


"Itu lo mau kemana sama Adelio pake celana doang lagi," 
mata Bhadra melirik kaki Adelio yang hanya terbalut celana 
pendek. 


"Nih minta berenang. Si Husen ama Enzi kemana kok gak 
bareng lo?" heran Farid, mereka sekamar namun kenapa 
hanya Bhadra yang diluar. 


"Si Husen lagi telponan ama emak nya, gak tau kalo Enzi 
dikamar mandi boker mungkin," jawab Bhadra menjelaskan. 


Farid mengangguk singkat lalu berjalan begitu saja 
meninggalkan Bhadra yang menatapnya diam sambil 
mengunyah. 


"Dih," 


Adelio yang memang menghadap kebelakang menjulurkan 
lidahnya kearah Bhadra seraya menjirengkan matanya. 


Bhadra yang melihat itu terbelalak. Benih Farid emang 
ngeledek. 


Bhadra membalas dengan tersenyum seperti joker membuat 
Adelio terkicep namun sedetik kemudian tertawa kencang 
saat Bhadra terbatuk-batuk keselek chiki. 


Mendengar tawaan Adelio membuat Farid menepuk 
punggung polos Adelio. 


"Kenapa?" tanya Farid. 


Dengan masih tawaannya Adelio menunjuk Bhadra yang 
masih terbatuk. 


Farid membalikan badannya begitu pula Adelio. Farid 
menampilkan muka bingungnya menatap Bhadra yang 
sedang meminum dengan rakus. 


"Napa lo?" 


Tersentak. Bhadra kembali keselek saat suara itu 
menginstrupsi. 


Uhuk-uhuk 
Elah baru aja lega - ucap Bhadra dalam hati. 


la mengusap tenggorokannya begitu reda lalu menatap 
kedua manusia berbeda usia itu dengan tajam lebih 
tepatnya pada Adelio. 


Adelio yang melihatnya pun langsung berpaling arah. 


Sepuluh detik kemudian Bhadra menampilkan cengirannya 
pada Farid. 


"Anak lo anjir ngeledek masa ngelelewe ke gue," adunya 
seraya mencomot chiki dan memasukannya kedalam mulut. 


"Bener Yo?" tanya Farid pada Adelio memastikan. 
Adelio diam sebentar dan tak lama mengangguk. 
"Iya," 

Jawaban yang membuat Farid tersenyum bangga. 


"Bagus, kembangkan," puji Farid seraya menepuk pelan 
puncak Adelio. 


"Ogheyy Pa," setuju Adelio sambil mengacungkan jempol. 


"Anak Bapak stres semua," cibir Bhadra saat melihat Farid 
yang berjalan menjauh darinya. 


Sesampainya didekat kolam Farid menurunkan Adelio 
kemudian menarik bajunya hingga ia bertelanjang dada dan 
membuka celananya menyisahkan celana pendek. 


Adelio sudah berjalan kepinggiran kolam. Tidak sabar untuk 
menenggelamkan badannya disana. 


"Jangan turun dulu," cegah Farid seraya berjalan dimana 
Adelio berhenti. 


"Elah Cepet Pa," ucap Adelio tidak sabaran. 
"Sabar bocil," 


Farid lebih dulu mencemplungkan badannya lalu 
menggendong Adelio. Adelio memekik kegirangan begitu 


badannya terasa basah. 
"Lepas Pa," berontak Adelio digendongan Papanya. 


Farid menatap Adelio tak percaya. Kolamnya memang tidak 
terlalu dalam dibagian yang kini mereka pijak tapi, terus 
kearah depan permukaan kolam sudah melebihi dada Farid. 


"Yakin?" 
Adelio mengangguk ragu. 


"Dilepasin nih," goda Farid sambil melepaskan pelukan 
tangan Adelio dilehernya. 


"Ndak-ndak," panik Adelio mengeratkan pegangannya. 
"Katanya mau berenang, kalo gini basahin badan doang," 


Kini ia membawa Adelio ketengah. Adelio menggerakan 
kakinya keatas-kebawah membuat air menyiprat. 


"Papa lepas yah, dipegangin kok," rayu Farid. 
"Oke, Pa," 


Perlahan-lahan Farid melepaskan Adelio memegang tangan 
anaknya agar tak tenggelam. Rasa takutnya kini tergantikan 
dengan perasaan senang kala sang Papa membawanya 
kedasar kolam membuatnya ketagihan. 


Farid memberi waktu agak lama didalam kolam agar Adelio 
bisa menahan napas didalam air itu. Serasa cukup Farid 
muncul kembali serta Adelio yang engap-engapan. 


"Jangan diminum airnya," kekeh Farid melihat Adelio 
didalam kolam tadi membuka mulut dan menelan air 
berkaporit itu. 


Adelio tidak membalas, bocah itu sibuk mengatur napasnya. 


"Kayak menganiaya anak sendiri gue liat dia engap- 
engapan gitu," karena tak tega Farid pun membawa Adelio 
kepinggir kolam lalu mendudukinya disana dengan dirinya 
masih didalam kolam. 


"Udah?" saat mendengar napas Adelio sudah teratur. 
"Dah," seru Adelio seraya tersenyum lebar. 
"Mau lagi," tawar Farid. 


Dengan antusias Adelio mengangguk. 
la kembali tertawa kala Farid melakukannya seperti tadi dan 
membebaskannya. 


Selesai membenahi semua yang dibawa Catlyn berjalan 
mengarah kamar mandi untuk membersihkan diri. Hanya 
butuh lima belas menit ia pun keluar dengan pakaian 
santainya. 


Meraih ponselnya lalu membuka dan menutup pintu kamar 
berniat menghampiri Suami dan Anaknya. 


"Widihh wangi bener lo, Catlyn," ujar Husen yang sedang 
memainkan PS disofa tengah. Disana juga sudah ada 
Jovanka, Adena, Khansan, yang sedang pokus bermain 
ponsel sementara Enzi dan Bhadra sama seperti apa yang 
dilakukan Husen. 


"So sibuk lo semua," cibir Catlyn acuh sambil melenggang 
melewati teman-temanya. 


"Emang sibuk," sahut Adena, matanya tak urung menatap 
ponsel. 


"Kayak ada notip aja, padahal hatinya sakit liat orang uwu- 
uwuan disosmed," sindir Catlyn dengan berteriak sambil 
berlari kecil menghindari makian yang akan dilontarkan 
teman-temanya. 


"SIALAN LO!" 
"BANGKE!" 

"KUE PUTU LEWAT!" 
"YOUTUBER BANG!?" 
"PAPALE PALE PALE." 


Catlyn yang berada tidak jauh dari mereka menyembulkan 
kepalanya antara tembok lalu berujar. 


"LAH, KOK NGAMUK?!" 


Yang tadinya tak perduli kini semua pasang mata menatap 
Catlyn horor, membuat Catlyn menampilkan deratan gigi 
ratanya. 


Catlyn menegakan badannya seraya berdehem. Kemudian 
diotaknya terlintas sesuatu yang bisa membuat keadaan 
menjadi cair. 


"TARIK SIST," ujar Catlyn dengan semangat. 


"SEMONGKO.." balas teman-temanya langsung berjoget- 
jogetvtak jelas. 


"KINI TINGGAL AKU SENDIRI..." lanjut Khansa seraya 
mengangkat tangannya keatas diikuti oleh yang lain. 
Berlagak seperti konser yang tengah mereka hadiri. Bahkan 
Bhadra dan dua temannya melempar asal stick PS kelantai. 


Para perempuan menjadikan ponselnya sebagai mikrofon, 
berdiri diatas sofa yang mereka duduki. 


"Pada pe'a," gumam Catlyn melihat kelakuan manusia- 
manusia dihadapannya. 


Baru menyebutkan setengah mereka langsung melanjutkan. 
Sudah kena syindrom tiktok emang gitu. Gak bisa denger 
lagu dikit langsung goyang. 


Karena seru Catlyn pun bergabung bersama teman-temanya 
ikut meramaikan, mengurungkan niatnya menghampiri 
Farid dan Adelio. 


"So we gonna keep keep climbin' till the mountain top 


Your world is my world 

And my fight is your fight 
My breath is your breath 
And your heart (is my heart) 


You're my one love 

My one heart 

My one life for sure 

Let me tell you one time." 


Bahkan yang makin tambah heboh ketika Husen mengikuti 
gerakan yang disound kan memakai lagu itu. 


"Tarik mang.." 
"Lanjutkan," 


Farid dan Adelio beranjak dari dasar kolam sebab tangan 
Adelio sudah mulai keriput. Farid mengambil handuk 
didekat kolam lalu memakaikannya pada Adelio begitupun 


dengannya ia melilitkan handuk dipinggang kemudian 
memakai baju yang tadi ia kenakan sebelum berenang. 


"Gendong apa jalan sendiri?" tanya Farid ke Adelio. 
"Jalan aja," jawab Adelio. 


Farid pun menggandeng tangan Adelio membawanya masuk 
kedalam villa. Farid mengernyit kala mendengar nyanyian 
ramai dari dalam villa tersebut. 


Tanpa disadari Adelio ikut mengernyit dengan bibir yang 
bergetar kedinginan. 


Terlalu penasaran akhirnya Farid melangkah lebih cepat. 
Matanya terbelalak saat menangkap objek yang tak jauh 
darinya. 


"Astagfirullah," 


Adelio makin bingung melihat Mamanya yang lompat serta 
melakukan gerakan yang belum pernah ia lihat. 


"Mama teh kenapa?" lirih Adelio. 


Catlyn serta keenam manusia lainnya belum menyadari 
bahwa Farid memerhatikan mereka. Saking asiknya. Musik 
yang disetel dari ponsel Jovanka terus mengayun, lagu yang 
pasti tengah viral pasa saat ini. 


Mata dari salah satu mereka menyadari ada yang 
memerhatikannya lantas langsung melambaikan tangannya 
suruh Farid ikut. 


"Come on boys," ajak Enzi. 


"BERHENTI WOYY!" sarkas Farid yang membuat semuanya 
terdiam. Bahkan Catlyn hampir saja terjungkal. 


"Kenapa nih?" tanya Adena tak suka acara senang- 
senangnya diganggu. 


"Mau ikutanlah," 


aaa 


Tbc 
"Yang jomblo kuatkan iman!" 


Kenapa aku ganti judul? ya.. Karena gak nyambung 
aja gitu alur sama judulnya kemarin. Yaudah deh 
ganti aja. 


Mungkin, tiga sampai lima part lagi bakal udah 
tamat. Yeeyyy.. 


Next? 


Vote komen! See you 


EMPAT PULUH ENAM. 


-Happy reading- 


aaa 


Catlyn terus berteriak histeris. Tentu saja wanita itu risih, 
suaminya mengajak anaknya berenang ketengah laut. Mana 
ombaknya pasang. Masabodo dengan wisatawan yang 
menatapnya aneh begitu juga teman-teman disebelahnya 
yang terus mendumelkannya. Mereka tengah duduk disalah 
satu meja bundar yang diterapkan payung besar sambil 
menikmati semilir angin dan deruan ombak. Tapi sepertinya 
gagal karena satu temannya ini teriak-teriak tak karuan. 
Hendak berenang pun mereka tidak jadi karena Adena dan 
Jovanka tengah halangan, jadi Catlyn dan Khansa harus 
solid. 


"FARID IHHH, NANTI TENGGELAM." 


Farid sebenarnya tahu istrinya tengah meneteriaki. Tapi, dia 
menulikan pendengarannya. Semakin membawa Adelio 
untuk ketengah laut. 7oh, Adelio pun terlihat senang apalagi 
ombak yang menyeretnya membuat badan mereka maju 
mundur. 


"ADELIO!" 


Kembali berteriak, ketika Enzi kini yang menggendong 
Adelio. Lelaki itu menenggelamkan seluruh badannya serta 
Adelio. Catlyn sudah menahan napasnya, takut jika tidak 
muncul lagi keatas. Benar-benar ia merutuki perbuatan 
mengizinkan Adelio berenang bersama keempat cowok 
sedeng itu. 


"Woy tante malu diliatin orang," ujar Jovanka sarkas sambil 
melirik kekanan kekiri. Merasa malu dengan kelakuan Mama 
muda disebrangnya. 


Namun, Catlyn menghiraukannya terus memekik histeris. 


Farid yang terus mendengar pekikan istrinya akhirnya 
menyuruh Enzi membawa Adelio ke Mamanya. Ini banyak 
orang loh, tidak satu dua tapi mungkin puluhan orang. 


"Zi, kasih Adelio ke Mama nya. Berisik banget," 


Enzi pun membawa Adelio ketepian. Karena orang yang 
disukainya sudah dimiliki orang lain. 


"Kenapa kesini om?" bingung Adelio ketika Enzi 
membawanya jauh dari Papanya. 


"Suruh si Farid lo kudu ke Mama lo," jawan Enzi sambil 
berjalan dimana tempat para cewek-cewek bertedu. 


"Palid? siapa?" 

"Hah? Lo gak tau nama bapak lo? Laknat amat," 
"Ndak," 

"Bego nya Farid nular," ucap Enzi pelan. 


"Om, mau ke Papa agi," paksa Adelio seraya menarik celana 
kolor Enzi yang basah. Tapi karena tarikannya kuat hampir 
saja celananya melorot. 


"Waduh, aset gue bahaya, Yoo. Maen ditarik aja," panik Enzi. 
"Maap Om. Ayo ke Papa agiii.." 


"Lo gak liat Mama lo teriak-teriak?" 


Enzi menunjuk Catlyn yang masih menatap mereka. Adelio 
mengikuti arah pandang om-nya. 


Dan disitu pula Catlyn mengibaskan tanganya agar mereka 
kearahnya. 


"Sini Adelio!'" 
"Noh, kan suster ngesot teriak lagi. Cepet yoo," 


Akhirnya Adelio pun mengikuti arahan Enzi. Berlari 
bergandengan menuju tempat tersebut. 


"Kenapa sih, lo? Teriak terus?" tanya Enzi setibanya didekat 
Catlyn.  Adelio langsung memeluk kaki  Catlyn, 
menempelkan pipinya kedengkul Mamanya itu. 


"Lo! Jangan maen-maen sama anak gue, tenggelam lo mau 
tanggung jawab!" sentak Catlyn menggebu-gebu. 


Jovanka, Adena, Khansa tergelonjak mendengarnya. Dan 
hampir saja Adena yang tengah nikmat-nikmatnya 
menyeruput jus keselek. 


"Anjim," gumam Adena sambil melirik Catlyn sinis. Untung 
gak mati. 


"Ck. Bukan gue, laki lo noh, ngapain gue yang disalahin. 
Sabar gue," kata Enzi. Berusaha tidak meninggikan 
suaranya. 


"Mana si Farida nya? kenapa juga lo yang nganterin?" 
"Noh, lagi godain cewek sekseh," 


Catlyn mendengus, mendengar jawaban Enzi. la melirik 
sejenak ketitik dimana Farid dkk berada. Matanya melotot 


heran disana Farid dkk sudah tidak adalagi. Apa benar lagi 
godain cewek bule yang cuma pake bikini? 


"Yang bener lo?" tanya Catlyn dengan nada ngegas. Adelio 
sudah ia pindahkan supaya duduk ditempatnya tadi. 


"Liat," Enzi menunjuk keseluruh hamparan laut."Gak ada 
kan? Jadi bener lah dia lagi godain," 


Sebenarnya lelaki itu pun tidak tahu kemana teman- 
temannya. Tadi pun saat menujuk ia asal saja, sedikit 
terkejut juga kala tidak melihat Farid dan teman-temannya. 


"Sial! Sana loh ketemen-temen lo. Bilangan juga sama yang 
namanya Farid, malam ini gak ada jatah!" usir Catlyn. Lalu 
berbalik kearah Adelio. 


"Sadis bener," cibir Enzi sambil berjalan mencari ketiga 
temannya yang tidak solid sebab tak mengajaknya 
gombalin cewek seksi. Sesekali ia tersenyum pada 
pengunjung cantik yang tengah berjemur. 


"Mata sehat kalo liat beginian tiap hari," 


Ditempat lain ketiga cowok ini beranjak dari air untuk 
bersinggah sebentar ke kedai pojok sana. Banyak tatapan 
memuja dari para perempuan yang disana. Namun 
sayangnya hanya Farid yang mengabaikan, tidak dengan 
Bhadra, dan Husen yang membalas sapaan para cewek- 
cewek. 


Padahal cewek-cewek itu menyapa Farid. Mengapa tidak, 
karena pesona ketampanan Farid yang begitu luar biasa. 
Dadanya yang telanjang dan kacamata hitam yang 
bertengger dihidung membuatnya dipertontonkan oleh 
khalayak banyak. 


"Hai, hari ini kamu cantik banget," 
"Hai, kamu manis," 

"Hai, you look beautiful," 

"You are sexy," 


Sapaan yang dilontarkan Bhadra maupun Husen, membuat 
telinga Farid panas. Tidak ada tobat-tobatnya sudah tua 
juga. 


Dimata Farid yang paling, cantik, manis, dan seksi adalah 
Istrinya, Catlyn. Apalagi desahan yang keluar dari bibir 
istrinya itu ketika sedang Ekhem. Ahhh! Bayang-bayang 
indah itu terlintas begitu saja membuatnya gila. Ditambah 
sudah beberapa hari ini kepuasan batinnya agak kurang. 


Sesampainya dikedai tersebut mereka langsung memesan 
minum dan duduk dikursi panjang yang terhimpit meja. Tak 
lama pesanan mereka pun datang tanpa berlama-lama 
mulut mereka menyedotnya. 


Enzi celingak-celinguk masih mencari ketiga temannya 
yang tak tahu kemana. 


"Si para kampret nyusahin aje," 


Sudah beberapa kali ia berdecak sambil menggerutu kesal. 
Gini nih temen gak ada akhlak, gak ada terimakasih- 
terimakasihnya anaknya udah diantar tapi Bapaknya malah 
meninggalkannya. Bukannya pamrih ia tulus melakukannya, 
tapikan kalau gini jadinya ribet. Kayak udah anak hilang. 


"Si Enzi, tolol ditinggalin," ujar Husen, melihat ada yang 
kurang diantara mereka. 


"Udah gede," kata Farid santai. Selesai menyeruput es nya. 


"Emang lo! Baru sampai aja udah ditelpon emak, berasa 
anak perawan," cibir Bhadra menyindir Husen. Mengingat 
pertama kali ia, Enzi dan Husen memasuki kamar. Tiba-tiba 
ponsel dari salah satu mereka berbunyi setelah ditelaah 
ternyata itu ponsel Husen. Bhadra menanya siapa yang 
menelpon Husen, lalu Husen jawab katanya Mamahnya dan 
disitu pula Bhadra dan Enzi melongo. 


Husen langsung menatap tajam Bhadra,"tandanya emak 
gue sayang sama gue," ujarnya. 


Bhadra langsung manggut-manggut paham. la tidak mau 
cari masalah. 


"Udah yuk ah," ajak Farid yang sudah beranjak. 
Cepat-cepat Bhadra dan Husen menandaskan minumnya. 
"Skuyy," 


Enzi memincingkan matanya menangkap makhluk berwujud 
teman-temannya. la pun langsung berlari terbirit-birit 
kearah teman-temannya itu. 


"WOYY, MONYET..." teriaknya. Yang membuat Farid, Bhadra 
dan Husen saling tatap. Husen melihat dengan ekor 
matanya, dan disitu pula ia melihat Enzi yang tengah 
berlari. 


"Si bangke, panggil kita monyet, dasar indung monyet, " 
kata Husen. 


"Jangan nengok jangan nengok," titah Farid. Keduanya pun 
mengangguk patuh lalu meneruskan berjalan. 


Dibelakang Enzi terus berlari mengejar ketiga temannya 
yang berjalan lebih cepet. Sial! 


"Elah," ia pun lebih cepat sampai tepat disamping teman- 
temannya tangannya memegang bahu Bhadra membuat 
sang empu tersentak. 


"Et?" kaget Bahdra sambil menyentak bahunya hingga 
tangan itu terhempas. 


"Lo, lo pada suka tega," kata pertama yang dikeluarkan oleh 
Enzi seraya menormal kan napas. Bayangkan saja dari ujung 
sana sampai ujung sini ia lari. Pasti capek. 


Farid dan Husen berhenti lalu berbalik kebelakang. 
"Lo juga Farid, kenapa ditinggal?" serobot Enzi pada Farid. 


Farid mengernyit heran,"nanaonan dia nyalahken aing? 
Boga pedang nte?" 


"Malah bercanda. Asal lo tahu yah, gue yang diomelin sama 
bini lo. Mana mukanya judes banget. Untung cantik," Enzi 
meluapkan unek-uneknya yang sudah ia siapkan daritadi 
untuk melampiaskannya pada Farid. 


"Satu lagi katanya, bilangan sama yang namanya Farid 
malam ini gak dapat jatah," informasi sekaligus ledekan 
datang dari bibir Enzi. 


"Kasihan deh lo," lanjutnya dengan senyum mengejek. 


"Sialan lo! Gak pernah nolak dia kalo gue gituin," elak Farid. 
Sudah fahamkan apa yang dimaksud. 


"Balik ayok, ah..nanti bini gue tambah marah," 


Setelah sampai ditempat peneduhan. Farid beserta ketiga 
temannya langsung duduk selonjoran dipasir. 


Adelio yang lihat Farid langsung turun dan berlari memeluk 
Papanya itu. Farid sedikit kaget tapi tak urung mengelus 
punggung Adelio yang sudah terbalut baju kering. 


"Udah ganti baju, hm?" tanya Farid. 

"Udah," jawab Adelio. 

"Iri gue liat lo," drama Bhadra melihat Bapak anak akur. 
"Iri iri, makanya cari cewek deh yang bener," balas Farid. 


“Iri bilang bos, papale pale pale," nyanyi Enzi seraya 
menatap sekeliling. Masih menikmati pemandangan disana. 


“terngiang-ngiang sumpah 


Catlyn datang kearah Farid sambil menjulurkan Pakain 
ganti. 


"Bajunya nih, ganti sana," suruhnya. 
Farid mendongak lalu tersenyum. 
"Gantiin dong yang," Farid mengedipkan matanya. 


"Apaansih, malu ah," balas Catlyn. Sebenarnya tidak mau 
aset yang ada di dada Farid terbuka begitu saja. 


"Malu-malu, pretttt," sindir Husen bernada. Seakan dunia 
hanya di hidupi mereka berdua. 


"Cepet ah. Kalian juga sana ganti. Katanya mau barbegue," 
suruh Catlyn pada Bhadra, Enzi dan Husen. 


Tanpa menjawab mereka pun bangkit dan mengambil baju 
ganti kemudian kekamar mandi ganti. 


Malam harinya. Setelah bahan-bahan sudah siap semua 
dimeja. Mereka langsung bergegas membagi tugas. Catlyn 
dan Khansa kebagian memotong dan menusuk bakso dan 
sosis. Jovanka, Adena menyiapkan minumannya. Sementara 
yang para cowok menyiapkan panggangan, bumbu-bumbu 
dan seefood yang akan dipakai. 


Adelio dibiarkan duduk digazebo sambil menonton film 
kartun dilaptop milik Farid ditemani selimut tebal dan 
sepiring kentang goreng. Terima jadi, kenyang. 


Tiga puluh menit kemudian, makan sudah tersaji semua 
diatas tikar yang mereka gelar. Semuanya duduk melingkar 
kecuali Farid yang memanggil Adelio. 


"Makan dulu," ucap Farid seraya mengambil laptopnya. 


Adelio tidak menjawab, tangannya merentang pada Farid 
minta digendong padahal sudah besar. 


"kamu berat, jalan sendiri aja ya," balas Farid terkekeh. 
"Hmmm..." 


"Ayo," tangan kirinya memegang laptop, tangan kanannya 
yang bebas dipakai menuntun tangan Adelio. 


Setelah Adelio duduk, Catlyn langsung menyodorkan piring 
yang sudah berisi sosis panggang ke Adelio. 


"Pake saos apa mayonaise?" tanyanya. 


"Niasee," jawab Adelio. Tangannya sedikit mencubit daging 
sosis itu. 


Dan selanjutnya mereka pun makan dengan khidmat. 
Sambil menyetel musik guna memper-aestetic suasana. 


Sesekali pun mereka bercanda gurau, meledek, dan lain-lain 
semacamnya. 


Setelah semuanya tandas, para perempuan membenahi 
peralatan yang dipakai sementara yang cowok duduk santai 
ditanah dengan Farid yang memetik gitar. 


"Menghapus tinta yang pernah kau lukis di kanvas hatiku.." 


Musik begitu mengayun indah, menghayati disetiap liriknya. 
Tak lama para cewek-cewek datang. Ikut bernyanyi. Adelio 
yang tak mengerti hanya menganggukan kepala mengikut 
petikan gitar. 


Jam sepuluh malam Catlyn, Adelio dan ketiga temannya 
kembali kekamar mereka karena mengantuk. Dan para 
cowok masih setia stay disana. 


Liburan kali ini mereka hanya tiga hari, jadi besok pun 
mereka sudah kembali keasal masing-masing. 


Farid, Bhadra, Enzi, dan Husen mengobrol hal random. 
Sampai jam dua belas malam mereka memutuskan untuk 
kealam mimpi. 


Farid membuka pintu kamar lalu menutupnya. Pertama kali 
ia lihat saat masuk adalah istri dan anaknya tenga tidur 
dengan berpelukan. 


Pria itu lebih dulu kekamar mandi guna mengganti pakain 
dan gosok gigi. Setelahnya, ia ikut merebahkan badannya 
memeluk istri dan anaknya. 


Tidak ada acara yang iya-iya malam ini, tapi tidak tahu hari 
besok. 


faridsamata 
disukai 12.878 


faridsamata gue tau gue ganteng, jadi gak usah natap 
segitunya 


Komentar anda 
aaa 
Tbc 


Silahkan berkomentar teman-teman 


Tinggal beberapa part lagi Gaes 

Aku juga lagi nerusin cerita sebelah, yang akan 
dipublish lagi setelah ini tamat. Yang dipastikan 
alurnya beda dari sebelumnya. Jadi nanti jangan lupa 
baca 


Selamat malam minggu para jomblo, part uwu-uwuan 
nya nanti aja ya...menjelang ending atau mau konflik 
dulu??? 

Next? 


Vote dan komen! 


EMPAT PULUH TUJUH. 


Happy reading 


aaa 


S 


esampainya didepan gerbang sekolah PAUD, Farid turun dari 
mobil untuk menjemput anaknya yang sudah menunggu 
lama dipos satpam. 


Ya, Adelio sudah memasuki sekolah kelas nol kecil. Anak itu 
selalu antusias jika akan berangkat kesekolahnya. Katanya 
ingin bermain bersama teman-teman yang kini lebih dari 
sepuluh anak manusia. 


Farid memberikan senyum tipis kepada satpam penjaga 
sekolah. 


"Jemput Adelio yah Pak?" ucap Pak Supri-sang satpam. 
Farid berhenti berjalan kemudian mengangguk singkat. 
"Iya, Pak. Adelio nya sekarang mana?" 


"Itu loh," Pak Supri menunjuk bocah yang sedang duduk 
dipinggir pos satpam sembari menjilat permen berbentuk 
kaki. 


"Yaudah Pak saya kesana dulu," 


"Silahkan, Pak," awalnya Pak Supri ini mengira Farid dan 
Adelio adik dan kakak. Namun saat Farid menjelaskan dia 
mengerti. 


Farid membenarkan kemejanya yang sedikit lusuh. 
Sepulang meeting dari restoran dekat kantor, pria itu 
langsung meluncur kesini karena ini sudah menjadi 
kebiasan semenjak Adelio masuk sekolah. 


"Sayang," 


Panggil Farid yang membuat Adelio menoleh dengan wajah 
polosnya masih menjilat dan mengemut permen itu. 


"Apaan?" ujar Adelio. 


"Dih, ayo pulang. Mendung nih, nanti kehujanan," Farid 
menurunkan Adelio dari kursi panjang terbuat dari kayu. 


"Maen ujan ya Pa," ucap Adelio disela kemutannya. 
Mendengar itu Farid menjitak pelan kepala anaknya itu. 
"Wushh, sakit baru tahu rasa," 


Setelahnya Farid tersenyum tipis pada Pak Supri yang 
dibalas juga oleh satpam itu. 


Farid membuka pintu mobil penumpang untuk Adelio. Farid 
sedikit mengerutkan keningnya melihat anaknya yang 
terdiam didepan pintu mobilnya. 


Adelio sedikit melirik Papa nya. Ia mendengus kecil. Papa 
nya itu tak paham apa jika dia tidak bisa naik mobil karena 
tubuhnya yang pendek, kakinya mana sampai. 


"Papa.." rengek Adelio seraya menatap kesal Farid. 


Farid terkekeh, lalu mengangkat Adelio kedalam mobil. 
Kemudian ia memutari mobil dan menancap gas ke 
kediamannya. 


Dipertengah perjalanan ponselnya berbunyi. Lantas Farid 
mengambilnya dan menatap layarnya sedikit. Ternyata 
Bunda. 


Kenapa Bunda telpon, tanya Farid dalam hati. 

"Hallo Bun," 

"Waalaikumsalam," 

"Hehehe. Assalamualaikum. Tumben telpon ada apa?" 


"Ini Iho, bunda tuh ada acara arisan besok. Niatnya Bunda 
mau ngajak Adelio kesana boleh yah? Besok kan minggu," 


"Emmm, nanti tanya Adelio dulu," 


la menghentikan mobilnya sejenak. Kemudian menatap 
Adelio yang tampak anteng. Permen yang diemutnya 
tinggal tersisa gagangnya, namun bocah itu terus 
mengemutinya. 


"jorok ih udah buang," Farid menurunkan tangan Adelio 
namun tangan kecil itu menahan. 


"Adelio ada disamping kamu?" suara dari telpon membuat 
keduanya menoleh pada ponsel. 


"Iya, Bun ini baru aja aku jemput," 
"Waduh cucu oma, lagi apa nak?" 


"OMMMAAAAAA.." Adelio nampak senang karena Oma nya 
menelpon. Sudah beberapa minggu ini ia tidak bertemu 
dengan Omanya. 


"Apa? Cucu Oma baikkan, Oma kangen banget sama kamu," 


"Baik Oma, Iyoo juga kangen pengin ketemu Oma," 


"Kebetulan, Oma mau ngajak Adelio ketemu teman-teman 
Oma. Adelio mau kan?" 


"MAUUU," 
"Sip, nanti Oma sama Opa yang jemput apa diantar kesini?" 


"Biar Farid aja yang nganterin, Bun," kini Farid yang 
menjawab. 


"Yaudah, Oma tutup yah, sampai jumpaa," 


Setelah menghantarkan Adelio sampai depan rumah. Farid 
langsung tancap gas lagi menuju kantor. 


Adelio menatap mobil kepergian Papa nya. la memutar bola 
matanya malas. Masa anak sendiri ditinggal depan pintu. 
Sungguh teganya. 


Adelio memilih duduk selonjoran dulu diteras rumah. 
Kemudian melepaskan tas nya dibahu, membuka reseleting 
tas bagian kecil. Bocah itu bergumam kecil mengikuti nada 
lagu yang dinyanyikan disekolah tadi, namun ia lupa 
liriknya bagaimana. 


Tangan mungilnya mengambil satu bungkus permen susu 
berwarna merah muda, membuka bungkusnya kemudian 
memasukannya kedalam mulut. Adelio menyecap kuat 
makanan manis itu dalam mulutnya hingga menimbulkan 
decapan. Tahukan suaranya gimana? 


"Manis kayak aku," 


Kini perlahan tangannya membuka ikatan tali sepatu 
bermerk Gucci itu, setelahnya membuka sepatu kemudian 


melemparnya pelan pada rak yang terletak didekat pintu. 


"Mama kemana? Kok gak ada," tanyanya pada diri sendiri, 
biasanya dia pulang sekolah pasti Mama nya akan 
menunggu diteras namun sekarang tidak ada. 


"ASSALAMUALAIKUM, YAAA MAMA.." 


Adelio masuk kedalam rumah dengan menyeret tas, 
maniknya menatap sekeliling rumah yang sepi. 


Pipi gembulnya ia garuk. 
"MAMA DIMANA? IYOO UDAH PULANG!" 


Kakinya kini berjalan menaiki anak tangga. Tas nya sudah 
terkoyak dilantai sebab Adelio banting begitu saja. 


"Mama.." 

"Yuhuuu.." 

"Iyo coming," 

Adelio berjinjit guna menggapai gagang pintu. 
Cekek 


Adelio langsung masuk selonong boy tidak permisi. Kakinya 
terhenti kala mendengar suara orang nyanyi dari arah 
kamar mandi. 


Penasaran. Adelio berlari menuju kamar mandi. 
Tok tok tok 


"Mama..." 


Catlyn yang sedang menikmati nada demi nada sambil 
ngeden terhenti. 


"Adelio?" gumamnya sambil bengong. 


"Mama.." teriak Adelio lagi karena tidak ada sahutan dari 
Mama nya. 


"Iya, nanti bentar cebok dulu," 


Catlyn langsung menyelesaikan panggilan alamnya. 
Sementara Adelio melangkahkan kakinya menuju sofa 
kamar. 


Kamar mandi terbuka menampilkan Catlyn yang tersenyum 
kearah Adelio. 


"Maafin Mama yah gak nunggu Adelio didepan, sakit perut 
Mama," ujar Catlyn sambil duduk disamping anaknya. 


"Mama sakit?" tanya Adelio dengan nada khawatir. 


Catlyn menggeleng,"cuma sakit perut biasa. Kok kamu 
sendiri, Papa mana?" tanyanya. 


Mendengar Mama nya menanyakan Papa jahanam nya itu 
Adelio mencibir kan bibir. 


"Ih, Iyo mah kesel sama Papa, usil, jahat, gak hot daddy," 
Adelio bersedekap dada, mengingat kelakuan Papa nya. 


"Kok gitu? Papa apain kamu?" tanya Catlyn, tangannya 
membenarkan tatanan rambut Adelio yang berantakan. 
Sebenarnya ia sudah tahu bahwa suaminya itu pergi lagi 
kekantor, karena tadi sempat mengabari. 


"Pokoknya gitu." rajuk Adelio,"Ganti baju dulu Ma," 
lanjutnya. 


"Ayo, mandi aja gimana?" tawar Catlyn. 
"Mandi ujan?" 
"No, nanti badannya panas," tolak Catlyn. 


Diluar memang tengah gerimis kecil. Dari tadi pagi gitu 
terus. Catlyn sampai pusing sama jemuran yang tidak 
kering-kering. 


"Yadah," balas Adelio. 


Dengan cekatan Catlyn membuka satu persatu kancing 
seragam Adelio. Disela-sela kegiatannya Catlyn terus 
berbincang mengenai Adelio tadi disekolah belajar apa saja. 


"Tadi belajar nyanyi, Ma." 


"Hmm? Nyanyi apa? Coba contohin," pinta Catlyn. Adelio 
langsung melototkan matanya, dia kan lupa lirik. 


Adelio menggeleng,"lupa, Mah. Soalnya tadi Iyo 
kesandung," jawabnya sambil tersenyum polos. 


Mendengar itu Catlyn membelalakkan matanya. Dirinya jadi 
teringat masa-masa sekolah. Kejadian yang menimpa 
anaknya benar-benar percis apa yang pernah terjadi masa 
itu. 


Catlyn geleng-geleng seraya terkekeh,"Nanti dihapalin ya. 
Sekarang mandi dulu," 


"Katanya Oma mau ngajak Iyo jalan-jalan besok," celetukan 
Adelio membuat Catlyn mengurungkan bangun dari 
duduknya. Lantas ia kembali terduduk. 


"Tahu dari siapa?" 


"Tadi Oma nelpon Papa. Kata Papa juga boleh tok Ma, 
bolehkan?" 


Catlyn mengehela napas sambil tersenyum,"Boleh, besokan 
sekolahnya libur," 


Dan selanjutnya kamar menggema dengan pekikan gembira 
Adelio. 


S 


elepas magrib, Farid siap menghantarkan Adelio pergi 
mengaji ke masjid tak jauh dari rumah. Anak itu sedang 
mengambil peralatan mengaji nya didalam kamar bersama 
Catlyn. Sementara ia berada diteras sambil memanaskan 
motor. 


Tak lama langkah kaki terdengar, mendekat. Menampilkan 
istri beserta anaknya yang sudah ganteng memakai sarung 
dan peci. 


"Ck. Anak gue gans banget," gumam Farid sambil tersenyum 
bangga. Bibitnya memang tidak usah diragukan lagi. 
Mantap markotop. 


"Salim dulu sama Mama," ingatnya. Adelio sudah mengerti, 
lantas mencium punggung tangan Catlyn yang dibalas 
elusan dikepalanya. 


"Assalamualaikum," ucap Adelio. 
"Waalaikumsalam. Ngaji yang bener yah," 


"ONGKEHEYYY MAMA.." 


daaa 


Tbc 


Kurang memuaskan yah? 
Emang sih. Aku lagi gak mood 


Tapi, tenang aja part selanjutnya bakal spesial part 
uwuw 


Jadi komen disini biar aku semangat update > 


See you>3 


EMPAT PULUH DELAPAN. 
Konten sedikit sensitif, hati-hati! 


Happy reading 


aaa 


Setelah mengantarkan sang buah hati kerumah Bunda, 
Farid segera pamit pulang. Niatnya hari ini ia akan berduan 
bersama sang istri. Seharian. 


Sampainya didalam rumah pria itu langsung memanggil 
nama sang istri kencang. Catlyn yang tengah memasak 
untuk makan siang terkejut. 


"Apasih! Teriak-teriak emang ini hutan!" sergah Catlyn 
keras. Farid yang mendengar sumber suara langsung berlari 
kesana tak lupa dengan senyum manisnya siapa saja yang 
melihat pasti akan jantungan. 


"Sayang..." panggil Farid manja. Tangannya sudah memeluk 
erat pinggang istrinya itu. 


Catlyn menghela napas jengah. Jangan sampai spatula yang 
ia pegang melayang pada kepala suaminya. Jelas Catlyn 
jengah, tangan nakal Farid sudah bergeleyar kemana-mana 
hingga dirinya tidak pokus. 


"Ck!" Catlyn berdecak. la mematikan kompor lalu menarik 
paksa tangan Farid yang sudah masuk kedalam baju yang ia 
kenakan. 


Tangan Farid kekeuh untuk berada didalam sana, ia semakin 
merapatkan pelukannya dan mengecupi leher Catlyn. 


Wanita itu bergidik ketika napas hangat penerpa lehernya. 
Kecupan-kecupan hangat yang memutar disana. Astaga! 
Kenapa nikmat. 


"Main yu, sayang." ucap Farid dengan suara serak. Yang 
sialnya terdengar seksi dikuping Catlyn. 


Catlyn membalikan tubuhnya sehingga berhadapan 
langsung dengan wajah melas suaminya. la melipat bibirnya 
kedalam merasa ngeri dengan tatapan Farid. Kayak mau 
nerkam saja. 


"Jangan gitu nanti aku makin nafsu," bisik Farid sensual. 


Lagi, lagi Catlyn diam dibuatnya. Apalagi suaranya yang 
serak-serak basah itu membuat pipi nya merona. Bukan 
pertama kalinya lho, tapi tetap aja pipi nya merah-merah 
bak kepiting rebus. 


Pria itu menghimpit tubuh Catlyn ketembok, matanya terus 
menatap istrinya dengan penuh gairah. Wajahnya kini mulai 
mendekat membuat kepala Catlyn mundur perlahan. 


Matanya terpejam kala helaan napas menerpa wajahnya. 
Catlyn reflek menutup mata. Tangannya pun diam tak 
bergerak sama sekali, seolah menerima semuanya. 


Satu detik kemudian bibir mereka sudah menempel. Catlyn 
merasakan benda kenyal basah itu mulai melumat bibirnya, 
mengabsen setiap rongga yang ada dimulutnya. Ciuman 
semakin menuntun ketika tangan Farid berusaha membuka 
kancing bajunya dan tangan satunya lagi menekan tengkuk 
Catlyn memperdalam ciuman itu. 


Drttt.. Drtt... 


Deringan telpon, Farid hiraukan. la terus melanjutkan 
aktivitasnya. Masabodo dengan getaran disakunya itu. 
Tangannya semakin aktif kesana-kemari. Farid yakin siapa 
yang menelponnya saat disedang panas-panasnya ini akan 
dia musnahkan. 


Berbeda dengan Catlyn yang terus berontak. la mencoba 
mendorong dada Farid yang menghimpitnya namun gagal, 
malahan Farid menggesekan tubuh mereka. Anjimm! 


"Emh.. ada yanghh telphonn.." 


Shit! Farid merutuk dalam hati. Gak tahu apa lagi enak- 
enak. Dengan kasar Farid menegakan badannya beridiri 
didepan Catlyn. Matanya menatap dalam manik istrinya lalu 
turun pada bibirnya yang membengkak. la menelan 
salivanya. Mungkin tidak sekarang dia melanjutkan adegan 
itu. 


Catlyn meringis merasakan perih dibibirnya, tangannya 
menyentuh pelan benda kenyal itu. Sial sampai jentonor 
gini. 


"Dilanjut nanti!" pesan Farid pada Catlyn. Kemudian 
melangkah menjauh sambil merogoh sakunya. 


Sementara Catlyn menormalkan detak jantungnya yang 
menggila didalam sana. Suaminya jika ingin melakukan itu 
pasti selalu dadakan tidak kenal tempat dan waktu. Namun 
Catlyn berterimakasih kepada siapa yang menelpon 
suaminya. 


"Terimakasih ya tuhan.. Sudah menyelamatkan hamba dari 
suami mesum tadi." 


Selanjutnya ia melanjutkan memasaknya yang tertunda 
karena ulah Farid, sigoblok. 


"Kamu lagi ngapain? Angkat telepon aja lama banget!" 
serobot seseorang disembrang sana saat Farid baru saja 
menempelkan ponsel ditelinganya. 


Sontak Farid menghembuskan napas. Sudah familiar 
dengan suara ini. Jika saja yang menelpon ini teman- 
temannya ia akan mencincang tubuh mereka. Tapi lain 
dengan ini, ini harus ia hormati. Bahaya kalau sembarangan 
ngomong. 


"Bunda ganggu aja," kesalnya. Yups. Bunda yang sudah 
mengganggu aktivitasnya membuat cucu baru. 


"Lagi ngapain emang kamu? Jangan ajak mantu Bunda main 
siang-siang bolong gini ya. Kasihan!" balas Azura seolah 
tahu apa yang dimaksud anaknya. 


Farid berdecak untuk sekian kalinya. 
"Apaansih, Bun. To the point deh," 


"Bunda mau sampein, kalau kita ada acara divilla yang ada 
diBogor. Adelio kita ajak, gak papakan?" 


"Gak papa, Bun. Ajak aja dia juga butuh refreshing. Nanti 
aku bilangin Mamanya," dengan cepat Farid menyetujui. 
Kapan lagi ada kesempatan seperti ini. 


"Yaudah, mungkin disini Bunda tiga hari," 
"Hmm.. Adelio nya mana?" 

"Lagi tidur dibelakang sama Caca," 
"Yaudah, hati-hati, Bun. Salam sama Ayah," 


"Nanti disalamin. Terserah deh yah habis ini mau ngapain 
aja, enggak bakal Bunda ganggu kok. Bikinnya yang kuat ya 


biar langsung jadi," 
Dan Azura mematikan sambungan sepihak. 


Setelah semua makanan tersaji dimeja makan, Catlyn 
bergegas mengajak Farid makan. Selepas kejadian tadi 
suaminya itu entah tahu kemana. Bagus juga sih jadi tidak 
menganggu dia sedang memasak. 


Catlyn memutuskan untuk mencoba mencari Farid dikamar 
mereka siapa tahu dia sedang main playstation, mengingat 
suaminya kadang sering bermain game dihari libur bersama 
Adelio dipangkuannya. 


Dengan berjalan santai ia menaiki anak tangga. Ia 
memasuki kamar, matanya menangkap Farid yang tengah 
tengkurap ditengah ranjang tanpa mengenakan baju hanya 
celana bokser yang melekat ditubuhnya. 


Wanita itu menggeleng seraya terkekeh pelan. Kakinya 
melangkah kearah ranjang kemudian duduk disamping 
suaminya. 


"Ckckck.." 


Catlyn menyentuh bahu Farid. Dengkuran halus terdengar 
yang artinya pria itu tertidur pulas. 


"Farid.." panggilnya. Membuat Farid menyentak bahu 
hingga tangan Catlyn terhempas kecil. 


Mendapat respon seperti itu Catlyn tersentak. Marah atau 
apa gara-gara tadi. 


"Makan dulu nanti lanjut lagi tidurnya," ucap Catlyn lembut. 
Kini tangannya beralih pada punggung Farid membuat pola 
abstrak disana. 


"Awasin!" ujar Farid dengan suara khas bangun tidur. 
"Bangun dulu," 
"Sayang.." 


Tidak ada respon sama sekali dari Farid. Maniknya menatap 
sekilas jam didinding. Masih pukul 11.06 WIB. 


"Marah sama aku karena tadi? yaampun.." 
"Gak!" balas Farid cepat. 


"Ya.. terus kenapa?" Catlyn berusaha sabar menghadapi 
sikap kekanakan suaminya ini. 


"Tahulah," jawab Farid tak jelas. 


"Kamu kenapasih kok gini? Sehatkan," tangan Catlyn terulur 
memegang kening Farid. 


"Gak panas," gumamnya. 


Dengan kesal Farid membalikan badan, langsung menatap 
Catlyn dengan tajam. 


"Serem, Farid. Gak usah gitu natapnya," 


Farid tidak bisa menahan tawanya. Ia tadi hanya mengerjai 
istrinya itu. 


"Hahaha.." 


Dengan tak berdosa Farid tertawa keras membuat Catlyn 
melototkan matanya. Ck, Kena prank. 


"Gak lucu, Farid!" 


Farid beringsut sedikit, menaruh kepalanya dipaha Catlyn 
diikuti tangan yang melingkar dipinggangnya. 


"Menurut aku sih lucu, sayang." ujarnya dengan gemas. 


"Sayang-sayang pala lo gue penggal ya!" balas Catlyn. 
Tangannya mencoba menyingkirkan kepala Farid yang 
bergerak-gerak dipahanya. 


"Diem ah!" ujar Farid dengan nada kesal."sehari aja, yang. 
Aku pengin dimanjain kamu," 


"Dimanjain gimana, tiap hari kamu aku manjain. Dimasakin, 
diurusin, diperhatiin juga," 


"Bukan itu. Lanjutin yang tadi Yuk, yang." Farid langsung ke 
intinya, sebab Catlyn tidak paham-paham. 


Mendengar itu Catlyn menggelangkan kepala. Tidak lihat 
apa hari masih terang. 


"Ah, kamu mah.. itu mah nanti aja. Sekarang makan siang 
dulu," cecar Catlyn sambil bangkit membuat kepala Farid 
terbanting ke ranjang. 


"Adawww.." kaget pria itu. 


"Makan siang dulu atau nanti gak jadi?!" ancam Catlyn. 
Buru-buru Farid beranjak dari ranjang lalu merangkul bahu 
Catlyn dengan senyum miris. 


"Iya makan, sayang." 


"Disuruh makan bukan disuruh kerja," gerutu Catlyn yang 
dibalas anggukan cepat Farid. 


"Iyaiya.." 


Catlyn melirik badan Farid yang belum mengenakan baju 
lantas menghentikan langkahnya. Farid mengerutkan dahi 
bingung. 


"Kenapa kok berhenti?" tanyanya. 


Catlyn tak menjawab, wanita itu melepas rangkulan dan 
berjalan kearah lemari mengambil baju singlet milik Farid. 
Lalu menyodorkannya pada sang pemilik. 


"Pake," titahnya yang membuat Farid menggeleng. 
"Gerah, Lyn. Gini aja," tolak Farid. 
Gerah dari hongkong. Angin aja lagi kenceng. 


"Pake! Gue salfok tau gak!" kesal Catlyn. Enam kotak-kotak 
yang ada ditubuh Farid menjadi alasannya. Gak sadar apa. 


"Salfok apa sih?" heran pria itu. 
"Gak-gak!" 


"Dih? Maksud banget," balas Farid santai seraya 
mengedikan bahunya. 


"ROTI SOBEK LO, GILA! BIKIN GUE NGILER!" pekik Catlyn 
menggebu-gebu. 


"Hah! Gak kedengaran," ucap Farid terkekeh. 


"Hhiihhihi.." terlanjur gemas Catlyn sampai menjambak 
rambut Farid hingga tertunduk. 


"Aw... aw.. aw..." 


"Sakit, Catlyn!" 


Farid memekik sakit. 
"Mampus, kesel gue sama lo lama-lama! Mati aja sana!" 


Setelah berbicara seperti itu Catlyn keluar kamar 
meninggalkan farid yang merintih kesakitan sembari 
mengusap kepalanya. 


"GUE MATI LO MAU JADI JANDA?" teriak Farid. 


"GUE CANTIK, SEKSI SIAPA SIH YANG GAK MAU SAMA GUE!" 
balas Catlyn. 


"Si bego. Gue buat besok gak bisa jalan nanti!" gumam 
Farid dengan tersenyum miring. 


S 


etelah sholat dzuhur, Catlyn memutuskan untuk bersantai 
dibalkon sambil memandangi jalanan komplek yang sedikit 
rame, ditemani teh hangat dan biskuit kelapa. 


Cuacanya sangat mendukung untuk bersantai membuat 
wanita cantik itu menikmati semilir angin yang menerpa 
wajahnya. Hari weekend tanpa anak membuatnya sedikit 
kesepian. Biasanya jam-jam segini dia dan Adelio akan 
menemani anaknya itu bermain segala macam permainan. 


Sementara Farid memasuki ruang olahraganya. Disana dia 
tidak melakukan aktivitas apapun hanya ingin menyendiri. 
la bercermin dikaca besar yang mengelilingi ruangan itu. 


Dia merasa makin hari wajahnya makin tampan. Pantes 
istrinya itu klepek-klepek. 


"Gak ngerti lagi sumpah!" 


Pantes tingkat kepedeannya anaknya tinggi, Bapaknya juga 
gak kalah tinggi. Memang biji tak jauh dari induknya. 


Tak lama dia menepuk jidat, huh! Lupa memberi tahu soal 
Adelio yang diajak Bunda nya ke Bogor. 


"Nanti ajalah," 


Disisi lain, Catlyn segera menandaskan teh nya lalu 
beranjak dari balkon keluar kamar menyusul Farid. Tadi ia 
sempat menscroll akun sosmed nya dan tak sengaja 
maniknya menangkap tas keluarkan terbaru dari salah satu 
brend ternama. 


Catlyn membuka kasar pintu terbuat dari kaca itu. 


"FARID SAYANG.." panggilnya. Farid yang tengah becermin 
langsung menoleh tajam sambil mengusap dada nya. 


Dengan cepat Catlyn memeluk leher Farid menatap manja 
suaminya itu. 


"Apaan?" dengan jutek Farid membalas. 


"Beli ini dong," Catlyn meperlihatkan layar ponselnya yang 
menyala. 


Mata Farid menyipit melihat benda yang ada dilayar ponsel 
itu. 


"Beli ini, ya..ya.." Catlyn menunjukan puppy eyes nya, wajah 
yang di imut-imut kan. 


Farid berdecak, sontak meraup wajah istrinya itu. 


"Tas kamu banyak, ngapain beli lagi." 


Tas habis pikir dengan istrinya ini, tas milik Catlyn berjejer 
di lemari kaca kamar mereka. Mungkin lebih dari tujuh 
puluh tas dengan beragam merk, model dan warna. 


"Ini yang aku mau, beliin yah.." rengek Catlyn seraya 
mengecupi dada bidang Farid yang terbalut singlet. 


"Habisin dulu yang kamu punya baru beli lagi. Yang dilemari 
juga belum kamu pake mau beli lagi," omel Farid. 


Seketika Catlyn memajukan bibirnya. Dia hanya suka dan 
hobi mengkoleksi tas dan sekedar bersenang-senang. 


"Apa masalahnya sih?" 


"Apa masalahnya? Harga nya, Catlyn. Lo mah enak tinggal 
ambil-ambil aja, gue yang bayarin tekor," 


Benar juga, jika Catlyn belanja entah itu skincare dan tetek 
bengeknya pasti Farid yang bayarin. Tapi kalau belanjaan 
dapur Catlyn yang akan bayar walau itu uang yang 
ditransfer suaminya. 


Catlyn mengingat sesuatu. Suaminya pun sering gonta- 
ganti, beli mobil mewah yang harganya yang selangit. Tanpa 
berunding dulu dengannya. 


"Kamu juga sering beli mobil baru," 
"Aku beda," 
"Beda apanya!?" 


"Ya..aku mah dipake terus, lah kamu? Kemana-mana aja 
enggak," 


Terlanjur kesal Catlyn melepas pelukannya. 


"KAMU GAK ASIK! AKU CARI SUGAR DADDY AJALAH." 


aaa 


Tbc 

Farid nya buat aku aja kalo gitu 
Btw, yang atas kurang yah 
Dahlah T.T 


Next? 
Vote dan komen! 


EMPAT PULUH SEMBILAN END 
end guysss 


Happy reading 


aaa 


Setelah membujuk suaminya dengan bermacam cara, 
akhirnya tas yang dia idam-idamkan pun siap ia peluk. Dan 
Kini mereka tengah berada dalam perjalanan menuju mall 
yang menjual tas yang Catlyn inginkan. 


Farid terus mendengus, alamat dompet menipis. Tapi, 
melihat wajah Catlyn yang begitu girang membuatnya 
tersenyum ikhlas. Pria itu pun sudah memberi tahu bahwa 
Adelio akan dibawa ke Bogor. Tadinya Catlyn sedikit sedih 
namun begitu mertunya mengirimkan foto Adelio yang 
sedang bermain ayunan sambil tersenyum bersama Caca, ia 
sedikit lega bahwa Adelio bahagia. 


Tiba-tiba Catlyn mengangkat kakinya pada paha Farid yang 
tengah mengemudi. Pria itu tersentak, ekor matanya melirik 
wanita disampingnya lalu kaki jenjang yang berada 
dipahanya. 


Catlyn menampilkan cengirannya. 


"Berasa tuan putri," sindir Farid, namun tak urung 
tangannya memegangi telapak kaki istrinya itu. 


"Sekali-kali lah," kekeh Catlyn. 


Setelah mobil terparkir dengan sempurna, Farid dan Catlyn 
segera turun dan bergandengan tangan kedalam Mall. 


Tempat utama yang mereka akan kunjungi adalah toko 
brand ternama. 


"Masuk sana," Farid melepaskan genggaman tangan mereka 
saat berada didepan toko yang Catlyn tuju. 


Catlyn mengernyit,"kamu gak ikut masuk?" tanyanya. 


Farid menggeleng,"kamu aja, aku tunggu disana," Farid 
menunjuk lantai atas yang dipenuhi oleh stand makanan. 


"Kenapa?" 
"Pasti lama," jawab Farid cuek. 


Catlyn terkekeh,"Yaudah. Duitnya?" Catlyn mengadahkan 
tangan tepat diwajah Farid. 


Farid mengambil dompetnya, kemudian memberikan Black 
card pada Catlyn. 


"Terserah mau dibeliin apa aja," ujarnya. Setelah itu 
melenggang pergi dari hadapan istrinya yang sudah 
tersenyum lebar. 


"Makasih," gumamnya. 


Catlyn menggaruk tengkuknya, dia bingung ingin membeli 
apalagi. Setelah membeli tas yang dia ingin dan keluar toko 
tersebut, kini ia sedang berjalan memutari mall sendirian. 


Setelah lama celingak celinguk akhirnya maniknya jatuh 
pada toko pakain pria. Dengan senyum kecil ia berjalan ke 
toko itu, berniat membelikan baju untuk suaminya. 


Selanjutnya ia memutuskan untuk mengahampiri Farid 
dilantai atas. Ditangannya sudah terdapat lima paper bag. 


la menaiki dan turun dari lift, mencari Farid yang tak tahu 
duduk dimana. Matanya melihat tangan seseorang yang 
melambai kearahnya. Tanpa banyak pikir  Catlyn 
menghampiri, sebab sudah yakin yang melambai itu 
suaminya. 


Catlyn menarik kursi yang ada disebrang Farid seraya 
menaruh semua belanjaannya diatas meja yang hanya 
ditempati segelas minuman boba. 


Farid menatap datar semua paper bag itu."Punya kamu 
semua?" tanyanya. 


Catlyn menggeleng tanpa suara karena ia sedang menyedot 
minuman milik Farid. 


"Enggak, aku beli buat kamu Adelio juga," 


Tangannya mengambil kartu yang Farid berikan, 
membalikannya kepada sang pemilik. 


"Nih, makasih," ujarnya sambil tersenyum lebar. 

"Hmmm... sama-sama," Farid tersenyum miris begitu 
mengetahui total semua belanjaan istrinya yang lebih dari 
1M. 

"Ada yang mau dibeli lagi?" lanjutnya dengan bertanya. 
"E--enggak sih," jawab Catlyn. 


"Mau pesen makan?" tanya Farid, lagi. 


"Makan dirumah ajalah, kamu yang masaki tapi," entah 
kenapa ia ingin sekali makan masakan yang dibuat 
suaminya. 


Mendengar itu Farid terbelalak,"Aku kan gak bisa masak, 
sayang.." 


Wajah Catlyn berubah menjadi lesu membuat Farid yang 
melihatnya mengerut bingung. 


"Iya iya nanti aku masakin," 
Dan senyum lebar pun tercetak dibibir Catlyn. 


Setelah makan siang yang termamat enak bagi Catlyn, 
wanita itu duduk didepan televisi. Berbanding terbalik 
dengan Farid yang sudah mual dengan makanan yang 
dibuatnya tadi. Gimana tidak ia mual, masakannya asyinnn. 


Kini Farid sedang berbaring dilantai dengan tengkurap. 
Hmmm..tidak ada Adelio sepi juga. 


Catlyn berdecak seraya menekan nekan tombol repot yang 
dia pegang. Semua saluran televisi isinya iklan. Kerena tidak 
kunjung selesai iklannya dia memilih mengotak atik ponsel. 
Tujuan pertamanya adalah menanyakan perihal Adelio pada 
Bunda Azura. 


Setelah itu beralih kembali pada televisi yang sudah 
menayangkan acara masak-masak. Sementara Farid tanpa 
sadar sudah tertidur pulas dilantai dengan posisi masih 
sama seperti sebelumnya. Tapi bedanya, bibirnya mangap 
dan mengeluarkan dengkuran keras. 


Catlyn menatap datar Farid, konsentrasi mengamati langkah 
langkah masak di televisi terbagi antara si sang chef yang 
menjelaskan caranya dan si Farid yang ngorok. 


"orok banget," desis Catlyn. Lalu agar membesarkan 
volume suara televisinya. 


Malam telah tiba pasangan suami istri ini tengah berpelukan 
saling menghangatkan tubuh. Catlyn sedikit mengedikan 
bahu kala Farid mendusel dilehernya. 


"Awas ah," 


Farid tak mengidahkan ia malah melilitkan kakinya pada 
kaki Catlyn membuat wanita itu berdecak kesal. 


"Enak yang," lirih Farid. 


Farid terus mencoba menggoda istrinya, ia menagih janji 
Catlyn siang tadi. 


"Ayoo.." 

"Ayo kemana sih?" kesal Catlyn. 

"Katanya malam ini," 

Catlyn terkekeh, sudah tahu kemana jalur ucapan Farid. 
"Masih jam tujuh, Farid. Nanti agak malaman aja," tawarnya. 


"Tapi mau nya sekarang," rengek Farid sambil mengecupi 
leher Catlyn membuat wanita itu meremang. 


Catlyn mengangguk,"hmm." 

Detik berikutnya senyum Farid menerka,"hmm..apa?" 
"Hmmm..iya," 

"Beneran?" 

"Banyak tanya gak jadi nih," 


"Eh iyaiya," 


"Baca doa dulu biar jadi," kekeh Catlyn. Farid tertawa. 
"Anjayy.." 
"“Ihhhhh..yang bener Farid." 


Farid mengangguk menuruti setelahnya langsung 
menyerang istrinya. Kali ini dia tidak melakukan 
pemanasan, langsung pada intinya yang membuat kamar 
mereka menggema teriakan Catlyn. 


"AAAAH.." 


"Rileks sayang," Farid menenagkan, seraya menggerakan 
pinggulnya. 


Suara suara saling bersahutan dari mereka lolos bersamaan 
ketika sudah mencapai puncaknya. Napas keduanya 
terengah-enggah. 


Farid menenggelamkan wajahnya didada Catlyn seraya 
menormalkan napas begitu pula Catlyn. 


Farid mendongak menatap wajah istrinya yang terkesan 
seksi dimatanya. 


"Lagi ya," 


Keesokan paginya Catlyn menggeliatkan badannya. Merasa 
nyeri pada bagian bawahnya. Perlahan matanya terbuka 
dan langsung tertuju pada lengan yang melingkar 


dipinggangnya. 


Kepalanya berbalik dan menatap Farid yang juga 
menatapnya. 


"Pagi sayang," dan selanjutnya Farid mengecup singkat bibir 
Catlyn. 


"Hmm..pagi," 
Farid terkekeh,"capek, hmm?" tanyanya. 


"Lumayan," Catlyn menaikan selimut yang menurun karena 
ulah tangan nakal Farid yang bergeliar didalam selimut. 


"Udahh ah," lanjutnya sambil menarik tangan Farid dari 
dadanya. 


"Lagi yukk," 
"Capek Farid, masyaallah," 


Mereka barusaja menyelesaikan kegiatan malamnya jam 
tiga pagi. 


"Gak ada penolakan." 


Akhirnya Catlyn hanya bisa mengangguk menuruti. Farid 
tersenyum lebar dan melakukan yang menjadi favoritnya. 


07.12 AM 


Farid pun pencapai puncaknya yang ketiga kali sementara 
Catlyn sudah berkali-kali. 


Pria itu menggulingkan badannya kesamping tubuh Catlyn. 
"Makasih," ujarnya pada Catlyn seraya mencium keningnya. 
Lalu turun pada perutnya. 


"Cepet jadi anaknya Papa adiknya Adelio!" 


aaa 
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"MAMA PAPA NAKAL!" pekikan Adelio terdengar hingga 
dapur. Membuat Catlyn yang tengah menyemil didekat 
dapur menyipitkan mata seraya mengelus perut buncitnya. 


"MAMA..AHHH PAPA.." 


Sementara sang pelaku yang kini tengah menggelitiki perut 
Adelio sudah tertawa puas karena berhasil menjahili sang 
anak. 


Karena masih mendengar teriakan anaknya diiringi tawa 
menggelegar suaminya membuat Catlyn menatap kosong 
depannya dan mengunyah saladnya dengan malas. 


Akhir-akhir ini memang Catlyn suka banget ngemil, apalagi 
dimasa ngidamnya kini membuat Farid harus ekstra sabar 
menghadapi dan menuruti kemauannya. 


Ya. Setelah bekerja keras setiap malam akhirnya pasangan 
suami istri itu diberi anugrah lagi. 


Catlyn berdecak, lalu bangkit menghampiri kedua lelaki 
yang sangat spesial dihidupnya. Disofa ruang tengah wanita 
hamil itu melihat suami dan anaknya saling tindih. 


"FARID! ADELIO! MASYAALLAH!" pekikan Catlyn membuat 
keduanya langsung diam dan memandang satu sama lain. 
Farid menatap Adelio dengan tatapan gawat! Srigala 
ngamuk! Seolah paham Adelio mengangguk kecil. 


Ayah dan anak itu langsung nyengir seraya menatap Catlyn 
dengan risih. Detik kemudian keduanya langsung lari kabur 
menghindari srigala yang tengah mengamuk. 


"KABURRRR!!!" 
"WOYYYY!!" 
Wanita hamil dan kedua cowok itu saling sahut menyahut. 


Farid menggedong Adelio dibahunya sambil berlari keluar 
rumah tanpa arah. 


Sementara Catlyn mendengus dan banyak merapal istigfar 
dalam hati. Semoga bayi yang dikandungnya tidak melihat 
kelakuan calon ayah dan calon abangnya itu. 


"Kita mau kemana Pa?" tanya Adelio seraya mendongak 
menatap Papa nya. 


Farid mengangkat alisnya satu,"kemana ya? Gak tau. Iyo 
maunya kemana?" 


"Beli icecream, Pa." 


"Beli ice cream? Oke." Akhirnya bapak anak itu berjalan 
bergandengan tangan menuju taman komplek yang ramai 
akan banyak penjual. 


Sesampainya disana keduanya langsung melangkah 
ketujuan pertama mereka yaitu ice cream. Tak lama ice 
cream yang dipesan sudah jadi, mereka mencari tempat 
duduk yang kosng dan manik Farid menangkap satu kursi 
kosong didekat kolam air mancur. 


"Satu doang, Yo," ucap Farid pada Adelio yang sibuk 
menjilat ice cream banana nya. 


Adelio dengan cepat langsung duduk dikursi tersebut yang 
langsung dapat pelototan kecil dari manusia disampingnya. 


"Papa dibawah aja ya, kata Pak ustad kalau makan ndak 
boleh berdiri," ujar Adelio polos. Farid menggelengkan 
kepalanya malas. Padahalkan dia juga mau makan ice 
cream. 


"Pangku aja deh," tawar Farid sambil mencolek paha Adelio. 


Mendengar tawaran itu Adelio menggeleng cepat."no, ndak 
muat. Nanti sempit," balaw Adelio bernada pelan. 


Farid mencebik,"oralit-oralit si Lio pelit!" dia bernyanyi 
racau. 


Namun, tidak ada balasan lagi dari anaknya itu dan dia pun 
diam kemudian berjongkok dihadapan kursi yang diduduki 
Adelio. Menjilat ice cream nya dengan cepat. 


"Ini anak dua kemana lagi, istrinya lagi bunting ditinggalken 
bae," 


ocehan itu terus saja keluar dari bibir wanita hamil. Merutuk 
suaminya yang entah kemana sejak kabur tadi. 

Kini, dia berdiri didepan gerbang rumahnya bisa dibilang dia 
sedang menunggu namun nihil tidak ada tanda tanda 
keberadaan kedua manusia itu. 


Kurang lebih sepuluh menit ia berdiri, kakinya pun sudah 
terasa pegal. 


Catlyn berdecak,"Kemana sih?! Brojol dah gue," 


Akhirnya wanita itupun melangkahkan kaki masuk kedalam 
rumah. Menonton TV lah yang menjadi pilihan akhir. 


"Mau rujak deh," pinta Catlyn pada Farid yang sedang fokus 
pada layar laptop. 


Entah Farid terlalu mendalami pekerjaannya atau gimana 
yang jelas pria itu tidak menyahuti perkataan sang istri. 
Malahan tangannya sibuk mengetik di keyboard laptop. 


"Farid! Ihhh!" 


"Apaan?" sahutan dengan nada jengah dari bibir Farid 
akhirnya keluar. 


"Gak ahhhhh!" kesal Catlyn. Hormon hamil mood nya selalu 
naik turun kayak odong-odong keliling, dipasangin lagu 
anak-anak, dua rebu 1 lagu. 


"Mau apa?" 
"Gak!" 


"Serius? Ini anak Papa gak mau apa-apa?" tangan kekarnya 
kini mengusap perut buncit Catlyn yang terbalut baju. 


"Mau papa baru." 
"Heh!" 

"Lagian ihh," 

"Mau apa?" 

"Papa baru, ngalen," 
"Gue brojolin ye!" 


"Brojolin aja, emang bisa." 


Mendengar ledekan itu Farid langsung memasukan 
tangannya kedalam daster milik Catlyn meraba-raba 
sesuatu didalam sana. 


Catlyn terbelalak,"Ihhh!" menarik kembali tangan nakal 
suaminya. 


Sebelum menjauhkan tangannya, Farid mencubit pangkal 
paha Catlyn. 


Biasa, efek lama gak dapat jatah. 

"Kutekan yu?" ajak Catlyn. 

"Hmm?" 

"Kutekan. Aku kutekin kuku kamu, mau yah?" 
"Iyaudah, cepetan!" 


Dengan senyum mengembang wanita hamil itu mengambil 
kutek berwarna-warni dimeja rias. Dan mulai menghias kuku 
Farid. 


Farid hanya diam, lelaki itu pasrah saat tangannya diolesi 
cat kuku. 


Setelah jadi, Catlyn pun menyuruhnya untuk selfie dan 
mempostingnya di instagram. Lagi-lagi Farid menurut. 
Apasih yang enggak buat istri. 


aike farida 


aaa 


Sekian Cukup sampai sini. 


Kalian bisa baca cerita keduaku yang sedang on 


going (RakaVeli) yang tentunya tak kalah seru dari 
cerita FADLYN. hehe 


Terimakasih 


